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PELATIHAN PENYUSUNAN BAHAN AJAR BERBASIS DISCOVERY
LEARNING UNTUK GURU KIMIA SMA/SMK DI KABUPATEN
PASAWARAN

Emmawaty Sofya'”, Ratu Betta Rudibyani?, dan Gamilla Nuri Utami®

Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Lampung
JI. Prof. Sumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung 35145
Email: emmawatysofya@gmail.com

Abstrak

Tujuan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru-guru kimia
SMA dan SMK di Kabupaten Pasawaran untuk membuat bahan ajar berbasis discovery learning.
Pelatihan ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 22 Juli 2020 di SMAN 1 Gedong Tataan,
Kabupaten Pasawaran dengan metode ceramah, workshop dan praktek. Peserta pelatihan adalah
semua guru kimia SMA dan SMK di Kabupaten Pasawaran. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan 2
cara yaitu evaluasi pemahaman peserta dan evaluasi keterampilan peserta. Evaluasi pemahaman
peserta didasarkan pada nilai pretes pada awal kegiatan dan postes diakhir kegiatan. Evaluasi
keterampilan peserta didasarkan pada kriteria penilaian kinerja peserta selama proses pelatihan
berlangsung dan bahan ajar yang dihasilkan memiliki kesesuaian dengan model pembelajaran
discovery learning, memiliki persyaratan konstruksi, teknik dan didaktis yang baik. Data hasil pretes
menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan guru-guru kimia SMA dan SMK di Kabupaten
Pasawaran masih tergolong rendah. Peserta pelatihan menyusun bahan ajar berbasis discovery
learning dan dipresentasikan sehingga mereka memiliki pengalaman mandiri terkait model
pembelajaran tersebut. Pada akhir kegiatan terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan guru
dalam membuat bahan ajar berbasis discovery learning yang ditunjukkan oleh seluruh peserta
memperoleh nilai postes diatas 75.

Kata kunci: bahan ajar; discovery learning; pelatihan

1. Pendahuluan

Model pembelajaran discovery learning
adalah model pembelajaran yang menyajikan
suatu  pembelajaran tidak dalam  bentuk
akhirnya, tetapi siswa diarahkan untuk dapat
berperan aktif melalui penemuan informasi
sehingga siswa memperoleh pengetahuannya
sendiri dalam rangka mendapatkan pembelajaran
yang lebih bermakna (Kurniasih, 2014).

Langkah-langkah dalam pembelajaran
dengan model discovery learning meliputi: (1).
Pemberian rangsangan/ Stimulasi. Pertama-tama
pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu
yang menimbulkan kebingungannya, kemudian
dilanjutkan ~ dengan  tidak  memberikan
generalisasi, agar menimbulkan keinginan siswa
untuk menyelidiki sendiri.  Guru memulai
kegiatan pembelajaran dengan mengajukan
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan

aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada
persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada
tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi
interaksi belajar yang dapat mengembangkan
dan  membantu  peserta  didik  dalam
mengeksplorasi bahan; (2) Identifikasi masalah
dan merumuskan hipotesis. Langkah selanjutnya
adalah guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
agenda-agenda masalah yang relevan dengan
bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih
dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis; (3).
Pengumpulan data. Saat eksplorasi berlangsung,
guru juga memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang relevan untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis.  Tahap ini
berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis,


mailto:emmawatysofya@gmail.com

@ SENaPaTI

PROSIDING SENAPATI SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA

MASYARAKAT TEKNOLOGI DAN INOVASI

Sinergi Nasional Pengabdian Masyarakat untuk Pembangunan Berkelanjutan

Bandar Lampung, 22 September 2020
ISSN: 2685-0427

dengan demikian siswa diberi kesempatan untuk
mengumpulkan (collection) berbagai macam
informasi yang relevan, membaca literatur,
mengamati  objek, = wawancara  dengan
narasumber, melakukan uji coba sendiri dan
sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini adalah
peserta didik belajar aktif untuk menemukan
sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan
yang dihadapi, dengan demikian secara tidak
sengaja peserta didik menghubungkan masalah
dengan pengetahuan yang telah dimiliki; (4).
Pengolahan data. Pengolahan data merupakan
kegiatan mengolah data dan informasi yang
telah diperoleh peserta didik baik melalui
wawancara, observasi, dan sebagainya untuk
selanjutnya ditafsirkan dan semuanya diolah,
diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila
perlu dihitung dengan cara tertentu ditafsirkan
pada tingkat kepercayaan tertentu. Data
processing disebut juga dengan pengkodean
(coding)/ kategorisasi yang berfungsi sebagai
pembentukkan  konsep dan  generalisasi.
Generalisasi tersebut akan membuat peserta
didik mendapatkan pengetahuan baru tentang
alternatif jawaban/ penyelesaian yang perlu
mendapat pembuktian secara logis; (5).
Pembuktian. Pada tahap ini, peserta didik
melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang
ditetapkan tadi dengan temuan alternatif,
dihubungkan dengan hasil data processing.
Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau
informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis
yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian
dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah
terbukti atau tidak; (6). Generalisasi.Tahap akhir
dari model discovery learning ini adalah
generalisasi. Tahap generalisasi atau menarik
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum
dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah
yang sama, dengan memperhatikan hasil
verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi, maka
dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari
generalisasi.  Peserta didik setelah menarik
kesimpulan  harus  memperhatikan  proses
generalisasi yang menekankan pentingnya
penguasaan pembelajaran atas makna dan kaidah
atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari
pengalaman seseorang, serta pentingnya proses
pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-
pengalaman itu (Hosnan, 2014).

Pada proses pembelajaran  model
discovery learning, guru memerlukan bahan ajar

yang berorientasi pada model pembelajaran
tersebut. Bahan ajar yang dirancang sengaja
untuk belajar adalah buku ajar. Bahan ajar
adalah  seperangkat  sarana  atau  alat
pembelajaran yang berisi materi pembelajaran,
metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi
yang didesain secara sistematik dan menarik
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan
yaitu mencapai kompetensi atau sub kompetensi
dengan segala kompleksitasnya. Bahan ajar
merupakan suatu alat atau seperangkat materi
untuk membantu mencapai kompetensi yang
telah ditentukan (Lestari, 2013). Pengertian ini
menggambarkan bahwa bahan ajar hendaknya
dirancang dan ditulis sesuai dengan kaidah
pembelajaran,  yakni  disesuaikan  materi
pembelajaran, terdapat bahan evaluasi, serta
bahan ajar tersebut menarik untuk dipelajari oleh
siswa. Bahan ajar yaitu lembar kerja siswa
berbasis discovery learning terdapat sintak-
sintak yang mampu meningkatkan kemampuan
berpikir siswa setiap saat dalam kegiatan belajar
mengajar, sehingga lembar kerja siswa berbasis
discovery learning ini sesuai untuk melatih
keterampilan berpikir kritis siswa pada tingkat
sekolah dasar dan sekolah menengah pertama.
Bahan ajar pembelajaran sains merupakan salah
satu faktor penunjang yang menentukan
keberhasilan  proses  pembelajaran, tetapi
ketersediaan bahan ajar pembelajaran tersebut
dirasakan sangat kurang (Sun et al., 2008;
Wahyuni, dkk., 2017).

Pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar berbasis discovery learning pada akhirnya
dapat menjadi sarana untuk melatihkan
keterampilan proses sains siswa karena ada
keterpaduan diantara langkah discovery learning
dengan komponen yang hendak ditingkatkan
dalam keterampilan proses sains. Siswa akan
lebih aktif dan terlibat sendiri dalam proses
penemuan konsep. Konsep yang diperoleh akan
terekam dalam dirinya dengan mudah sehingga
pengetahuan siswa akan meningkat.

Namun demikian, berdasarkan survei
penelitian yang telah dilakukan oleh (Yulianti,
dan Sofya, 2010) bahan ajar yang digunakan di
beberapa sekolah  memiliki susunan urutan
indikator pencapaian kompetensi yang belum
sesuai, belum terdapat aspek yang dapat melatih
keterampilan berpikir, sebagian besar tidak
disertai dengan gambar dan perpaduan warna
yang menarik, masih banyak  memiliki
kekurangan baik dari segi bahasa, materi yang
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terlalu singkat, soal-soal yang susah dipahami,
tidak menggunakan variasi warna hanya
dominan warna hitam, sebagian besar bukan
dibuat sendiri oleh guru, dan semua guru
menghendaki adanya pengembangan bahan ajar
yang mampu meningkatkan keterampilan
berpikir siswa.

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa
pembelajar dan pebelajar membutuhan buku
pegangan dan sumber ilmu kimia. Karakteristik
buku pegangan dan sumber ilmu kimia yang
diinginkan adalah sebagai berikut: (1) dilengkapi
dengan gambar dan charta yang interaktif; (2)
dilengkapi dengan gambar dan charta yang dapat
memfaktualkan konsep-konsep mikroskopik; (3)
dilengkapi dengan contoh-contoh yang didesain
interaktif; (4) dilengkapi dengan contoh-contoh
yang dapat memfaktualkan konsep-konsep
mikroskopik ; (5) gambar, charta dan contoh
dilengkapi dengan penjelasan yang memiliki
tingkat  keterbacaan  baik; (6)  materi
pembelajaran diorganisasi secara sistematik dan
terstruktur.

Oleh karena masih banyaknya guru yang
kurang memahami bagaimana karakteristik dan
cara membuat bahan ajar berbasis discovery
learning dengan baik dan benar, sehingga dirasa
perlu untuk mengadakan pelatihan (workshop)
dan bimbingan teknis terkait hal tersebut. Untuk
itu, pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis
discovery learning dilakukan bagi guru Kimia
SMA/SMK di Kabupaten Pasawaran. Dengan
adanya pelatihan ini, diharapkan para guru dapat
memahami cara merancang, karakteristik bahan
ajar berbasis discovery learning dan mampu
melatihkan guru di sekolah masing-masing
untuk mengembangkan bahan ajar berupa buku
ajar, lembar kerja siswa, modul, hand out yang
baik dan benar (Depdiknas, 2006). Selain itu
diharapkan guru dapat menyediakan bahan ajar
sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik,
yakni bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik dan setting atau lingkungan sosial
peserta didik, membantu peserta didik dalam
memperoleh alternative bahan ajar disamping
buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh,
dan memudahkan guru dalam melaksanakan
pembelajaran (Ahmadi, 2010).

Berdasarkan  latar  belakang  yang
diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam
kegiatan ini adalah:

1. Bagaimana meningkatkan wawasan guru
kimia tentang bahan ajar berbasis discovery
learning.

2. Bagaimana meningkatkan keterampilan guru
kimia dalam menyusun bahan ajar berbasis
discovery learning.

Tujuan dari kegiatan pelatihan ini adalah:

1. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan
guru kimia tentang bahan ajar berbasis
discovery learning.

2. Meningkatkan keterampilan guru kimia
dalam menyususun bahan ajar berbasis
discovery learning.

Manfaat dari kegiatan ini adalah:

1. Diharapkan guru kimia dapat meningkatkan
kinerjanya, dengan melaksanakan
pembelajaran kimia yang konstruktif dengan
dipandu oleh bahan ajar berbasis discovery
learning.

2. Dengan bantuan bahan ajar berbasis
discovery learning dalam pembelajaran kimia
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan kritis siswa (berpikir
tingkat tinggi), karena dengan pembelajaran
tersebut siswa akan mendapat lebih banyak
pengalaman belajar.

3. Bagi guru, bahan ajar berbasis discovery
learning merupakan salah satu alternatif
dalam memilih model pembelajaran yang
inovatif, kreatif, dan produktif. Selain itu,
penerapan bahan ajar berbasis discovery
learning dalam pembelajaran merupakan
alternatif sekolah dalam meningkatkan mutu
pembelajaran Kimia.

2. Bahan dan Metode
2.1. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah buku teks, jurnal, kliping dan
makalah.
2.2. Metode

Metode yang digunakan dalam pelatihan
penyusunan bahan ajar berbasis discovery
learning bagi guru kimia SMA/SMK Negeri dan
Swasta di Kabupaten Pasawaran dilakukan
melalui beberapa metode sebagai berikut:
1. Ceramah

Kegiatan ini dilakukan di awal kegiatan,
dilakukan oleh dosen pendidikan kimia untuk
memberikan pengetahuan atau wawasan kepada
guru-guru kimia tentang: (1). sistematika bahan
ajar: (a) judul; (b) petunjuk belajar; (c)
kompetensi yang akan dicapai; (d) isi pelajaran;
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(e) informasi pendukung; (f) latihan-latihan; (g)
petunjuk kerja; (h) evaluasi dan (i) respon
terhadap hasil evaluasi (Lestari, 2013), (2).
langkah-langkah pembelajaran discovery
learning, dan (3). bagaimana cara penyusunan
bahan ajar berbasis discovery learning. Di akhir
kegiatan ceramah, dosen memberikan contoh
bahan ajar, buku pegangan guru dan lembar
kerja siswa yang berbasis discovery learning.

2. Workshop (Pelatihan)

Proses pelaksanaaan pelatihan diawali
dengan pembagian kelompok peserta sesuai
dengan asal sekolah. Satu kelompok terdiri dari
3-4 peserta. Setelah guru mendapatkan wawasan
tentang bagaimana menyusun bahan ajar
berbasis discovery learning kemudian secara
berkelompok, para guru dilatih menyusun bahan
ajar, didampingi oleh tim dosen kimia. Guru
kimia SMA maupun SMK memperoleh materi
pelatihan bahan ajar berbasis discovery learning,
contoh: bahan ajar, buku pegangan guru, dan
lembar kerja siswa materi larutan elektrolit dan
non elektrolit dalam bentuk file Microsoft Word

, PDF, Power Point (Gambar 1dan 2).

=R RBNE 1 AaBb( | AsBbC | AsBUCE) Astbcet AaBh( AshCel St

Gambar 1. Peta konsep membuat alat uji daya
hantar listrik larutan elektrolit dan non
elektrolit.

Gambar 2. lonisasi larutan elektrolit dan non ‘.
elektrolit.

Bagi guru-guru yang masih mendapat
kesulitan dalam menentukan Kompetensi Dasar
(KD), Indikator dan Tujuan Pembelajaran, akan
dibimbing oleh Tim Dosen Kimia FKIP Unila.
Kesulitan yang disampaikan oleh guru akan
didiskusikan dalam kelompok, lalu disampaikan
ke Tim melalui WhatsApp dan email.

3. Kegiatan Mandiri

Guru menyusun bahan ajar berbasis
discovery learning secara mandiri di rumah
masing-masing  (guru  kimia mendapatkan
Kompetensi Dasar tertentu yang telah ditentukan
olenh dosen).  Kegiatan mandiri ini tetap
didampingi oleh dosen, baik melalui kunjungan
langsung maupun konsultasi melalui email dan
WhatsApp.

4. Presentasi

Guru  mempresentasikan  bahan  ajar
berbasis discovery learning yang telah dibuat
secara mandiri, kemudian dikritisi oleh teman
sejawat dan diberi masukan oleh dosen.

5. Guru mengimplementasikan bahan ajar yang
telah disusun dalam pembelajaran, kemudian
melaporkan hasilnya.

Akhir kegiatan pelatihan penyusunan
bahan ajar discovery learning guru-guru kimia
diberikan tes akhir untuk mengetahui dan
mengukur peningkatan pengetahuan/wawasan
dan kemampuan guru sebagai hasil akhir dari
pelatihan.

Setelah diperoleh data tes awal, data hasil
pengamatan dan wawancara dalam proses
penyusunan bahan ajar, data hasil produk berupa
bahan ajar, dan data tes akhir dilakukan analisis
data dan dibuat kesimpulan hasil pelatihan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Hasil kegiatan pelatihan penyusunan
bahan ajar berbasis discovery learning untuk
guru-guru kimia SMA/SMK di Kabupaten
Pasawaran yaitu: pada awal kegiatan Tim Dosen
Kimia melaksanakan wawancara, observasi
dikelas dengan tujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan dan kesadaran guru-guru tentang
bahan ajar berbasis discovery learning.
Selanjutnya, Tim Dosen membagikan lembar
angket sebagai tes awal kepada masing-masing
peserta, untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan dan wawasan guru-guru pada
kegiatan ini dapat diserap dan bermanfaat bagi
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para peserta. Evaluasi awal dapat dilihat pada
hasil tes awal (Tabel 1 dan 2). Evaluasi proses
dapat dilihat pada proses pelaksanaan workshop
atau pelatihan dapat dilihat pada Gambar 3 dan
4. Evaluasi akhir dapat dilihat dari kualitas
produk bahan ajar yang dibuat guru-guru kimia
SMA/SMK di Kabupaten Pasawaran meliputi
kecermatan isi/materi, ketepatan cakupan materi,
ketercernaan/keterbacaan, penggunaan bahasa,
|Iustra5| perwajahan/ pengemasan serta

Gambar 3. Penjelasan Cara Menyusun Bahan
Ajar Berbasis Discovery Learning.

Gambar 4. Kegiatan Workshop Bahan Ajar
Berbasis Discovery Learning.
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Discovery Learning Pokok Materi Konsep
Reaksi Redoks.

kelengkapan komponen bahan ajar berkriteria
baik, dapat dilihat pada Gambar 5 dan tes akhir
setelah pelatihan berakhir dapat dilihat pada
Tabel 1 dan 2.

Berdasarkan pemantauan dan pengamatan
para penyaji materi selama berlangsungnya
kegiatan pelatihan, dapat dijelaskan bahwa
animo dan perhatian para peserta terhadap
materi yang disampaikan cukup antusias, hal ini
dapat dilihat dari tingginya perhatian peserta dan
banyaknya para peserta yang mengajukan
pertanyaan.

Pertanyaan yang diajukan peserta tidak
hanya menyangkut materi teoritis tetapi lebih
banyak menjurus kepada (1) pembuatan
langkah-langkah model Discovery Learning; (2)
cara pembuatan bahan ajar berbasis Discovery
Learning; (3)) cara menilai kualitas bahan ajar
berbasis Discovery Learning; (4) cara membuat,
memilih, dan mendesain gambar, tabel, diagram
yang menarik, huruf dan kalimat yang jelas dan
terukur.

Model pembelajaran Discovery Learning
merupakan model pembelajaran  yang
menyajikan suatu pembelajaran tidak dalam
bentuk akhirnya, tetapi siswa diarahkan untuk
dapat berperan aktif melalui penemuan
informasi  sehingga  siswa  memperoleh
pengetahuannya  sendiri  dalam  rangka
mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna
(Kurniasih, 2014). Pelaksanaan model discovery
learning di kelas agar berjalan dengan lancar,
harus dilaksanakan tahapan atau prosedur dalam
kegiatan belajar mengajar secara umum adalah
sebagai berikut (Hosnan, 2014): (1) Stimulasi,
pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu
yang menimbulkan kebingungannya, kemudian
dilanjutkan ~ dengan  tidak  memberikan
generalisasi, agar menimbulkan keinginan siswa
untuk menyelidiki sendiri.  Guru memulai
kegiatan pembelajaran dengan mengajukan
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan
aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada
persiapan pemecahan masalah; (2) ldentifikasi
masalah dan merumuskan hipotesis adalah guru
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
agenda masalah yang relevan dengan bahan
pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis; (3)
Pengumpulan data, guru juga memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
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yang relevan untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis. Tahap ini berfungsi untuk
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
atau tidaknya hipotesis, dengan demikian siswa
diberi  kesempatan untuk  mengumpulkan
(collection) berbagai macam informasi yang
relevan, membaca literatur, mengamati objek,
wawancara dengan narasumber, melakukan uji
coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari
tahap ini adalah peserta didik belajar aktif untuk
menemukan sesuatu yang berhubungan dengan
permasalahan yang dihadapi, dengan demikian
secara  tidak  sengaja  peserta  didik
menghubungkan masalah dengan pengetahuan
yang telah dimiliki; (4) Pengolahan data,
merupakan kegiatan mengolah data dan
informasi yang telah diperoleh peserta didik baik
melalui wawancara, observasi, dan sebagainya
untuk selanjutnya ditafsirkan dan semuanya
diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi,
bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu
ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.
Data processing disebut juga dengan
pengkodean kategorisasi yang berfungsi sebagai
pembentukkan konsep dan generalisasi; (5) .
Pembuktian, pada tahap ini, peserta didik
melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang
ditetapkan tadi dengan temuan alternatif,
dihubungkan dengan hasil data processing.
Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau
informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis
yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian
dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah
terbukti atau tidak; (6) Generalisasi atau menarik
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum
dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah
yang sama, dengan memperhatikan hasil
verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi, maka
dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari
generalisasi.  Peserta didik setelah menarik
kesimpulan  harus  memperhatikan  proses
generalisasi yang menekankan pentingnya
penguasaan pembelajaran atas makna dan kaidah
atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari
pengalaman seseorang, serta pentingnya proses
pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-
pengalaman itu.

Pada proses pembelajaran  model
Discovery  Learning, guru  memerlukan
perangkat pembelajaran berupa bahan ajar yang
berorientasi pada model tersebut.

Bahan ajar merupakan seperangkat
informasi yang harus diserap peserta didik
melalui pembelajaran yang menyenangkan
( Iskandarwassid & Sunendar, 2011). Bahan ajar
merupakan suatu media untuk mencapai
keinginan atau tujuan yang akan dicapai oleh
peserta didik (Wardhana, 2010). Bahan ajar
merupakan salah satu bagian dari sumber ajar
yang dapat diartikan sesuatu yang mengandung
pesan pembelajaran, baik yang bersifat khusus
maupun bersifat umum yang dimanfaatkan
untuk kepentingan pembelajaran (Mulyasa,
2006).

Bahan ajar berbasis Discovery Learning
terdapat sintak-sintak yang diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan berfikir siswa setiap
saat dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga
bahan ajar berbasis Discovery Learning ini
sesuai untuk melatih keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa. Model pembelajaran
Discovery Learning merupakan salah satu model
yang direkomendasikan untuk digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar di SMA/SMK. Oleh
karenanya, model pembelajaran ini harus
dikuasai oleh pada guru sehingga Kkegiatan
pelatihan yang intensif dan berkelanjutan dirasa
sangat penting untuk dilakukan. Adapun
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 22 Juli
2020 bertempat di SMA Negeri 1 Gedong
Tataan, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten
Pasawaran. Untuk mengetahui dampak dari
kegiatan pengabdian ini, dilakukan pretes dan
postes dimana hasil ini digunakan untuk
mengetahui  peningkatan pengetahuan dan
kemampuan guru-guru SMA/SMK di Kabupaten
Pasawaran dalam membelajarkan kimia dengan
model pembelajaran Discovery Learning disertai
penggunaan bahan ajar kimia. Adapun
pertanyaan-pertanyaan dalam pretes dan postes
adalah: (1) Bahan ajar diperlukan guru: (a)
setiap mengajar, (b) saat siswa mendapat
kesulitan dalam belajar, (c) agar siswa lebih
mudah memahami konsep yang dipelajari; (2)
Selama ini saya sebagai guru kimia sudah/belum
pernah  membuat bahan ajar; (3) Saya
sudah/belum pernah membuat bahan ajar
berbasis discovery learning; (4) Jika pernah
membuat adakah kesulitan yang anda alami?; (5)
Apakah yang saudara ketahui tentang bahan ajar
berbasis discovery learning. Tuliskan yang anda
ketahui; (6) Pada saat Pandemi Virus Covic-19
saat ini, adakah pengaruh bahan ajar berbasis
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discovery learning bagi siswa dalam belajar
kimia. Jelaskan (7) Materi apakah yang saudara
perlukan untuk dibahas bersama Tim Guru
Kimia. Tuliskan; (8) Menurut anda, apa saja
yang diperlukan guru dalam melatih siswa
belajar mandiri? Jelaskan. Adapun rincian data
hasil pretes dan postes disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diamati
bahwa pengetahuan awal peserta pengabdian
mengenai  bahan  ajar  berbasis  model
pembelajaran discovery learning pada saat
sebelum pelatihan masih tergolong rendah.

Tabel 1. Daftar nilai pretes dan postes peserta

No Nama Peserta Pretes Postes
1 Erna Erawati 30 90
2 Febri Zahara 50 90
3 Veranita 30 80
4 Indah Ningtyas 50 90
Andalas Putri

5 Fitri Endang Tri S 30 80
6 Nur Hikmahwati 40 80
7 Desi Arisandi 30 80
8 Feni Fera 40 80
9 Fitri Yunita Andriyani 50 80
10  Haryani 20 80
11 Tri Winarti 30 80
12 Tutik Andayani 50 90
13 Emmi Triana, N 30 80
14  Evirina 40 80
15  Asep Sulaeman 10 80
16  Suharni 40 80
17 Siti Nurlistiyati 50 90
18  Badawi Mahmud 10 80
Rata-rata 35,0 82,77778

Setelah  dilakukan  pelatihan  yang
dilakukan oleh Tim Dosen Pendidikan Kimia
(PkM) Unila, peserta mulai memahami apa itu
model pembelajaran discovery learning dalam
pembelajaran kimia, keunggulan dan kelemahan
model discovery learning dan bahan ajar
berbasis model discovery learning. Hal ini
dibuktikan dari nilai postes dimana keseluruhan
peserta memperoleh nilai postes > 75 seperti
yang dapat diamati pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Data Hasil Evaluasi Tes
Awal dan Akhir

PeIIOIehan Tes Awal Tes akhir
Skor Tes
(N) Jumlah izgzen Jumlah P_rt(;sszn
peserta peserta
N=>76 0 0 18 100
66 <N<75 0 0 0 0
N<65 18 100 0 0
Sl_(or ) 50 90
tertinggi
Skor 10 80

terendah

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2,
diketahui bahwa terdapat peningkatan persentase
pengetahuan dan kemampuan peserta pelatihan.
Rata-rata nilai pretes sebesar 35 meningkat
setelah diberi pelatihan penyusunan bahan ajar
berbasis discovery learning, diperlihatkan dari
rata-rata nilai postes sebesar 82,77778. Dengan
demikian terdapat peningkatan pengetahuan dan
wawasan peserta pelatihan sebesar 100%.

3.2. Pembahasan

Pembahasan kegiatan pengabdian ini
adalah pelatihan penyusunan bahan ajar berbasis
discovery learning dilakukan di SMA Negeri 1
Gedong Tataan Kabupaten Pasawaran yang
diikuti oleh 18 orang guru SMA Kimia di
Kabupaten Pasawaran. Skema pengabdian ini
diawali dengan pelaksanaan pretes, lalu
penyampaian materi mengenai cara penyusunan
bahan ajar, sistematika bahan ajar, model
pembelajaran discovery learning, keunggulan
dan kelemahannya, contoh-contoh bahan ajar,
buku pegangan guru dan lembar kegiatan peserta
didik/lembar kerja siswa berbasis discovery
learning. Pada mulanya peserta nampak bingung
karena masih asing dengan bahan ajar dan model
pembelajaran discovery learning, namun setelah
dilakukan pembimbingan yang intensif, peserta
mulai  menunjukkan adanya  peningkatan
pengetahuan tentang bagaimana rancangan
pembelajaran dengan model discovery learning
yang digunakan dalam menyusun bahan ajar.
Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam pelatihan ini, hal tersebut membantu
peserta untuk cepat tanggap dan memahami
materi pelatihan.

Kemudian peserta dikelompokkan
menjadi 5 kelompok yang setiap kelompok
terdiri dari 3-4 orang guru kimia untuk
melakukan pelatihan penyusunan bahan ajar
berbasis discovery learning dimana semua
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peserta ditugaskan untuk membuat bahan ajar
berbasis model pembelajaran discovery learning.
Setelah pelatihan berakhir dua kelompok
melakukan presentasi hasil penyusunan bahan
ajar berbasis discovery learning. Diakhir
kegiatan pengabdian dilakukan postes kepada
peserta pelatihan. Seluruh peserta pengabdian
terlihat cukup antusias dalam mengikuti kegiatan
ini dilihat dari banyaknya peserta yang ikut
berpartisipasi  aktif dengan  mengajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan, diskusi
kelompok dan menyusun bahan ajar kimia
sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator
yang ditentukan bersama Tim Pengabdian.
Adapun soal pretes-postes berisi delapan
pertanyaan umum mengenai bahan ajar, model
pembelajaran discovery learning, kesulitan guru
dalam menyusun bahan ajar dan kesulitan materi
yang diajarkan kepada siswa.

Setelah pelatihan, peserta nampak cukup
mengetahui cara membuat bahan ajar berbasis
discovery  learning.  Selanjutnya,  hasil
wawancara juga mengindikasikan bahwa peserta
tertarik untuk menggunakan bahan ajar tersebut
di kelas saat pembelajaran karena cukup mampu
membantu  mereka  dalam  pelaksanaan
pembelajaran. Nilai postes menunjukkan bahwa
pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan
meningkat yang ditunjukkan dengan seluruh
peserta memperolen nilai >75. Hal ini
mengindikasikan bahwa peserta sudah cukup
memahami mengenai cara penyusunan bahan
ajar berbasis model pembelajaran discovery
learning.

Bahan ajar berbasis discovery learning ini
merupakan bahan ajar yang menuntut siswa aktif
ketika pembelajaran. Hal ini dibuktikan
berdasarkan sistematika bahan ajar yang dibuat,
aspek kemudahan dalam belajar, dan evaluasi
pembelajaran yang dibuat. Hasil diskusi dengan
peserta pelatihan diperoleh pembahasan sebagai
berikut : Bahan ajar berbasis discovery learning
yang dibuat oleh guru dengan bimbingan tim
dosen kimia menggunakan sintak yang dapat
meningkatkan:(1) aktivitas siswa dalam meme-
cahkan masalah, mengidentifikasi masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data atau
informasi, mengolah data dan informasi,
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan
dan menarik kesimpulan; (2) melibatkan siswa
dalam diskusi kelompok (Sofya, 2018).

Faktor Pendukung dan Penghambat

(1) Faktor Pendukung

Faktor pendukung vyang diperoleh selama

pelatihan adalah

a. Adanya kerjasama yang baik diantara
sesama  anggota tim, mulai dari
perencanaan hingga terlaksananya kegiatan
pelatihan ini.

b. Fasilitas komputer dan laptop memadai dan
juga tim dosen cukup layak kemampuan
dan keahliannya.

(2) Faktor Penghambat

Faktor hambatan yang dihadapi selama pelatihan

adalah

a. Banyak peserta yang belum mengetahui cara
menyusun dan membuat bahan ajar berbasis
model pembelajaran discovery learning.

b. Banyak peserta yang belum terlatih membuat
wacana berupa masalah yang harus
ditemukan siswa pada tahap stimulus
(rangsangan), baik masalah yang terdapat
dalam  kehidupan  sehari-hari  maupun
masalah teoritis yang sesungguhnya.

4. Kesimpulan
Pada akhir pelaksanaan pelatihan ini dapat
disimpulkan bahwa:

1. 100% guru-guru peserta pelatihan meningkat
pengetahuannya tentang bahan ajar ajar
berbasis discovery learning.

2. 75% guru-guru peserta pelatihan dapat
membuat bahan ajar berbasis discovery
learning secara kelompok dengan pokok
materi yang disepakati.

3. 70% guru-guru peserta pelatihan dapat
melakukan penelaahan  (review) untuk
menentukan kualitas bahan ajar secara
kualitatif sebelum digunakan.

4. 70% guru-guru peserta pelatihan dapat
mempresentasikan hasil diskusi bahan ajar
berbasis discovery learning.

5. 61,11% Bahan ajar diperlukan guru-guru
kimia setiap mengajar agar siswa lebih
mudah memahami konsep yang dipelajari.

6. Apa saja yang diperlukan guru dalam melatih
siswa belajar mandiri yaitu: (1) memilih
teknik, metode, strategi, pendekatan dan
model  pembelajaran  sesuai  dengan
karakteristik materi; (2) bahan ajar yang
dipakai (3) media vyang dipakai; (4)
keterampilan bertanya guru kimia; (5)
kemampuan informasi dan teknologi guru
dan siswa; (6) inovasi pembelajaran; (7)
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pemantapan materi kimia yang akan diajar;
(8) sarana dan prasarana yang memadai.
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Abstrak

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) sangat membantu untuk memperbaiki taraf kehidupan
perekonomian agar bisa menjadi sejahtera. Kehidupan masyarakat di Desa Lontar lebih didominasi oleh
mitra kelompok nelayan dengan jumlah 1327 orang. Hasil produksi penangkapan ikan oleh kelompok
nelayan di Desa Lontar dapat dikatakan belum maksimal jika dibandingkan dengan luas perairan
11.134,224 Km2 dan panjang garis pantai 517,42 Km. Saat ini mata pencaharian masyarakat Desa
Lontar sebagian besar sebagai nelayan, yang setiap harvi mencari ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup,
perahu ikan yang digunakan berbahan kayu dengan mesin tempel tipe long shaft. Aspek penting yang
mendapat perhatian adalah sebagian besar perahu ikan tidak bias melaut karena sering terjadi kegagalan
mesin (engine failure) disaat hendak dioperasikan yakni 4 — 5 kali setahun. Tujuan pelaksanaan PKM
adalah memberikan pelatihan perawatan mesin tempel tipe long shaft secara aplikasi. Metode yang
dilakukan dalam pelaksanaan PKM adalah melakukan pendampingan dan melibatkan mitra kelompok
nelayan saat proses pelatihan, hal ini sebagai upaya transfer ilmu dan teknologi perawatan mesin tempel
tipe long shaft. Hasil dari kegiatan PKM, mitra kelompok nelayan dapat melakukan perawatan mesin tipe
long as secara mandiri untuk penekanan biaya perawatan.

Kata kunci: Perahu ikan, Mesin tempel long shaft, kegagalan, pemberdayaan, mitra nelayan

1. Pendahuluan

Desa Lontar merupakan salah satu desa di
Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang Provinsi
Banten berada dipesisir pantai dan merupakan
daerah dataran rendah dengan ketinggian 3,0 meter
diatas permukaan laut. Batas wilayah Desa Lontar
secara demografis, Desa Lontar sebelah utara
berbatasan dengan laut jawa, sebelah selatan
dengan Desa Alang-alang, Sebelah timur dengan
dengan Desa Tengkurak dan sebelah barat dengan
Desa Susukan. Sedangkan untuk jarak Desa Lontar
dengan pusat pemerintahan kecamatan 15 Km,
dengan pusat pemerintahan Kota Administratif 30
Km, dengan Ibu Kota Kabupaten Serang 30 Km
dan dengan Ibu Kota Provinsi Banten 35 Km. Luas
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wilayah Desa Lontar 556,5 Ha dan keberadaannya
berada di pesisir pantai, dengan panjang garis
pantai 69,38 Km (Profil Desa, Demografi, 2015)
Kehidupan masyarakat di Desa Lontar Kecamatan
Tirtayasa Kecamatan Kabupaten Serang Provinsi
Banten memiliki ikatan sosial yang tinggi, yang
dapat diamati dari hubungan kekerabatan, struktur,
organisasi masyarakat dan pola pemukiman
tradisional yang masih terjaga. Tetapi tingkat
pendidikan masyarakat di desa ini masih rendah
dan sebagian besar bermata pencaharian sebagai
nelayan dan buruh nelayan. Kondisi ini berdampak
terhadap tingkat pendapatan dan kesejahteraannya
yang rendah (Profil Desa, Kondisi Sosial, 2015)
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Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari,
kapal ikan/perahu ikan yang digunakan oleh para
nelayan yang berjumlah lebih dari 100 unit untuk
mencari ikan umumnya berbahan kayu poros
baling-baling panjang (long shaft), merek mesin
Kubota, Dongpeng dan Ciangli dengan kisaran
daya 12 s.d 16 PK (Profil Desa, Perahu Nelayan,
2015) sebagaimana diperlihatkan pada gambar 1.
Para nelayan melaut sejak petang dan
kembali keesokan hari dipagi hari, dimana hasil

pencarian ikan sebagian dijual ke kepasaran dan
sebagian untuk dikonsumsi sehingga rata-rata
kehidupan masyarakat kelompok nelayan di desa
Lontar ini belum terjangkau untuk memenuhi
kebutuhan primernya.

Gambar 1. Perahu 1kan kayu menggunakan mesin
tempel tipe long shaft

Provinsi Banten memiliki 78 pulau
(termasuk  kepulauan Seribu di Kabupaten
Tangerang), diperkirakan 1/3 bagian wilayah nya
terdiri dari lautan dengan luas perairan Propinsi
Banten sekitar 11.134,224 km?2 dengan panjang
garis pantai 517,42 km (Profil Desa, Demografi,
2015). Hasil produksi penangkapan ikan oleh
masyarakat kelompok nelayan di Desa Lontar
Kecamatan Tirtayasa dapat dikatakan belum
maksimal jika di bandingkan dengan luas perairan
dan panjang garis pantai yang ada. Disamping itu
produksi ikan semakin menurun mengingat
sebagian besar kapal ikan tidak melaut karena ke

11

beradaan mesin tempel as panjang (long shaft)
yang digunakan mengalami kerusakan
sebagaimana diperlihatkan pada gambar 2.

Gambar 2. Keberadaan perahu ikan kayu di pesisir
pantai Desa Lontar yang tidak melaut karena
kerusakan mesin

Jumlah penduduk desa Lontar sebanyak
6.998 ribu jiwa dengan total 1.837 kepala keluarga,
dimana + 40% adalah keluarga prasejahtera dan
sekitar £ 28% dari jumlah penduduknya masih
tergolong buta huruf. Mata pencarian terbesar
adalah nelayan, buruh nelayan dan petani rumput
laut yakni 45% dari total jumlah penduduk (Profil
Desa, Sruktur dan Mata pencaharian, 2015). Mitra
kelompok nelayan Desa Lontar Kecamatan
Tirtayasa Kabupaten Serang Provinsi Banten saat
ini produksi hasil tangkapan ikan masih minim
mengingat sebagian besar nelayan tidak melaut
akibat sering terjadinya kegagalan-kegagalan
operasi mesin (engine failures) tempel as panjang
(long shaft) yang rata-rata 4-5 kali setahun. Oleh
sebab itu kegiatan PKM yang akan dilakukan
berupa pelatihan (training) perawatan mesin
tempel as panjang (long shaft) secara aplikatif
sebagai upaya meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan mitra. Solusi yang akan ditawarkan
untuk  menyelesaikan ~ permasalahan  mitra
kelompok nelayan adalah menyelenggarakan/
melaksanakan pelatihan (training) tentang tata
cara perawatan mesin tempel tipe long shaft
(www. honda.uk/marine/owners/maintenance, 2020)
dan sekaligus memberikan tips-tips sederhana
namun penting kemudian mendemonstrasikan
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disaat pelatihan. Hasil yang dicapai dari pelatihan/
penyuluhan perawatan mesin tempel as panjang
(long shaft) adalah agar mitra nelayan dapat
mepraktekannya tanpa harus ke bengkel dengan
melakukan pemeriksaan-pemeriksaan rutin
sebelum atau bahkan disaat ada kegagalan. Luaran
lain yang ingin dicapai adalah, mitra dapat
berfungsi sebagai agen penyuluh bagi kelompok-
kelompok nelayan lainnya yang menggunakan
mesin tempel as panjang (long shaft) sebagai
tenaga penggerak perahu ikan.

Tujuan pelaksanaan PKM kepada mitra
kelompok nelayan di Desa Lontar Kecamatan
Tirtayasa Kabupaten Serang Provinsi Banten untuk
melakukan pelatihan perawatan mesin tempel as
panjang (long shaft) secara aplikasi agar mitra
kelompok nelayan lebih mudah dipahami untuk
selanjutnya dilakukan secara mandiri.

2. Bahan dan Metode Pelaksanaan

Bahan yang digunakan untuk kegiatan PKM
adalah bahan fiberglass (matsgo, matysp, resin
yukalac 157, katalis, gel coat, pipa plastik 2 inchi,
minyak pelumas (SAE rendah) berikut peralatan
kerja (kuas tangan, sarung tangan, masker kain,
majun, fools. Feeler gauge- alat ukur clereance.
Adapun metode pelaksanaan, antara lain:
2.1. Aspek Kehidupan Masyarakat Desa Lontar

Kehidupan  masyarakat Desa  Lontar
Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang Propinsi
Banten sebagian besar bermata pencaharian
sebagai nelayan. Untuk kegiatan penangkapan
ikan, mitra kelompok nelayan memiliki £ 80 unit
perahu ikan berbahan kayu, namun + 40 % perahu
ikan nelayan tidak dapat melaut untuk
penangkapan ikan karena mesin tempel tipe long
shaft 65 Hp sering mengalami kerusakan
disamping sebagian nelayan tidak memiliki
kemampuan dalam melakukan perawatan mesin
ters ebut sehingga kondisi ini dapat mengakibatkan
menurunnya hasil tangkapan ikan dan tentunya hal
ini akan berdampak terhadap tingkat pendapatan
dan kesejahteraan nelayan menjadi menurun.

Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari, para nelayan dengan menggunakan perahu
ikan berbahan kayu melaut sejak pagi hingga
malam hari melakukan kegiatan penangkapan ikan.
Hasilnya dijual ke pasaran untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, sehingga dapat
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dikatakan rata-rata masyarakat kelompok nelayan

kehidupannya masih berada dibawah garis

kemiskinan (Profil Desa, Kondisi Perekonomian,

2015).

2.2. Justifikasi Dengan Mitra

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat

(PKM) berupa pelatihan perawatan mesin tempel

tipe long shaft 65 Hp telah disepakati oleh mitra

kelompok nelayan Desa Lontar Kecamatan

Tirtayasa Kabupaten Serang Provinsi Banten untuk

kelangsungan kegiatan penangkapan ikan guna

meningkatkan hasil tangkapan demi meningkatkan
taraf hidup nelayan.

2.3. Metode Pendekatan untuk Menyelesaikan

Permasalahan

Sebagai langkah untuk memperpanjang
umur mesin tempel tipe long shaft untuk
menunjang kegiatan operasional perahu ikan dalam
melakukan penangkapan ikan di laut, diterapkan
metode perawatan yang tepat (www.yamaha/ouboard
motorindonesia/posts/13tips, Augustus 2015) disertai
pelatihan secara aplikatif dengan melibatkan mitra
kelompok nelayan secara langsung agar dapat
melakukan perawatan mesin tempel tipe long shaft
secara mandiri.

2.4. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan pelaksanaan kegiatan perawatan
aplikasi mesin tempel kapal ikan tipe long shaft
meliputi antara lain:

a. Melakukan koordinasi dengan Kepala Desa
Lontar Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang
Provinsi Banten dalam hal menyampaikan
Program  Kemitraan Masyarakat  berupa
perawatan mesin tempel perahu ikan berbahan
kayu tipe long shaft secara aplikatif, dilanjut
dengan melakukan survei lapangan.

b. Menyiapkan materi pelatihan berkaitan dengan
metode perawatan mesin tempel perahu ikan
berbahan kayu tipe long shaft, dalam bentuk
power point.

c. Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM meliputi
pengenalan bahan fiberglass berikut peralatan
kerja, pengenalan bagian-bagian komponen
mesin tempel long shaft secara faktual,
pengenalan fools dan alat ukur clereance (feeler
gauge) dan demonstrasi perawatan mesin tipe
long shaft.

2.5. Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan PKM

Partisipasi mitra kelompok nelayan Desa
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Lontar dalam kegiatan demonstrasi perawatan
mesin tempel perahu ikan berbahan kayu tipe long
shaft, yakni menyiapkan lokasi/hanggar untuk
tempat kegiatan penyuluhan dan pelatihan serta
pakaian kerja.

3. Hasil dan Pembahasan Pelaksanaan PKM
3.1. Kegiatan Penyuluhan

Sebelum dilakukan pelatihan perawatan
mesin tempel tipe long shaft, dilakukan penyuluhan
sebagaimana diperlihatkan pada gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan penyuluhan PKM

Adapun agenda dalam kegiatan penyuluhan

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) sebagai

mana yang diperlihatkan pada gambar 3. antara

lain:

1). Memperkenalkan bahan utama fiberglass
berikut  peralatan  kerja,  bagian-bagian
komponen mesin (Galangan Kapal CV.CPM,
2020), peralatan (fools) yang digunakan dalam
bongkar pasang komponen mesin dan
clereance dalam pengukuran komponen mesin
sebagaimana diperlihatkan pada gambar 4.
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COMPONENT IDENTIFICATION Peralatan tools

Clereance
Inlet valve (klep masuk): 0.15 + 0.02 mm
Outlet valve (klep buang): 0.20 +0.02 mm

Gambar 4. Bagian — bagian komponen mesin,
peralatan tools dan clereance valve

2). Menjelaskan saran praktis (do s and don’t) yang
harus diperhatikan dalam melakukan perawatan
mesin temple tipe long shaft, sesuai gambar 5.

SARAN PRAKTIS PERAWATAN MESIN TEMPEL LONG AS (DO'S AND DON'T)

Selalu melapk]
baglan komponen
penting mesin
dengan antl karot
# (oll calr/SAE rendah)
setelah meicut
guna mesin fidak
mudah berkarat,

perigikatan
pada porasnya

Gambar 5. Saran praktis (do’s and don’t)

3). Menjelaskan tahapan bongkar pasang mesin
sesuai [Instruction Manual book dari pabrikan
(Instruction Manual Book, 2019) sesuai gambar 6.
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TALIAPAN BONGKAR PASANG KOMPONEN MESIN

CYCLONE
HOUSING

ELEMENTS

—e—

Gambar 6. Tahapan bongkar pasang komponen
mesin

3.2. Pelatihan Perawatan Mesin Tempel Tipe Long
Shaft

Memberikan pelatihan perawatan komponen
mesin tempel tipe long shaft kepada mitra
kelompok nelayan agar dapat memahami dan
melakukan perawatan secara mandiri antara lain:

1). Pelatihan perawatan baling-baling (propeller);
propeller dilepas dari dudukannya, sekrap/
dibersihkan terhadap kotoran dan tiram laut.
Daun propeller yang bengkok diratakan dengan
cara dipanaskan, yang patah dilas (disesuaikan
dengan daun baling-baling/blade), di-grinding
hingga rata dan di-balancing; sebagaimana
diperlihatkan pada gambar 4.

Gambar 4. Pelatthan perawatan baling-baling
(propeller)

2). Pelatihan perawatan as propeller dan bushing;
poros (as) propeller dan bushing dilepas
dari dudukannya sesuai gambar 5. dirawat/
dibersihkan. Pengukuran Kelonggaran
(clearance)  bushing  disesuaikan  dengan
instruction manual book dari pabrikan, bushing
yang sudah aus direkondisi atau diganti baru;
Berikut gambar perawatan bushing propeller.
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Gambar 5. Pelatihan perawatan poros (shaff)
baling-baling

3). Pelatihan perawatan kepala silinder (cylinder
head); cylinder head dilepas dari dudukannya
dirawat/dibersihkan, paking klingrit diganti baru
sebagaimana diperlihatkan pada gambar 6.

Gambar 6. Pelatihan perawatan cilynder head

4). Pelatihan perawatan inlet dan outlet valve
cylinder head; katup masuk (inlet) dan katup
buang (outlet) dari cyilider head dilepas dari
dudukannya, dirawat, dibersihkan dan disekir,
sebagaimana diperlihatkan pada gambar 7.
Inlet dan outlet valve diukur menurut
standard pabrikan (/nstruction manual book)
menggunakan feeler gauge sesuai gambar 8.
dengan clereance inlet valve (klep masuk): 0.15
+ 0.02 mm dan outlet valve (klep buang): 0,2
s/d 0,002 mm (Instructur Manual Book, 2019)
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Gambar 7. Pelatihan perawatan Inlet dan outlet
valve cylinder head

Gambar 8. Feeler gauge- alat pengukur clearance
dudukan valve

5). Pelatihan perawatan saringan udara (air filter)
dan bahan bakar (fue! filter); saringan udara (air
filter) dan saringan bahan bakar (fuel filter)
sesuai gambar 9. dan gambar 10. dilepaskan
dari dudukannya, dirawat/dibersihkan, yang
rusak diganti baru.

Gambar 9. Pelatihan perawatan saringan bahan
bakar (fuel filter

Gambar 10. Pelatihan perawatan saringan udara
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(air filter)

6). Pelatihan pemeriksaan tangki bahan bakar dan
oli pelumas; pembersihan dan tata cara
mengukur levelnya tangki pelumas dan bahan
bakar selalu dalam keadaan bersih dan
senantiasa diukur bilamana dalam kondisi
hendak, sedang dan kembali dari area

penangkapan (fishing ground). Pemeriksaan
level bahan bakar sebagaimana diperlihatkan
pada gambar 11. dan gambar 12.

Gambar 11. Pelatihan pemeriksaan tanki bahan
bakar

Gambar 12. Pelatihan pemeriksaan tanki pelumas

7). Pengujian mesin
Setelah  dilakukan  pelatihan = perawatan
komponen-komponen mesin tempel tipe long
shaft, selanjutnya dipasang kembali pada
kedudukannya semula sesuai gambar 13.
dilanjut dengan uji coba mesin dengan hasil
baik.
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Gambar 13. Pengujian mesin tempel tipe long
shaft

Berikut ini adalah beberapa saran praktis do’s and
don’t (Nina Aysiana Runny, 2018) yang perlu
menjadi perhatian mitra kelompok nelayan pada
saat melakukan perawatan mesin tempel tipe long
shaft, sebagaimana diperlihatkan pada gambar 14.
s.d gambar 20.

Gambar 14. Tidak merusak segel pabrikan yang
diikat pada mesin.

Gambar 15. Tidak menggunakan palu/martil
(hammer) untuk membuka baut pondasi mesin
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Gambar 16. Tidak mematikan  mesin
menggunakan pedal/tankai gas (decompression
leveler), tapi harus tekan tombol on/of

Gambar 17.  Selalu melapisi bagian - bagian
penting mesin dengan oli cair /SAE rendah setelah
melaut guna mesin tidak mudah berkarat.

Selalu
(furing) mesin agar terhindar dari overheating
disaat beroperasi

Gambar 18. membersihkan  kisi-kisi
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Gambar 19. Selalu
penting disaat beroperasi

membawa  kunci-kunci

Gambar 20. Selalu memasang pengunci (spie)
pada baling-baling setelah memasang  shaft
propeller

4. Kesimpulan

1). Kehidupan masyarakat Desa Lontar Kecamatan
Tirtayasa Kabupaten Serang Provinsi Banten
sebagaian besar mata pencaharian sebagai
nelayan yang memiliki perahu ikan berbahan
kayu £+ 80 unit dengan mesin penggerak tipe
long shaft.

2). Masyarakat Desa Lontar Kecamatan Tirtayasa
Kabupaten Serang Provinsi Banten menerima
kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) pelatihan perawatan mesin tempel tipe
long shaft sebagai upaya pemberdayaan mitra
kelompok nelayan untuk melakukan perawatan
mesin tempel tipe long shaft secara mandiri
sebagai tindakan preventive maintenance guna
mempertahankan perfoma mesin. Sehingga
diharapkan nelayan dapat melaut mencari ikan
dengan lancar.

3). Rencana PKM berikutnya membuat bengkel
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mekanik di Desa Lontar Kecamatan Tirtayasa
Kabupaten Serang Provinsi Banten sebagai
tempat untuk perawatan komponen mesin
tempel tipe long shaft untuk penekanan biaya
perawatan mesin.
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PELATIHAN PERAWATAN PELAT ZONA LAMBUNG
SAMPAN RUMPUT LAUT FIBERGLASS BAGI MITRA KELOMPOK TANI

DESA LONTAR KECAMATAN TIRTAYASA KABUPATEN SERANG
PROVINSI BANTEN

Sri Sulasminingsih®, Amir Marasabessy?, Bambang Sudjasta’

Jurusan Teknik Industri Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta
JI. RS Fatmawati No.l Pondok Labu Jakarta Selatan 12450
Email: sulasminingsih59@gmail.com

Abstrak

Desa Lontar Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang Provinsi Banten saat ini menjadi desa binaan UPN
Veteran Jakarta untuk melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Kehidupan masyarakat
di Desa Lontar lebih didominasi oleh mitra kelompok nelayan dengan jumlah 1327 orang dan petani
rumput laut 1021 orang. Petani rumput laut dalam kegiatan bercocok tanam menggunakan sampan
berbahan fiberglass yang diberikan oleh Dinas Kelautan dan Perikan Provinsi Banten. Kondisi sampan
rumput laut saat ini telah telah terjadi degradasi terutama pada zona lambung sehingga perlu diprediksi
untuk dilakukan perawatan agar umur pakai sampan rumput laut menjadi lebih lama sehingga kegiatan
bercocok tanam rumput laut menjadi aman dan lancar. Untuk mewujudkan umur pakai sampan fiberglass
menjadi lama, tim Program Kemitraan Masyarakat (PKM) akan melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di desa Lontar khususnya bagi mitra kelompok petani rumput laut dengan tujuan memberikan
pelatihan dan pendampingan perawatan zona lambung sampan rumput laut berbahan fiberglass sebagai
tindakan preventive maintenance guna memperpanjang umur pakai. Metode yang dilakukan dalam
melakukan perawatan zona lambung sampan rumput laut adalah pelatihan dan pendampingan dengan
melibatkan kelompok tani rumput laut. Hasil dari kegiatan Program Kemitraan Masyarakat, mitra
kelompok tani rumput laut dapat melakukan perawatan zona lambung sampan fiberglass secara mandiri

untuk penekanan biaya perawatan.

Kata kunci: sampan, rumput laut, perawatan zona lamung, fiberglass

1. Pendahuluan

Desa Lontar merupakan salah satu desa di
Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang Provinsi
Banten berada dipesisir pantai dan merupakan
daerah dataran rendah dengan ketinggian 3,0 meter
diatas permukaan laut. Batas wilayah Desa Lontar
secara demografis, Desa Lontar sebelah utara
berbatasan dengan laut jawa, sebelah selatan
dengan Desa Alang-alang, Sebelah timur dengan
dengan Desa Tengkurak dan sebelah barat dengan
Desa Susukan. Sedangkan untuk jarak Desa Lontar
dengan pusat pemerintahan kecamatan 15 Km,
dengan pusat pemerintahan Kota Administratif 30
Km, dengan Ibu Kota Kabupaten Serang 30 Km
dan dengan Ibu Kota Provinsi Banten 35 Km. Luas
wilayah Desa Lontar 556,5 Ha dan keberadaannya
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berada di pesisir pantai, dengan panjang garis
pantai 69,38 Km (Profil Desa, Demografi, 2015)
Masyarakat Desa Lontar sebagian besar mata
pencahariannya bergantung kepada sumberdaya
yang ada di wilayah pesisir yaitu sebagai nelayan
tradisional yang terbagi menjadi nelayan tangkap,
nelayan budi daya rumput laut, dan nelayan
tambak. Desa Lontar memiliki potensi sumberdaya
hayati yang cukup baik (Profil Desa, Struktur dan
Mata Pencaharian, 2015), yaitu ikan dan rumput
laut. Desa Lontar memiliki banyak potensi untuk
dikelola, namun merupakan desa dengan penduduk
lebih miskin jika di bandingkan dengan desa-desa
lain yang ada di Kecamatan Tirtayasa.

Untuk pengelolaan rumput laut oleh mitra
kelompok tani, mereka dibekali dengan sampan
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berbahan fiberglass (Profil Desa, Sampan Rumput
Laut, 2015) sebagaimana diperlihatkan pada
gambar 1. yang diberikan oleh Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Banten untuk bercocok tanam.
Kehidupan masyarakat di Desa Lontar Kecamatan
Tirtayasa Kecamatan Kabupaten Serang
Provinsi Banten memiliki ikatan sosial yang tinggi,
yang dapat diamati dari hubungan kekerabatan,
struktur, organisasi masyarakat dan pola
pemukiman tradisional yang masih terjaga.
Tetapi  tingkat pendidikan masyarakat di desa ini
masih rendah dan sebagian besar bermata
pencaharian sebagai kelompok nelayan dan petani
rumput laut. Kondisi ini berdampak terhadap
tingkat pendapatan dan kesejahteraan masyarakat
yang rendah, termasiuk di antaranya mitra
kelompok tani.

untuk

Gabar 1. Sampan berbahan ﬁbergass
bercocok tanam rumput laut

Mitra kelompok tani saat ini secara terus
melakukan pengembangan bercocok tanam rumput
laut sehingga semakin luas areal bercocok tanam
rumput laut. Hasil dari olahan rumput laut tersebut
menjadi  harapan untuk dapat meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan mitra kelompok tani.
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Disisi lain perahu sampan berbahan fiberglass yang
digunakan untuk kegiatan bercocok tanam sangat
terbatas dan kondisi zona lambung telah
mengalami degradasi. Hal ini akan berdampak
terhadap keselamatan dan kelangsungan kegiatan
bercocok tanam rumput laut. Oleh karena itu hal
yang menjadi prioritas dalam permasalahan ini
adalah perlu diperhatikan masalah perawatan zona
lambung sampan rumput laut.

Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan
permasalahan mitra kelompok tani rumput laut
adalah dilakukan pelatihan perawatan yang tepat
zona lambung sampan rumput laut untuk
memperpanjang umur pakai sampan agar dapat
digunakan secara continue dan  sekaligus
memberikan tips-tips sederhana namun penting
kemudian mendemonstrasikannya disaat pelatihan.
Pelatihan perawatan ini dilakukan dengan
melibatkan mitra kelompok tani dan disertai
dengan pendampingan dari tim Program Kemitraan
Masyarakat sehingga diharapkan kedepan mitra
kelompok tani dapat melakukan perawatan zona
lambung sampan rumput laut secara mandiri
sebagai upaya untuk tindakan  preventive
maintenance.

Tujuan kegiatan PKM adalah memberikan
pelatihan dan pendampingan perawatan zona
lambung sampan rumput laut berbahan fiberglass
sebagai tindakan preventive maintenance guna
memperpanjang umur pakai.

2. Bahan dan Metode Pelaksanaan

Bahan yang digunakan untuk kegiatan PKM
adalah bahan fiberglass, sesuai gambar 4. dan
untuk peralatan kerja sesuai gambar 5. Adapun
metode pelaksanaan PKM, antara lain:
2.1. Aspek Kehidupan Masyarakat Desa Lontar

Kehidupan  masyarakat Desa  Lontar
Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang Propinsi
Banten sebagian besar bermata pencaharian
sebagai nelayan dan petani rumput laut. Untuk
bercocok tanam rumput laut, mitra kelompok tani
hanya memiliki 1 (satu) unit sampan berbahan
fiberglass sehingga untuk pengembangan bercocok
tanam rumput laut membutuhkan waktu yang lama.
Kondisi ini berdampak terhadap tingkat pendapatan
dan kesejahteraannya yang rendah (Profil Desa,
Kondisi Perekonomian, 2015)
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Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, para
petani rumput laut dengan menggunakan 1 (satu)
unit sampan berbahan fiberglass melaut sejak pagi
hingga pentang melakukan kegiatan bercocok
tanam. Hasilnya dijual ke pasaran untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, sehingga dapat
dikatakan rata-rata masyarakat kelompok tani
kehidupannya masih berada dibawah garis
kemiskinan (Profil Desa, Kondisi Sosial, 2015).

2.2. Justifikasi Dengan Mitra

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) berupa pelatihan perawatan yang tepat zona
sampan berbahan fiberglass telah disepakati oleh
mitra kelompok tani Desa Lontar Kecamatan
Tirtayasa Kabupaten Serang Provinsi Banten untuk
kelangsungan kegiatan bercocok tanam rumput laut
guna meningkatkan penghasilan rumput laut demi
meningkatkan taraf hidup petani.

2.3. Metode Pendekatan untuk Menyelesaikan
Permasalahan

Sebagai langkah untuk memperpanjang
umur operasional sampan rumput laut berbahan
fiberglass, diterapkan metode perawatan yang tepat
disertai  pelatthan secara aplikatif dengan
melibatkan mitra kelompok tani secara langsung
agar dapat melakukan perawatan zona lambung
sampan fiberglass secara mandiri.

2.4. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan pelaksanaan kegiatan perawatan
zona lambung sampan fiberglass meliputi antara
lain:

1). Melakukan koordinasi dengan Kepala Desa
Lontar Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang
Provinsi Banten dalam hal menyampaikan
Program  Kemitraan Masyarakat  berupa
perawatan yang tepat zona lambung sampan
rumput laut disertai pelatihan secara aplikasi,
dilanjut dengan melakukan survei lapangan.

2). Menyiapkan materi pelatihan berkaitan dengan
metode perawatan yang tepat zona lambung
sampan fiberglass dalam bentuk power point.

3). Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM meliputi
pengenalan bahan utama fiberglass dan
peralatan kerja dan komposisi material
fiberglass, pelaksanaan pengedokan sampan,
pembersihan  dan perawatan zona lambung

sampan rumput laut, yang dilakukan dengan 2
(dua) metode yakni metode pengukuran
kandungan air serta mengeluarkan air dari serat
fiberglass dengan metode gravitasi dilanjutkan
dengan pelatihan.

2.5. Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan PKM
Partisipasi mitra kelompok tani Desa Lontar
Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang Provinsi
Banten dalam kegiatan demonstrasi perawatan
zona lambung sampan berbahan fiberglass, yakni
menyiapkan lokasi/hanggar untuk tempat kegiatan
penyuluhan dan pelatihan serta pakaian kerja.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kegiatan Penyuluhan

Sebelum dilakukan pelatihan perawatan zona
lambung  fiberglass, dilakukan  penyuluhan

sebagaimana diperlihatkan pada gambar 3.
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Gambar 3. Kegiatan penyuluhan PKM

Adapun agenda dalam kegiatan penyuluhan

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) sebagai

mana yang diperlihatkan pada gambar 3. antara

lain:

1). Memperkenalkan dan nmenjelaskan bahan
utama fiberglass (Amir Marasabessy, 26
September 2015), sebagaimana diperlihatkan
pada gambar 4.

Gel Coat putih-biru

EHRL

Rasin Yukalac 157 Katalis Talk lioning PVA

Pigment putih-biru Cobalt I!-sin qc Mrn:il

Gambar 4. Bahan utama fiberglass

2). Memperkenalkan dan menjelaskan fungsi
peralatan kerja laminasi fiberglass, sebagaimana
diperlihatkan pada gambar 5.
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Masker kain Sarung tangan  Majun
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Cuter
Gambar 5. Peralatan perlengkapan kerja fiberglass
3). Menjelaskan komposisi kimia bahan fiberglass,
sebagaimana diperlihatkan pada tabel 1. (Amir
Marasabessy, 2020)

Tabel 1. Komposisi bahan fiberglass

Jenis Laminasi  Bahan Fiberglass  Komposisi terhadap resin
Katalis  (L,1s.d 1.5)% kondisi tertentu 5%
Serat fiberglass CSManm  (09s.d1,0)%
M (Llsd12)%
WRen (1,554 1,6)%
Pigment  (8s.d10)%
Pembuatan gel coat Aerosil (654 10)%
Cobalt (1,0s.d 1,5)%
4).Menjelaskan metode pengedokan sampan
fiberglass secara baik dan benar agar

pelaksanaan perawatan zona lambung dapat
berlangsung dengan baik, sesuai gambar 6.
(Galangan Kapal CV. CPM, 2014)

Gambar 6. Pengedokan sampan fiberglass

5). Menjelaskan metode pengukuran kandungan air
zona lambung  fiberglass, sebagaimana
diperlihatkan pada gambar 7. (S. Alameda St.
Compton, Januari 2001)
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Standard ambang
batas kandungan
air pada serat
penguat fiberglass
menurut SAMS
(Society of
Accredited Marine
Surveyors), berada
pada level (10 —
12) % H20.

Alat untuk mengukur
kandungan air
adalah
Electrophisics atau
Skipper

Gambar 7. Metode pengukuran kandungan air
Fiberglass

3.2. Kegiatan Pelatihan Perawatan Zona Lambung
Fiberglass
Memberikan pelatihan perawatan zona
lambung fiberglass kepada mitra kelompok tani
rumput laut agar mitra kelompok tani dapat
memahami dan melakukan perawatan secara
mandiri antara lain:

1). Pelatihan pembersihan zona lambung sampan
fiberglass berupa penyekrapan tiram laut dan
pencucian dengan air tawar sebagaimana
diperlihatkan pada gambar 8.

Gambar 8. Pembersihan zona lambung fiberglass

2). Pelatihan perawatan pitting (defect) zona
lambung sampan fiberglass, dengan metode
mengeluarkan air secara gravitasi pada serat
penguat fiberglass zona lambung, di oven untuk
meminimalkan kelembaban pada zona lambung
fiberglass kemudian melakukan pendempulan
dan grinding/amplas hingga menjadi rata
permukaan pelat dilanjut dengan gel coat/
painting. Hal ini sebagaimana di perlihatkan
pada gambar 9.
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- Pengeringon +/- 2 minggu.

- Iona lambung di oven;
menggunakan soret 500 watt:

= Pendempulan pitting defect,
digrinding/diampias hinaga
rata permukaan pelot, gel
coat/painting

Gambar 9. Pelatihan perawatan zona lambung
melalui proses pengeringan dan pemanasan

3). Pelatihan pembuatan dempul dan gel coat
sebagaimana diperlihatkan pada gambar 10.

-

Proses
Pembuatan
dempul

|Pembuatan
|Gel coat

Katalis

Talak Lioning Resin Yucalak 157

= 1
Aerosil Resin Yuealak 157

Pigment

Cobalt Katalis

Gambar 10. Pembuatan dempul dan gel coat

4). Pelatihan laminasi pelat fiberglass sesuai
gambar 11. (Sunardi dkk, 2018) dan pelatihan

cropping/penggantian pelat zona lambung
fiberglass sesuai gambar 12.
Pelat Melamin Poles Mirror Glaze Poles Gel coal

=

Laminasi Mat300

Laminasi Mat450

Laminasi Rovingb00

Gambar 11. Pelatihan laminasi pelat fiberglass
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Telah
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Perawatan penggantlan pelat zond lambung bagian Keljbatiom

Gambar 12. Pelatihan cropping/penggantian
pelat zona lambung fiberglass

4. Kesimpulan

1). Kehidupan masyarakat Desa Lontar Kecamatan
Tirtayasa Kabupaten Serang Provinsi Banten
sebagaian besar mata pencaharian sebagai
nelayan yang memiliki perahu ikan berbahan
kayu + 80 unit dan petani yang memiliki 1
(satu) unit sampan fiberglass untuk bercocok
tanam rumput laut.

2). Masyarakat Desa Lontar Kecamatan Tirtayasa
Kabupaten Serang Provinsi Banten menerima
kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) pelatihan perawatan zona lambung
fiberglass sebagai upaya pemberdayaan mitra
kelompok tani untuk melakukan perawatan zona
lambung sampan berbahan fiberglass secara
mandiri dengan metode yang tepat sebagai
tindakan  preventive = maintenance  guna
memperpanjang umur pengoperasian bercocok
tanam rumput laut.

3). Mitra kelompok tani Desa Lontar Kecamatan
Tirtayasa Kabupaten Serang Provinsi Banten
telah ~ mempelajari bahan fiber glass dan
peralatan kerja secara seksama yang akan
digunakan untuk perawatan zona lambung
sampan rumput laut.

4). Tahapan PKM berikutnya di Desa Lontar
Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang
Provinsi Banten pelatihan perawatan dengan
metode yang tepat untuk perahu ikan berbahan

kayu.
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Abstrak

Beberapa pondok pesantren saat ini menghadapi ujian sangat berat terkait anggapan sebagai penyemai
radikalisme atau kekerasan atas nama agama. Pada saat yang sama, pemahaman para santri pondok
pesantren terhadap konsep radikalisme maupun bagaimana bersikap moderat (dalam urusan agama
maupun urusan negara) masih sangat rendah. Kegiatan berbentuk penyuluhan/sosialisasi dalam upaya
peningkatan pengetahuan mengenai radikalisme, terorisme, moderasi sosio-religius, serta bagaimana
bersikap atau bertindak menghadapi masuknya paham radikal ke lingkungan pondok pesantren juga
masih jarang diikuti oleh santri. Tujuan dari pengabdian ini adalah terbentuknya “Santri Tanggap
Radikalisme” yang tumbuh dari pengetahuan dan kesadaran para santri. Metode yang dipakai dalam
pencapaian tujuan pengabdian adalah sosialisasi, pendampingan, serta pembinaan sehingga para santri
memiliki pengetahuan komprehensif tentang radikalisme, terorisme serta mampu bersikap dengan baik
dalam aspek moderasi sosio-religius. Hasil pengabdian secara kuantitatif telah terbukti meningkatkan
pemahaman para santri sebesar 67% dan 92% pada aspek komitmen prilaku yang secara praktik
menunjukkan optimisme jangka panjang yakni terwujudnya komunitas pondok pesantren yang tanggap
radikalisme sehingga mampu menjadi pionir bagi berkembangnya sikap moderasi sosio-religius berbasis

pondok pesantren dalam rangka menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Kata kunci: Deradikalisasi, Moderasi Sosio-Religius, Pondok Pesantren.

1. Pendahuluan

Pondok pesantren yang merupakan
lembaga pendidikan dan penyangga utama syiar
Islam di nusantara saat ini dihadapkan pada ujian
berat, baiksecara internal maupun eksternal. Secara
internal, sistem pendidikan di pondok pesantren
dihadapkan pada tuntutan peningkatan kualitas
sehingga dapat setara dengan lembaga pendidikan
non-pesantren. Secara aksternal, pondok pesantren
juga menjadi salah satu diantara ‘sasaran’ dari
banyak pihak yang menganggap bahwa lembaga ini
memiliki potensi atau bibit-bibit radikalisme.
Pondok pesantren secara langsung maupun tak
langsung dianggap telah mendidik para santrinya
untuk melakukan aksi radikal, terutama sikap keras
yang terbingkai dalam gerakan amar ma’ruf nahi
munkar. Riset Mukhlis (2019) terhadap 125
responden di perguruan tinggi juga menunjukkan
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bahwa lembaga pesantren terkonfirmasi berada
pada anggapan tersebut.

Pada saaat yang sama, juga terdapat fakta
bahwa sebagian besar pelaku aksi radikalisme dan
terorisme atas nama (agama) Islam di Indonesia
yang telah ditangkap oleh Kepolisian Republik
Indonesia adalah alumni pendidikan madrasah atau
pondok pesantren sehingga anggapan tersebut yang
tidak dapat dihindari  (Mukhibat, 2014).
Akibatnya, pondok pesantren yang baik atau yang
sama sekali tidak terkai kemudian turut tercoreng
nama baiknya.

Dalam dua dasawarsa terakhir, radikalisme
yang berkelindan bersamaan dengan terorisme
memang menjadi musuh baru bagi ummat manusia,
termasuk di Indonesia. Meskipun akar radikalisme
sudah muncul sejak lama, namun berbagai
peristiwa kekerasan (misalnya berbagai kasus
pemboman terhadap tempat ibadah) telah
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hkan spekulasi banyak pihak sehingga

endensius beranggapan bahwa munculnya

e berpangkal dari fundamentalisme dan
radikalisme ideologi dan agama, terutama Islam
(Azra, 2002). Dalam konstelasi politik Indonesia,
isu radikalisme baik dalam perspektif sosial
maupun perspektif keagamaan (Islam) kemudian
semakin membesar karena pendukungnya juga
semakin meningkat.

Ancaman terorisme sebagai salah satu
dampak dari radikalisme agama secara tindakan
menjadi dasar bagi pemerintah Indonesia untuk
kemudian melakukan strategi yang terintegrasi dan
berkesinambungan dalam  bentuk  kebijakan
deradikalisasi agama. Salah satu lembaga yang

menjadi bagian dari obyek kebijakan adalah
pondok pesantren.
Pilihan pada lembaga pendidikan

keagamaan (termasuk pondok pesantren) sebagai
obyek dari kebijakan deradikalisasi salah satu
faktornya disebabkan oleh masih besarnya
anggapan bahwa pola pendidikan keagamaan di
Indonesia terbukti ikut mempersubur pemahaman
dan aksiradikalisme karena hampir sebagian besar
pelaku teror yang telah tertangkap adalah alumni
pendidikan keagamaan. Riset Ahmed (2004) juga
menyebutkan bahwa pendidikan Islam memang
menghadapi sebuahmasalah salah satunya yaitu
masih terdapat pola pendidikan Islam yang terlalu
sempit  sehingga  mendorong  tumbuhnya
chauvinisme keagamaan.

Kebijakan deradikalisasi agama yang
dilakukan  oleh  pemerintah dalam  bentuk
sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, fasilitasi, dan
sejenisnya seluruhnya bermuara pada kebenaran
asumsi bahwa kebijakan deradikalisasi yang
menjadikan pondok pesantren sebagai obyek
adalah bagian dari anggapan bahwa seluruh pondok
pesantren telah terpapar isu radikalisme. Padahal,
dengan sub-sistem yang dimilikinya, pondok
pesantren sebagai salah satu kelompok masyarakat
sipil sesungguhnya bisa menjadi agen atau basis
utama dalam wupaya pencegahan, tindakan
preventif, maupun penanganan gerakan radikalisme
atas nama agama (Islam) yang sedang dibangun
dan dikembangkan oleh negara.

Beberapa temuan dan hipotesis tersebut
menunjukkan  bahwa menempatkan  pondok
pesantren dalam posisi obyek dari suatu kebijakan
adalah pilihan yang tidak tepat. Sebagai obyek,
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posisi pondok pesantren adalah sub-ordinat dari
pemerintah sehingga tidak terbangun kesejajaran
antara pemerintah dengan pondok pesantren
sehingga pondok pesantren tidak memiliki ruang
dan kesempatan untuk secara bersama bertindak
melakukan keggiatan deradikalisasi dalam desain
kelembagaan yang formal, legal, dan inklusif
bersama aktor lainnya.

Terlebih, ketika governance dipilih sebagai
paradigma dalam penyelenggaraan pemerintahan di
Indonesia saat ini ketika sistem nilai, kebijakan,
dan kelembagaan pada urusan ekonomi, sosial, dan
politik dikelola melalui interaksi antara pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta, maka kesejajaran
menjadi salah satu kata kunci. Esensi dari
paradigma ini adalah memperkuat interaksi antara
ketiga aktor yaitu pemerintah, swasta, dan civil
society dalam  mempromosikan  kebijakan,
pemerintahan dan pembangunan yang berpusat
pada masyarakat. Paradigma ini mengutamakan
mekanisme atau proses di mana kelompok
masyarakat sipil termasuk pondok pesantren dapat
mengartikulasikan  kepentingannya, memediasi
berbagai perbedaan, serta menjalankan hak dan
kewajibannya berdasarkan potensi, kewenangan
dan kesempatan yang diberikan.

Dalam kaitan dengan kondisi mitra yaitu
Pondok Pesantren Alhidayat Gerning Kabupaten
Pesawaran saat ini menghadapi beberapa fakta.
Pertama, pemahaman para santri tentang konsep
radikalisme, terorisme, serta moderasi Sosio-
religius masih sangat minim. Kedua, Pesantren
selama ini dianggap oleh kalangan masyarakat
sebagai lembaga yang turut menyuburkan
kekerasan. Ketiga, para santri secara umum belum
pernah mengikuti pembekalan atau pembinaan
terkait dengan kebijakan deradikalisasi. Keempat,
belum terbentuk komunitas “Santri Tanggap
Radikalisme” di pondok pesantren ini. Kelima,
kerja sama dengan FKPT dan MUI Provinsi
Lampung belum terbangun dalam rangka
mewujudkan Santri Tanggap Radikalisme.

Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah
terbentuknya “Santri Tanggap Radikalisme” yang
tumbuh dari pengetahun dan kesadaran para santri
yang dikembangkan dengan langkah
pendampingan yang tepat. Dalam perspektif
pencapaian tujuan, metode yang dipakai Tim
Pengabdi adalah sosialisasi, pendampingan, serta
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an sehingga para santri  memiliki 3. Pelaksanaan Kegiatan

uan komprehensif tentang radikalisme,

e serta mampu bersikap dengan baik dalam
aspek moderasi  sosio-religius. Hasil jangka
panjang dari kegiatan pengabdian adalah
terwujudnya pondok pesantren yang tanggap
radikalisme serta menjadi pionir bagi gerakan
moderasi sosio-religius berbasis pondok pesantren
bagi keutuhan Indonesia.

2. Metode Kegiatan

Pengabdian dengan judul “Pendampingan
Pencegahan Paham Radikalisme Bagi Santri
Pondok Pesantren” ini terdiri atas beberapa metode
pokok sebagai jawaban atau upaya yang perlu
dilakukan dalam rangka menjawab permasalahan
yang dihadapi atau situasi saat ini terkait kondisi
mitra.

Secara substansi deskripsi kegiatan yang
akan didiseminasikan dalam pengabdian ini adalah
sebagai berikut:

1. Penyuluhan tentang radikalisme, terorisme dan
moderasi sosio-religius.

2. Sosialisasi  kebijakan
deradikalisasi agama.

3. Pendampingan ujicoba modul deradikalisasi
berbasis pesantren.

4. Pendampingan Pembentukan Komunitas Santri
Tanggap Radikalisme.

pemerintah  tentang

5. Pendampingan potensi kolaborasi dengan
FKPT Provinsi Lampung.
Selanjutnya, dilakukan evaluasi untuk

mengukur tingkat keberhasilan suatu kegiatan yang
telah dilakukan. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan
sebagai masukan dalam menentukan tindakan
selanjutnya. Dalam kegiatan ini evaluasi dilakukan
dua kali yakni di awal kegiatan penyuluhan (pre-test)
dan di akhir kegiatan pendampingan (post-test)
berupa test awal dan test akhir dengan materi
pertanyaan yang sama. Hasil evaluasi pre-test dan
post-test akan dibandingkan sehingga diketahui
perbedaannya sebagai parameter akhir keberhasilan
pelaksanaan pendampingan maupun hasil
pendampingan yang telah dilakukan baik dalam
konteks prosesnya maupun substansi isi dari metode
pelaksanaan PKM yang diajukan, baik menyangkut
aspek pengetahuan, sikap, maupun perilaku.
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Secara teknis, kegiatan pengabdiandi
Pondok Pesantren Al-Hidayat Gerning Pesawaran
telah dilakukan dengan pentahapan kegiatan yang
sistematis sepanjang bulan Juli-Agustus 2020
melalui 5 (lima) kegiatan utama. Kegiatan
penyuluhan tentang radikalisme, terorisme dan
moderasi sosio-religius dilakukan selama 2 (dua)
kali bagi santri pria dan santri wanita. Kebijakan
sosialisasi kebijakan terkait deradikalisasi juga
disampaikan dalam kegiatan serupa kepada para
santri pada bulan Agustus 2020. Pada tahap
kegiatan yang diikuti oleh sebanyak 36 santri putri
dan 32 santri putra ini dilakukan tes awal untuk
mengetahui dan mengukur pengetahuan dan
pemahaman awal para santri terkait konsep
radikalisme, moderasi, serta deradikalisasi sebagai
data awal untuk mendesain kedalaman materi
penyuluhan yang akan dilakukan.

RADIKALISVE” @ne-s
DAYAT GERNINGPESAWARAN iz as

7 il

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Tentang
Radikalisme

Para santri memiliki pengetahuan dan
kemudian bersepakat  bahwa  radikalisasi

merupakan proses yang melibatkan individu atau
kelompok dimana mereka diindoktrinasi dengan
seperangkat keyakinan untuk mendukung aksi
terorisme, yang dapat diwujudkan dalam perilaku
dan sikap seseorang. Adapun radikalisme sosial
keagamaan dalam artian yaitu tindakan seseorang
atau sekelompok orang yang bertentangan dengan
prinsip-prinsip kemanusiaan atas dasar keyakinan

agama. Sedangkan sikap radikalisme sosial
keagamaan merupakan kecenderungan untuk
membenarkan, mendukung atau menoleransi

paham atau tindakan yang bertentangan dengan
prinsip-prinsip kemanusiaan tersebut atas dasar
klaim paham keagamaan. Dalam perspektif ini,
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ntri di Pondok Pesantren Al-Hidayat

harus menjamin bahwa dalam dinamika

an sehari-hari di pesantren-nya tidak ada

kemungkinan munculnya bibit-bibit kekerasan
tersebut.

Kegiatan selanjutnya yaitu pendampingan
ujicoba modul deradikalisasi yang disampaikan
dengan menggunakan alat bantu buku monograf
tentang model deradikalisasi yang telah disusun
oleh Tim Pengabdian. Kegiatan ujicoba pengunaan
modul dilakukan untuk memberikan pemahaman
dan pengetahuan yang lebih maksimal disertai
tinjauan referensi dan kasus tentang radikalisme di
Indonesia dan upaya deradikalisasi yang dilakukan
serta kebijakan pemerintah yang ada terkait dengan
deradikalisasi di Indonesia selama ini.

Gambar 2. Coba

Deradikalisasi

Modul

Kegiatan

Uji

Kegiatan lain dalam pengabdian ini adalah
pendampingan  pembentukan santri  tanggap
radikalisme dengan tujuan utama yakni bagaimana
santri di Pondok Pesantren ini menjadi agen bagi
berkembangnya sikap moderasi beragama maupun
beragama serta berkomitmen untuk menolak
radikalisme dan segala bentuk kekerasan atas nama
agama. Santri tanggap radikalisme diwakili oleh
para pengurus organisasi santri yang terdapat di
pondok pesantren ini. Kegiatan ini juga didampingi
oleh Pengasuh Pondok Pesantren sebagai pihak
yang bertanggung jawab dalam pengembangan
sikap moderat di kemudian hari dengan
mentransfer pengetahuan terait detadikalisasi
kepada para santri yang lainnya.
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Gambar 3. Deklarasi Santrl Tanggap Radikalisme

Seluruh rangkaian kegiatan ini dilakukan
dengan 3 (tiga) tujuan utama. Dalam hal knowledge
(pengetahuan), para santri memiliki pengetahuan
yang utuh terkait dengan radikalisme serta
penyebab dan gejala awal yang muncul tentang
radikalisme. Dalam aspek sikap (attitude) para
santri memiliki komitmen serta sikap yang moderat
dalam hal keagamaan kepada pemeluk agama lain
maupun dalam hal kenegaraan yakni sikap kepada
keutuhan bangsa dan negara. Adapun pada aspek
skill, para santri memiliki komitmen untuk
berperilaku moderat sehari-hari dan menolak
segala bentuk kekerasan yang mengatashamakan
agama.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan dalam sub bab ini
berisi hasil-hasil temuan kegiatan pengabdian dan
pembahasannya secara ilmiah diawali dengan
temuan hasil evaluasi awal (pre-test). Pada aspek
pengetahuan, terdapat 5 (lima) pertanyaan awal
untuk mengukur pemahaman santri terhadap
konsep radikalisme, fundamentalisme, terorisme,
moderasi, dan deradikalisasi. Pertanyaan tambahan
pada aspek pengetahuan ini adalah dari mana
sumber informasi yang didapatkan santri terkait
pengetahuannya tentang kelima aspek tersebut.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 66
(enam puluh enam) santri, hanya 12% yang
mengetahui konsep radikalisme, hanya 8% yang
mengetahui konsep fundamentalisme, hanya 18%
yang mengetahui konsep terorisme, hanya 8% yang
mengetahui tentang moderasi, serta hanya 15%
yang mengetahui tentang konsep dan makna
moderasi.
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Gambar 4. Pengetahuan Awal Santri tentang
Konsep

Jika data pada gambar 4 diakumulasikan,
hanya sebanyak 12,2% peserta yang sudah
memahami kelima konsep. Pengetahuan peserta
tersebut terutama atau 80% diperoleh dari media
sosial dan pemberitaan media lainnya. Tidak ada
satupun peserta yang mendapatkan pengetahuan
dari pendidikan formal. Dalam konteks ini, maka
‘intervensi’ dari pihak luar menjadi sangat relevan
untuk dilakukan sehingga tujuan pengabdian yang
pertama dalam hal peningkatan pengetahun para
santri tentang konsep dapat tercapai.

Menurut terminologi, radikalisme ialah
sebuah  paham atau aliran yang sering
berpandangan kolot, bertindak dengan

menggunakan kekerasan dan bersifat ekstrem
untuk  merealisasikan  cita-citanya. Hal ini
didasarkan pada pengertian yang bersumber dari
beberapa referensi. Secara historis radikalisme
agama terdiri dari dua bentuk. Pertama, radikalisme
dalam pikiran (yang sering disebut sebagai
fundamentalisme). Kedua, radikalisme dalam
tindakan (disebut terorisme). Radikalisme yang
bermetamorfosis dalam tindakan yang anarkis
biasanya menghalalkan cara-cara kekerasan dalam
memenuhi keinginan atau kepentingan (Maarif,
2004).

Pertanyaan berikutnya menyangkut skill
(ketrampilan) adalah tentang apakah para peserta
mengetahui ciri-ciri radikalisme serta bagaimana
mereka harus bersikap ketiga gejala atau ciri
tersebut  diketahui.  Setara  dengan  aspek
pengetahuan, rata-rata hanya 14% peserta yang
mengetahui kedua pertanyaan utama pada aspej
ketrampilan ini.
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Secara  konseptual, Maarif  (2004)
menjelaskan bahwa diantara faktor-faktor yang
memunculkan radikalisme dalam bidang agama,
antara lain, (a) pemahaman yang keliru atau sempit
tentang ajaran agama Yyang dianutnya, (b)
ketidakadilan sosial, (c) kemiskinan, (d) dendam
politik dengan menjadikan ajaran agama sebagai
satu motivasi untuk membenarkan tindakannya,
dan (e) kesenjangan sosial atau irihati atas
keberhasilan orang lain. Paham keagamaan Islam
radikal adalah paham, ideologi, atau keyakinan
keagamaan Islam vyang bermaksud melakukan
perubahan masyarakat dan negara secara radikal,
yaitu mengembalikan Islam sebagai pegangan
hidup bagi masyarakat maupun individu Oleh
karena perubahan ini dilakukan secara radikal,
maka bagi paham ini, memungkinkan dilakukannya
tindakan radikalisme, apabila upaya semangat
kembali pada dasar-dasar fundamental Islam ini
mendapat rintangan dari situasi politik yang
mengelilinginya terlebih lagi bertentangan dengan
keyakinannya (Thohiri, 2017).

Pertanyaan pada bagian terakhir dalam
aspek perilaku adalah bagaimana para santri
melakukan upaya kontraradikalisme. Jawaban pada
aspek ini justru lebih kecil hasilnya yakni hanya
sekitar 6% peserta yang memahami bagaimana
caranya. Dalam konteks ini, maka kegiatan
pengabdian harus mampu meningkatkan aspek
perilaku ini. Monograf yang dibagikan kepada
peserta adalah salah satu upaya untuk
meningkatkan aspek ketrampilan ini.

Pasca kegiatan pengabdian pada tahap
kedua, diberikan pertanyaan post-test sehingga
dapat diketahui perbandingannya dengan hasil
awal, baik pada aspek pengetahuan, sikap, maupun
ketrampilan. Pada aspek prasyarat, peserta
meyakini bahwa Pondok Pesantren Al-Hidayat
Gerning adalah sebuah lembaga pendidikan
tradisional yang memiliki kekhasan dibanding
lembaga pendidikan lain. Pondok pesantren ini
memiliki elemen-elemen dasar yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Elemen-elemen tersebut
yaitu: Kiai, santri, pondok, masjid (musholla), dan
pengajaran kitab salaf (klasik) yang disebut kitab
kuning. Tidak bisa disebut sebagai pondok
pesantren jika diantara kelima elemen dasar ini
tidak terpenuhi.

Data pada gambar 5 menunjukkan bahwa
dengan pertanyaan yang sama, terjadi peningkatan
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an terkait konseptentang radikalisme,

ntalisme, terorisme, moderasi, dan

alisasi. Secara  rata-rata,  terdapat
peningkatan pengetahuan sebesar 67%.

g |
Deradikalisasi /4% ]
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Gambar 5. Perbandingan Pre Test dan Post Test
Pada Aspek Pengetahuan

Pada pertanyaan terkait dengan sikap,
terjadi peningkatan kapasitas peserta dari 14%
menjadi 72% namun cenderung belum yakin
sehingga risiko turunnya aspek sikap menjadi
tantangan tersendiri dalam aspek ini. Adapun pada
aspek perilaku, terjadi kenaikan yang sangat besar
dari sebelumnya hanya 6% menjadi 98% artinya
hampir  seluruh  peserta mengakui  bahwa
radikalisme dan segala kekerasan atas nama agama
adalah musuh bersama yang harus dihadapi secara
bersama pula. Perilaku ini dimulai sejak dalam
aspek pemikiran sehingga sikap fundamentalisme
dapat moderat sejak awal sampai dengan perilaku
dengan tidak melakukan dan menoleransi segala
bentuk kekerasan atas nama agama.

Para santri juga telah mengetahui secara
rasional bahwa dalam lingkup nasional, Hikam
(2016) menyebutkan bahwa kebijakan
deradikalisasi di Indonesia saat ini bukan hanya
dikembangkan dalam pengertian sebagai upaya
rehabilitasi, tetapi juga sebagai upaya kontra
idelogi atau deideologisasi. Berbagai model yang
selama ini dilakukan oleh pemerintah baik dengan
pendekatan hard dengan membentuk pasukan
khusus anti teror yaitu densus 88, maupun dalam
bentuk soft dengan membentuk lembaga baru yaitu
Badan Nasional Pencegahan Terorisme (BNPT)
yang di daerah dibentuk Forum Koordinasi
Pencegahan Terorisme (FKPT) sebagai mitra
kerjanya. Program deradikalisasi dan kontra
radikalisasi ~ disepakati oleh peserta adalah
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tanggung jawab bersama, termasuk komponen
pondok pesantren di dalamnya.

5. Kesimpulan

Obyek dari pengabdian kepada masyarakat
ini adalah santri Pondok Pesantren Al-Hidayat
Gerning Kecamatan Tegineneng Kabupaten
Pesawaran sebagai entitas masyarakat sipil yang
berpotensi menjadi penangkal gerakan radikalisme
atas nama agama (Islam) khususnya di Provinsi
Lampung. Hasil pengabdian secara kuantitatif
terbukti meningkatkan pemahaman sebesar 67%
dan 92% pada aspek komitmen untuk berperilaku
moderat. Adapun Secara kualitatif adalah telah
terbentuknya “Santri Tanggap Radikalisme” yang
tumbuh dari pengetahuan dan kesadaran para santri
atas bahaya radikalisme dan kekerasan atas nama

agama sehingga upaya deradikalisasi adalah
tanggung jawab bersama.
Pendampingan melalui pengabdian ini

telah  memberikan pemahaman komprehensif
kepada para santri tentang pengetahuan mengenai
bentuk dan model radikalisme sehingga berpotensi
masuk ke lingkungan pesantren.Pengetahuan dan
kesadaran tersebut berikutnya berimplikasi positif
bagi sikap para santri yang moderat baik secara
sosial (sikap terhadap keragaman dan dinamika
nasionalisme di Indonesia) serta moderasi religius
(sikap dalam beragama) untuk menangkal ancaman
radikalisme dengan optimasi potensi dan kekhasan
karakteristik yang dimiliki pondok pesantren ini.

Hasil jangka panjang dari pengabdian ini
adalah optimisme akan terwujudnya santri (sebagai
pribadi) dan pondok pesantren (secara institusi)
yang tanggap radikalisme sehingga mampu
menjadi pionir bagi gerakan moderasi Ssosio-
religius berbasis pondok pesantren demi keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kami sampaikan terutama kepada
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) Universitas Lampung atas
fasilitas pendanaan melalui skema pengabdian
unggulan Tahun Anggaran 2020. Ucapan terima
kasih juga kami sampaikan dengan rasa ta’dzim
kepada pengasuh Pondok Pesantren Al-Hidayat
Gerning Kabupaten pesawaran serta para santri
yang telah terlibat dalam kegiatan pengabdian.
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TEKNIS MENDISAIN KESIMETRIKAN PADA POLA MOTIF BATIK
MENGGUNAKAN SEBUAH PENDEKATAN MATEMATIS
(KARPET SIERPINSKI)

La Zakaria”, Suharsono, Wamiliana, Agus Sutrisno, Ria Monarika

Jurusan Matematika Universitas Lampung, Bandar Lampung
JI. Prof. Sumantri Brojonegoro No.l Bandar Lampung 35145
Penulis Korespodensi : lazakaria.1969@fmipa.unila.ac.id

Abstrak

Salah satu ciri khas motif batik adalah kesimetrikan. Kesimetrikan motif batik dapat dibentuk melalui
proses matematika komputasi. Proses ini melibatkan sebuah fungsi/pemetaan yang memiliki sifat simetris
dan alat komputasi untuk mengolah objek geometris. Cara ini memberikan dampak pada proses
pembentukan kesimetrikan motif batik yang dikerjakan dengan efesien dan efektif. Dengan proses ini akan
diperoleh banyak varian motif batik digital yang dihasilkan dengan cepat serta rapih. Artikel ini
mendeskripsikan  teknis mendisain  kesimetrikan motif batik melalui  prosedur matematika
komputasidengan menggunakan konsep karpet Sierpinski yang algoritmaditulis secara deskriptifdan

implementasinya menggunakan perangkat lunak Mathematica®.

Kata kunci: Motif, Batik, Kesimetrikan, Pemetaan, Karpet Sierpinski.

1. Pendahuluan

Batik merupakan salah satu karya seni
warisan leluhur rakyat Indonesia. Salah satu
karakteristik batik yang umum ditemukan adalah
kesimetrikan bentuk-bentuk geometri yang menjadi
bagian dari pola motif batik. Yang umumdilakukan
untuk mendapatkan kesimetrikan bentuk geometri
adalah melalui proses transformasi objek, misalnya
refleksi atau translasi. Kesimetrikan semacam ini
dapat dikatakan sebagai kesimetrikan tidak alami.
Sementara itu, kesimetrikan dapat juga diperoleh
tanpa melakukan transformasi terlebih dahulu.
Kesemetrikan jenis ini dapat dijumpai pada
fungsi/map yang memiliki sifat kesimetrikan.
Beberapa contoh bentuk geometri yang memiliki
sifat kesimetrikan dapat dilihat dalam artikel
(Zakaria & Tuwankotta, 2016).

Pemanfaatan teknologi komputer dalam
disain motif batik bukanlah hal yang baru
dikalangan pengrajin batik. Namun untuk batik
digital yang bersumber dari fraktal merupakan hal
yang sebaliknya.Dengan alat bantu
komputer,menghasilkan motif-motif batik yang
bernuansa fraktal ataupun nonfraktalakan menjadi
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lebih mudah diperoleh. Dan dapat dicatat bahwa
sumber-sumber fraktal yangdihasilkan
darimappingJulia Set dan Mandelbrot Set hanya
bisa dikerjakan dengan alat bantu komputer dengan
program-program khusus, misalnya MATLAB dan
MATHEMATICA. (Zakaria dkk, 2019; Getz,
2004; Hariyadi dkk, 2013).

Artikel initerdiri dari beberapa bagian yang
membahas tentang upaya membentuk pola
kesimetrikan motif-motif batik baik motif yang
diperoleh langsung dari sebuah fungsi/map maupun
motif yang diperoleh dari objek berupa gambar.
Artikel ini diawali dengan penjelasan tentang
kesimetrikan bentuk geometris dan perlunya alat
bantu komputer dalam mendisain kesimeterikan
motif batik yang bersumber dari sebuah map/fungsi
seperti  yang  dijelaskan  dalam  bagianl
(Pendahuluan). Pada bagian 2 (Hasil dan
Pembahasan) difokuskan untuk memperkenalkan
fraktal-fraktal linear dan nonlinear yang dihasilkan
dari sebuah fungsi/map. Secara khusus dalam
bagian 2 akan diperkenalkan fraktal linear yang
dikenal dengan sebutan karpet Sierpinski serta
penggunaan MATHEMATICA® untuk melakukan
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proses komputasi atau transformasi fungsi atau
objek berupa gambar motif batik.Deskripsi singkat
tentang ketercapaian kegiatan disain kesimetrikan
dalam pembuatan motif batik menggunakan karpet
Sierpenski yang didasari pada bagian 2
disampaikan dalam bagian Kesimpulan.

2. Hasil dan Pembahasan
2.1 Pemetaan dengan sifat simetri

Pemetaan yang memiliki sifat simetri dapat
dijumpai dalam banyak referensi, misalnya
pemetaan yang diturunkan dari AA-sine Gordon
yang diperumum. Bentuk-bentuk geometri dari
pemetaan yang dimaksud seperti diperlihatkan
dalam Gambar 1. (Zakaria & Tuwankotta, 2016).

LI
2N

S e

Gambar 1. Bentuk-bentuk kurva yang simetri
secara vertikal (x= 0), harisontal (y= 0), dan
diagonal (y = xatauy = -x).

Semua bentuk geometri dalam Gambar 1
dapat diperoleh melalui invarian dari pemetaan
bernilai real berikut ini:

" ‘R*xR?
1)
sy
y(x* - p)

Invarian (integral) dari pemetaan (1)adalah

(x.y)= (1)
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F(x,y):,u(£+lj—(xy+LJ 2)
y X Xy

Selain pemetaan bernilai real (1), pemetaan
bernilai kompleks juga dapat menghasilkan bentuk-
bentuk yang tampak simetris.Perhatikan bentuk
geometri yang diperlihatkan dalam Gambar 2.

Gambar 2. Sebuah bentuk geometri yang
diperoleh melalui sebuah fungsi kompleks tertentu
yang dikenal dengan sebutan fraktal Mandelbrot
Set

Bentuk geometri dalam Gambar 2 dapat
diperoleh melalui hubungan fungsional berikut
(Braverman & Yampolsky, 2009):

f(z) =z +c 3)
dengan c=a+b dengana,be(—l.S,l.S).

Untuk bentuk-bentuk fraktal simetris lain dapat
diperoleh dari pengembangan pemetaan (3) (lihat
Zakaria dkk, 2019).

Batik fraktal merupakan batik yang corak
dan ragam hiasnyabersumber dari fraktal. Batik
fraktal dapat dibuat dengan  komputasi
numeris/simbolis. Dalam prosesnya, pembuatan
batik fraktal sehingga menjadi satu produk batik
melalui 2 tahapan. Tahap pertama adalah
pembuatan desain yang dilakukan oleh tim desain
fraktal, dan tahap kedua dilakukan oleh tim
pembuat batik. Salah satu pendekatan yang dapat
dilakukan dalam membentuk  fraktal adalah
dengan metode L-System (Saefurrohman & Dewi,
2016).
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2.2 Karpet Sierpinski

Karpet Sierpinski memiliki kemiripan
dengan segitiga Sierpinski. Karpet Sierpinski
dikonstruksi menggunakan konsep Sistem Fungsi
Iterasi (SFI)/ Iterated Fungction Systems (IFS). SFI
merupakan sebuah metode untuk mengkonstruksi
sebuah fraktal. Fraktal yang dihasilkan dengan
metode ini cendrung mirip dengan dirinya sendiri.
Oleh karena itu, bentuk fraktal SFI terdiri dari
beberapa salinan kecil dari dirinya sendiri, yang
masing-masing juga terdiri dari salinan dirinya
sendiri (ad infinitum). Secara deskriptif algoritma
untuk mengkonstruksi karpet Sierpinski dimulai
dari sebuah bidang persegi penuh (berwarna).
Persegi tersebut dibagi menjadi sembilan persegi
yang lebih kecil dan sebangun satu sama lain.
Pusat persegi merupakan persegi yang ada ditengah
yang dihilangkan atau dihapus (tanpa warna). Lalu
pada masing-masing persegi dari delapan persegi
lainnya dibagi lagi menjadi sembilan persegi
didalamnya (self-iterating). Lakukan hal yang sama
seperti pada bidang persegi awal hingga iterasi
yang ditentukan. Setiap iterasi menghasilkan
subhimpunan awal dengan skala semakin kecil.

Secara matematis, padang himpunan pada
iterasi pertama yang dinyatakan sebagai gabungan
delapan subhimpunan yang kongruen dengan
himpunan asli dan memiliki skala dengan faktor
1/3. Oleh karena itu terdapat subhimpunan
sebanyaknya 8 (k= 9-1= 8) dan skala faktor s=1/3.
Untuk iterasi kedua, adalah mengulang iterasi yang
pertama pada masing-masing subhimpunan yang
ada. Hasilnya merupakan sebuah pola persegi
serupa dengan iterasi pertama tetapi dengan skala
semakin kecil. Dalam Gambar 3 diperlihatkan
persegi berwarna hitam tanpa iterasi (kiri) yang
diiterasi hingga iterasi ke-2 (kanan). Pola persegi
ini dikenal dengan karpet Sierpinski.

Gambar 3. Bagian dari karpet Sierpinski.

Secara umum ilustrasimatematis  dari
konstruksi pola karpet Sierpinski menggunakan
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Iterated Fungction Systems (IFSs) adalah melalui

pemetaan linear berikut ini.
X % 0 1(x X,
H, = { + 4)
y) o W)
dengani =1,2,---,n. Untuk n = 8 pemetaan linear
(4) dapat ditulis sebagai berikut:
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Cara lain untuk mengkonstruksi karpet
Sierpinski dapat menggunakan string dengan sel 1
dan aturan iterasinya adalah
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Terhadap karpet Sierpinski dalam Gambar 3
dapat dikalkulasi jumlah persegi warna hitam (V,

), panjang sisi kotak putih (L,), dan pembagian
wilayah dari kotak hitam setelah iterasi ke-n( 4,)
dengan menggunakan hubungan berikut ini:

N, =8

1
L =— 5
" (%)

e (2]

Dengan menggunakan hubungan (5), jumlah
sel kotak hitam pada sebuah karpet Sierpinski
untuk iterasi ke-n dengan n=0,1,2,--- masing-
masing berjumlah 1, 8, 64, 512, 4096, 32768,
262144, dan seterusnya. Sementara itu untuk
dimensi kapasitasnya dapat dikalkulasi dengan
menggunakan formula berikut:

. InN In2
d, =-lim n, 3
o nl, In3

~1.8927896 (6)

2.3 Membentuk Kesimetrikan Pola Motif Batik
Menggunakan Skema Karpet Sierpinski
Karpet Sierpinski yang dibahas dalam bagian
sebelumnya dikenal sebagai sebuah fraktal linear
yang dikonstruksi dari sebuah proses IFS. Bentuk
geometris (persegi) yang diterasi hingga n kali
akan memberikan sebuah bentuk geometris baru
yang secara visual membentuk kesimetrikan objek
(persegi) secara vertikal, harisontal, atau diagonal.
Dengan menggantikan objek gambar persegi
dengan sembarang objek gambar akan dapat
membentuk pola kesimetrikan baru pada karpet
Sierpinski yang terbentuk. Pola kesimetrikan ini
bergantung pada ada atau tidak ada pola
kesimetrikan pada objek gambar utama. Beberapa
contoh berikut akan menjelaskan keberadaan pola
kesimetrikan pada sebuah karpet Sierpinski yang
bersumber dari sembarang objek gambar.
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2.3.1 Objek geometri berupa kurva fungsi

Pandang invarian (2) untuk pemetaan (1)
dan nyatakan dalam bentuk:

y(x2 +)/2)—()c2)/2 +1): xy K.
dengan #, K = konstanta bernilai real. Dengan

)

menggunakan skrip Mathematica® berikut:
g0=Table[ContourPlot[{ (x"2+y"2)+(x 2y"2+1)+K(x
y)== }{x,-3.5,3.5},{y,-3.5,3.5},PlotRange-
>All,AspectRatio->1,DisplayFunction-
>|dentity,ContourStyle->{RGBColor[1,0,

0], Thin}],{k,-5,5,1}];
gl=Table[ContourPlot[{u(x*2+y*2)-(x"2 yA2+1)-K(x

y)==0 },{x,-3.5,3.5},{y,-3.5,3.5},PlotRange-> All,
AspectRatio->1,DisplayFunction -> Identity,
ContourStyle->{RGBColor|[0, 0, 1],Thin}] {u,-

1,1,0.2}, {K,1,1,1}];Show[g0,g1,Axes->False,Frame-
>  False,FrameLabel->{"x","y"},DisplayFunction->
SDisplayFunction,AspectRatio->1,Background->
RGBColor[1.,1., 1.]]IRemove[g0,g1]

akan diperoleh bentuk geometris seperti dalam
Gambar 4.

Gambar 4. Visual sebuah bentuk geometri dari
invarian (7) yang memliki kesimetrikan terhadap
garisy=x dany = -x.

Kemudian, dengan menggunakan konsep karpet
Sierpinski dengan objek berupa Gambar 4
diperoleh pola motif seperti Gambar 5 (lihat sub
bagian §3.2 pada artikel Zakaria dkk, 2019 untuk
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skrip karpet
Mathamatica®).

menggunakan

Sierpinski

Gambar 5. Bentuk karpet Sierpiriski dengan objek
Gambar 4 dengan kesimetrikan pola pada garis y=x
dan y = -x.

Dengan  memodifikasi  skrip yang sama
danmenggunakan command “ImageReflect|G2,
Left-> Right]” akan diperoleh Gambar 6.

Gambar 6.Visual sebuah bentuk geometri dari
objek Gambar 3.Kesimetrikanpola pada garis x=0.

Gambar 7. Visualisasi sebuah bentuk geometri
(simetris dengan garis x = 0 dan y = 0). Gambar
dasar di rotasi /4 rad terhadap objek Gambar 3.

2.3.2  Objek geometri berupa fraktal linear
Sebuah fraktal lineardapat dikonstruksi
menggunakan SFI. Paket program SFI dalam versi
Mathematica® telah dibuat oleh Roman E.
Maeder, 1996. Paket yang dimaksud diberi nama
"ProgramminglnMathematica" yang dapat diunduh
dari laman webhttps:/library.wolfram. com/
infocenter/Books/3792/. Untuk dapat menggunakan
program yang dimaksud pengguna terlebih dahulu
mengekstrak Programmingln Mathematica.ZIP
ke folder utama program MATHEMATICA® yaitu
Mathematica-> [versi]->AddOns->ExtraPagkages.

Dengan melibatkan program SFI yang dimaksud
pada skrip Mathematica® berikut ini:

<<ProgramminglnMathematica AffineMaps’
Needs["ProgramminglnMathematica’IFS™]
Fern[AO_,n_]:=Module[{},
wil=AffineMap[3°,3°,0.85,0.85,0.28,0.3];
w2=AffineMap[-60°,-60°,0.35,0.35,0.46,0.25];
w3=AffineMap[45°,45°,0.35,0.35,0.25,0.18];
w4=AffineMap[-35°,-35°,0.45,0.45,0.34,0.16];
ifs1=IFS[{w1,w2,w3,w4}];
Show[Graphics[{RGBColor[0,1,0],
Nest[ifs1,A0,n]},AspectRatio->1,
AxesOrigin->{0,0},Background->RGBColor[0,0,0]]]]
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AO=Polygon[{{0.28,0.3},{0.46,0.25},{0.25,0.18},{0.3
4,0.16}]

akan diperoleh keluaran berupa poligon segi empat
dan kombinasinya seperti dalam Gambar 8,
Gambar 9, dan Gambar 10.

Gambar 8. Visualisasi sebuah poligon segi empat
merupakan keluaran program module Fern[AO_,n_]
untuk nilai #» = 0 (sebelum iterasi dilakukan).

Gambar 9. Visualisasi sebuah kombinasi poligon
segi empat merupakan keluaran program module
Fern[AO_,n_Juntuk nilai » = 1 (pada iterasi pertama
dilakukan).
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Gambar 10. Visualisasi sebuah kombinasi poligon
segi empat merupakan keluaran program module
Fern[AO_,n_Juntuk nilai n = 7 (pada iterasi ketujuh
dilakukan).

Gambar 10 menampilkan hasil pemakaian
SFI melalui sebuah module Fern[AO_,n_]dengan
nilai #=7 yang menghasilkan sebuah fraktal “serat
daun”. Frakal “serat daun” yang dihasilkan tidak
memberikan kesimetrikan vertikal, harisontal,
maupun diagonal. Oleh karena itu transformasi
(refleksi dan rotasi) pada program karpet Sierpinski
dapat digunakan untuk menghasilkan bentuk pola
yang simetris (lihat Gambar 11).

Gambar 11. Visualisasi fraktal “serat daun” hasil
pemakaian  karpet  Sierpinski  rasio  1:4.
Kesimetrikan pada pola motif adalah garis vertikal
(x=0) dan harisontal (y=0).
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Untuk mendapatkan keluaran dalam
Gambar 11, rasio karpet Sierpinski yang semula 1:3
diiubah menjadi 1:4. Alasan perubahan ini karena
untuk mendapatkan kesimetrikan pola dengan
objek yang tidak simetris perlu dilakukan
transformasi (refleksi dan\atau rotasi) sehingga
memerlukan bidang gambar tambahan.

2.3.3  Objek geometri berupa foto output kamera

Ketika pola batikmerupakan sebuah
gambar geometri hasil pemotretansering tidak
dalam bentuk simetris misalnya hasil pemotretan
potongan kain batik Mega Mendung Cirebon
(MMC) yang diperlihatkan dalam Gambar 12.
Pengerjaan disain motif batik MMC secara digital
untuk membentuk pola motif yang memiliki
kesimetrikan umumnya dirasakan mudah
dilakukan dengan perangkat lunak khusus olah
gambar, misalnya PhotoShop. Namun demikian
konsep karpet Sierpinski yang telah digunakan dan
dibahas dalam bagian sebelumnya juga bisa
digunakan untuk mendapatkan pola batik MMC
yang simetris seperti yang diperlihatkan dalam
Gambar 13.

SN 4 58

ra

Gambar 12. Visuailisasi bentuk geometri sebuah
motif batik cirebon (mega mendung).
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Gambar 13 Visual mot1f bat1k MMC hasil
pemakaian  karpet  Sierpinski  rasio  1:4.
Kesimetrikan pada pola motif adalah garis vertikal
(x=0) dan harisontal (y=0).

3. Kesimpulan

Dari bagian hasil dan pembahasan yang telah
dikemukakan dapat disimpulkan ~ bahwa
kesimetrikan pada pola motif umumnya dan batik
khususnya dapat menggunakan pendekatan
matematis melalui konsep karpet Sierpinski.
Terhadap objek geometri yang tidak memiliki pola
kesimetrikan seperti halnya fraktal “serat daun”
dan potongan gambar motif MMC hasil
pemotretan, karpet Sierpinski dapat digunakan
dengan terlebih dahulu memodifikasi rasionya dari
1:3 menjadi 1:4.
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PELATIHAN PENINGKATAN MUTU BIBIT TANAMAN HUTAN
DI DESA BATU PUTU
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Abstrak

Di Desa Batu Putu terdapat kelompok tani hutan (KTH) Harapan Baru I yang merupakan salah satu
kelompok tani penggarap lahan dalam kawasan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman. Program
utama kelompok tani ini selain mengelola hutan di areal garapannya juga mengelola usaha pembibitan
tanaman hutan. Usaha pembibitan tanaman hutan dimulai sejak tahun 2006 hingga sekarang. Produksi
bibit hingga saat ini mencapai jumlah lebih kurang 120.000 batang. Masalah yang teridentifikasi adalah
masih banyak bibit yang pertumbuhannya belum sesuai dengan standar nasional mutu bibit disebabkan
petani belum mengetahui hal-hal yang memengaruhi mutu bibit tanaman hutan. Oleh karena itu,
pelatihan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap penangkar bibit dalam
menggunakan inokulum mikoriza (FMA MZ2000), menggunakan benih dari sumber benih bermutu, dan
melakukan perbaikan media tumbuh bibit. Metode pelatihan yang diterapkan meliputi pembuatan
demplot aplikasi inokulasi FM) pada media tumbuh bibit, kemudian ceramah, serta praktik inokulasi
FMA MZ2000 dan pemilihan pohon induk. Hasil evaluasi diperoleh bahwa tingkat pengetahuan
penangkar bibit terhadap mikoriza, pohon induk, dan media tumbuh, serta manfaatnya terhadap bibit
tanaman hutan mengalami peningkatan dari nilai 61,4 menjadi 91,3. Bibit pada demplot mengalami
pertumbuhan yang membaik setelah media tumbuhnya diberi FMA MZ2000. Kemampuan dan kemauan
mengidentifikasi  pohon induk meningkat. Pohon induk yang telah teridentifikasi oleh petani ada
sebanyak 37 batang yang terdiri atas kayu afrika sebanyak 2 batang, cempaka 4 batang, manggis 5

batang, durian 6 batang, pala 6 batang, petai 5 batang, aren 4 batang, dan pinang 4 batang.

Kata kunci: Pelatihan, Inokulasi FMA, Pohon induk, Mmutu bibit

1. Pendahuluan

Kelompok tani hutan (KTH) Harapan Baru I
adalah salah satu kelompok tani penggarap lahan
dalam kawasan Taman Hutan Raya (Tahura) Wan
Abdul Rachman Provinsi Lampung. Lokasi KTH
Harapan Baru I terdapat di Kampung Citiis, Desa
Batu Putu, Kecamatan Teluk Betung yang
berbatasan langsung dengan Tahura Wan Abdul
Rachman. Mengingat letaknya berbatasan
langsung dengan tahura, maka kampung tersebut
menjadi wilayah penyangga (buffer zone) yang
sekaligus menjadi wilayah pendukung dalam
pembangunan dan pelestarian tahura seperti
beberapa kampung lain dari 39 desa/kelurahan
yang ada di sekitar Tahura Wan Abdul Rachman

39

(UPTD Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman,
2017).

Petani anggota KTH memperoleh lahan
garapan yang terutama dalam areal blok tradisional
Tahura Wan Abdul Rachman, sehingga diharapkan
berpartisipasi membangun hutan dengan menanam
berbagai jenis pohon multi purpose trees species
(Indriyanto dkk., 2001). Selain mengelola hutan di
areal garapannya, KTH Harapan Baru I juga punya
program  pembibitan tanaman hutan yang
diwujudkan dalam bentuk usaha pembibitan
tanaman hutan sejak tahun 2006 hingga sekarang
(KTH Harapan Baru I, 2014).

Regenerasi hutan secara alami tidak mampu
mengimbangi laju degradasi lahan yang besarnya
mencapai 1,08 juta ha per tahun (Sudrajat, 2010).
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Rehabilitasi terus berjalan dilakukan, namun
perkiraan luas lahan kritis di Indonesia hingga
tahun 2013 masih seluas 24.197.000 ha (Pusat Data
dan Informasi Sekjen KLHK, 2017). Oleh karena
itu, usaha pembibitan tanaman hutan dapat
dipandang sebagai upaya strategis dalam
penyediaan bibit untuk memenuhi kebutuhan
program rehabilitasi lahan, baik dalam bentuk
kegiatan reboisasi dalam kawasan hutan maupun
penghijauan di luar kawasan hutan.

Produksi bibit yang dihasilkan dari usaha
pembibitan milik KTH Harapan Baru I cukup
banyak, yaitu sekitar 80.000 hingga 120.000
bibit/tahun (Indriyanto & Asmarahman, 2014),
namun masih banyak terdapat bibit yang
pertumbuhannya belum sesuai dengan standar
nasional mutu bibit. Kegiatan rehabilitasi lahan
memerlukan dukungan ketersediaan bibit bermutu
karena Dbibit bermutu memiliki kemampuan
adaptasi dan tumbuh baik pada suatu tapak yang
sesuai dengan karakteristik jenis pohonnya,
sehingga keberhasilan penanaman dalam kegiatan
rehabilitasi bisa lebih baik (Sudrajat, 2010).

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan mutu bibit adalah dengan
menginokulasi mikoriza FMA pada  bibit di
pesemaian (Amina dkk., 2014). FMA merupakan
tipe cendawan mikoriza yang sebarannya paling
luas dan berasosiasi dengan hampir semua tanaman
(Burhanudin, 2012 dalam Ristiyanti dkk., 2014),
dapat berasosiasi dengan hampir 90% jenis
tanaman (Smith & Read, 2008 dalam (Finmeta
dkk., 2018). Selain itu, FMA bersifat ramah
lingkungan dan dapat mensubstitusi penggunaan
pupuk organik untuk memacu pertumbuhan bibit
(Amina dkk., 2014). Selain itu, hal yang perlu
diperhatikan untuk menghasilkan bibit bermutu
adalah benih bermutu (Atmoko dkk., 2011).
Langkah awal yang bisa dilakukan adalah mencari
pohon induk yang memenuhi kriteria sebagai
sumber benih (Samsul dkk., 2016). Benih yang
berasal dari pohon induk yang bermutu memiliki
potensi genetik unggul (Zobel & Talbert, 1984)
untuk menghasilkan bibit yang bermutu.

Oleh karena itu, pelatihan peningkatan mutu
bibit tanaman hutan dengan aplikasi FMA pada
media tumbuh bibit serta pemilihan pohon induk
bermutu sebagai sumber benih perlu dilakukan
kepada petani penangkar bibit tanaman hutan.

40

Tujuan pelatithan ini adalah meningkatkan
pengetahuan dan teknologi penggunaan FMA
(fungi mikoriza arbuskula) kepada petani
penangkar bibit untuk perbaikan mutu bibit, serta
meningkatkan pengetahuan mereka mengenai
berbagai faktor yang memengaruhi mutu bibit,
dengan harapan bisa diterapkan dalam upaya
meningkatkan mutu bibit tanaman hutan yang
mereka produksi.

2. Bahan dan Metode

Bahan yang digunakan untuk pelatihan
antara lain: inokulum FMA merek MZ2000 dari PT
Intidaya Agro Lestari, materi pelatihan, kuesioner,
dan bibit tanaman hutan yang terdiri atas bibit
petai, durian, dan pinang. Adapun alat yang
digunakan meliputi: alat-alat tulis (pena dan buku),
penggaris, kaliper, meteran, cangkul, golok, sabit,
dan kamera.

Pelatihan dilakukan pada bulan Juni, Juli,
dan Agustus 2020. Metode pelatihan meliputi:
demostrasi plot (demplot) aplikasi FMA pada
media tumbuh bibit, ceramah dan diskusi, praktik
inokulasi FMA melalui media tumbuh bibit, dan
praktik pemilihan pohon induk sebagai sumber
benih. Kemudian, metode evaluasi yang digunakan
meliputi: evaluasi awal, evaluasi proses, dan
evaluasi akhir.

2.1 Metode demonstrasi plot

Demonstrasi plot (demplot) aplikasi FMA
MZ2000 dilakukan terhadap tiga jenis bibit, yaitu
petai, durian, dan pinang dengan jumlah sampel
masing-masing bibit 100 batang. FMA MZ200
merupakan  inokulum  endomikoriza  berupa
potongan-potongan akar yang mengandung spora
cendawan pembentuk mikoriza dengan carrier
berupa zeolit. Dosis yang digunakan adalah 5
g/bibit dan inokulum dibenamkan di daerah
perakaran pada media tumbuh bibit atau media
sapih (Ulfa dkk., 2005). Menurut (Ulfa dkk., 2005)
pemberian mikoriza hanya dilakukan sekali pada
awal kegiatan pembibitan karena mikoriza akan
terus menginfeksi akar dan terus berkembang
dengan sendirinya.

Demplot aplikasi FMA MZ2000 pada bibit
tanaman hutan dapat dilihat pada Gambar 1 dan
Gambar 2 sebagai berikut.
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Nash Mikimeden (B WA

Gambar 1. Demplot aplikasi FMA MZ2000 pada
bibit tanaman hutan di areal pesemaian Pak Nani
Ubay.

Gambar 2. Bedengan bibit durian, petai, dan
pinang sebagai demplot aplikasi FMA MZ2000.

2.2 Metode ceramah dan diskusi

Ceramah  dilakukan  dalam  rangka
menyampaikan materi ipteks yang harus dikuasi
oleh petani penangkar bibit untuk meningkatkan
mutu bibit tanaman hutan. Materi ini berisi tentang
pengertian mikoriza, jenis-jenis mikoriza, manfaat
mikoriza arbuskula (FMA), bentuk inokulum
FMA, dan cara inokulasi FMA MZ2000 pada bibit
tanaman hutan. Isi materi tersebut mengacu pada
Kuswanto (1990) dan Ulfa dkk. (2005).
Penyampaian materi tersebut dapat dilihat pada
Gambar 3 sebagai berikut.

> .ﬁ "| > )ﬁ ”

e il
Gambar 3. Penyampaian materi tentang mikoriza
melalui ceramah dan diskusi kepada peserta
pelatihan
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Kemudian, peserta pelatihan praktik aplikasi
FMA MZ2000 pada bibit tanaman hutan sesuai
cara yang telah diterangkan. Hal ini dapat dilihat
pada Gambar 4.

Gambar 4. Peserta pelatihan mengaplikasikan
FMA MZ2000 pada bibit tanaman hutan

Materi lainnya yaitu faktor-faktor yang
memengaruhi mutu bibit tanaman hutan dengan
cakupan materi pengertian mutu bibit tanaman
hutan, kriteria umum dan kriteria khusus bagi bibit
tanaman hutan yang bermutu, pengertian pohon
induk, kriteria pohon yang layak sebagai pohon
induk (sumber benih), serta kriteria media tumbuh
bibit yang layak untuk menunjang pertumbuan
buhan bibit dan produksi bibit yang bermutu.
Materi mengenai mutu bibit tanaman hutan dan
kriterianya mengacu pada petunjuk teknis penilaian
mutu bibit tanaman hutan (Dirjen RLPS, 2009).
Sedangkan materi mengenai pohon induk dan
kriterianya ~ mengacu pada  kriteria  yang
dikemukakan oleh Harijoko dkk. (2006) dan
Indriyanto (2010). Adapun materi terkait dengan
kriteria media tumbuh bibit atau media penyapihan
semai yang layak untuk menunjang pertumbuhan
bibit dan produksi bibit yang bermutu mengacu
pada kriteria media tumbuh yang dikemukakan
oleh Indriyanto (2013). Penyampaian materi
tersebut didokumentasikan pada Gambar 5 dan
Gambar 6 sebagai berikut.
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Gambar 5. f’enyampaian materi tentang mutu
bibit, pohon induk, dan media tumbuh melalui
ceramah dan diskusi kepada peserta pelatihan

(a) (b)
Gambar 6. Contoh bibit dengan kondisi fisik
fisiologis yang baik (a) dan kondisi fisik fisiologis
yang jelek (b)

2.3 Evaluasi kegiatan pelatihan

Evaluasi kegiatan dilakukan sebanyak tiga
kali, yaitu evaluasi awal, evaluasi proses, dan
evaluasi akhir. Evaluasi awal dilakukan sebelum
kegiatan ceramah yang dilakukan menggunakan
kuesioner. Evaluasi awal bertujuan untuk
mengetahui kondisi awal pengetahuan peserta.
Keaktivan peserta saat mengisi kuesioner disajikan
pada Gambar 7.

Evaluasi proses dilakukan pada setiap tahap
kegiatan pelatihan dengan cara mengamati
keaktivan setiap peserta melalui kehadirannya,
keaktivan bertanya maupun menjawab pertanyaan
saat acara diskusi. Selain itu, evaluasi proses juga
dilakukan untuk menilai keterampilan dalam
praktik.

Evaluasi akhir dilakukan pada akhir kegiatan
pelatihan menggunakan kuesioner yang sama
dengan kuesioner evaluasi awal. Pengisian
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kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui
pengetahuan peserta setelah adanya pelatihan.
Perbandingan nilai hasil evaluasi akhir dengan
hasil evaluasi awal digunakan untuk mengetahui
perubahan pengetahuan yang telah disampaikan
terkait dengan upaya-upaya yang harus dilakukan
untuk meningkatkan mutu bibit tanaman hutan.
Dengan membaiknya pengetahuan  peserta,
diharapkan dapat mengubah sikap mereka untuk
menerima dan mempraktikkan inovasi.

e T R 3
Gambar 7. Peserta sedang mengisi kuesioner
untuk evaluasi tingkat pengetahuan mereka

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil evaluasi mengenai penyerapan peserta
terhadap materi pelatihan yang disampaikan
melalui metode ceramah dan diskusi disajikan pada
Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Evaluasi tingkat pengetahuan peserta
(penangkar bibit) terhadap mikoriza, pohon induk,
dan media tumbuh, serta manfaatnya terhadap bibit
tanaman hutan

Nilai
No. Komponen yang dinilai pefl;aeltlall?lslian
awal  akhir

1. Penguasaan terhadap 55,6 844

pengertian mikoriza,

jenis-jenis mikoriza,

manfaat mikoriza

arbuskula (FMA), bentuk

inokulum FMA, dan cara

inokulasi FMA MZ2000

pada bibit tanaman hutan.
2. Penguasaan terhadap 60,6 90,0

pengertian mutu bibit

tanaman hutan, Kkriteria
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umum dan kriteria khusus
bagi bibit tanaman hutan
yang bermutu.

3. Penguasaan terhadap
pengertian pohon induk
dan kriteria pohon yang
layak sebagai pohon
induk (sumber benih).

4. Penguasaan terhadap
kriteria media tumbuh
bibit yang layak untuk
menunjang pertumbuhan
bibit dan produksi bibit
yang bermutu.

Rerata

62,8 95,0

66,7 95,6

61,4 913

Pengetahuan  penangkar bibit tentang
berbagai hal yang berkaitan dengan upaya
meningkatkan mutu bibit tanaman hutan menjadi
modal penting. Pengetahuan yang mereka miliki
diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap
minat/kemauan untuk menerapkannya.

Berdasarkan Tabel 1, dapat dikemukakan
bahwa tingkat pengetahuan peserta (penangkar
bibit) terhadap mikoriza, pohon induk, dan media
tumbuh, serta manfaatnya terhadap bibit tanaman
hutan mengalami peningkatan. Hal ini terindikasi
oleh meningkatnya nilai evaluasi pengetahuan dari
rerata nilai sebesar 61,4 menjadi 91,3.

Di antara substansi penting yang harus
diketahui oleh penangkar bibit adalah manfaat
inokulasi mikoriza pada bibit di pesemaian.
Menurut (Kuswanto, 1990) dan (Ulfa dkk., 2005),
manfaat mikoriza antara lain: meningkatkan luas
permukaan akar sehingga kapasitas penyerapan
nutrisi dan air bertambah, meningkatkan daya
tahan terhadap kekeringan dan serangan penyakit
akar, memperbaiki struktur tanah, mengefisienkan
penggunaan pupuk karena akar yang bermikoriza
mudah menyerap nutrisi, menghasilkan zat
pengatur tumbuh. Dengan demikian mikoriza juga

bermanfaat memacu  pertumbuhan  bibit,
mempersingkat waktu keberadaan bibit di
pesemaian sehingga mengurangi biaya

pemeliharaan, meningkatkan persentase hidup bibit
di pesemaian maupun di lapangan, dan ramah
lingkungan (Ulfa dkk., 2005).

Kriteria bibit yang memenuhi standar
nasional mutu bibit harus diketahui oleh penangkar
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bibit. Bibit bermutu harus memenuhi kriteria: bibit
berbatang tunggal dan lurus, sehat atau tidak
terserang hama dan penyakit, batang berkayu
minimal sepanjang 50% dari pangkal, tinggi > 20
cm saat umur siap tanam, diameter batang > 2 mm
saat umur siap tanam, media tumbuhnya utuh,
jumlah daun > 3 dan/atau LCR (live crown ratio)>
30%, umur bibit 3 sampai 12 bulan (Dirjen RLPS,
2009).

Pohon induk sebagai sumber benih juga
harus diketahui oleh penangkar bibit. Oleh karena
itu, penangkar bibit yang mengambil benih di areal
garapannya dalam  kawasan hutan  harus
memperhatikan kriteria pohon induk yang layak
untuk sumber benih bermutu. Pohon yang dipilih
sebagai pohon induk harus memenuhi kriteria:
batang lurus, tajuk simetris dan tidak ternaungi
oleh pohon-pohon lain di sekitarnya, diketahui
secara jelas masa berbunga dan berbuahnya,
berbuah secara teratur sesuai dengan musimnya,
berbuah lebat, dan dalam keadaan sehat
(Indriyanto, 2010). Menurut (Harijoko dkk., 2006),
untuk kepentingan praktis, pohon induk dapat
diidentifikasi melalui seleksi individu dalam hutan
dengan kriteria: pohon tidak ternaungi oleh pohon
lainnya, diameter batang lebih besar dibandingkan
diameter batang pohon di sekitarnya, batang lurus
(minimal 33% dari tinggi total), tinggi batang
bebas cabang minimal 35% dari tinggi total, sehat,
dan produktif.

Pohon induk adalah pohon  yang
dimanfaatkan sebagai sumber benih dalam bentuk
biji maupun organ vegetatif. Oleh karena itu,
pemilihan pohon plus (superior tree) harus
dilakukan untuk mendapatkan pohon induk dengan
kualitas fenotipe yang baik agar didapatkan benih
yang berkualitas. Benih yang berkualitas
merupakan salah satu syarat untuk menghasilkan
bibit dan pohon yang berkualitas. Pohon induk
yang berkualitas tinggi memiliki peranan penting
dalam keberhasilan pembangunan hutan tanaman.
Kegagalan pembangunan hutan tanaman di
Indonesia, diduga disebabkan oleh kualitas benih
yang rendah karena kurangnya perhatian terhadap
kualitas sumber benihnya (Sidiyasa dkk., 2013).
Pohon induk yang berkualitas tinggi harus menjadi
perhatian semua pihak, termasuk bagi para
penangkar bibit agar bibit yang diproduksi
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memenuhi syarat mutu genetik maupun mutu fisik-
fisiologis (Dirjen RLPS, 2009).

Benih yang bermutu harus disemai pada
lingkungan tempat tumbuh vyang baik agar
menghasilkan bibit yang mutu fisik-fiologisnya
tinggi. Media tumbuh bibit merupakan komponen
utama dalam pembibitan tanaman. Media tumbuh
bibit memiliki kandungan organik dan sifat fisika-
kima yang berbeda — beda, serta kondisi aerasi dan
drainase juga berbeda-beda, sehingga akan
berpengaruh terhadap karakteristik pertumbuhan
bibit (Suryawan, 2014). Menurut Indriyanto
(2013), media tumbuh bibit atau media penyapihan
semai harus memiliki sifat mampu menyimpan air
dan nutrisi, mempunyai drainase dan aerasi yang
baik, mampu mempertahankan kelembapan media,
tidak mengandung polutan atau racun, tidak
menjadi sumber penyakit bibit, mengandung nutrisi
yang cukup, mudah diperoleh, dan murah.

Bahan baku utama media tumbuh bibit
adalah tanah lapisan atas (Indriyanto, 2013).
Namun tanah lapisan atas tidak selalu memiliki
sifat-sifat media tersebut, sehingga perlu diperbaiki
sifatnya misalnya dengan menambahkan bahan
organik misalnya kompos (Rahayu & Wahyuni,
2016) dan/atau menambahkan FMA untuk
memperbaiki struktur tanah (Jeffries & Dodd, 1991
dalam Yassir & Omon, 2006).

Apabila  pengetahuan penangkar bibit
mengenai aspek-aspek yang dibutuhkan sebagai
upaya meningkatkan mutu bibit sudah meningkat,
diharapkan mereka menerima inovasi. Menurut
(Hamrat, 2018), pengetahuan merupakan sesuatu
yang diketahui oleh seseorang dan dapat
memengaruhi mereka dalam menerima teknologi.
Kemampuan dalam memperoleh pengetahuan akan
berpengaruh positif terhadap inovasi atau ide-ide
baru (Siagian & Ikatrinasari, 2019)..

Beberapa di antara faktor-faktor yang
memengaruhi  keputusan  seseorang  untuk
mengadopsi teknologi adalah manfaat langsung
dari  teknologi  bagi  mereka, kebiasaan
berusahatani, dan kerumitan dalam penerapan
teknologi teknologi itu sendiri (Indraningsih,
2011).

Keterampilan pun  diharapkan  dapat
bertambah menjadi lebih baik lagi apabila
pengetahuan para penangkat bibit meningkat.
Misalnya keterampilan penangkar bibit dalam
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inokulasi FMA MZ2000 pada bibit tanaman hutan,
pemilihan pohon induk, penggunaan media
tumbuh, dan keterampilan lain yang terkait dengan
proses produksi bibit tanaman hutan. Hamrat (
2018) mengemukakan bahwa keterampilan petani
merupakan kemampuan petani dalam berbudidaya
tanaman. Baik pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap merupakan hasil belajar. Belajar hanya
terjadi jika seseorang memperoleh pengalaman,
bukan hanya memperoleh informasi, tetapi
informasi tersebut harus diterima, dimengerti,
diinternalisasi, sehingga terjadi proses kognitif.
Dengan cara demikian terjadi perubahan perilaku
untuk menggunakan atau menerapkan informasi
tersebut (Mathis dan Jackson, 2002 dalam Hamrat,
2018).

Praktik langsung mengaplikasikan FMA
MZ2000 pada media tumbuh bibit dan praktik
pemilihan  pohon induk merupakan suatu
pengalaman peserta pelatihan. Hal yang demikian
akan mempercepat proses untuk menerima
inovasi/teknologi dan menerapkannya. Demikian
pula dengan adanya demplot aplikasi FMA
MZ2000 dapat menunjukkan adanya perbaikan
pertumbuhan bibit dibandingkan dengan yang tidak
diberi FMA MZ2000. Berdasarkan kondisi
pertumbuhan bibit yang terlihat membaik setelah
media tumbuhnya diberi FMA MZ2000 dengan
dosis 5 g per bibit, maka seluruh peserta pelatihan
(penangkar bibit) setuju untuk menambahkan FMA
MZ2000 pada media tumbuh bibit, terutama pada
bibit-bibit yang terlihat mengalami pertumbuhan
lambat.

Menerima inovasi atau teknologi merupakan
suatu sikap seseorang setelah mendapatkan
pengetahuan yang cukup tentang inovasi tersebut.
Sesungguhnya sikap merupakan representasi dari
segala sesuai yang dipercayai oleh seseorang
(Hamrat, 2018) dan mengandung penilaian setuju
atau tidak setuju, suka atau tidak suka (Fauziyah,
2009). Sikap seseorang itu dapat dikembangkan,
dipengaruhi, dan diubah (Sarwono, 2002 dalam
Fauziyah, 2009).

Sikap berubah juga terbukti bahwa peserta
pelatihan (penangkar bibit) telah mempraktikkan
sendiri menentukan pohon induk sesuai dengan
kriteria pohon plus. Beberapa pohon di areal
garapan petani dalam Tahura Wan Abdul Rachman
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yang telah ditentukan sebagai pohon induk

disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Jenis pohon dan jumlahnya yang telah
ditentukan sebagai pohon induk berdasarkan
kriteria pohon plus (Harijoko dkk., 2006)

Jenis pohon Jumlah
No. Nama Nama ilmiah pohon
nasional (batang)
1. Kayu Maesopsis eminii 3
afrika
2. Cempaka Michelia 4
champaca
3. Manggis Garcinia 5
mangostana
4. Durian Durio zibethinus 5
5. Pala Myristica 5
fragrans
6. Petai Parkia speciosa 5
7. Aren Arena pinnata 4
8. Pinang Areca catechu 3

Beberapa pohon induk tersebut telah diberi
tanda (etiket) sebagaimana dapat dilihat pada
Gambar 8.

(b)
Gambar 8. Pohon induk di areal garapan petani,
misalnya (a) pohon durian, (b) pohon kayu afrika,
dan (c) pohon petai untuk sumber benih

4. Kesimpulan

Pelatihan berhasil meningkatkan
pengetahuan peserta pelatihan (penangkar bibit)
tentang mikoriza FMA, pohon induk, dan media
tumbuh  bibit, serta manfaatnya terhadap
pertumbuhan dan mutu bibit tanaman hutan. Selain
itu, penangkar bibit menerima inovasi/teknologi
yang telah disampaikan dengan pernyataan setuju
menambahkan FMA MZ2000 pada media tumbuh.
Hal  tersebut  dibuktikan dengan  telah
dimanfaatkannya FMA MZ2000 oleh peserta
pelatihan pada media tumbuh bibit, terutama pada
bibit yang pertumbuhannya lambat. Selain itu,
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peserta pelatihan telah mempraktikkan sendiri
menentukan pohon induk sesuai dengan kriteria
pohon plus.
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Abstrak

Setiap Insinyur yang akan melakukan Praktik Keinsinyuran di Indonesia harus memiliki Surat Tanda
Registrasi Insinyur (STRI) sebagaimana yang diamanatkan oleh UU no 11 tahun 2014. Namun
kenyataannya, masih banyak masyarakat yang bekerja di bidang keinsinyuran baik sebagai praktisi,
akademisi maupun kalangan birokrasi (pemerintah daerah/BUMN/institusi/lembaga negara) yang belum
memahami persyaratan untuk melakukan praktik keinsinyuran dan sanksi hukum apabila seseorang yang
bukan Insinyur melakukan praktik keinsinyuran. Untuk itulah edukasi dan sosialisasi ini perlu dilakukam
kepada masyarakat khususnya yang bekerja dibidang keinsinyuran. Kegiatan ini dilaksanakan untuk
Aparatur Sipil Negara (ASN) di Lingkungan Pemda Kabupaten di Propinsi Lampung yang merupakan
mitra yang sudah memiliki MOU dengan Univeritas Lampung. Hasil kegiatan telah memberikan
pemahaman kepada masyarakat yang mengikuti sosialisasi yang diakhiri dengan sesi diskusi dan tanya
Jawab antar peserta dengan narasumber yang memberikan materi pada kegiatan ini.

Kata kunci: Profesi Insinyur, STRI, Undang Undang Keininyuran

1. Pendahuluan

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014
tentang Keinsinyuran [1] disahkan oleh Presiden
Susilo Bambang Yudoyono pada tanggal 22 Maret
2014 di Jakarta. Lingkup pengaturan dalam
Undang-Undang Keinsinyuran mengatur tentang
keinsinyuran, standar keinsinyuran, program
profesi insinyur, registrasi insinyur, insinyur asing,
pengembangan keprofesian berkelanjutan, hak dan
kewajiban kelembagaan Insinyur, organisasi
profesi insinyur serta pembinaan keinsinyuran.

Dalam Undang-Undang tersebut dinyatakan
bahwa seseorang yang akan melakukan praktik
keinsinyuran di Indonesia harus memiliki Surat
Tanda Registrasi Insinyur (STRI) yang dikeluarkan
oleh Persatuan Insinyur Indonesia (PII). Untuk
memperoleh STRI seorang Insinyur harus memiliki
gelar profesi Insinyur yang diperoleh setelah lulus
dari Program Profesi Insinyur di perguruan tinggi
dan memiliki Sertifikat Kompetensi Insinyur yang
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diperoleh setelah lulus Uji Kompetensi. Setiap
orang bukan Insinyur yang menjalankan Praktik
keinsinyuran dan bertindak sebagai Insinyur dapat
dijatuhi hukuman pidana sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Keinsinyuran.

Pada tahun 2016, Universitas Lampung
(Unila) diberi mandat oleh Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Kemenristekdikti) untuk membuka program studi
Program Profesi Insinyur (PS-PPI). PS-PPI Unila
didirikan dalam rangka mengemban amanat

Undang-Undang Keinsinyuran untuk
pengembangan profesi keinsinyuran melalui
Program  Profesi Insinyur. Dalam rangka

menjalankan amanat tersebut, PS-PPI Unila giat
mengadakan sosialisasi dan edukasi terkait
Undang-Undang Keinsinyuran.

Sosialisasi dan edukasi terkait Undang-
Undang Keinsinyuran telah dilakukan di beberapa
Kabupaten di Provinsi Lampung diantaranya :
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Kabupaten Pringsewu, Kabupaten Tulang Bawang
dan Kabupaten Tanggamus. Kegiatan ini bertujuan
selain  untuk  sosialisasi Undang Undang
keinsinyuran juga dalam rangka mem-per-erat
hubungan kerjasama antara Pemerintahan Daerah
dengan Unila, khususnya PS-PPI Fakultas Teknik
Unila.

2. Dasar Hukum dan Ruang Lingkup

Insinyur merupakan seseorang yang dalam
melaksanakan profesinya mempergunakan
pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan,
pengalaman dan pelatihan untuk secara ekonomis
mengubah dan mengembangkan suatu bahan,
energi dan berbagai sumber daya yang berasal dari
alam menjadi produk lain demi kepentingan,
kenyamanan, kesehatan dan keselamatan umat
manusia. Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014
tentang keinsinyuran merupakan salah satu
landasan hukum pengembangan keprofesian
Insinyur di Indonesia.

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 11 TAHUN 2014
TENTANG KEINSINYURAN

BAB VI REGISTRASI INSINYUR Pasal 10
Setiap Insinyur yang akan melakukan

Praktik Keinsinyuran di Indonesia harus

memiliki Surat Tanda Registrasi Insinyur.

Gambar 1. Materi Sosialisasi

Undang-undang ini menjadi kekuatan dalam
memberikan  perlindungan kepada pengguna
profesi keinsinyuran dan pemanfaatan keinsinyuran
melalui penjaminan kompetensi dan mutu kerja
insinyur. Untuk Implementasi UU no. 11 Tahun
2014 tersebut, Kementrian Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi menerbitkan Permenristekdikti
No 35 Tahun 2016 [2] tentang Penyelenggaraan

Program  Studi  Program  Profesi Insinyur,
Keputusan tersebut mengatur tentang
penyelenggaraan program studi, tujuan, syarat

peserta dan cara memperoleh sertifikat insnyur.
Hal ini diperkuat dengan terbitnya PP No 25
Tahun 2019 tentang Pelaksanaan UU No 11
Tahun 2014 khususnya pada Bab III[1][3].
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Pada Undang-Undang No.1l1 Tahun 2014
bab IV pasal 10 menyatakan setiap insinyur yang
akan melakukan praktik keinsinyuran di Indonesia
harus memiliki Surat Tanda Registrasi Insinyur.
Dengan adanya undang undang tentang
keinsinyuran ini memberikan landasan dan
kepastian hukum bagi penyelenggaraan
keinsinyuran yang bertanggung jawab,
memberikan perlindungan kepada pengguna
keinsinyuran dari malpraktik keinsinyuran melalui
penjaminan kompetensi dan mutu kerja insinyur
serta memberikan arah  pertumbuhan dan
peningkatan profesionalisme insinyur sebagai
pelaku profesi yang andal dan berdaya saing
tinggi[4].

Cakupan bidang pada pasal 5 Undang —
undang No. 11 tahun 2014 diantaranya :
pendidikan dan  pelatihan  teknik/teknologi;
penelitian, pengembangan, pengkajian  dan
komersialisasi; konsultasi, rancang bangun dan

konstruksi; teknik dan manajemen industri,
manufaktur, pengolahan, dan proses produk;
ekplorasi dan eksploitasi sumber daya mineral;
penggalian,  penanaman, peningkatan, dan

pemuliaan sumber daya alami; dan pembangunan,
pembentukan, pengoperasian, dan pemeliharaan
aset. Sedangkan disiplin ilmu teknik yang
mencakup keinsinyuran diantaranya: Kebumian

dan energi; Rekayasa sipil dan lingkungan
terbangun; Industri; Konservasi dan
pengelolaan sumber daya alami; Pertanian dan
hasil  pertanian;  Teknologi  kelautan dan
perkapalan; Aeronotika dan astronotika.
3. Metode Kegiatan

Metode  kegiatan  dibuat  berdasarkan

permasalahan yang ada sebelum dilakukannya
kegiatan Agar kegiatan dapat tercapai sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

Informasi awal yang didapatkan dari hasil
diskusi dengan beberapa orang ASN yang bekerja
di Kabupaten Pringsewu, Tulang Bawang dan
Tanggamus diketahui bahwa belum pernah ada
sosialisasi tentang keinsinyuran di lingkungan
Pemda tersebut, padahal Pemerintah Daerah
mempunyai Badan, Dinas, UPT dan satker yang
pekerjaannya  berhubungan dengan  bidang
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keinsinyuran baik langsung maupun tidak
langsung. Berdasarkan hasil diskusi ini maka
metode yang dilakukan pada kegiatan ini antara
lain adalah :

1. Menulis surat Permohonan untuk dapat
melakukan sosialisasi tentang Undang Undang
keinsinyuran.

2. Melakukan kunjungan ke Pemda Pringsewu,
Tulang bawang dan Tanggamus untuk
memastikan Badan, Dinas, UPT serta Satker
yang relevan dengan bidang keinsinyuran
serta menentukan jadwal pelaksanaan
kegiatan untuk edukasi dalam bentuk
sosialisai di Kantor Pemda.

3. Menyiapkan Materi yang akan disampaikan
dalam bentuk makalah, ppt dan video singkat
yang berkenaan dengan keinsinyuran

4. Mengunjungi Kantor Pemda Kabupaten untuk
melakukan edukasi, sosialisasi dan diskusi
berkenaan dengan Unila, Fakultas Teknik,
Ps.PPI dan Keinsinyuran.
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi
Implementasi Undang Undang Keinsinyuran

4. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan yang dilaksanakan oleh PS-PPI kali
ini berupa sosialisasi dan edukasi Undang-Undang
Keinsinyuran untuk Apartur Sipil Negara (ASN)
yang bekerja di Pemerintahan Daerah Kabupaten di
Provinsi Lampung. Dari kegiatan ini terlihat bahwa
para ASN di lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten di Lampung yang melaksanakan
pekerjaan keinsinyuran dalam  pekerjaan
kedinasannya telah memahami  pentingnya
memiliki  Surat  Registrasi  Insinyur  saat
melaksanakan tugas keinsinyurannya. Selain itu
peserta juga memahami pentingnya gelar profesi
insinyur sebagai salah satu syarat untuk melakukan
praktik keinsinyuran. Pimpinan Daerah dan ASN
yang hadir pada saat sosialisasi juga termotivasi
untuk meningkatkan kompetensi keinsinyurannya
dengan mengikuti Program Profesi Insinyur.

Kegiatan yang diawali dengan diskusi untuk
menggali sejauh mana peserta mengetahui tentang
PS-PPI, Fakultas Teknik, Unila dan UU
keinsinyuran ini sangat relevan sekali telah
diberikan dalam bentuk sosisalisai tentang UU
keininyuran.

Setelah diberikan materi, untuk mengetahui
tingkat capaiannya, maka dilaksanakan evaluasi
akhir sebelum penutupan kegiatan pelatihan
dengan cara diskusi dan memberikan beberapa
pertanyaan secara lisan. Dari hasil evaluasi akhir
didapatkan bahwa semua peserta mengetahui
keberadaan Jurusan Unila, Fakultas Teknik dan PS-
PPI. Peserta memahami pentingnya STRI, Insinyur
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dan Insinyur Profesional sebagaimana yang
diamanatkan UU nomor 11 tahun 2014. Peserta
berkeinginan untuk menjadi Insinyur Profesional
yang sesuai Undang undang.

5. Kesimpulan

Dari  pelaksanaan  kegiatan  edukasi
implementasi Undang Undang Keinsinyuran pada
Aparatur Sipil Negara Pemerintahan Kabupaten di
Lampung ini beberapa hal dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan
diketahui bahwa peserta memiliki
pengetahuan baru yang berhubungan dengan
Undang Undang Keinsinyuran yaitu UU
nomor 11 Tahun 2014,

2. Para peserta memiliki keinginan untuk
menjadi Insinyur Profesional yang memeiliki
Suarat Tanda Regsitrasi Insinyur (STRI)

3. Pemerintah Daerah Kabupaten mendorong
ASN dilingkungan Kabupatennya untuk dapat
mengikuti Program Profesi Insinyur sebagai

langkah awal untuk menjadi Insinyur
Profesional yang sesuai amanat Undang
Undang

4. Peserta berkeinginan untuk bergabung pada
Ps.PPI Unila.

Ucapan Terima Kasih

Dengan ini kami sampaikan ucapan terimakasih
kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam
kegiatan =~ Pengabdian  kepada  Masyarakat
diantaranya Unila melalui LPPM Unila, Dekan

Fakultas Teknik Unila dan Pemerintah daerah
Kabuaten Pringsewu, Tulang Bawang dan
Tangamus.
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Abstrak

Desa Labuhan Ratu 6 Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur merupakan desa penyangga
Taman Nasional Way Kambas (TNWK) yang merintis sebagai desa wisata. Pembangunan wisata
berkelanjutan membutuhkan keterlibatan masyarakat setempat, agar ekosistem TNWK terjaga dari
perambah hutan dan kerusakan akibat perilaku masyarakat, dan masyarakat mendapat dampak positif
yaitu kesejahteraan ekonomi dari kawasan TNWK. Maka itu, beberapa warga berinisiatif membudidaya
lebah madu, sebagai sumber penghasilan tambahan, mengurangi pengangguran dan perambah hutan.
Pada sisi pemerintah desa, hal ini dapat menjadi potensi untuk dikembangkan. Oleh sebab itu tim
pengabdian tertarik untuk melakukan pendampingan desa binaan.Tujuan kegiatan yaitu mewujudkan
Desa Labuhan Ratu 6 menjadi desa wisata sehingga memiliki kontribusi sebagai desa penyangga TNWK
melalui pariwisata edukasi rumah lebah madu. Dengan demikian diharapkan dapat mendukung
pembangunan pariwisata berkelanjutan TNWK. Selanjutnya bertujuan meningkatkan kemandirian dan
daya saing Desa Labuhan Ratu 6 dengan capaian kesejahteraan masyarakat. Metode kegiatan dilakukan
melalui sosialisasi, penyuluhan, pendampingan, dan pemberian alat dan bahan. Selanjutnya, hasil
pengabdian pada aspek produksi lebah, adalah survei tim pengabdian ke pembudidaya lebah tanggal 12
hinggal5 Mei 2020, untuk mengidentifikasi potensi, kebutuhan dan peluang pengembangan, dan
rekrutmen tim kelompok Budidaya Lebah Madu Desa Labuhan Ratu 6. Pada 21 Juni 2020 diadakan
kegiatan penyuluhan tata cara budidaya lebah dan pelatihan pembuatan rumah lebah permanen. Pada
20 Juli 2020 telah diadakan musyawarah dengan pembudidaya mengenai pendirian kelompok
pembudidaya lebah madu dengan nama Kelompok Kampung Lebah Bunga Mas, berikut dengan
penentuan pengurus dan anggota kelompok, sekaligus membahas nama merek madu, yaitu Madu Murni
Sari Bunga. Penyuluhan tentang kewirausahaan sosial dan wisata edukasi pada 8 Agustus 2020.
Pendampingan desa binaan ini telah mewujudkan kemampuan dasar untuk membudidaya lebah dan
produksi madu, sehingga menjadi cikal bakal rintisan program wisata edukasi lebah.

Kata kunci: Pendampingan, Desa Binaan, Lebah Madu, Desa Penyangga, Taman Nasional Way Kambas

1. Pendahuluan (Pemprov Lampung Targetkan 14,8 Juta Wisatawan.

Data Dinas Pariwisata Lampung terkait Senin 18 Feb 2019 11:15 WIB. https: //www
kunjungan wisatawan ke Lampung pada tahun .republika.co.id/berita/nasional/poli  tik/19/02/18
2018, jumlah wisnus targetnya 13,9 juta orang dan /pn3smo430-pemprov-lampung-targetkan-148-juta-
tercapai 12,7 juta orang, dan wisman target 275 wisatawan).

juta orang tercapai sebanyak 274.742 orang
51
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Tabel 1. Jumlah kunjungan wisatawan ke TNWK
Tahun 2010-2015

lebah madu, sehingga menjadi sentra madu dan
dapat memanfaatkan potensi hasil hutan bukan

Wisatawan Laju kayuWhkataitanselaras derjgdterRenbiviran (Mpnteri
Tahun nusantara pertumbuhan Kehntanean®earwor 19 Tahun 2009 tentang Strategi
(orang) (%) Penge Hasil Hutan Bukan Kayu Nasional
2010 8 818 (HHBK)243Pengembangan lebah madu dapat
2011 10 725 21,6 memberikay dampak yang ppsitif terhadap
program , kelestarian hutan ma lingkungan.
2012 23 863 122,5 Usaha budidaya lebah madu n?e’miliki peluang
2013 19908 -16,6 yang sa%%%t menguntungkan Secara ekonomis
2014 22763 14,3 apabila #PRembangkan secara @fdsimal, karena
2015 22511 -1,1 perminta2f5kebutuhan madu di s388yah Lampung
Rata-rata 21717.6 282 cukup bgsgr, bahkan sebagian (Jgigplal ke Pulau
R R Jde /Ldlll UIT Tiuu,u Gdldkkdll Dudidd d LCbah
Sumber: Balai TNWK, 2016 (Situmorang: Madu. Selasa, 20 Juli 2010 11:07 WIB.
2016, 5) https://www. antaranews. com/berita
/212523/lampung-timur-galakkan-budidaya-lebah-
Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah madu. Akses pada 15 Februari 2020).
kunjungan ke TNWK cukup tinggi, sehingga
kualitas layanan destinasi wisata di kawasan 2. Metode Pelaksanaan
TNWK dan daerah penyangganya membutuhkan Pengabdian ini menyambungkan antara

strategi  berkelanjutan. Salah satu kekuatan
pariwisata di Provinsi Lampung adalah TNWK.
Kekuatan TNWK menurut penelitian Gumilang
(2015: 29) adalah banyaknya kegiatan wisata yang

ditawarkan. Semakin beragam destinasi yang
ditawarkan, tentunya akan semakin banyak
kunjungan.

Pada sisi lain, menurut Gumilang, ancaman
pengembangan wisata TNWK adalah diantaranya
pencurian liar satwa dan hasil hutan, penebangan
dan perburuan liar, dan kurangnya pengunjung
yang melakukan aktivitas wisata di TNWK dan
lebih banyak memilih wisata yang ditawarkan
pihak Pengusahaan Pariwisata Alam (PPA).

Pembinaan masyarakat dilakukan untuk
mengurangi terjadinya kerusakan baik habitat
maupun populasi satwa. Pembinaan dapat
dilakukan dengan cara penyuluhan rutin,

melibatkan masyarakat dalam kegiatan pengelolaan
kebersihan, memberdayakan masyarakat sekitar
menjadi pemandu wisata dan pawang gajah, serta
pemberian pelatihan serta pendidikan berwirausaha
agar mengubah kebiasaan merusak sumberdaya
hutan. Pengembangan potensi wisata seperti
kegiatan wisata rekreasi, wisata petualangan,
wisata minat khusus dan wisata pendidikan.
Selanjutnya, Pemerintah Kabupaten
Lampung Timur, terus menggalakkan budidaya
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upaya keberhasilan pemerintah Desa Labuhan Ratu
6 dalam meningkatkan kapasitas sebagai desa
penyangga yang berstatus sebagai desa wisata,
dengan perluasan budidaya lebah madu warga dan
menjalankan social entrepreneurship, sehingga
tercapai konsep pariwisata Dberkelanjutan di
kawasan TNWK. Hal itu, diarahkan agar Desa
Labuhan Ratu 6 sebagai desa wisata dapat berhasil
menjadi penyangga kawasan TNWK. Perubahan
kondisi yang dicapai pengabdian ini adalah,
dukungan untuk peningkatan kesejahteraan
ekonomi, perlindungan ekosistem TNWK, dan
terciptanya pariwisata edukasi rumah lebah. Jadi
kegiatan ini menggunakan 3 konsep penting yaitu
daerah penyangga, pariwisata berkelanjutan dan
kewirausahaan sosial (social entrepreneurship).
Daerah penyangga kawasan konservasi
adalah wilayah yang berbatasan dengan kawasan
suaka alam dan kawasan pelestarian alam yang
dapat berupa kawasan hutan lindung, hutan
produksi, hutan hak, tanah negara bebas, atau tanah
yang dibebani hak (Permen Kehutanan RI No
P.67/Menhut-11/2011). Desa penyangga merupakan
daerah yang pertama kali akan mendapatkan
dampak positif maupun negatif dari keberadaan
kawasan hutan. Dampak positifnya adalah
lingkungan udara dan air yang bersih serta berbagai
macam tumbuhan yang berguna bagi masyarakat
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sekitar. Dampak negatifnya adalah kadang-kadang
terjadi konflik dengan satwa liar yang mencari
pakan di sekitar zona penyangga. (Febryano: 2018,
108).

Pariwisata berkelanjutan, UNWTO telah
mendefinisi-kan ~ sebagai  pariwisata  yang
memperhitung-kan sepenuhnya saat ini dan masa
depan dampak ekonomi, sosial dan lingkungan,
menangani kebutuhan pengunjung, industri, para
lingkungan dan komunitas tuan rumah (UNWTO:
2013, 17-18). Penjabaran lebih lanjut dari
pariwisata berkelanjutan oleh UNWTO mengacu
pada perlunya untuk: pertama, memanfaatkan
sumber daya lingkungan secara optimal yang
merupakan elemen kunci dalam pengembangan
pariwisata, mempertahankan proses ekologis yang
penting dan membantu melestarikan warisan alam
dan keanekaragaman hayati. Kedua, menghormati
keaslian sosial-budaya masyarakat tuan rumabh,
melestarikan budaya yang dibangun dan hidup
mereka nilai-nilai warisan dan tradisional, dan
berkontribusi pada pemahaman dan toleransi antar
budaya. Ketiga, memastikan operasi ekonomi
jangka panjang yang layak, memberikan manfaat
sosial ekonomi bagi semua pemangku kepentingan
yang didistribusikan secara adil, termasuk
kesempatan kerja yang stabil dan peluang
menghasilkan pendapatan serta sosial layanan
untuk masyarakat tuan rumah, dan berkontribusi
terhadap pengentasan kemiskinan.

Selanjutnya secara  sederhana, social
entrepre-neurship atau sociopreneurship
didefinisikan  sebagai  orang/organisasi  yang
memiliki inovasi, bermotivasi tinggi dan pemikir
kritis, memahami permasalahan sosial dan
menggunakan  kemam-puan  entrepreneurship
untuk melakukan peru-bahan sosial (social
change), bukan sekedar berorientasi kegiatan
memeroleh profit, namun lebih menekankan bisnis
jangka panjang, karena manfaat yang diperoleh
biasanya tidak akan langsung terlihat dalam waktu
singkat karena memerlukan waktu dan proses yang
cukup lama (Aisyianita: 2017, 610).

Tiga konsep yang telah diuraikan, menjadi
pijakan bagi kegiatan pengabdian ini bahwa tujuan
pembinaan tidak sekedar capaian kesejahteraan
dari sisi ekonomi, tapi lebih kepada perubahan nilai
yang ada di masyarakat agar usaha ekonomi yang
dilakukannya tetap memperhatikan ekosistem
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lingkungan,
berkelanjutan.
Oleh sebab itu, metode kegiatan
pendampingan kelompok budidaya lebah madu
Desa Labuhan Ratu 6 yang sesuai menjalankan 3
konsep daerah penyangga, pariwisata berkelanjutan
dan  kewirausahaan sosial adalah metode
penyuluhan, pelatihan, pendampingan dan bantuan
alat. Prosedur kerja yang akan dilakukan tim

dan upaya pembangunan wisata

sebagai berikut: 1) Metode pertama, yang
digunakan adalah dari aspek kognitif dan
psikologis yaitu tim pengabdian memberikan

pengetahuan dan penyadaran kepada masyarakat
Desa Labuhan Ratu 6; 2) Metode kedua, pemberian
bantuan alat; 3) Metode ketiga, pendampingan
sejak proses kegiatan produksi, pengemasan,
pemasaran dan dalam pengelolaan pariwisata
edukasi lebah madu.

3. Hasil dan Pembahasan

Budidaya lebah madu ini diusahakan sejak
tahun 2019, oleh 3 orang warga Desa Labuhan
Ratu 6, dengan memiliki kurang lebih 20 kotak
lebah. Meskipun jumlah kotak yang masih terbatas,
sekali panen budidaya ini sudah menghasilkan
kurang lebih 9-11 botol, dengan penghasilan
mencapai rata rata 1,5 juta per orang. Keberhasilan
budidaya lebah madu ini adalah telah banyak
mendapat kunjungan dari pelajar, dengan tujuan
memeroleh pengetahuan tentang budidaya lebah
madu. Kunjungan pelajar yaitu dari berbagai
sekolah, di antaranya SMA Perintis 1 Bandar
Lampung, SMA Global Madani, SMAN 14 Bandar
Lampung, dan sebagainya. Bukan hanya dari
Provinsi Lampung, tapi juga dari luar provinsi
yaitu Sekolah Alam Depok, Sekolah Alam Bogor,
Sekolah Alam Jakarta, Sekolah Alam Palembang,
Sekolah Alam Cibinong, dan Komunitas Ruang
Jingga. Namun demikian, menurut Rudi Hartono
kendala budidaya lebah madu adalah kotak belum
menarik untuk jadi destinasi wisata edukasi,
kekurangan bibit lebah, pengemasan masih biasa,
hasil produksi dan pemasaran belum maksimal.

Identifikasi kebutuhan masyarakat
berdasarkan permasalahan mitra dalam kegiatan
pengabdian ini adalah:

1. Desa Labuhan Ratu 6 membutuhkan pen-
dampingan dalam mewujudkan keberhasil-an
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sebagai desa wisata di kawasan pe-nyangga
TNWK, yang masih memiliki persoalan pada
capaian kesejahteraan eko-nomi, dan beberapa
warganya yang me-lakukan perambahan
hutan.

Warga Desa Labuhan Ratu 6 masih banyak
yang belum mengetahui potensi budidaya
lebah madu dapat dikembangkan di wila-
yahnya.

Pengetahuan warga mengenai budidaya le-bah
madu rendah.

Kemasan produk lebah madu belum me-narik,
hanya menggunakan botol sirup be-kas dan
ditutup dengan plastik berkaret.

Pemasaran belum melalui promosi yang luas,
konsumen terbatas pada warga sekitar.

Tempat budidaya belum dikelola secara baik,
sehingga kurang memiliki daya tarik sebagai
pariwisata edukasi, yang diharap-kan menjadi
penyangga desa wisata di kawasan TNWK.

Program PKM Desa Binaan ini memiliki

maksud dan tujuan:

1.

Desa Labuhan Ratu 6 dapat mewujudkan

keberhasilan sebagai desa wisata di kawasan

penyangga TNWK, yang memiliki capaian
kesejahteraan ekonomi baik, dan warganya
tidak lagi melakukan perambahan hutan.

Meningkatkan kemandirian dan daya saing

Desa Labuhan Ratu 6 yang menjadi mitra

pelaksanaan PKM. Hal ini terwujud dengan

ukuran capaian kebarhasilan sebagai berikut:

a Pada aspek produksi, terdapat kelompok
pembudidaya dan peningkatan jumlah
warga yang berminat bergabung di
kelompok tersebut, peningkatan jumlah
penyediaan bibit dan rumah lebah madu,
dan peningkatan jumlah produksi lebah
madu minimal 2 kali lipat dari jumlah
sebelumnya.

b. Pada aspek kemasan, terdapat nama merek
dagang, dan kualitas kemasan yang
merujuk pada standar dagang.

¢ Pada aspek pemasaran, terdapat
peningkatan jangkauan pemasaran bukan
saja bagi warga setempat tapi menjangkau
konsumen di luar kawasan.

Peningkatan pengetahuan masyarakat me-
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ngenai budidaya lebah madu dan peng-gunaan
teknologi tepat guna maupun hasil penelitian
di tingkat desa.

Mewujudkan model wisata edukasi lebah
madu, yang dapat dijalankan oleh Desa
Labuhan Ratu 6.

Solusi kegiatan ini berdasarkan persoalan

yang dihadapi masyarakat sasaran kegiatan adalah
sebagai berikut:

1.

Sosialisasi tentang pembangunan pari-wisata,
diarahkan agar masyarakat ~memahami
pentingnya keterlibatan masya-rakat desa,
dalam mendukung status desanya sebagai desa
wisata. Dengan demikian pembangunan
pariwisata TNWK dapat berkelanjutan
Penyuluhan mengenai potensi budidaya lebah
madu di kawasan penyangga TNWK. Hal ini
dapat menyelesaikan  persoalan  masih
terbatasnya jumlah masyarakat yang tertarik
dengan budidaya lebah madu, jumlah produksi
lebah madu masih minim, dan persoalan
TNWK yang masih rentan terhadap perambah
hutan. Meningkatkan kemandirian dan daya
saing Desa Labuhan Ratu 6 yang menjadi
mitra pelaksanaan PKM

Pelatihan kewirausahaan, yang diarahkan pada
terciptanya social entrepreneurship, sehingga
budidaya lebah madu diarahkan tidak sekedar
mencari profit tapi lebih pada perubahan
perilaku bahwa masyarakat dapat menghargai
ekosistem lingkungan-nya, tidak merambah
hutan karena sudah membudidaya lebah madu
dan cenderung menanam tanaman sebagai
sumber pangan lebah madu.

Pendampingan perintisan pariwisata edu-kasi
rumah lebah madu dengan tata kelola yang
baik.

Pemberian bantuan bahan dan alat untuk
meningkatkan jumlah produksi dan warga
yang terlibat dalam budidaya lebah madu.

Mitra kegiatan ini yaitu Pemerintah Desa

Labuhan Ratu 6 Kecamatan Labuhan Ratu

Kabupaten Lampung Timur.
berperan dalam 3 hal,

Mitra tersebut
yaitu perencanaan,

pelaksanaan hingga evaluasi kegiatan. Dalam

peréncanaan,

mitra memberikan data terkait



PROSIDING SENAPATI SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA

ENﬁPﬁTl

MASYARAKAT TEKNOLOGI DAN INOVASI

Sinergi Nasional Pengabdian Masyarakat untuk Pembangunan Berkelanjutan

Bandar Lampung, 22 September 2020
ISSN: 2685-0427

persoalan dan merumuskan model solusi pada
program budidaya lebah madu dan wisata edukasi
lebah. Pada pelaksanaan, mitra sebagai salah satu
narasumber dan turut memberikan pendampingan.
Demikian juga pada tahap evaluasi, mitra
memberikan penilaian keber-hasilan kegiatan ini.
Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan ini adalah
Pemerintah Desa Labuhan Ratu 6 Kecamatan
Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur,
Asosiasi Perlebahan Indonesia Daerah (Apida)
Provinsi Lampung, Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Liman Seto, dan warga pembudidaya
lebah Desa Labuhan Ratu.

Selanjutnya, pelaksanaan
adalah sebagai berikut:

1. Tahap produksi dengan metode penyuluhan,
sosialisasi dan bantuan alat, dengan kegiatan
survei tim pengabdian ke pembudidaya lebah
tanggal 12 hingga 15 Mei 2020, untuk
mengidentifikasi  potensi, kebutuhan dan

pengabdian

peluang pengembangan, dan rekrutmen tim
kelompok Budidaya Lebah Madu Desa Labuhan
Ratu 6.

Gambar 1. Kegiatan Survei Kebutuhan
Pembudidaya Lebah
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Pada 21 Juni 2020 diadakan kegiatan
penyuluhan tata cara budidaya lebah dan
pelatihan pembuatan rumah lebah permanen,
dengan pengarah praktisi lebah Purwadi Purba
dari Asosiasi Perlebahan Indonesia Daerah
(Apida) Provinsi Lampung. Kegiatan diikuti
oleh warga pembudidaya lebah dan warga
yang berminat membudidaya lebah. Peserta
sebanyak 13 orang, dengan pertimbangan
pembatasan  partisipan  terkait  protokol
pencegahan pandemi Covid 19. Sebelumnya,
tim telah memverifikasi data peserta, yaitu
dengan kriteria warga asli Desa Labuhan Ratu
6 berdasar KTP dan KK, serta bersedia
mengikuti seluruh tahapan kegiatan desa
binaan. Pada saat kegiatan, pembudidaya lebah
juga diberikan bantuan alat dan bahan
membuat rumah lebah permanen. Kegiatan ini
terpublikasi di media online dengan judul
LPPM  Unila Dampingi Desa Binaan
Pembudidaya Lebah Madu https://portall
news.id/pendidikan/lppm-unila-dampingi-
desa-binaan-pembudidaya-lebah-madu/.

Gambar 2. Pelatihan pembuatan rumah lebah dan
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penyerahan bantuan alat bahan dan pakaian
pelindung panen.

Tahap pengemasan menggunakan metode
pelatihan, pendampingan dan bantuan alat, yaitu
dengan kegiatan pada 20 Juli 2020 telah diadakan
musyawarah dengan pembudidaya mengenai
pendirian kelompok pembudidaya lebah madu
dengan nama Kelompok Kampung Lebah Bunga
Mas, berikut dengan penentuan pengurus dan
anggota kelompok, sekaligus membahas nama
merek madu, yaitu Madu Murni Sari Bunga.

Gambar 3. Rapat pembudidaya lebah menentukan
nama kelompok dan merek dagang

Selanjutnya, tim mengadakan pelatihan cara
panen dan penyaringan madu dalam tempat
pengemasan pada 8 Agustus 2020, disampaikan
oleh praktisi lebah Purwadi Purba dari Apida. Pada
pertemuan ini, kelompok diberikan bantuan botol
kemasan madu, dan stiker sesuai merek yang
disepakati kelompok.
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Gambar 4. Penyerahan bantuan alat dan bahan
pengemasan madu

Gambar 5. Kemasan botol madu sebelum

dilakukan pendampingan desa binaan.

Madu Murn

Sari Bunga Madu Mumi =

Sari Bunga

0 ik

Gambar 6. Kemasan madu sesudah dllakukan
pendampingan desa binaan.

Tahap pemasaran yaitu dengan metode
pendampingan pemasaran, dengan rincian: Promosi
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produk lebah madu melalui media sosial tim
pengabdian dan beberapa anggota komunitas.

2. Tahap pendampingan menuju wisata edukasi
lebah. Tim mengadakan penyuluhan tentang
potensi budidaya lebah sebagai pendukung desa
wisata penyangga TNWK (Dwi Wahyu
Handayani), kewirausahaan sosial (Fitri Juliana
Sanjaya) dan konsep wisata edukasi lebah (Gita
Paramita Djausal) pada 8 Agustus 2020.
Hasilnya pemerintah desa telah mensetujui
adanya wisata edukasi lebah di wilayahnya.
Kegiatan ini terpublikasi pada media online
dengan judul Desa Labuhan Ratu 6 Gerakkan
Wisata Edukasi Lebah
https://portallnews.id/headline/desa-labuhan -
ratu-6-gerakkan-wisata-edukasi-lebah/

Gambar 7. Penyuluhan potensi budidaya lebah
sebagai pendukung desa wisata penyangga TNWK
(Dwi Wahyu Handayani).

- ~1il]
Gambar 8. Penyuluhan mengenai konsep wisata
edukasi lebah (Gita Paramita Djausal).
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Gambar 9. Penyuluhan mengenai membangun
kewirausahaan sosial (Fitri Juliana Sanjaya).

4. Kesimpulan

Hasil kegiatan ini adalah terbentuknya
Kelompok Kampung Lebah Bunga Mas,
berikut dengan penentuan pengurus dan
anggota kelompok, dengan nama merek madu,
yaitu Madu Murni Sari Bunga. Kedua,
pemahaman mengenai budidaya lebah madu,
dari pembibitan hingga panen. Ketiga,
kemasan produk lebih baik dari sebelumnya.
Keempat, terdorongnya Desa Labuhan Ratu 6
Kabupaten Lampung Timur memiliki wisata
edukasi lebah, sebagai keberagaman destinasi
wisata di Taman Nasional Way Kambas. Pada
kegiatan lanjutan desa binaan Labuhan Ratu 6
atas potensi budidaya lebah ini, masih tetap
membutuhkan pendampingan. Hal yang perlu
diprogramkan kembali adalah  pertama,
mewujudkan home industri lebah di level desa,
yaitu peningkatan varian produk turunan dari
madu, membuat perijinan usaha, dan
pengembangan pemasaran ke luar desa. Kedua,
model pengembangan wisata edukasi lebah di
Desa Labuhan Ratu 6 Kabupaten Lampung
Timur.
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Abstrak

Pemberdayaan masyarakat sebagai upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk kesejahteraan
masyarakat. Sampah plastik merupakan salah satu dari jenis sampah yang dapat digunakan kembali atau
sampah anorganik yang tidak mudah terurai di alam, sehingga mengakibatkan pencemaran lingkungan.
Tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai upaya pengurangan sampah
plastik, dan memberikan pelatihan tentang pengolahan sampah plastik menjadi produk yang dapat
dimanfaatkan sebagai upaya peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat. Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah sosialisasi, pelatihan dalam pengolahan limbah botol plastik, dan praktek.
Hasil dari kegiatan ini sebagai upaya membantu mitra dalam menangani masalah limbah botol plastik
menjadi produk yang memiliki nilai manfaat dengan bantuan teknologi tepat guna, sehingga dapat dapat
menjadi alternatif wirausahan masyarakat pada masa pandemi Covid-19.

Kata kunci: Sampah Plastik, Pelatihan, Wirausaha, Produk

1. Pendahuluan

Sampah merupakan sebagian dari sesuatu
yang tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu
yang harus dibuang, yang umumnya berasal dari
kegiatan yang dilakukan oleh manusia, sehingga
sampah yang dihasilkan dari aktivitas penduduk
semakin meningkat seiring dengan berkembangnya
populasi penduduk di Indonesia. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012,
sampah dapat dikelompokkan menjadi 5 jenis,
yaitu sampah yang mengandung bahan berbahaya
dan beracun, sampah yang mudah terurai, sampah
yang dapat digunakan kembali, sampah yang dapat
didaur ulang, dan sampah lainnya. Wujudnya,
limbah dibedakan menjadi limbah cair, limbah
padat, limbah gas, dan limbah suara. Limbah cair
adalah segala jenis limbah yang berwujud cair,
berupa air beserta bahan-bahan buangan lain yang
tercampur (tersuspensi) maupun terlarut dalam air.
Limbah padat merupakan salah satu limbah yang
paling banyak terdapat lingkungan. Biasanya
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limbah padat disebut sebagai sampah. Bentuk,
jenis, dan komposisi limbah padat sangat
dipengaruhi oleh taraf hidup masyarakat dan
kondisi alam, dan jumlahnya sangat dipengaruhi
oleh kepadatan penduduk. (Ricky, 2015).

Sampah plastik merupakan salah satu dari
jenis sampah yang dapat digunakan kembali atau
sampah anorganik yang tidak mudah terurai di
alam, sehingga mengakibatkan pencemaran
lingkungan.  Indonesia  merupakan  negara
penyumbang sampah plastik terbesar nomor 2 di
dunia, menurut Jenna R. Jambeck (2015).
Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK), komposisi sampah
didominasi oleh sampah organik, yakni mencapai
60% dari total sampah. Sampah plastik menempati
posisi kedua dengan 14% disusul sampah kertas
9% dan karet 5,5%. Sampah lainnya terdiri atas
logam, kain, kaca, dan jenis sampah lainnya.
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
2019).
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Plastik dibuat secara polimerisasi yaitu
menyusun dan membentuk secara sambung
menyambung, bahan dasar plastik yang disebut
monomer. Tidak dapat dipungkiri plastik adalah
salah satu jenis material yang sangat sering
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Plastik
banyak digunakan karena proses pembuatannya
yang mudah, harga yang murah, sifat plastik yang
mudah dibentuk dan tahan lama. Penggunaan
plastik sudah banyak, mulai dari pembungkus
premen sampai dengan komponen pesawat luar
angkasa, namun, dibalik keunggulan tersebut,
plastik memiliki efek samping yang besar bagi
lingkungan karena sangat sulit terurai secara alami.

Plastik yang digunakan untuk membuat botol
air mineral tentu berbeda dengan plastik untuk
membuat mangkuk, sedotan, kursi, dan pipa. Untuk
mengetahui jenis plastik yang digunakan sebagai
material dasar sebuah produk kita bisa melihat
pada simbol yang dicetak pada plastik. Simbol ini
berupa sebuah angka (1-6) dalam rangkaian tanda
panah yang membentuk segitiga, biasanya dicetak
dibagian bawah benda plastik. Setiap simbol
mewakili jenis plastik yang berbeda dan
membentuk pengelompokkan dalam melakukan
proses daur ulang seperti diperlihatan pada tabel 1
berikut ini.
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Gambar 1. Jenis dan simbol plastik

Pandemi Covid-19 ini tidak hanya
memberikan dampak pada bidang kesehatan yang

menimbulkan ~ korban  jiwa, tetapi  juga
menimbulkan dampak terhadap sektor
perekonomian dan tingkat  kesejahteraan
masyarakat. =~ Masyarakat sangat merasakan
kesulitan akibat adanya pandemi Covid-19 ini,
mereka tidak dapat bekerja sebagaimana

semestinya, bahkan ada perusahaan yang terpaksa
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melakukan Pemutusan Hubugan Kerja (PHK)
secara masal karena tidak sanggup lagi membayar
gaji karyawan, dan/atau jika harus tetap
memepertahankan karyawan dengan keadaan atau
aturan bekerja yang sekarang sedang diterapkan
mengakibatkan  sebagian  perusahaan hanya
sanggup memberikan gaji karyawannya sebesar
50% bahkan bisa mencapai hanya 25% dari gaji
normal yang diterima karyawan. Masyarakat yang
biasanya sehari-hari mencari nafkah dengan
berjualan setiap hari, kini tidak dapat lagi
melakukannya, sehingga mereka tidak lagi
memiliki pemasukan.

Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif
dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber
daya untuk mencari peluang menuju sukses. Inti
dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (create
new and differenf) melalui berfikir kreatif dan
inovatif. (Suryana, 2003).

Kecamatan Limo merupakan daerah dataran
dengan elevasi 70-100 meter diatas permukaaan
laut. Luas wilayah Kecamatan Limo sebesar
1.533,50 Km2, yang digunakan untuk bermacam-
macam kegunaan. Penggunaan lahan di Kecamatan
Limo paling banyak digunakan untuk perumahan,
yaitu sekitar 1.533,50 Km? atau 77,21% dari luas
wilayah yang ada, dipergunakan sebagai tempat
pemukiman penduduk. Kecamatan Limo meliputi 4
kelurahan, yaitu Kelurahan Meruyung, Kelurahan
Grogol, Kelurahan Krukut, dan Kelurahan Limo.

Jumlah  penduduk  Kecamatan Limo
sebanyak 87.240 jiwa, dengan rincian laki-laki
berjumlah 44.228 jiwa, dan perempuan sebanyak
43.012 jiwa, rata-rata kepadatan penduduk di
wilayah Kecamatan Limo sebesar 301 jiwa/Km?.

Tabel 1. Penduduk Kecamatan Limo Berdasarkan
Jenis Kelamin Tahun 2018

No Kelurahan L P Jumlah
1  Meruyung 9.034 8.609 17.643
2 Grogol 11.999 11.849 23.848
3 Krukut 7.878  7.589 15.467
4 Limo 15.317 14.965 30.282

Jumlah 44228 43.012 87.240

Sumber: BPS Kota Depok 2019

Dengan jumlah penduduk 87.240 jiwa dan
banyaknya perumahan di Kecamatan Limo dapat
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mempengaruhi lingkungan di sekitarnya, sehingga
sangat berdampak terhadap kebersihan lingkungan,
yang pada akhirnya dapat menimbulkan berbagai
macam pencemaran baik udara, tanah, dan air.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
diketahui bahwa permasalahan mitra, yaitu (1)
dampak pandemi Covid-19 sangat dirasakan
masyarakat, (2) belum optimalnya masyarakat
dalam pengelolaan sampah plastik menjadi produk
yang memiliki nilai tambah, (3) teknologi
pengolahan sampah masih konvesional dan belum
tersedianya alat pengolahan sampah plastik, dan (4)
masih kurangnya kreativitas dan daya cipta produk
berbasis sampah plastik.

Gambar 2. Contoh gambar atau ilustrasi Kondisi
permasalahan sampah di lingkungan masyarakat

Tujuan dari pelatihan pembuatan produk
berbasis daur ulang sampah plastik ini adalah (1)
sebagai upaya pengurangan sampah plastik, dan (2)
memberikan pelatihan tentang pengolahan sampah
plastik menjadi produk yang dapat dimanfaatkan
sebagai upaya peningkatan pendapatan ekonomi
masyarakat.

2. Bahan dan Metode
Bahan dan peralatan yang digunakan pada
pelaksanaan kegiatan program pemberdayaan
masyarakat unggulan perguruan tinggi ini, sebagai
berikut:
1. Cacahan plastik dari sampah plastik dengan
jenis plastik PET, PP, dan HDPE.
2. Peralatan pencacah plastik, ekstruder untuk
proses pelelehan, dan alat pencetak.
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Metode yang dipergunakan dalam kegiatan
program pengabdian kepada masyarakat ini
meliputi beberapa tahapan, yaitu:

1. Persiapan
Kegiatan persiapan ini dilakukan untuk
memperoleh data secara umum yang berkaitan
dengan timbulan sampah vyang dihasilkan
masyarakat sasaran. Kegiatan ini juga dilakukan
untuk merencanakan target kegiatan dan
penetapan jadwal kegiatan serta penetapan
peserta kegiatan.

2. Sosialisasi dan penyuluhan
Sosialisasi ~ dilakukan ~ melalui ~ metode
penyampaian materi dan diskusi. Materi yang
disampaikan ini mencakup: Potensi sampah dan
manfaatnya, Pengolahan limbah/sampah dan

tantangan  limbah  plastik, dan  Proses
penggunaan peralatan pengolahan sampah
plastik.

3. Pelatihan
Pelatihan penerapan teknologi tepat guna

pengolahan sampah plastik menjadi produk
yang memiliki nilai manfaat (nilai tambah).
Kegiatan pelatihan pembuatan produk berbasis
daur ulang sampah plastik kepada mitra sebagai
upaya alternatif menciptakan wirausaha bagi
mitra dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini dilakukan di Kecamatan Limo,
beberapa lokasi yang digunakan sebagai tempat
pelaksanaan kegiatan, yaitu: (1) Kantor Kelurahan
Krukut, (2) Posyandu Permata Bunda RW.01
Kelurahan Krukut, dan (3) Fakultas Teknik UPN
Veteran Jakarta di Jalan Raya Limo, Kecamatan
Limo, Kota Depok.

Sasaran kegiatan Program Pemberdayaan
Masyarakat Unggulan Perguruan Tinggi adalah
masyarakat yang saat ini belum produktif atau
belum memiliki penghasilan tetap, dan diutamakan
bagi pemberdayaan perempuan melalui kelompok
ibu-ibu PKK Kelurahan Krukut, Kecamatan Limo,
Kota Depok.

Kegiatan diawali dari orientasi lapangan, di
mana dilakukan koordinasi dengan perangkat
Kelurahan Krukut, Kecamatan Limo Kota Depok
tentang permohonan ijin untuk pelaksanaan
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kegiatan program pengabdian kepada masyarakat.
Selanjutnya dilakukan juga diskusi dengan mitra
untuk memperoleh data secara umum yang
berkaitan dengan timbulan sampah yang dihasilkan
masyarakat sasaran, dan kegiatan ini juga
dilakukan untuk merencanakan target kegiatan dan
penetapan jadwal kegiatan serta penetapan peserta
kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama
dengan mitra. Pada tahap persiapan ini juga
dilakukan persiapan peralatan yang akan
digunakan dalam pelatihan pembuatan produk
berbasis daur ulang sampah plastik termasuk
penyiapan material/bahan pelatihan.

Sosialisasi/penyuluhan  tentang  materi
pengolahan sampah berbasis masyarakat, teknologi
pengolahan sampah dan tantangan sampah plastik
yang disampaikan kepada mitra dengan metode
ceramah dan diskusi. Pada kegiatan sosialisasi ini
disampaikan juga tentang manajemen pengelolaan
bank sampah, dari diskusi diperoleh bahwa
masyarakat Krukut telah memiliki Bank Sampah,
namun belum berjalan dengan baik. Selanjutnya
dijelaskan juga tentang jenis-jenis plastik yang
sering dijumpai di lingkungan masyarakat, serta
karakteristik dari jenis plastik tersebut. Secara
umum kegiatan sosialisasi ini dapat terlaksana
dengan baik dan sesuai rencana yang telah
ditetapkan.

-
RUANG PELAvaNAN
KELKRUKUT Kkecipo

e ‘\ DEPOK

Gambar 3. Pemberian materi tentang potensi
sampah dan pemanfaatannya

Pada kegiatan pelatihan ini, jenis plastik
yang digunakan adalah sampah plastik dengan

klasifikasi  PolyEthylene Therephtalate (PET),
Polypropylene  (PP), dan  High  Density
Polyethylene (HDPE). Jenis PET memiliki

karakteristik kuat, kedap terhadap air dan gas,
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hanya bisa dipakai sekali, berwarna bening,
biasanya digunakan sebagai tempat makanan, dan
tidak boleh dipakai sebagai wadah air hangat atau
panas. PP memiliki karakteristik paling baik untuk
bahan kemasan makanan dan minuman, lentur,
kuat, tahan terhadap reaksi kimia, dan tahan
terhadap minyak panas. Sedangkan untuk jenis
HDPE memiliki karakteristik keras, kurang lentur,
tahan terhadap kelembaban, hanya bisa digunakan
sekali pakai, kaku, Tangguh, dan tahan terhadap
bahan kimia.

Pelatihan Pengolahan Sampah Plastik

Pada kegiatan pelatihan pengolahan sampah
plastik menjadi cacahan plastik ada beberapa
proses yang dilakukan, digambarkan sebagai
berikut: (1) pengambilan sampah dapat dilakukan
dengan mengumpulkan sampah-sampah yang
berasal dari TPS/TPA, langkah selanjutnya sampah
yang telah terkumpulkan kemudian dipilah
berdasarkan jenis sampah, (2) proses pemisahan
dan pembersihan sampah plastik, sesuai dengan
jenis dan karakteristik sampah plastik yang ada, (3)
persiapan peralatan dan proses pencacahan.

Kegiatan pelatihan pembuatan
berbasis daur wulang sampah plastik
diperlihatkan pada gambar 4.

produk
ini

PROSES PEMISAHAN DAN PEMBERSIHAN
| NS

SAMPAH

Gambar 4. Alur proses pengolahan sampah plastik
menjadi produk

Proses Pemilahan Sampah Plastik

Pada proses ini plastik dipilah berdasarkan
jenis plastik, ukuran plastik, dan warna plastik.
Untuk jenis plastik yang dapat dicacah adalah jenis
plastik yang berlogokan PP, PET, HDPE, dan jenis
plastik lainnya. Contohnya seperti plastik botol
minuman, plastik botol shampoo, plastik botol
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pembersih lantai, ember, bak mandi, tempat makan
plastik, dan lain-lain. Sedangkan untuk ukurannya
plastik botol yang besar dipisahkan dengan yang
kecil, dan untuk warna dipisahkan antara yang
bening dengan yang berwarna biru, hijau atau
putih.

ks

Gambar 5. Pelatihan pemilahan sampah plastlk-

Proses Pembersihan Sampah Plastik

Pada proses ini plastik dibersihkan dari
kotoran, plastik pembungkus, dan tutup botol.
Walaupun nantinya akan dibersihkan kembali
dalam proses pencacahan, hal ini perlu dilakukan
agar ketika dicacah tidak merusak pisau pencacah.

Gambar 6. Proses pencacahan sampah botol
plastik
Proses dan Alat
Pencacah

Pada alat pencacah plastik ada beberapa
bagian yang harus diperhatikan, antara lain pisau
pencacah, pully belt, pompa, dan bak penampung.
Sebelum digunakan untuk mencacah bagian dari
pencacah tersebut dicek posisi, fungsi mekanik,
dan sambungan dari penampung air ke pompa,

Persiapan Pengecekan
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apabila pada bagian alat pencacah terjadi kerusakan
sebaiknya dikencangkan atau diperbaiki terlebih
dahulu.

Gambar 7. Kegiéltén pencacahan sampah botol
plastik

Proses Pencacahan

Setelah alat pencacah dan plastik sudah siap,
nyalakan alat pencacah sampai semua sistem
berjalan (pisau pencacah berputar dan pompa air
bekerja). Bak penampungan air untuk hasil
pencacahan diberi wadah yang sudah diberi
texapon (sabun) agar hasil pencacahan bersih.
Setelah hasil pencacahan pada bak penampung
terisi penuh, matikan mesin dan bilas plastik hasil
cacahan. Plastik cacahan yang sudah bersih dari
sabun, dikeringkan kemudian ditaruh dalam karung
untuk disimpan atau dikirim kepada pembeli.
(Mitra yang siap menerima hasil cacahan plastik).

Kegiatan pelatihan pembuatan produk
dengan menggunakan mesin ekstruder diawali
dengan mengatur temperatur pemanas dan
temperatur frekuensi. Selanjutnya bahan cacahan
plastik dimasukkan melalui corong pemasukan dan
dialirkan sampai pada cetakan (die) yang ada pada
ujung ekstruder.

J
el

pembuatan filamen berbasis

& - i 15” i
Gambar 8. Proses
sampah plastik
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Kegiatan program pengabdian kepada
masyarakat yang dirancang dalam bentuk
sosialisasi/penyuluhan, dan pelatihan ini memberi
dampak pada kelompok ibu-ibu PKK dan
masyarakat peduli lingkungan yang berada di
Kelurahan Krukut, Kecamatan Limo, Kota Depok
tentang  pengelolaan  sampah plastik dan
menumbuhkan keinginan berwirausaha dalam
pengelolaan sampah plastik menjadi produk yang
memebrikan nilai  tambah  sebagai upaya
peningkatkan ekonomi masyarakat di masa
pandemi covid-19 ini.

4. Kesimpulan
Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan pengolahan sampah plastik yang telah

dilaksanakan, dapat dirumuskan kesimpulan
sebagai berikut:
1. Program pemberdayaan masyarakat dan

pelatihan pengolahan sampah plastik pada masa
pandemi Covid-19 ini dapat dijadikan alternatif
wirausaha masyarakat.

2. Masyarakat memiliki semangat untuk memulai
pengolahan sampah plastik sebagai upaya
pengurangan timbulan sampah pada sumber
sampah.

3. Masyarakat mampu menghasilkan produk
berbasis sampah plastik, yang pada akhirnya
berdampak  pada  peningkatan  ekonomi
masyarakat.
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Abstrak

Penggunaan energi listrik yang ramah merupakan salah satu upaya mempercepat penggunaan energi
listrik di pedesaan di Lampung. Salah satu sumber energi yang ramah lingkungan adalah energi
matahari. Energi matahari dikonversikan menjadi energi listrik melalui konversi langsung sel surya.
Metode konversi energi matahari menjadi energi listrik disebut dengan sistem pembangkit listrik tenaga
surya (matahari). Dalam proposal kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, diajukan pengenalan dan
pelatihan perakitan pembangkit listrik tenaga surya bagi masyarakat di Kotabumi. Kalayak sasaran
dalam kegiatan pengabdian ini adalah siswa-siswi dan guru SMKN 3 Kotabumi. Pemilihan didasari atas
perlunya pengetahuan dasar kelistrikan untuk dapat mengetahui dan merakit sistem pembangkit tenaga
surya. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk mendidik masyarakat tentang ada dan perlunya
sumber energi listrik alternatif yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari. Dengan kalayak
sasaran siswa-siswi SMKN 3 Kotabumi, diharapkan teknologi pembangkit listrik tenaga surya dapat
berkembang di Kotabumi, Kabupaten Lampung Utara, provinsi Lampung.

Kata kunci: Listrik tenaga surya, Perakitan dan Trobleshooting, sel surya

1. Pendahuluan

Energi listrik merupakan salah satu sumber
energi utama yang dipergunakan masyarakat di
Indonesia, begitu pula di Lampung. Pada tahun
2016, listrik menjadi sumber energi kedua terbesar
yang dipergunakan oleh masyarakat indonesia
yakni sekitar 20% dari total energi yang
dpergunakan masyarakat (Yudiartono et.al, 2018).
Energi listrik itu sendiri dibangkitkan dengan
banyak sumber seperti batubara, minyak, air, dll.
Mayoritas sumber tenaga penghasil listrik adalah
bahan tambang yang bersifat non-renewable dan
bersifat menghasilkan carbon-footprint yang tidak
ramah lingkungan. Sehingga membutuhkan biaya
penyediaan bahan bakar yang tinggi. Juga
menghasilkan limbah yang mencemari lingkungan.

Secara umum batubara merupakan bahan
bakar pembangkit yang paling dominan yakni 62%.
Sedangkan gas dan minyak bumi sebesar 17% dan
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5% berturutan. Sumber energi terbarukan
mengahsilkan 17% energi listrik di Indonesia
dengan sumber energi utama adalah air dan panas
bumi. Sedangkan sumber lainnya seperti angin,
matahari dan biomassa belum memberikan
kontribusi yang berarti (Yudiartono et.al, 2018).

Sebagai upaya untuk mendukung program
pemerintah dalam diversifikasi penghasil sumber
energi listrik, maka dalam kegiatan pengabdian
pada masyarakat ini diajukan upaya pengenalan
dan pelatthan pemasangan dan perbaikan
pembangkit listrik tenaga surya.

1.1. Sumber Energi Matahari di Indonesia
Kebutuhan energi dalam  kehidupan
masyarakat sehari-hari sangat besar. Energi
tersebut didapat dari beragam sumber dan
penggunaannya pun tentu beragam pula. Secara
umum sumber energi utama dunia masih
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mengandalkan energi fosil, seperti batubara,
minyak bumi dll. Pada tahun 2010 diperkirakan
lebih dari 80% sumber energi yang dipergunakan
berasal dari sumber fossil. Sisanya berasal dari
sumber energi terbarukan seperti biomass, air,
angin, matahari, dll. Dari sekitar kurang dari 20 %
sumber energi terbarukan, diperkirakan produksi
sumber energi yang berasal dari matahari hanya
sekitar 0.25%. Grafik persentase sumber energi

dunia ditampilkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Persentase sumber energi dunia
(Yudiartono et.al, 2018)
Sedangkan di  Indonesia, persentase

penggunaan energi matahari (gambar 2) masih
sangat kecil untuk dapat disertakan sebagai
penggunaan energi secara keseluruhan. Pada tahun
2010, diperkirakan hanya terdapat 8 MW (Pusat
Data dan Informasi Energi dan Sumber Daya
Mineral KESDM, 2010) produksi energi listrik
yang dihasilkan dari sumber energi matahari.
Dengan asumsi, listrik dapat dihasilkan dalam
jangka waktu 8 jam, maka total produksi energi
listrik dari energi matahari adalah sekitar 23 GWh.
Dibandingkan dengan jumlah total produksi PLN
sebesar sekitar 150 TWh, terlihat bahwa sumber
energi matahari belum menunjukkan hasil yang
signifikan.

Indonesia terletak di katulistiwa, sehingga
intensitas sinar matahari dapat dikatakan hampir
merata sepanjang tahun. Intensitas sinar matahari
walaupun dapat dikatakan akan seragam untuk
seluruh Indonesia, namun karena adanya perbedaan
iklim maka intensitas sinar matahari tentu saja akan
berbeda menurut lokasinya. Menurut “Pusat Data
dan Informasi Energi dan Sumber Daya Mineral
KESDM?”, wilayah Indonesia dapat dikelompokkan
berdasarkan intensitas energi sinar matahari nya:
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e Kawasan barat Indonesia = 4.5 kWh/m2.hari,
variasi bulanan sekitar 10%

e Kawasan timur Indonesia = 5.1 kWh/m2.hari,
variasi bulanan sekitar 9%

e Rata-rata Indonesia = 4.8 kWh/m2.hari, variasi

bulanan sekitar 9%

BPrLTG
| PLTMG

40000 =~

30000 +

20000 4

10000 -

004
2005
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2009 |

HPLTGU
PLT-Angin

Gambar 2. Perkembangan sumber energi listrik di
Indonesia (Pusat Data dan Informasi Energi dan
Sumber Daya Mineral KESDM, 2010)

Energi sinar matahari ini dihasilkan secara
hamper merata sepanjang tahun, dengan variasi
hanya sekitar 10 %. Hal ini tentu saja menjadi
keuntungan yang akan sangat mempermudah
pengaplikasian sumber energi matahari di
Indonesia.

1.2. Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)

PLTS terdiri dari susunan panel surya,
rectifier yang berfungsi mengubah listrik arus
searah (DC) menjadi listrik arus bolak balik (AC),
dan batere sebagai alat penyimpan energi (Gambar
3). PLTS dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
1. PLTS yang tidak terhubung dengan jaringan
listrik PLN (Stand Alone)

2. PLTS yang terhubung dengan jaringan listrik
PLN (Grid Connected)
Skema sistem PLTS sampai ke jaringan dapat
dilihat pada Gambar 3.

Jika PLTS tidak terhubung dengan jaringan
maka energi listrik dapat digunakan sebagai listrik
DC langsung ke beban DC. Energi listrik yang
dibangkitkan oleh PLTS juga dapat disimpan ke
batere. Untuk beban yang menggunakan listrik AC,
PLTS harus menggunakan inverter yang mengubah
Listrik DC menjadi listrik AC, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 3. Skema perjalanan energi listrik dari
PLTS sampai ke jaringan (Kazmerski Lawrence
dan Surek Thomas, 2019)
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Gambar 4. Diagram blok sistem PLTS

((Kazmerski Lawrence dan Surek Thomas, 2019):
a) tidak terhubung jaringan, b) terhubung jaringan

Listrik AC yang dihasilkan PLTS dapat
diekspor ke jaringan PLN yang biasa dikenal
dengan istilah grid connected. Untuk sistem PLTS
grid connected bisa menggunakan transformator
untuk menaikan tegangan ke tegangan kerja
jaringan atau tanpa transformator. Umumnya PLTS
skala kecil di perumahan menghasilkan listrik arus
bolak-balik dengan tegangan kerja 220V yang
sama dengan tegangan kerja jaringan listrik PLN
sehingga jika dihubungkan dengan jaringan tidak
memerlukan transformator. Gambar 4.b
menunjukkan diagram blok sistem PLTS grid
connected.
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2. Bahan dan Metode

Sistem Pembangkit Tenaga Listrik yang
dibahas dalam makalah ini merupakan sistem
pembangkit off grid yang tidak terhubung dengan
sistem listrik PLN. Hal ini dipilih karena aplikasi
yang dipergunakan adalah penerangan di Lapangan
SMKN 3 Kotabumi.

Sistem pembangkit listrik tenaga surya
terbagi atas beberapa komponen, dengan
komponen utama : 1. Sel surya sebagai

pengkorversi energi yang dipancarkan matahari, 2.
Batere sebagai penyimpan energi yang dihasilkan
sel-surya dan 3. Kontroller pengisian batere yang
berfungsi mengatur besar arus pengisian yang
dihasilkan sel-surya ke batere. Berikut akan
dibahas ketiga komponen tersebut.

a. Sel surya

Saat ini sel-surya merupakan salah satu
alternatif utama untuk menghasilkan energi yang
terbarukan.  Seiring dengan  perkembangan
teknologi, efisiensi sel-surya terus berkembang dan
sampai saat ini telah mencapai 14-18% (Md.
Shafiqul Islam et.al, 2014). Sel surya bekerja
berdasarkan prinsip konversi langsung sinar
matahari menjadi energi listrik. Konversi bisa
terjadi akibat adanya energi foton sinar matahari
melepaskan elektron pada salah satu lapisan
(lapisan terluar) sel-surya (gambar 5). Ketika
elektron terlepas dari lapisan luar maka akan terjadi
beda tegangan antar lapisan. Pada sel-surya yang
umum diproduksi, besar beda tegangan yang
dihasilkan berada pada antara 0.1-0.3 Volt (Md.
Shafiqul Islam et.al, 2014). Sehingga untuk
mendapatkan tegangan yang lebih tinggi lapisan-
lapisan sel-surya dihubungkan secara paralel.

Besar energi yang dapat dihasilkan sel-surya
komersial saat ini sekitar 1.2-1.5 watt per sel,
dengan luasan per-sel sekitar 225 c¢m? (15x15 c¢m)
(Julie Cynthia Rante, et al, 2018). Sehingga untuk
membangkitkan enerli listrik sebesar 50 wat, akan
dibutuhkan sel-surya sejumlah 30-40 buah yang
bergantung pada efisiensi sel-surya dengan
perkiraan luasan 50x50 cm.
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Gambar 5. Prinsip kerja sel-surya dua lapis

b. Batere

Energi listrik yang dihasilkan oleh sel-surya
biasanya disimpan menggunakan batere. Batere
yang dipergunakan untuk menyimpan energi listrik
yang dihasilkan sel-surya harus mampu bertahan
selama mungkin. Kinerja minimum batere yang
baik adalah energi yang terkandung tidak boleh
berkurang lebih dari 25% dalam satu hari. Dengan
kata lain DOD (deep of discharge) harus lebih
besar dari 100%-25% = 75%. Besar kapasitas
penyimpanan batere itu sendiri harus lebih besar
dari besar energi maksimum yang dihasilkan oleh
sel-surya. Tipe batere yang paling umum
dipergunakan dalam sistem kelistrikan sel-surya
adalah tipe kering (dry) (gambar 6). Karena batere
tipe kering relatif tidak membutuhkan perawatan.

Gambar 6. Tipikal batere tipe kering

c. Kontroller pengisian batere sel-surya

Batere pada sistem kelistrikan sel-surya
dicatu dari sel-surya yang besar arus pengisiannya
dikendalikan oleh sebuah kontroller (gambar 7).
Pengendalian pengisian batere dilakukan supaya
arus pengisian dapat terkendali yang berguna
mencegah terjadinya pengisian arus berlebih
(overcharging). Pengendalian juga dapat dilakukan
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untuk mencegah terjadinya tegangan pengisian
yang berlebih. Pengendalian arus dan tegangan
akan memaksimalkan usia pakai dari batere.

Rating pengendali arus pengisian ke batere
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan
berikut:

Prak
e = FFmTaVSOC X (100% + nbatere)
dengan: i.c = arus pengisian, Pmas = daya

maksimum sel-surya, FF=efisiensi sel-surya, Vo =
tegangan output, dan n = efisiensi batere

Do batinry solar contrabar

——— - +E - M-
Y aee

e e e

Gambar 7. Typikal kontroller pengisian batere sel-
surya

3. Hasil dan Pembahasan:

Dari data kelistrikan yang ditampilkan
dalam buku statistik potensi desa di Lampung
(Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2018),
masih terdapat 80 desa yang belum menggunakan
listrik atau sebagian penduduk desanya belum
menggunakan listrik di Kabupaten Lampung Utara,
Lampung. Salah satu upaya percepatan penggunaan
listrik bagi masyarakat adalah pengenalan sistem
pembangkit listrik tenaga surya. Teknologi
pembangkit listrik tenaga surya yang menggunakan
sel-surya dan komponen pendukungnya merupaka
teknologi yang relatif membutuhkan pengetahuan
dasar dibidang kelistrikan. Sehingga pengenalan
dan instalasi sistem sel-surya secara langsung
kemasyarakat akan sangat sulit untuk mendapatkan
hasil yang baik. Dalam kegiatan ini, pengenalan
sistem pembangkit listrik tenaga surya dilakukan
dengan memilih sasaran yang dapat
mengembangkan penggunaan sistem pembangkit
sel surya itu sendiri. Sehingga dipilih sasaran
dalam kegiatan ini adalah siswa-siswi SMKN 3
Kotabumi yang tergabung dalam keahliah instalasi
listrik.



SO
ENAPATI

o

PROSIDING SENAPATI SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA

MASYARAKAT TEKNOLOGI DAN INOVASI

Sinergi Nasional Pengabdian Masyarakat untuk Pembangunan Berkelanjutan

Bandar Lampung, 22 September 2020
ISSN: 2685-0427

Kegiatan yang dilakukan terbagi atas tiga
bagian:
- Pengenalan
Pengenalan dilakukan dengan memberikan
materi pembelajaran tentang sistem kelistrikan
sel-surya (gambar 8). Termasuk dalam materi
pembelajaran adalah pengenalan bagian-bagian
sistem tenaga surya, perhitungan pembebanan
dan pemilihan komponen, desain sistem listrik
sel-surya. Pengenalan dilakukan dalam ruang
kelas dengan pemateri ke empat pelaksana
kegiatan masyarakat.

Gambar 8. Pengenalan Pembangkit listrik tenaga
surya off-grid bagi siswa-siswi SMKN 3 Kotabumi

- Instalasi

Setelah peserta memahami bagian-bagian sistem
listrik sel-surya, dilanjutkan dengan
perakitan/instalasi  sel-surya. Sebanyak 20
peserta dibagi atas 4 kelompok dengan tiap
kelompok mengerjakan perakitan = modul
tersendiri (gambar 9). Pelatihan instalasi akan
dipimpin oleh dosen pelaksana kegiatan
pengabdian dan diabntu dua orang mahasiswa.

Gambar 9. Instalasi Penerangan Listriku tenaga
surya off-grid
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- Troubleshooting

Kegiatan ini ditujukan supaya peserta kegiatan
pengabdian dapat melakukan perbaikan jika ada
kerusakan pada sel-surya. Troubleshooting
(gambar 10) yang diajarkan hanya untuk
masalah sederhana yang tidak membutuhkan
perbaikan mayor. Karena komponen-komponen
sistem sel-surya merupakan bagian-bagian yang
terpisah, maka troubleshooting hanya akan
membahas pemeriksaan kerusakan pada tiap-
tiap komponen. Sehingga perbaikan dilakukan
adalah dengan penggantian per-komponen.

Gambar 10. Troubleshooting penerangan listrik
tenaga surya off-grid

4. Kesimpulan

Salah satu upaya percepatan penggunaan
listrik bagi masyarakat adalah pengenalan sistem
pembangkit listrik tenaga surya. Teknologi
pembangkit listrik tenaga surya yang menggunakan
sel-surya dan komponen pendukungnya merupaka
teknologi yang relatif membutuhkan pengetahuan
dasar dibidang kelistrikan. Kegiatan yang
dilakukan adalah pengenalan, perakitan dan troble
shooting sistem pembangkit listrik tenaga surya.
Sasaran yang dipilih adalah siswa-siswi SMKN 3
Kotabumi yang tergabung dalam keahliah instalasi
listrik. Hasil kegiatan yang dilaksanakan
berlangsung dengan baik, yang dapat dilihat dari
pemahaman peserta yang baik diakhir kegiatan.

Ucapan Terima Kasih
Penulis mengucapkan terimakasih kepada LPMM
UNILA yang telah mendanai kegiatan pengabdian
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ini melalui skema pengabdian pada masyarakat
Unggulan UNILA.
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Abstrak

Desa Pesantren Al Musawwa belum ramah lungkungan terlihat sampah dibuang di tanah kosong, sering
menimbulkan bau dan banyak lalat, luas lahan pekarangan terbatas, pengetahuan dan wawasan
masyarakat dalam pengembangan desa ramah lingkungan. Berdasarkan — analisis  kebutuhan
masyarakat  perlu pengenmbangan desa ramah lingkungan secara optimal untuk menciptakan
lingkungan yang nyaman, asri, serta produktif. Metode pemecahan masalah adalah penyuluhan tentang
desa ramah lingkungan. Hal ini diawali dengan pengelolaan sampah menggunakan metode 3 R
(Reduce,Reuse,dan Recycle) Reduce adalah upaya untuk mengurangi volume sampah sebelum dan
sesudah diproduksi misalnya memperbanyak teknik isi ulang, Reuse adalah upaya untuk memakai
kembali bahan atau material agar tidak menjadi sampah secara langsung tanpa mengolahnya terlebih
dahulu: Recycle yaitu menetapkan target pengurangan sampah secara bertahap dalam waktu tertentu
adalah upaya memanfaatkan kembali sampah melalui daur ulang setelah melalui proses pengolahan
tertentu. Diawali dengan daur ulang sampah rumah tangga yaitu pemilahan sampah, pembuatan pupuk
cair, dan kompos untuk media tanam, pertanian sederhana dengan menggunakan wadah sampah rumah
tangga seperti plastik bekas, kaleng bekas, ban bekas, drum. Hasil temuan Santri dan masyarakat telah
memahani bagaimana mengembangkan desa ramah lingkungan melalui pengelolaan sampah
menggunakan metode 3 R, pembuatan pupuk cair, dan kompos serta menanami lahan dengan wadah

sampah rumah tangga.

Kata kunci: kompos, metode 3R, pupuk cair, penghijauan, ramah lingkungan

1. Pendahuluan

Yayasan Baitul Ulum Al Musawwa adalah
tempat kegiatan sosial dan kemasyarakatan yang
bergerak meliputi kegiatan antara lain: Majelis
Ta’lim, Pondok Pesantren, Pramuka, Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), dan Taman
Pendidikan Al Qur’an (TPQ). Kegiatan-kegiatan
tersebut selama ini berjalan dengan baik dan
berkelanjutan. Adapun keberadaan kegiatan-
kegiatan tersebut beralamat di RT.001, RW.07
Kelurahan Pejaten, Kecamatan Kramatwatu,
wilayah Serang-Banten yang memiliki areal seluas
3.000 m?. Adapun kegiatan Pondok Pesantren yang
selama ini dilakukan oleh Yayasan Baitul Ulum Al
Musawwa adalah mengadakan pengajian rutin
tentang keagamaan saja yang diikuti oleh para
santri putra dan putri secara terjadwal dan diadakan
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setiap harinya. dalam rangka memenuhi kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat UPN Veteran
Jakarta melalui Program Kemitraan kepada
Masyarakat yaitu Pengembangan Desa Ramah
Lingkungan melalui Pengelolaan Sampah Metode
3 R kepada santri dan masyarakat sekitar pondok
Yayasan Baitul Ulum Al Musawwa, Kelurahan
Pejaten-Serang, Banten.

Pengembangan Masyarakat Pesantren Al
Musawwa Serang berniat untuk menjadikan
lingkungan yang ramah sehingga tercipta
lingkungan yang nyaman, asri, dan produktif. Hal
ini dilakukan dengan pengembangan desa ramah
lingkungan dengan metode 3 R (Reduce, Reuse
Recycle). Reduce yaitu upaya untuk mengurangi
volume sampah sebelum dan sesudah diproduksi
misalnya memperbanyak teknik isi ulang. Reuse:
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adalah upaya untuk memakai kembali bahan atau
material agar tidak menjadi sampah secara
langsung tanpa mengolahnya terlebih dahulu:
Recycle adalah menetapkan target pengurangan
sampah secara bertahap dalam waktu tertentu
antara lain pengelolaan sampah rumah tangga
menjadi  pupuk organik dan kompos serta
penghijauan melalui pemanfaatan lahan
pekarangan ditanami dengan tanaman untuk
kebutuhan pangan sehari hari misal tomat, cabai,
sayur, buah, dan lain lain.

Potensi sumber daya manusia dan
pekarangan yang ada di lingkungan Pesantren Al
Musawwa meskipun terbatas dapat dikelola secara
intensif dan produktif untuk pertanian dengan
teknologi sederhana. Untuk mencapai tujuan, perlu
dilakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat
dalam bentuk program kemitraan masyarakat. Hasil
observasi lapangan yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah yang
belum produktif dan maksimal juga banyak lahan
pekarangan yang belum dikelola secara produktif.

Dari uraian permasalahan di atas, yang telah
diidentifikasikan, maka permasalahan pokok dapat
dirumuskan sebagai berikut: 1) Lingkungan
pesantren  belum  ramah  lingkungan, 2)
Pemanfaatan pekarangan lebih banyak untuk
fasilitas sosial, 3) Belum ada kegiatan pengelolaan
sampah dan 4) Pengetahuan dan wawasan warga
dalam pengelolaan sampah menggunakan metode 3
R belum dipahami.

Tujuan  memberikan
masyarakat untuk :

1. Mengembangkan desa ramah lingkungan melalui
pengelolaan sampabh.

2 Pengelolaan sampah dengan menggunakan
metode 3 R.

3. Memanfaatkan sampah rumah tangga menjadi
pupuk tanaman dan media tanam.

4. Meningkatkan keterampilan daur ulang sampah.
5. Meningkatkan keterampilan Praktek Pembuatan
pupuk cair dan kompos serta bercocok tanam
dalam lahan yang sempit.

Ramah Lingkungan. Ramah lingkungan
adalah sesuatu yang tidak merusak lingkungan atau
suatu program yang tidak menimbulkan dampak
buruk atau dampak negatif terhadap lingkungan
sekitarnya. Ramah lingkungan adalah suatu progam
yang tidak menyebabkan dampak negatif terhadap

pelatihan  kepada
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lingkungan sekitar atau dapat diartikan sesuatu
yang tidak merusak alam sekitarnya. Adalah desa
yang bersih dari pencemaran lingkungan atau
polusi di udara (http://bkgec.bogorkab.go.id)
Kampung Ramah Lingkungan (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup) memiliki program - program utama yaitu :
(a) Pengelolaan Sampah (http:// bkgc.bogor
kab. go. id). Sebagai salah satu masalah

terbesar bagi lingkungan, masyarakat
diupayakan sadar akan pentingnya
mengelola sampah secara  mandiri

maupun secara struktural. Dalam aspek
ini, masyarakat akan diedukasi mengenai
pengelolaan sampah secara benar mulai
dari pentingnya pemilahan sampah dari
rumah, pembentukan bank sampabh,
komposting hingga bagaimana membuat
sampah menjadi barang yang mempunyai
nilai ekonomi.
(b) Konservasi atau Penghijauan
(¢) Sanitasi
(d) Lubang Resapan Biopori (LRB)
Di tengah masalah krisis air bersih yang
menimpa  sebagian  wilayah  di
lingkungan Lubang Resapan Biopori
(LRB) sebagai inovasi yang solutif
berupaya untuk diterapkan di lokasi
Kampung Ramah Lingkungan. Setiap
rumah di lokasi KRL diwajibkan
memiliki lubang biopori minimal 3
lubang. LRB sangat bermanfaat untuk

menyimpan  cadangan  air  dan
melakukan komposting sampah
organik.

2. Bahan dan Metode Pelaksanaan
Untuk mencapai target dan luaran sesuai
permasalahan yang dihadapi, digunakan beberapa

metode, yang meliputi penyuluhan, transfer
teknologi, demonstrasi dan pelatihan, praktek
aplikasi  teknologi, serta pendampingan dan

monitoring. Rincian metode pelaksanaan kegiatan
sebagai berikut:Kegiatan ini dilakukan dengan
mengumpulkan santri dan masyarakat untuk
mengikuti  penyuluhan tentang pengembangan
desa ramah lingkungan, pengelolaan sampah rumah
tangga, pembuatan pupuk organik, dan kompos.



4
&

’ 4
v/

SeNapaTI

¢ > PROSIDING SENAPATI SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA

MASYARAKAT TEKNOLOGI DAN INOVASI

Sinergi Nasional Pengabdian Masyarakat untuk Pembangunan Berkelanjutan

Bandar Lampung, 22 September 2020
ISSN: 2685-0427

Beberapa materi yang diberikan antara lain arti
penting pengembangan desa ramah lingkungan
melalui metode 3 R Pengelolaan sampah rumah
tangga untuk lingkungan yang bersih dan
pembuatan pupuk organik dan kompos serta
penghijauan lahan pekarangan.

Metode pelaksanaan dilakukan
berikut :
1. Penyuluhan bertujuan untuk edukasi santri dan
masyarakat tentang pengembangan desa ramah
lingkungan melalui pengelolaan sampah metode 3
R.

sebagai

Ramah lingkungan adalah suatu progam
yang tidak menyebabkan dampak negatif terhadap
lingkungan sekitar atau dapat di artikan sesuatu
yang tidak merusak alam sekitarnya. Adalah desa
yang bersih dari pencemaran lingkungan atau
polusi di udara (http://bkgc.bogorkab.go.id)

Metode 3 R. Metode 3 R (Ariani dkk., 2019;
Handayani, 2008; Hatuwe, 2016; Siregar dkk.,
2019) merupakan salah satu cara menuju desa
ramah lingkungan yaitu:

R ke-1 (Reduce): adalah upaya untuk
mengurangi volume sampah sebelum dan sesudah
diproduksi misalnya :

(a) memperbanyak teknik isi ulang: (refill)
air minum, tinta, dll. Sehingga
mengurangi produksi tempatnya,

(b) daun kertas dikurangi pemakaiannya

(c) membakar sampah kering

(d) mengurangi produksi kemasan dll.,

R ke-2 (Reuse): adalah wupaya untuk
memakai kembali bahan atau material agar tidak
menjadi  sampah  secara  langsung  tanpa
mengolahnya terlebih dahulu, misalnya

(a) memperbanyak teknik isi ulang: (refill)
air minum, tinta, dll. sehingga
mengurangi produksi tempatnya,
daun,kertas dikurangi pemakainnya,
membakar sampah kering, ember bekas
menjadi pot bunga,

(d) botol terbuat dari plastil atau gelas
menjadi tempat bumbu,

(e) Koran bekas menjadi pembungkus dll.

R ke-3 (Recycle) - menetapkan target
pengurangan sampah secara bertahap dalam waktu
tertentu: adalah upaya memanfaatkan kembali
sampah melalui daur ulang setelah melalui proses
pengolahan tertentu, misalnya

(b)
(c)
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(a) sampah dapur diolah menjadi pupuk

kompos,

(b) pecahan beling diolah kembali menjadi

gelas, piring dll potongan plastik diolah
menjadi ember, gayung, sandal dll,
(c) lempengan kaleng diolah menjadi
kaleng,
2. Transfer Teknologi (TTG)

Untuk memfasilitasi pelatihan dan praktek
pengelolaan pengelolaan sampah rumah tangga dan
pembuatan pupuk organik dan kompos serta
penghijauan lahan pekarangan.

3. Demonstrasi dan Pelatihan

Demonstrasi dan pelatihan dilakukan dengan
simulasi demonstrasi pengelolaan sampah rumah
tangga. Pembuatan pupuk organik dan kompos.
menggunakan peralatan dan bahan yang sudah
disiapkan. Pelatihan dilakukan oleh Tim Pelaksana

program, dengan diikuti oleh santri dan
masyarakat

Setelah  penyuluhan, demonstrasi dan
pelatihan,  masyarakat  melakukan  praktek

pembuatan pupuk organik dan kompos. Hasilnya
digunakan untuk pupuk tanaman dengan teknologi
pertanian sederhana atau dapat dijual..
4. Pendampingan

Kegiatan ini dilakukan secara periodik
untuk membina dan mendampingi mitra sampai
berhasil melakukan praktek pembuatan pupuk
organik dan kompos dari sampah rumah tangga
menggunakan komposter dan pertanian kebutuhan
rumah tangga seperti daun bawang, tomat, seledri,
buah-buahan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Kegiatan. Berdasarkan penyuluhan
dan demonstrasi ini nampak bahwa pengetahuan
santri tentang desa ramah lingkungan terutama
pengelolaan dan pengolahan sampah rumah tangga
cukup. Berbagai pertanyaan diajukan secara
antusias oleh para peserta dalam sesi tanya jawab.
Secara garis besar inti dari pertanyaan para peserta
adalah bagaimana mengembangkan desa ramah
lingkungan dan cara memilah sampah rumah
tangga secara benar.
Transfer teknologi sebagai berikut (Isroi dan
Yuliarti, 2009):

(a) Pisahkan sampah organik (dapat terurai :
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sisa sayuran, makanan, dan buah) dan
sampah non organik (tidak dapat terurai:
botol, kaca, plastik)

(b) Potong sampah organik menjdi potongan
kecil.

(c) Masukkan sampah organik yang telah
dicacah kedalam komposter.

(d) Semprot sampah otganik dengan larutan
bio aktivator dengan ukuran satu tutup
botol (10 cc ) dicampur dengan 1 liter air
untuk 2 kali penyemprotan.

(e) Tutup mini komposter rapat-rapat

(f) Lakukan  penyemprotan setiap kali
memasukkan sampah tutup rapat kembali

(g)Diamkan kurang lebih 7-14 hari agar
terjadi proses komposting sehingga akan
menghasilkan dua produk yaitu pupuk
organik dan kompos.

(h) Ambil pupuk cair dengan membuka kran
dimulai pada hari ke 7 dan seterusnya.

(i) Setelah 21 hari buka komposter keluarkan
kompos yang berwarna kehitaman.

(j) Kemudian tuang isi komposter yang telah
berbentuk kompos.

Gambar 1 Komposter alat untuk membuat pupuk
organik dan kompos

Gambar 2. Hasil pupuk cair dari sampah organik

Gambar 3. Hasil kompos dari sampah organik

(k) Tambahkan aditif berupa sekam atau
serbuk gergaji dengan perbandingan 2:
1.

(I) Keringkan dan anginkan kompos
terlebih dahulu sebelum digunakan,
campurkan dengan pakan ternak atau
stabilisatot tanah..

(m) Pupuk organik cair dapat digunakan
langsung sebagai pupuk tanaman.
Apabila pupuk cair disimpan
difermentasi dengan larutan
Bioaktivator dengan konsentrasi 1 liter
dan 1/4 bagian aktivator

Untuk penghijauan, santri dan masyarakat

dapat menjadikan sampah plastik, kaleng, ember

dapat dijadikan wadah tanaman. Pupuk cair dan
kompos dapat digunakan sebagai pupuk dan media
tanam.

Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan.

Hasil kegiatan PKM secara garis besar mencakup

beberapa komponen sebagai berikut:

1. Ketercapaian tujuan pelatihan, melalui pelatihan
pengelolaan sampah rumah tangga secara umum
sudah baik

2. Ketercapaian target materi yang telah
direncanakan terpenuhi.

3. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi

Banyak di antara materi yang hanya

disampaikan secara garis besar, sehingga sangat

memungkinkan peserta kurang paham dalam
sistem mengelola dan mengolah sampah rumah
tangga secara keseluruhan dengan benar. Namun
dilihat dari hasil yang dicapai dengan waktu
singkat, peserta dapat mempraktekkan secara
sederhana dengan metode komposter untuk
pengelolaan dan pengolahan sampah, maka hasil
yang telah dicapai baik. Hasilnya kemudian
digunakan untuk pupuk tanaman dan media tanam.
Hasil pelaksanaan kegiatan sebagai berikut :
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Gambar 4. (a) Daun Bawang dengan wadah dari
plastik bekas, (b) Jambu Air dengan wadah tong
plastik dan (¢) Daun Seledri dengan wadah kaleng
bekas

4. Kesimpulan

Santri dan masyarakat telah memahani
bagaimana cara mengembangkan desa yang ramah
lingkungan. Perilaku santri dan masyarakat
berubah dalam pengelolaan sampah dengan
menggunakan metode sederhana dan masyarakat
terampil dalam memanfaatkan sampah rumah
tangga menjadi pupuk organik dan kompos. Pupuk
dapat digunakan untuk memberi pupuk pada
tanaman pekarangan dan kompos sebagai media
tanam.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih diberikan kepada rektor
Universitas Pembangunan Nasional Veteran
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LINGKUNGAN MENUJU ECO PESANTEREN MELALUI PELATIHAN DAN
PENDAMPINGAN PEMBUATAN LUBANG RESAPAN BIOPORI
PADA PONDOK PESANTREN BAITUL ULUM EL MUSAWWA

Siti Rohana Nasution”, Lilik Zulaihah, Adella Hotnyda Siregar
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Abstrak

Lubang resapan biopori adalah lubang silindris vertikal dengan diameter 10-30 cm kedalaman sekitar
100 cm, atau, tidak melebihi kedalaman muka air tanah, sebagai lubang resapan untuk menampung air
hujan dan meresapkannya kembali ke tanah (Ir. Kamir R. Brata, 2008). Lubang diisi dengan sampah
organik untuk memicu terbentuknya biopori. Biopori adalah pori-pori berbentuk lubang (terowongan
kecil) yang dibuat oleh aktivitas fauna tanah atau akar tanaman. Keunggulan dari lubang resapan biopori
teknologi tepat guna dan ramah lingkungan untuk mengatasi banjir. Selain itu lubang resapan biopori
Jjuga berfungsi untuk meningkatkan daya resapan air. Dengan adanya aktivitas fauna tanah pada lubang
resapan, biopori akan terbentuk dan senantiasa terpelihara keberadaannya. Lubang resapan biopori juga
dapat mengubah sampah organik menjadi kompos. Sampah dijadikan sebagai sumber energi bagi
organisme tanah melalui proses dekomposisi. Sampah yang telah didekompoisi disebut kompos. Lubang-
lubang di dalam tanah yang terbentuk akibat berbagai akitifitas organisma di dalamnya, seperti cacing,
perakaran tanaman, rayap, dan fauna tanah lainnya. Penempatan lubang peresapan biopori dilakukan di
lokasi dimana air secara alami akan cenderung berkumpul atau air tersebut diarahkan ke tempat dimana
lubang resapan biopori berada. Penempatan lubang resapan biopori pada dasar saluran pembuangan air

hujan akan mengubah fungsi dari saluran pembuang menjadi saluran peresap air hujan.

Kata kunci: Biopori, Sumur resapan, Kompoting

1. Pendahuluan

Salah satu dari norma dasar eco pesanteren
adalah pelestarian lingkungan. Sehingga diperlukan
pemahaman santi tentang pelestarian lingkungan
untuk mendukung hal tersebut dengan semakin
banyaknya lahan terbangun dan kurangnya Ruang
Terbuka Hijau pada Pondok Pesantren Baitul Ulum
El Musawwa yang berada di Kp Jaya Sempurna RT
01 RW 17 Desa Pejaten Kecamatan Kramatwatu
Kabupaten Serang Banten dapat mengakibatkan
berkurangnya kawasan resapan air.akan berdapak
pada plestarian lingkungan. Untuk itu salah satu
bentuk pelestarian lingkungan adalah dengan
membuat peresapan air ke dalam tanah diperlukan
pemanfaatan lubang resapan biopori sebagai media
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konservasi air tanah juga sebagai suatu upaya
pelestarian air tanah dan penanganan genangan air
di kawasan pesantren. Metode pendekatan yang
digunakan yaitu metode dengan teknik analisis
kualitatif untuk mengidentifikasi Lubang Resapan
Biopori eksisting, serta analisis kuantitatif untuk
mengidentifikasi kebutuhan Lubang Resapan
Biopori yang ideal dan untuk penentuan lokasi
Lubang Resapan Biopori yang tepat. Persoalan
drainase di menjadi sangat penting di lakukan,
Sebagai salah satu alternatif yang dapat dilakukan
dalam penanganan banjir dan genangan adalah
dengan cara sederhana dan murah yaitu dengan
menerapkan sistem manajemen air yang paling
sederhana dengan mengelola air melalui sistem
lubang resapan biopori.Masyarakat perlu dilibatkan
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masyarakat terutama santri yang tinggal di
pesantren secara langsung dalam kegiatan
penanganan permasalahan manajemen air sehingga
merasa ikut andil dalam mengatasi permasalahan
yang pada akhirnya memperbesar rasa memiliki
lingkungan sekitarnya. Pada dasarnya, program
pengelolaan air melalui pembuatan lubang resapan
biopori untuk mendukung eco pesantren sehingga
dapat  meningkatkan  kualitas  lingkungan.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, selokan-
selokan atau drainase di lingkungan sekitar
pesanteren Baitul Ulum El Musawwa, banyak yang
ditutup permukaannya sehingga air yang berasal
dari jalan tidak dapat masuk ke dalam
selokan/parit. Akibatnya air melimpas langsung
diatas jalan, dan jika jumlahnya banyak maka
terjadilah banjir. Selain hal tersebut, rumah tanpa
halaman/pekarangan juga memicu terjadinya
banjir. Dengan semakin habisnya lahan terbuka,
tertutupnya selokan yang berfungsi sebagai resapan
air, mendorong pengabdi, untuk berusaha dan
berupaya merubah mindset atau mental models
bagaimana cara mengatasi limpasan air hujan di
lingkungannya serta manfaat lingkungan yang
bersih dan sehat. Yayasan Baitul Ulum Al
Musawwa  adalah  lembaga  sosial  dan
kemasyarakatan yang bergerak meliputi kegiatan
antara lain: Majelis Ta’lim, Pondok Pesantren,
Pramuka, Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH), dan Taman Pendidikan Al Qur’an yang
berlokasi di RT.001, RW.07 Kelurahan Pejaten,
Kecamatan Kramatwatu, wilayah Serang - Banten
yang memiliki areal seluas + 3.000 m?

2. Tujuan Kegiatan

a. Meningkatkan kesadaran bahwa ajaran Islam
menjadi pedoman yang sangat penting dalam
berperilaku ramah lingkungan dan penerapan
ajaran Islam dalam kegiatan sehari-hari

b. Sosialisasi materi lingkungan hidup dalam
aktifitas pondok pesantren

c¢. Mewujudkan kawasan pondok pesantren
yang baik,bersih, dan sehat

d. Memberdayakan komunitas pondok
pesantren untuk meningkatkan kualitas
lingkungan yang Islami, berdasarkan Al-
Quran dan Assunnah
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e. Meningkatkan aktifitas yang mempunyai
nilai tambah, baik secara ekonomi, sosial,
dan ekologi.

f. Menjadikan pondok pesantren sebagai pusat
pembelajaran (central of excellence) yang
berwawasan lingkungan bagi komunitas
pesantren dan masyarakat sekitarnya.

Beberapa teknologi peresapan air ke dalam
tanah seperti kolam resapan (infiltration basin),
parit resapan (infiltration trench), dan sumur
resapan (french drain) sudah dikenal masyarakat.
Namun, teknologi peresapan air tersebut belum
dapat diterapkan secara meluas karena berbagai
alasan, antara lain memerlukan tempat yang relatif
luas, waktu yang relatif lama, dan biaya yang
relatif mahal, Basuki Setiyo Budi (2013). Untuk itu
diperlukan alternatif teknologi peresapan yang
tidak memerlukan tempat yang luas, waktu
pengerjaan yang tidak terlalu lama, dan biaya yang
lebih murah, serta ramah lingkungan vyaitu
teknologi tepat guna dengan peresapan air
menggunakan metode Lubang Resapan Biopori.

Tujuannya supaya sampah  makanan
(organik) dari asrama bisa dibuang di lubang
biopori masing2 asrama. Santri dapat membuang
sampah di pekan pertama ke lubang I, berikutnya
sampah di pekan ke-2 ke lubang II, sampah di
pekan ke-3 ke lubang 111, sampah di pekan ke-4 ke
lubang IV. Pekan berikutnya, sampah di lubang I
sudah bisa diambil dan dijadikan pupuk kompos
lalu diisi sampah baru. Artinya tiap pekan kita bisa
panen pupuk kompos.

3. Manfaat Kegiatan

Selain guna untuk meminimalisir volume air
dan terjadinya banjir juga bisa untuk pembuatan
pupuk kompos. Caranya adalah sampah organik
seperti daun ditimbun kedalam lubang resapan air
yang telah dibuat lalu tutup Iubang tersebut.

Tunggu selama kurang lebih 3 bulan, lalu buka

kembeali lubang resapan air (Biopori) lalu kita bisa

"memanen" pupuk kompos yang telah kita buat.

Manfaat Lubang Resapan Biopori yaitu:

1. Mencegah Banjir Banjir sendiri telah menjadi
bencana yang merugikan bagi santri.
Keberadaan lubang biopori dapat menjadi
jawaban dari masalah tersebut. jika setiap
lokasi memiliki biopori berarti jumlah air yang
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segera masuk ke tanah tentu banyak pula dan
dapat mencegah terjadinya banjir.

2. Tempat Pembuangan Sampah  Organik
Banyaknya sampah yang bertumpuk juga telah
menjadi masalah tersendiri di Pondok
Pesantren Baitul Ulum El Musawwa. Santri
dapat pula membantu mengurangi masalah ini
dengan memisahkan sampah rumah tangga
menjadi sampah organik dan non organik.
Untuk sampah organik dapat di buang dalam
lubang biopori yang di buat.

3. Menyuburkan Tanaman Sampah organik yang
kita buang di lubang biopori merupakan
makanan untuk organisme yang ada dalam
tanah. Organisme tersebut dapat membuat
sampah menjadi kompos yang merupakan
pupuk bagi tanaman di sekitarnya.

4. Meningkatkan Kualitas Air Tanah Organisme
dalam tanah mampu membuat sampah menjadi
mineral-mineral yang kemudian dapat larut
dalam air. Hasilnya, air tanah menjadi
berkualitas karena mengandung mineral.

5. Teknologi lubang resapan biopori memiliki
manfaat yang sangat banyak namun secara
garis besar adalah sebagai berikut: Mengurangi
genangan; Menambah cadangan air tanah;
Mengurangi volume sampah organic

Gambar 1. Biopori

4. Bahan dan Alat

Pembuatan  lubang biopori

resapan
membutuhkan bor biopori sejumlah 4 buah yang
akan digunakan secara bergantian. Bahan lain yang
dibutuhkan adalah pipa PVC diameter 10 cm
digunakan untuk menahan tekanan tanah pada

lubang dan penutup PVC masing-masing
dibutuhkan sejumlah 11 buah. Pembuatan sumur
resapan memerlukan material yang disediakan tim
pengabdi, di antaranya buis beton dengan diameter
I m dengan ketinggian 50 cm sejumlah 4 buah
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sehingga jika tersusun akan menghasilkan total
kedalaman sumur resapan sedalam 2 m dan
penutup buis beton dengan diameter 1 m sejumlah
1 buah. Material pelengkap pembuatan sumur
resapan lainnya ialah semen, pasir, pipa paralon
PVC, batu agregat, batu apung, dan ijuk. Alat kerja
untuk penggalian berupa cangkul, sekop, dan alat
kerja lain yang digunakan adalah sebagai berikut;

a. Hand bor b. Pipa pralon 3 inci

c¢. Dob pipa paralon d. Gergaji besi

e. Bor tangan f. Linggis

5. Pelasanaan Pengabdian Masyarakat
Drainase berkelanjutan Sistem drainase

berkelanjutan pada EkoPesantren, antara lain

pengelolaan pada air hujan dan grey water.

1. Air hujan

a. Melakukan penghijauan dan sumur resepan
untuk tempat meresapnya air hujan ke dalam
tanah.

b. Membuat biopori untuk penyerapan air hujan
ke dalam tanah secara optimal.

c. Mengolah air hujan menjadi air bersih yang
dapat digunakan untuk menunjang kegiatan.

2. Grey water

Pengolahan air kotor dari kamar mandi dan
dapur yang kemudian digunakan kembali untuk
menyiram tanaman.

3. Pengolahan sampah

Pengelolaan sampah yang pada Eko-
Pesantren adalah sebagai berikut:

1. Metode pencegahan dan pengurangan

sampah (Reduce) dengan sosialisasikan

kepada santri dan bersifat individual. Di
samping hal itu, pengajar dan pendamping
santri memberikan pengawasan guna
mengurangi jumlah timbunan sampah.

2. Metode penggunaan kembali (Reuse),
relatif bersifat individual, metode ini
dilakukan dengan cara disosialisasikan
kepada santri dibawah bimbingan dan

pengawasan pengajar maupun
pendamping.
3. Metode daur ulang (Recycle), dengan

pengolahan kembali secara fisik dan
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pengolahan biologis. Yaitu pengolahan
sampah anorganik, misal dengan membuat
kerajinan tangan. Sedangkan pengolahan
biologi merupakan pengolahan sampah
organik, yakni dengan pengomposan
sampah organik sebagai pupuk.

4. Metode pembuangan, dilakukan sebagai
alternatif metode pengelolaan sampah yang
terakhir. Hal ini guna mengurangi
timbunan sampah pada TPA dan juga
mengurangi pencemaran lingkungan akibat
timbunan sampah.

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
FAKULTAS TEKNIK UPN V JAKARTA
Program Kemitraan Masyarakat <

PEMBERDAYAAN SANTRI DALAM PENINGKATAN MY,
KUALITAS LINGKUNGAN PESANTREN MELALUI PELATIHAN
DAN PEMBUATAN LUBANG RESAPAN BIOPORI
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Gambar 3. Disain Biopori

7.6. KESIMPULAN

Konsep rancangan  Eko-Pesantren  di
antaranya, menjaga lingkungan dengan membuat
sumur resapan biopori sehingga sirkulasi air
maksimal juga memaksimalkan penghijauan untuk
mendapatkan kondisi udara yang baik, sehingga
dapat memaksimalkan  penggunaan  energi
terbarukan seperti energi angin dan energi surya
secara pasif pada bangunan Eko-Pesantren untuk
upaya penghematan energi, menerapkan sistem
drainase berkelanjutan dengan mengolah air hujan
dan grey water agar dapat digunakan kembali,
memaksimalkan  pengolahan  sampah  yang
dihasilkan Eko Pesantren, serta penggunaan
material yang ramah lingkungan. Hasil Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait
dengan lingkungan, hal ini dapat memberikan
dorongan/ motivasi padawarga masyarakat untuk
sadar kebersihan,lingkungan dan pencegahan banjir
serta menjaga ekosistem yang lebih baik.

Daftar Pustaka
Anonim. 2010. Pusat Penelitian Kebijakan Balitbang,

Kementerian Pendidikan Nasional, Jakarta.
http://www. UNESCObkk.org/index. Php.id =
3808

Mudhofir, A. (2010). Al-Quran dan Konservasi

Lingkungan, Jakarta: Dian Rakyat.

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi. (2018).
Teknologi Konservasi Air Tanah dengan Sumur
Resapan. [Internet]. [Diakses pada 15 November
2018]. Tersedia pada:
http://www kelair.bppt.go.id/Sitpa/Artikel/S
umur/sumur.html

Brata, Kamir R. & Nelistya, Anne. (2008). Lubang
Resapan Biopori. Jakarta: Penerbit Swadaya.

Fatimatuzzahroh, F. (2015). The potential of pesantren
in sustainable rural development (case study at
Pesantren Buntet in rural martapada kulon,
subdistrict Astana japura, Regency
Cirebon,Province West Java), Jurnal Ilmiah
Peuradeun. Vol 3 No 2.

Bambang, 1. (2014). Ecopesantren in Indonesia as an
Approach to Enviromental Ethics, Proceeding
AICIS XIV: 2014.

Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P.70/Menhut-
112008/ tentang Pedoman Teknis Rehabilitasi
Hutan dan Lahan Resapkan Air Hujan menjadi



PROSIDING SENAPATI SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT TEKNOLOGI DAN INOVASI

Sinergi Nasional Pengabdian Masyarakat untuk Pembangunan Berkelanjutan
Bandar Lampung, 22 September 2020

ISSN: 2685-0427

o
DENAPATI

Air Tanah. www.biopori.com. Diakses pada tanggal 27 November 2018.

80



s

PROSIDING SENAPATI SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA

MASYARAKAT TEKNOLOGI DAN INOVASI

Sinergi Nasional Pengabdian Masyarakat untuk Pembangunan Berkelanjutan

Bandar Lampung, 22 September 2020
ISSN: 2685-0427

REFUGIA KOMPONEN PENGELOLAAN HAMA TERPADU DAN DAYA
TARIK AGROWISATA (STUDI DI SEPUTIH RAMAN LAMPUNG TENGAH

Suskandini R.Dirmawati", Solikhin, Setyo Widagdo, Sri Yusnaini

) Jurusan Agroteknologi Universitas Lampung, Bandar Lampung
JI. Prof. SumantriBrojonegoro No.l Bandar Lampung 35145
Penulis Korespodensi : suskandini.ratih@fp.unila.ac.id

Abstrak

Refugia sebagai komponen pengelolaan hama terpadu dan daya tarik agrowisata didiseminasikan
sebagai upaya memperluas pemahaman arti penting penanaman refugia pada ekosistem padi sawah
maupun palawija untuk meningkatkan keragaman (diversitas) serangga sehingga ekosistem menjadi
lebih stabil dan seimbang serta menambah estetika lingkungan. Diseminasi pada Gabungan Kelompok
Tani Gapsera (Gabungan Petani Ramah Lingkungan) Sejahtera Mandiri di Rejo Asri Seputih Raman
Lampung Tengah. Desa Rejo Asri terletak di Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah
memiliki ketinggian 38 m dpl dengan luas wilayah 147 km’. Kegiatan pengabdian di lokasi berlangsung
September sampai November 2019 dihadiri oleh anggota Gapsera Rejo Asri maupun mahasiswa
Proteksi Tanaman Universitas Lampung. Hasil pengabdian kepada masyarakat di Desa Rejo Asri adalah
pengetahuan tentang tanaman refugia untuk keselarasan ekologi melalui dan aspek estetika pada
pemilihan dan penataan pertanaman refugia meningkat. Petani anggota Gapsera Rejo Asri yang semula
belum memahami menjadi lebih memahami bahwa penanaman refugia sebaiknya menyertakan pula nilai
estetika dan penanaman refugia sebaiknya meliputi kombinasi lebih dari 2 warna sehingga lebih bagus
dibandingkan hanya satu warna refugia. Hasil penilaian terhadap pre test dan post test dikelompokkan
menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan penjelasan sebagai berikut: rata rata
pengetahuan meningkat pada posisi kategori tinggi tetap di kategori tinggi tentang tanaman refugia
untuk keselarasan ekologi, pengetahuan pengenalan jenis serangga yang bermanfaat pada suatu
ekosistem meningkat dari sedang ke tinggi, serta pengetahuan tentang aspek estetika pada pemilihan dan
penataan pertanaman refugia meningkat dari rendah ke tinggi.

Kata kunci: Agrowisata, Pengelolaan Hama Terpadu, Refugia

1. Pendahuluan

Pola pertanian berbasis konservasi menjadi
tren di masa sebelum maupun setelah pandemi
covid 19. Pada pola pertanian berbasis konservasi
diupayakan tidak ada penggunaan pestisida dan
bersandar pada peningkatan diversivitas serangga.
Pola pertanian berbasis konservasi di antaranya
dengan menanam berbagai jenis tanaman yang
bermanfaat di areal pertanian, misalnya dengan
penanaman tanaman refugia/ tanaman berbunga
yang ditanam di sekitar tanaman budidaya utama

untuk meningkatkan diversitas pada
agroekosistem. Tanaman refugia berpotensi
memberikan mikrohabitat yang sesuai bagi
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serangga sehingga memberikan kontribusi untuk
konservasi musuh alami.

Tanaman refugia selain dapat berfungsi
sebagai konservasi serangga juga memiliki nilai
estetika dari warna pada daun dan bunganya.
Keberadaan tanaman refugia dapat menambah
keindahan lingkungan. Dengan demikian tanaman
refugia dapat menambah nilai estetika lingkungan.

Di masa pandemi covid 19 yang
mensyaratkan kuatnya imunitas badan seseorang

maka konsep pertanian organik berbasis
konservasi dan adanya estetika lingkungan
berpotensi  untuk pendukung imunitas badan

karena di lokasi tersebut oksigen berlimpah di
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suatu ruang terbuka yang indah. Fenomena ini
akan berpeluang untuk dikembangkan bahkan
dimungkinkan berlanjut sebagai lokasi agrowisata
yang mendatangkan pendapatan daerah.

2. Pengertian Refugia

Penanaman refugia dapat dilakukan dengan
berbagai pola pertanaman yaitu sebagai tanaman
sela  (intercropping/  strip-cropping/  alley-
cropping), tanaman pinggiran (hedgerows),
tanaman di tengah lahan pertanaman sebagai
“pulau bunga” atau insectary plant/ beetle bank,
dan tanaman penutup tanah (cover crop). Pola
tanam refugia di sekeliling tanaman utama sebagai
hedgerows dan di antara tanaman utama sebagai
tanaman sela (intercropping/ strip-cropping/ alley-
cropping) berfungsi sebagai tanaman perangkap,
atau sebagai sumber pakan musuh alami
(Kurniawati & Martono, 2015).

Landis et al. (2005) menyatakan bahwa
banyak tanaman dan tumbuhan merupakan sumber
pakan langsung bagi organisme yang bersifat
musuh alami, misalnya dengan menyediakan nektar
dan polen, dan secara tidak langsung menyediakan
mangsa dan inang. Adanya tanaman berbunga juga
mampu mempengaruhi iklim mikro agar sesuai
dengan kebutuhan hidup musuh alami. Schellhorn
& Sork (1997) menunjukkan bahwa keragaman
vegetasi dapat meningkatkan keragaman artropoda
herbivora dan karnivora.

Tumbuhan berbunga tersebut dapat
menarik kedatangan serangga. Mekanisme
tanaman berbunga menarik kedatangan serangga
menggunakan karakter morfologi dan fisiologi dari
bunga, yaitu ukuran, bentuk, warna, keharuman,
periode berbunga, serta kandungan nektar dan
polen (Kurniawati & Martono, 2015). Tanaman
refugia sebaiknya dipilih dengan kriteria antara
lain memiliki bunga dan warna yang menyolok,
regenerasi tanaman cepat dan berkelanjutan, benih
atau bibit tanaman mudah diperoleh, mudah
ditanam, dan dapat ditumpang sarikan dengan
tanaman lain.

Tanaman hias yang berpotensi sebagai
refugia antara lain bunga matahari (Helianthus
annuus), bunga kertas zinnia (Zinnia sp.),
kenikir (Cosmos caudatus), dan lain-lain.
Demikian juga ternyata gulma yang memiliki
bunga dapat dijadikan refugia, terutama gulma
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yang berasal dari famili asteraceae seperti

babadotan (4Ageratum conyzoides), ajeran (Bidens
pilosa L.), dan bunga tahi ayam (7Tagetes erecta).
Salah satu jenis refugia dapat dilihat pada Gambar

Gambar 1. Bunga zinnia/ kembang kertas Salah
satu jenis refugia.

3. Populasi serangga

Populasi hama rendah pada petak sawah
dengan perlakuan konservasi (penanaman refugia
dan penerapan PHT). Keadaan ini terjadi karena
pada petak sawah dengan perlakuan konservasi
banyak ditemukan berbagai jenis musuh alami
(predator dan parasitoid). Musuh alami hama
tersebut mampu mengendalikan hama sehingga
populasi hama dalam keadaan rendah dan berada di
bawah ambang ekonomi. Pola tanam tanpa PHT,
PHT, serta pola konservasi (PHT dan penanaman
refugia) menunjukkan perbedaan dalam hal
intensitas serangan hama dan penyakit tungro dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata intensitas serangan hama dan
penyakit pada ekosistem sawah dengan

pola tanam konvensional, PHT,dan
konservasi (PHT dan penanaman
refugia)

Kerusakan padi Intensitas serangan hama

No~oleh hama dan dan penyakit tungro (%)
penyakit
tungro Konservasi
(vektor wereng  Tanpa (PHT
hijau) PHT PHT Refugia)
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Kerusakan
batang padi
oleh hama
putih palsu
Kerusakan bulir
padi

oleh walang
sangit
Penyakit
tungro yang
disebarkan
Wereng hijau

17,3 86 64

31,7 16,5 14,8

12,6 0,0 0,0

3. Metode Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan di Gabungan Kelompok Tani Gapsera
(Gabungan Petani Ramah Lingkungan) Sejahtera
Mandiri di Rejo Asri Seputih Raman Lampung
Tengah. Desa Rejo Asri di Kecamatan Seputih
Raman Kabupaten Lampung Tengah memiliki
ketinggian 38 m dpl dengan luas wilayah 147 km?.
Peta daerah disajikan pada Gambar 2

Terusa;ri' Surapay
Nunyai §
seputih, gy mbia s

Mataram Way Seputih®
Seputih),
Banyak

1g Timure

=4 Abung Semuli ®

Lampung __

. o

bung Selatan Lirergah . <
Seputih Ramane®

! Purbolinggo |

Utara

Gunung Sugih#
Seputih Agung * Pekalongan *
Anak Tuha'» Bumi Ratu J
Padang Ratu*® Nuban. Punggur®
Pubian® )

Purbolinggo ®

Batanghari,
Bekri® Metro Utarae Nuban
Metro Timur #
Metro Barat
Tnm’tﬂrjo' Batanghari®
Metro-Selatan ®

. Sukadan
Bangunrejo *
3}
Sekampung *
Kalirejo *, Pane

3Agung® .
Tegineneng* |

Metro Kibang *
Lampung _

Gambar 2. Peta daerah Rejo Asfi; Seputih
Raman, lokasi pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat

Kegiatan berlangsung September sampai
November 2019 dihadiri oleh anggota Gapsera
Rejo Asri maupun mahasiswa Proteksi Tanaman
Universitas Lampung.

Tabel 2. Tahapan evaluasi keberhasilan PKM

Evaluasi Awal Proses _—pEvaluasi Akhir
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Situasi awal Perlakuan Situasi setelah
PKM
Belum merata Diseminasi Meningkatnya
pengetahuan pengetahuan  pengetahuan
tentang arti tentang arti arti dan
dan manfaat dan manfaat manfaat refugia
refugia untuk refugia untuk untuk
keselarasan keselarasan keselarasan
ekologi ekologi ekologi  serta
dan bernilai dan bernilai ketrampilan
estetika daya estetika daya  pemilihan jenis
tarik tarik refugia  untuk
agrowisata agrowisata estetika
agrowisata
Pada pelaksanaan kegiatan dilakukan

evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan
kegiatan yang dilaksanakan. Evaluasi kegiatan
dilakukan dengan cara membandingkan dan
memberikan penilaian terhadap hasil pretest dan
posttest yang telah diisi oleh peserta. Adapun
tahapan evaluasi dapat dilihat pada Tabel 2 di atas.
Perbandingan nilai evaluasi awal dan nilai
evaluasi akhir dibedakan menjadi tiga kategori,
yaitu: rendah (<51), sedang (51 — 79), dan tinggi
(>80). Hasil penilaian terhadap pre test dan post
test dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu
rendah, sedang dan tinggi dengan penjelasan
sebagai berikut: :
1. Peserta yang mendapatkan nilai > 80 %
yaitu kategori Tinggi, 2. Peserta yang
mendapatkan nilai 51% - 79% kategori Sedang,
dan 3. Peserta yang mendapatkan nilai < 50%
kategori Rendah.

4. Hasil dan Pembahasan

Pengetahuan yang menunjukkan bahwa
pola tanam konservasi dengan penerapan PHT
dan  penanaman refugia  dengan  tujuan
meningkatkan keragaman hayati telah dicapai pada
kegiatan ini. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh Schellhorn & Sork (1997) bahwa
keragaman vegetasi dapat meningkatkan keragaman
serangga pemakan tumbuhan maupun yang bersifat
karnivora sebagai musuh alami serangga hama. Pada
ekosistem yang memiliki keanekaragaman yang
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tinggi, maka akan tercipta stabilitas ekosistem (Oka,
2005).

Selanjutnya pengetahuan mengenai
pemilihan  jenis  tanaman  refugia  yang
mengutamakan juga aspek estetika kiranya

merupakan hal baru bagi peserta kegiatan ini.
Pemilihan jenis tanaman yang tepat dan
penataannya yang baik bagi sebuah tapak
memerlukan perhatian, karena menyangkut unsur
desain berupa warna, tekstur, dan bentuk. Unsur
desain diterima masyarakat pengguna dalam
bentuk persepsi secara visual. Desain merupakan
bagian penting dalam penataan lanskap.

Kesan yang bersifat visual adalah yang
paling cepat ditangkap oleh indera manusia (Kher
et al., 2008), Nilai keindahan pada tapak harus
diciptakan bukan hanya oleh setiap objek secara
independen, tetapi juga oleh satu kesatuan (unity)
seluruh elemen lanskap yang terintegrasi dalam
desain yang dilihat oleh pengguna (Ingles, 2004).
Tapak yang lebih disukai berdasarkan nilai scenic
beauty estimation (SBE) adalah yang memiliki
karakter kerapatan tinggi, ditata teratur, memiliki
jenjangan bentuk, dan memiliki dua paduan warna
kontras (Widagdo et al., 2003). Dengan demikian,
untuk mendapatkan manfaat refugia secara ekologi
sekaligus estetika lingkungan, maka penataan
pertanaman refugia juga perlu mempertimbangkan
aspek dan prinsip desain. Gambar 3 menunjukkan
suasana pertanaman konservasi dengan adanya
penanaman refugia di antara tanaman palawija
utama di Rejo Asri, Seputih Raman.

5. Kesimpulan

Pengetahuan anggota Gapsera Rejo Asri
Seputih Raman meningkat dari rendah menjadi
tinggi tentang pemilihan jenis refugia yang
menyertakan pula nilai  estetika  sehingga
penanaman refugia sebaiknya meliputi kombinasi
lebih dari 2 warna sehingga lebih bagus
dibandingkan hanya satu warna refugia. Hasil
penilaian terhadap pre test dan post test secara
komprehensif dikelompokkan menjadi 3 kategori
yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan penjelasan
sebagai berikut: rata rata pengetahuan tentang
tanaman refugia untuk keselarasan ekologi
meningkat walaupun dalam kelompok kategori
yang sama yaitu kategori tinggi, pengetahuan dan
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pengenalan jenis serangga yang bermanfaat pada
suatu ekosistem meningkat dari sedang ke tinggi
dan pegetahuan pemilihan jenis dan penataan
pertanaman refugia meningkat dari rendah ke
tinggi tentang aspek estetika pada

mbar 3. Suasana pertanamnkosérvasi
palawija dan refugia di Rejo Asri, Seputih Raman
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PENDAMPINGAN PEMBANGUNAN GEDUNG AULA PONDOK
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Miftahul Fauziah®, Muhammad Rifqi Abdurrozak, Helmi Akbar Bale,
Pradipta Nandi Wardhana
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Abstrak

Kegiatan pendampingan pembangunan gedung aula Yayasan Haqqul Amin Kedulan, Tirtomartani,
Kalasan, Sleman, DIY, dilakukan berdasarkan permohonan dari pihak pondok pesantren kepada pihak
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia. Pondok Pesantren Haqqul Amin,
merupakan Pondok Pesantren yang berpusat di JI. Raya JokoSongo Km. [Saptomulyo Rt 02/11, Kel.
Doplang, Kec. Karangpandan,Kab. Karanganyar, Jawa Tengah, yang saat ini sudah mulai berkembang
pesat dan sedang membangun cabangnya di Desa Kedulan, Tirtomartani, Kalasan, Sleman,
Yogyakarta. Kegiatan pendampingan yang disampaikan berupa perhitungan struktur perencanaan
gedung aula maupun kegiatan pengawasan dalam pelaksanaan pembangunan gedung. Perhitungan
struktur merupakan bagian perencanaan dimana perhitungan yang dilakukan meliputi analisis beban
rencana, desain pelat lantai, desain balok dan kolom dan desain fondasi telapak. Hasil perencanaan dan
desain ini diwujudkan dalam pelaksanaan pembangunan gedung yang dilaksanakan oleh pihak pondok
pesantren Haqqul Amin.Pendampingan pelaksanaan pembangunan dilaksanakan oleh Tim dari
Universitas Islam Indonesia diwujudkan dalam bentuk kegiatan pengawasan ini diharapkan dapat
membantu menghasilkan bangunan yang aman, nyaman.Kegiatan pendampingan pembangunan Gedung
Aula Pondok Pesantren Haqqul Amin berjalan dengan lancar dari awal sampai pekerjaan selesai dengan
hasil pembangunan sesuai dengan perencanaan.

Kata kunci: Pendampingan, Pengawasan, Pondok Pesantren

1. Pendahuluan
Pondok Pesantren Haqqul Amin, merupakan
Pondok Pesantren yang berpusat di Jl. Raya
JokoSongo Km. ISaptomulyo Rt 02/11, Kel.
Doplang, Kec. Karangpandan,Kab. Karanganyar,
Jawa Tengah, yang saat ini sudah mulai
berkembang pesat dan sedang membangun
cabangnya di Desa Kedulan, Tirtomartani, Kalasan,
Sleman, Yogyakarta. Untuk memenuhi kebutuhan
gedung, Pondok Pesantren Haqqul Amin akan
membangun gedung aula.
Kegiatan pendampingan pembangunan
gedung aula Haqqul Amin Kedulan, Tirtomartani,
Kalasan, Sleman, DIY, dilakukan berdasarkan
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permohonan dari pihak pondok pesantren kepada
pihak Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia. Pendampingan yang

diharapkan berupa perencanaan dan desain
bangunan  serta  pengawasan  pelaksanaan
pembangunan.

Perencanaan dan desain suatu bangunan
sangat diperlukan sebelum pembangunan gedumg

dilakukan. Perencanaan dan desain terutama
meliputi perhitungan struktur gedung, yang
meliputi bagian-bagian, pelat, balok mapun

fondasi.
Pengawasan merupakan salah satu bagian
yang sangat penting dalam menghasilkan bangunan
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teknik sipil yang berkualitas dan sesuai dengan
perencanaan (plan) maupun perancangan (desain)
yang telah dilakukan sehingga menhasilkan
bangunan yang berkualitas (aman dan nyaman).
Proses pelaksanaan pengawasan ini diharapkan
dapat membantu menghasilkan bangunan yang
aman, nyaman, serta sesuai dengan amanah yang
diberikan Yayasan Haqquldapat memberikan
pelayanan terbaik.

Maksud dari kegiatan yang dilakukan oleh
Perencanaan Struktur maupun Tim Pengawas ini
yakni memberikan pendampingan dalam hal
perencanaan dan desain serta pengawasan dan
pengendalian proyek pembangunan Gedung aula
tersebut.Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini yaitu untuk (a) memberikan
bantuan  perencanaan dan desain  berupa
perhitungan struktur, dan (b) memberikan bantuan
dalam hal pengawasan pembangunan gedung
utama Pondok Pesantren Hagqul Amin.

2. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dimulai pada tahun 2018 dengan
perhitungan struktur gedung dan dilanjutkan pada
bulan Desember 2018 sampai Bulan Oktober 2019
dengan pengawasan pembangunan. Tim Dosen
melakukan kegiatan pengabdian sesuai dengan
jadwal pelaksanaan proyek dari mulai progress 0%
hingga pekerjaan selesai 100%. Sasaran kegiatan
ini adalah pihak Pondok Pesantren Haqqul Amin
yang berperan sebagai pelaksana, sedangkan Tim
Dosen FTSP UIl sebagai pengawas dalam
pembangunan Pondok Pesantren Haqqul Amin.

Adapun tempat pelaksanaan kegiatan yakni

di Pondok Pesantren Haqqul Amin, Dusun
Kedulan, Tirtomartani, Kalasan, Sleman,
Yogyakarta. Lokasi  kegiatan  sebagaimana

ditunjukkan pada peta Gambar 1 di bawah ini.

Luaran yang diharapkan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai
berikut ini.

a. Terselenggaranya  kegiatan  pengawasan
pembangunan Pondok Pesantren Haqqul
Amin.

b. Terlaksananya
Pesantren Haqqul
perencanaan.

Pondok
dengan

pembangunan
Amin sesuai
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Gaogle

Gambar 1. Lokasi Kegiatan pengabdian

3. Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Persiapan

Persiapan awal yang dilakukan adalah
diawali dengan adanya komunikasi awal dari pihak
Pondok Pesantren Haqqul Amin kepada tim untuk
meminta bantuan untuk melakukan perrhitungan
struktur dan pengawasan dalam pembangunan
Gedung Aula Pondok Pesantren. Karena bersifat
swakelola maka tidak ada konsultan yang ditunjuk
oleh pihak pemberi dana.

Komunikasi awal dengan adanya permintaan
terhadap pihak kampus dalam hal ini dosen yang
ahli dalam  perhitungan struktur  maupun
pengawasan bangunan dari pihak Pondok
Pesantren mengenai perlunya pendampingan secara
akademis/keilmuan mengenai bagaimana
melakukan pengawasan pembangunan Gedung
Aula sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.
Kemudian terjadi kesepakatan bersama antara
pihak kampus dan pihak Pondok Pesantren
mengenai kegiatan pengabdian berupa
pendampingan pembangunan Gedung Aula Pondok
Pesantren.

Kemudian diadakan pertemuan awal dalam
bentuk konsultasi tim dengan pihak Pondok
Pesantren tentang identifikasi kebutuhan material,
sumber daya (pekerja) serta mempelajari dokumen
perencanaan yang terdiri dari RAB, penjadwalan
dan gambar rencana dan gambar kerja. Sehingga
semua pihak memiliki pemahaman yang sama
bahwa pekerjaan harus dilakukan sesuai dengan
perencanaan yang telah disepakati, dan apabila ada
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perubahan rencana, akan dilakukan diskusi lebih
lanjut untuk tetap dapat menghasilkan bangunan
yang aman dan nyaman.

Perhitungan Struktur

Perhitungan struktur yang dilakukan meliputi
analisis beban rencana, desain pelat lantai, desain
balok dan kolom, desain fondasi telapak.
Perhitungan  yang  dilakukan  menggunakan
peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh Badan
Standarisasi  Nasional (1989; 2002; 2012;
2013).Perhitungan pembebanan dilakukan dengan
menggunakan Pedoman Perencanaan Pembebanan
Untuk Rumah dan Gedung berdasarkan SNI 03-
1727-1989 (Badan Standarisasi Nasional, 1989).
Perencanaan Struktur Baja Untuk Bangunan
Gedung dihitung berdasarkan SNI 03-1729-2002
(Badan Standarisasi Nasional, 2002), Ketahanan
Gempa dihitung berdasarkan SNI 1726:2012
(Badan Standarisasi Nasional, 2012) dan
Perhitungan Struktur Beton dihitung berdasarkan
SNI 2847:2013 (Badan Standarisasi Nasional,
2013). Gambar 1 menyajikan salah satu hasil
perhitungan yang dihasilkan oleh Tim Pengabdian
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan UII.

BALOK S1
TUMPUAN LAPANGAN
+200-+ +200+
5 |
T 1
TULANGAN ATAS 2P12 2P12
TULANGAN BAWAH) 2P12 2P12
SUSUT - -
BEGEL P8-100 P8-150
DIMENSI 200x 250

Gambar 2. Kebutuhan tulangan lentur dan geser
pada balok.
Pengawasan Pembangunan

Pelaksanaan pengawasan dimulai seiring
dengan dimulainya pekerjaan pembangunan, yaitu
tanggal 1 Desember2018 dan berakhir tanggal
300ktober 2019. Pengawasan dilakukan selama
kegiatan berlangsung, yaitu 11 bulan.

1) Bulan ke-1
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Pekerjaan pada bulan pertama meliputi
pekerjaan persiapan (pengukuran, pemasangan
bowplank dan lain sebagainya), pekerjaan tanah
(galian pondasi), pekerjaan pondasi & Sloof,
Pekerjaan Beton (Kolom) serta pekerjaan dinding.
Berikut ini foto-foto pelaksanaan pekerjaan bulan

Gambar 3. Pengukuran dan Pemasangan
Bowplank.
2) Bulan ke-2
Pekerjaan bulan kedua meliputi pekerjaan
dinding dan kolom (lanjutan) serta pekerjaan beton
(ringbalk dan balok utama). Berikut ini foto-foto
pelaksanaan pekerjaan bulan kedua.

3) Bulan ke-3

Pada bulan ketiga, progres pelaksanaan
pekerjaan cenderung lebih rendah dibanding bulan
sebelumnya (terutama terkait pekerjaan struktur),
karena pada bulan ini lebih banyak pekerjaan
plesteran dinding dan persuapan landasan untuk
pekerjaan rangka atap.
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Gambar 4. Pemasangan dinding dan Kolom.

4) Bulan ke-4

Pekerjaan bulan keempat meliputi pekerjaan
pemasangan kusen, pekerjaan rangka atap, dan
pemasangan atap genteng. Berikut ini foto-foto
pelaksanaan pekerjaan bulan keempat.

Gambar 5. Pekerjaan Pemasangan Atap Genteng.

5) Bulan ke-5 hingga bulan ke-11

Pelaksanaan pekerjaan bulan ke lima hingga
ke sebelas, merupakan pekerjaan-pekerjaan yang
lebih banyak berupa pekerjaan non-struktural. Pada
rentang waktu tersebut, pekerjaan lebih banyak
pada pekerjaan finishing dan ruang-ruang
tambahan pendukung aula utama. Berikut ini foto-
foto pelaksanaan pekerjaan bulan ke lima hingga
ke sebelas.
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Gambar 7. Finishig dalam Gedung Aula
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Gambar 8. Gedung S1ap Diresmikan.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian pendampingan berupa
perencanaan dan desain serta pengawasan
pembangunan Gedung Aula Pondok Pesantren
Haqqul Amin berjalan dengan lancar dari awal
sampai  pekerjaan  selesai  dengan  hasil
pembangunan  sesuai dengan  perencanaan.
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Pembangunan yang baik dapat terwujud karena
adanya kerjasama semua pihak yang terlibat, baik
pihak Pondok Pesantren Haqqul Amin selaku
pelaksana  maupun Tim  pengawas yang
memberikan masukan untuk pengendalian proyek
pembangunan ini. Semua kendala yang awalnya
dirasakan menjadi ada solusinya ketika kerjasama
yang ada saling menguatkan.

Daftar Pustaka
Badan  Standarisasi  Nasional, 1989, Pedoman
Perencanaan Pembebanan Untuk Rumah dan
Gedung (SNI 03-1727-1989)

Standarisasi Nasional, 2002, Tata Cara
Perencanaan Struktur Baja Untuk Bangunan
Gedung (SNI 03-1729-2002)

Badan Standarisasi Nasional, 2012, Perencanaan
Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan
Gedung (SNI 1726:2012)

Badan

Badan Standarisasi Nasional, 2013, Tata Cara
Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan
Gedung (SNI2847:2013)
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PENGENDALIAN KUALITAS DAN PENANGANAN LIMBAH
PRODUKSI ENYE-ENYE DI DESA MEKAR AGUNG LEBAK
BANTEN

Jenji G.A", Rosali S.C

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, UPN Veteran Jakarta
Penulis Korespodensi : jenzargo@yahoo.com”

Abstrak

Kabupaten Lebak merupakan salah satu kabupaten di wilayah Provinsi Banten, yang telah membudidayakan
tanaman singskong dan memanfaatkan hasil singkong dalam bentuk makanan yang dikenal di wilayah
Cibadak dengan sebutan Enye-enye. Enye-enye merupakan kerupuk singkong makanan khas Kecamatan
Cibadak Kabupaten Lebak Provinsi Banten. Pembuatan krupuk enye-enyek menggunakan media minyak
kelapa untuk menggoreng, bahkan minyak goreng yang digunakan biasanya digunakan secara berulang-
uang selain dapat menurunkan kualitas produk juga dapat mengakibatkan gangguan kesehatan. Minyak
goreng bekas/ jelantah biasanya dibuang di sembarang tempat yang dapat mencemari lingkungan. Kegiatan
pelatihan diikuti oleh peserta Kelompok Wanita Pagoda di Desa Cigundi Cibadak Lebak Banten telah
memberikan peningkatan pengetahuan akan pentingnya menjaga kualitas produk enye-enye dan menjaga
kesehatan serta dapat memberikan keterampilan dalam mengolah limbah minyak goreng menjadi salah satu
bentuk produk yang bermanfaat seperti produk lilin dan sabun.

Kata Kunci : Enye-enye, Limbah Minyak Goreng, Lilin,Ssabun

1. PENDAHULUAN

Salah satu bagian penting dari
perekonomian suatu Negara maupun daerah,
begitu juga dengan Negara Indonesia adalah
UKM (Usaha Kecil dan Menengah) yang
sangat memiliki peranan penting dalam
lajunya perekonomian masyarakat. Peran dari
UKM membantu dalam penciptaan lapangan
kerja baru dan melalui UKM banyak tercipta
unit-unit kerja baru yang menggunakan
tenaga-tenaga baru serta dapat mendukung
pendapatan rumah tangga.

UMKM  memiliki  porsi  yang
signifikan dalam menyumbang jumlah PDB
Indonesia, Pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PDB) tahun 2009 sebesar 4,5%
meningkat menjadi 5,02% ditahun 2016.
Menurut data Kementerian Negara Koperasi
dan UKM pada 2009, porsi UMKM adalah

sebesar 58,17% terhadap jumlah PDB
(berdasarkan tahun 2000). Kemudian,
pertumbuhan sektor UMKM dari 2005

hingga 2009 sebesar 24,01%, sedangkan
Usaha Besaran hanya 13,26%
pertumbuhannya. Data tersebut membuktikan
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bahwa UMKM memiliki peran yang besar
bagi pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi Indonesia [2].

Kabupaten Lebak merupakan salah
satu Kabupaten dengan wilayah terbesar di
Provisi Banten. Namun Potensi wilayah
yang besar tidak diikuti oleh optimalisasi
pengembangan potensi sumber daya lokal.
Berdasarkan data dari Dinas Pertanian
Kabupaten Lebak Banten, Cibadak sebagai
salah satu kecamatan yang memiliki tingkat
kesuburan tanah yang tinggi, bahkan di tahun
2017 lau, Dinas Pertanian Kabupaten Lebak
mendorong petani untuk mengembangkan
budi daya tanaman palawija seperti jagung
dan singkong untuk memenuhi ketersedian
pangan sekaligus meningkatkan ekonomi
rakyat.

Tim Kemitraan UPNV Jakarta telah
melakukan survey ke wilayah Lebak Banten,
hasil survey pada Desa Mekaragung
kecamatan Cibadak kabupaten Lebak Banten
melalui wawancara dan diskusi dengan
pejabat setempat serta tokoh masyarakat dan
pengusaha di Desa Mekaragung diketahui
bahwa petani setempat telah
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membudidayakan menanam singkong dan
hasil produk singkong tersebut telah di olah
menjadi kerupuk singkong khas desa Mekar
Agung dengan nama Enye-enye yang di
kelola oleh Kelompok Wanita Pagoda yang
terdiri dari ibu-ibu rumah tangga yang
bertempat tinggal di Kampung Cigundi, Desa
Mekar Agung.

Dalam melaksanakan usahanya, IKM
Kelompok Wanita Pagoda masih belum
menerapkan pengendalian kualitas dengan
baik dalam proses produksi. Hal ini terlihat
dari penggunaan minyak goreng secara
berulang-ulang, yang akan mengakibatkan
menurunnya kualitas produk yang dihasilkan
dan dapat menyebabkan timbulnya gangguan
kesehatan atau penyakit. Minyak goreng
bekas/ minyak jelatah yang telah dipakai
biasanya dibuang ke saluran air/ selokan
yang akan berakiat terjadnya pencemaran
lingkungan sekitarnya.

Dalam upaya untuk mengembangkan
indutri kecil dan menengah, maka upaya
peningkatan kualitas produkenye-enye dan

peningkatan kesejahteraan melalui
peningkatan pendapatan serta kesehatan
masyarakat harus dilakukan pembinaan

secara berkelanjutan dan dibantu dalam
masalah tersebut. Disinilah Peran Perguruan
Tinggi sebagai lembaga pendidikan dapat
lebih berperan serta membantu mengatasi
permasalahan yang ada sehingga diharapkan
para UMKM dapat terus berperan dalam
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi
Indonesia.

Menyadari  akan  permasalahan
tersebut, kami Dosen Fakultas Ekonomi UPN
Veteran Jakarta adalah salah satu Perguruan
Tinggi yang perduli terhadap lingkungan
masyarakat sekitar akan melaksanakan
kegiatan pengabdian masyarakat yang
diharapkan mampu membantu mengatasi
masalah pentingnya menjaga kualitas produk
enye-enye dan pentingnya penanganan
limbah minyak jelantah guna melestarikan
lingkungan.

2. METODE KEGIATAN

Dalam pelaksanaan  pelatihan
mengenai  pengendalian  kualitas  dan
penanganan limbah kepada Industri Kecil
Menengah Kelompok Wanit Pagoda (KWP)
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penghasil kerupuk enyek-enye, dilakukan

pendekatan sebagai berikut :

Metode Pendekatan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini

meliputi :

a. Ceramah
Menyampaikan  pentingnya  menjaga
kualitas produk dan kesehatan dengan
memperhatikan ~ penggunaan  minyak
goreng yang tepat serta pentingnya
menjaga kelestarian lingungan melalui
penanganan limbah yang baik menjadi
produk yang memiliki nilai guna dan
manfaat.

b. Diskusi
Berisi kegiatan diskusi tentang topik-topik
yang dapat diangkat dalam pengendalian
kualitas, bahaya menggunakan minyak
goreng secara  berulang-uang  bagi
kesehatan dan penanganan limbah agar
tidak mencemari lingkungan.

c. Pelatihan
Berisikan ~ kegiatan  tentang  cara
menangani  limbah minyak goreng/
minyak jelantah menjadi produk yang
bermanfaat menajadi lilin dan sabun.

d. Tanya Jawab
Diakhir kegiatan dilakukan tanya jawab
tentang permasalahan atau kendala yang
dihadapi dalam usaha yang sedang
dijalankannya. Adapun diagram alir
kegiatan PPM dapat digambarkan sebagai
berikut :

Langkah dalam melaksanakan
pengabdian masyarakat ini dimulai dari
melakukkan  survey lapangan  hingga
melakukan evaluasi, seperti terlihat pada
gambar 1 . diagram alir kegiatan PPM.

Dari analisis situasi dan survey
dilapangan didapatkan permasalahan yaitu
belum mengertinya tentang pengendalan
kualitas produ enyek-enyek dan penanganan
limbah minyak goreng bekas/ minyak
jelantah agar tidak mencemari ingkungan.

Strategi  yang  diakukan  untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan melaksanakan pelatihan mengenai
bagaimana melakukan pengendalian kualitas
produk enyek-enyek baik dari pemilihan
bahan baku, proses produksi dan hasil akhir.
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Adapun langkah kegiatan tersebut
dapat diukur tingkat pemahaman dengan
instrument pretest dan postest kepada peserta.

!

|
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Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan PPM

Tabel 1. Tujuan, Indikator dan Instrumen PPM

No. Tujuan Indikator Instrumen

1. Membantu  Meningka Pretest
dalam tkan
pengendali pemaham
an an Mitra
kualitas/ akan
mutu pentingya
produk menjaga
enye-enye  mutu
dan produk
membantu  dan
dalam kesehatan
penangana dan
n limbah pentingny
minyak a menjaga
goreng linkungan
dari
pencemara
n
lingkungan

2. Membantu  Meningka Postest
dalam tkan
pengendali pemaham
an an Mitra
kualitas/ akan
mutu pentingya
produk menjaga
enye-enye  mutu
dan produk
membantu  dan
dalam kesehatan
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penangana dan

n limbah pentingny
minyak a menjaga
goreng linkungan
dari

pencemara

n

lingkungan

Sumber :diolah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan ~ pengabdian  kepada
masyarakat telah dilaksanakan di Kediaman
ibu Susiewati selaku Pengurus Kelompok
Wanita Pagoda (KWP) Kampung Cigundi,
Desa Mekar Agung, Kecamatan Cibadak
Kabupaten Lebak Banten yang dihadiri oleh
25 orang anggota KWP, yang di awali
dengan sambutan ibu Susiewati, dilanjutkan
och Ketua Pengabdi. Setelah sambutan acara
dilajutkan dengan pemaparan materi yang
disampaikan oleh team pengabdi Abdimas
dari UPN “Veteran” Jakarta.

Pelaksanaan Abdimas ini mendapatkan
respon yang baik dari peserta, hal ini terlihat
dari  keseriusan peserta mendengaran
penjelasan dan bertanya kepada nara sumber,
hal ini dikarenakan usaha yang dilakukan
oleh ibu-ibu KWP dalam menghasilkan
produk enye-enye tidak terlepas dari
penggunaan minyak yang digunakan sebagai
media untuk menggoreng.

Pelaksanaan  pengabdian  kepada
masyarakat bertujuan untuk memberikan
pengetahuan  dan  pemahaman  akan
pentingnya melakukan penanganan mutu
produk yang dihasilkan, selain bahan baku
yang digunakan adalah bahan baku yang
memiliki kualitas yang baik dalam hal ini
singkong yang dihasilkan oleh desa Cigundi
serta batasan penggunaan minyak goreng
yang digunakan serta disampaikan pula
mengenai bahaya yang dapat menyebabkan
timbulnya seepeti penyakit kanker, Tumor
dan  degeneratif selain dari itu dapat
menurunkan kualitas atau mutu dari produk
enye-enye yang dihasilkan.

Kualitas memerlukan suatu proses
perbaikan yang terus menerus yang dapat
diukur, baik secara individual, organisasi,
korporasi dan tujuan kinerja nasiona[l],
sedangkankualitas menrut Heizer dan
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Rendere kualitas memerlukan pembangunan
lingkungan manajemen kualitas total(TQM)
karena kualitas tidak dapat diinspeksikan
kedalam sebuah produk [3].

Minyak goreng bekas yang telah
digunakan dianjurkan untuk tidak membuang
disembarang tempat, karena akan dapat
merusak lingkungan dan ekosistem alam,
sehingga disarankan kepada para peserta
pelatihan untuk menyiapkan tempat/wadah
untuk menyimpan minyak bekas seperti botol
air mineral yang nantinya dapat diolah
mejadi jenis produk yang bermanfaat.

Penjelasan dilanjutkan dengan
menyampaikan penanganan limbah yang ada,
dengan memanfaatkan minyak bekas atau
jelantah  menjadi  bentuk produk yang
bermanfaat dengan tambahan bahan-bahan
yang diperlukan, seperti menjadi produk lilin
dan sabun cuci tangan. Memasuki sesi
pelatihan pembuatan lilin dan sabun, antusias
pesert terlihat, karena mereka ingin
mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Disini
pengabdi melakukan prakek pembuatan lilin
dan sabun dengan perlengakapan dan bahan
pendukung lainnya yang telah di persiapkan
seperti, minyak jelantah, parafin, soda api
yang telah ditimbang sesuai dengan ukuran
yang dibutuhkan, minyak essensial dan
pengharum alami seperti sereh, daun jeruk,
jahe dan kayu manis[7]. Pelaksanaan dalam
praktek pembuatan lilin dan sabun, tim
pengabdi dibantu oleh beberapa peserta agar
mereka dapat lebih memahami dan
menguasai langkah-langkah membuatnya.

Untuk mengukur pemahaman dan
pengetahuan terkait materi yang akan
disampaikan tidak lupa pengabdi
memberikan pretes di sesi awal dan postes
serta angket pada sesi akhir kepada peserta
untuk mengetahui hal-hal yang terkait pada
pelaksanaan yang telah dilakukan sebagai
evaluasi untuk pelaksanaan- PPM berikutnya.
Hasil dari penilaian pelaksanaan pretest dan
post test yang telah dilakukan diperoleh hasil
sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil pelaksanaan pretest dan postes

Kegiatan Materi Indikator ~ Keterca
keberhasila  paian
n
Pre Test Pengetahua Terlaksana  Nilai

n dan pretest rata  —
pemahama kepada 25 rata
n peserta, adalah
pengendali  dimana 59,2
an mutu 48% yang
dan belum
penanganan memahami
limbah dan 52%
minyak telah
goreng memahami.
bekas tentang
pengendali
an mutu
produk
enye-enye
Post Test Pengetahua Terlaksana Nilai
n dan post test rata —
pemahama  dari 25 rata
n peserta, adalah
pengendali  dimana 96 87,6
an  mutu % sudah
dan memahami
penanganan dan yang
limbah belum
minyak memahami
goreng 4%
bekas. bagaimana
melakukan
pengendali
an mutu
produk
enye-enye
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Sumber :diolah

Sosialisasi dan Pelatihan pengendalian mutu
dan penanganan limbah minyak goreng bekas
yang dihadiri 25 peserta yang mengikuti
kegiatan ini.

a. Melalui pretest yang dilakukan kepada 25
peserta terdapat 12 peserta yang belum
memahami tentang bagaimana menjaga
mutu produk enye-enye.atau sebesar 48 %
sedangkan 13 peserta telah memiliki
pemahaman yang cukup atau sebesar 52%
dengan nilai rata-rata hasil pretes yang
diperoleh sebesar 59,2%.

Hasil postest yang telah dilakukan kepada
25 peserta terdapat 1 peserta yang masih
belum memahami tentang bagaimana
menjaga mutu produk enye-enye atau
sebesar 4% sedangkan 24 peserta telah
mengalami  peningkatan =~ pemahaman
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tentang tentang bagaimana menjaga mutu
produk enye-enye atau sebesar 96%
dengan nilai rata-rata hasil postes yag
diperoleh sebesar 87,6% atau dibulatkan
88%.  Setelah dilakukann PKM terjadi
peningkatan dalam pemahaman tentang
tentang bagaimana menjaga mutu produk
enye-enye dan memahami bagaimana
menangani limbah minyak goreng bekas
menggoreng enyek-enye dengan
megolahnya  menjadi  produk  yang
bermanfaat seperti Lilin yang dapat
digunakan disaat terjadi pemadaman listrik.
Secara umum para peserta mendapatkan
manfaat dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PKM) yang secara nyata
dengan melalui sosialisasi dan pelatihan
sehingga bisa menerapkan kegiatan ini pada
wilayah  lain, dan  harapan yang
disampaikan oleh peserta ini adalah agar
para Dosen FEB UPN Veteran Jakarta tidak
bosan-bosan datang ke desa Cigundi untuk
dapat memberikan pelatihan lainnya yang
bermanfaat bagi masyarakat setempat

Evaluasi Proses Kegiatan PPM

a. Evaluasi Manfaat Bagi Peserta PPM
Indikator keberhasilan kegiatan PPM

salah satunya adalah respon dari para

peserta kegiatan, jika respon yang

ditunjukkan peserta pada kategori positif

atau puas, maka dapat diartikan bahwa

kegiatan yang dilaksanakan tersebut
memiliki  kesan yang baik Dbagi
pesertanya.

Dari  kegiatan PPM  yang telah

dilaksanakan nampak bahwa perserta
sangat tertarik untuk mengikuti kegiatan
pelatihan penangana mutu produk dan
pemanfaatan limbah minyak jelantah,
karena dirasa akan dapat memberikan
manfaat bagi peserta. Hal ini dapat
terlihat dari hasil olah anget yang telah
dibagikan dan diisi peserta. Hasil
prosentase pada kategori sangat setuju
sebesar 64% dan setuju sebesar 36% dapat
dikatakan bahwa kegiatan pelaksanaan
pelatihan penangana mutu produk dan
pemanfaatan limbah minyak jelantah
sangat bermanfaat bagi seluruh pelaku
UKM.
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b. Evaluasi Kesesuaian Kegiatan Pengabdian

dengan Kebutuhan Masyarakat

Indikator keberhasilan kegiatan PPM
selain adanya tingkat kepuasan yang
tinggi, juga dapat dithat dari evaluasi
kesesuaian  kegiatan PPM  dengan
kebutuhan masyarakat sasaran. Harapan
dari Tim PPM  UPNVJ dengan
diadakannya  pelatihan  pengendalian
kualitas dan pemanfaatan limbah minyak
jelantah dapat memberikan pengetahuan
dan pemahaman para pelaku usaha.
Berikut ini hasil dari angket kepada

peserta kegiatan PPM yang
mengeksplorasi apakah pelatihan yang
diberikan  sesuai dengan kebutuhan

masyarakat setempat.

Hasil presentase yang diperoleh
pada kategori sangat seusai dengan
kebutuhan mitra sebesar 56% dan yang
menyatakan sesuai sebesar 44%. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa peserta
PPM menyatakan bahwa materi kegiatan
PPM yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan peserta kegiatan. Peserta

kegiatan menjadi lebih termotivasi dalam
menjaga kulaitas produk enye-enye
pengetahuan dan menambah pengetahuan
serta  pemahaman dalam  menjaga
lingkungan dan memperoleh pengetahuan
dalam mengelola limbah minyak goreng
bekas/ jelantah mejadi lilin dan sabun.

. Evaluasi Kerjasama Pengabdian dengan

Masyarakat (Peserta PPM)

Kerjasama Tim PPM UPNVJ dengan
mitra atau peserta kegiatan juga tidak
luput dari penilaian. Kesan yang
ditangkap oleh mitra dapat dilihat dari
hasil angket yang dibagikan kepada
peserta PPM.

Hasil presentase yang diperoleh pada
kategori kerjasama dengan mitra atau
peserta yang menyatakan sangat baik
sebesar 44% dan yang menyatakan baik
sebesar 56 % .Hal ini menunjukkan
bahwa peserta =~ PPM  memberikan
penilaian dapat dikatakann dalam kategori
yang baik atas kerjasama Tim UPNV]J
dengan Kelompok Wanita Pagoda
(KWP).
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d. Evaluasi Penyampaian Materi

Pengetahuan seluk beluk mengenai
bahaya penggunaan minyak goreng yang
terus menerus dan juga berdampak pada
penurunan kuaitas produk yang di
hasilkan sebelum pelatihan dilaksanakkan
adalah masih sangat kurang mengetahui
serta kurang mnegetahuinya bahaya pada
pembuangan limbah minyak bekas/
jelantah yang dapat merusak lingkungan.
Pemahaman materi melalui metode yang
diberikan menunjukkan bahwa materi
yang disampaikan dapat mudah dipahami
dan dimengerti, hasil angket yang telah
diolah sebesar 48% yang menyatakan
sangat baik, 40% menyatakan baik
sedangkan 8% yang menyatakan cukup
serta 4% yang menyatakan kurang.

. Evaluasi Waktu Pelaksanaan

Salah satu indicator keberhasilan
kegiatan PPM adalah penentuan waktu
pelaksanaan  kegiatan, karena harus
menyesuaikan waktu para peserta dan
pengabdi. Penentan waktu pelaksaan
dilakukan pada hari Kamis Pagi jam 09
wib. Respon tersebut dapat terlihat dari
angket yang diberikan kepada peserta
kegiatan PPM.

Kesesuaian waktu pelaksanaan

PPM  menunjukkan bahwa 32 %
menyatakan sangat sesuai dan 60%
menyatakan  sesuai  jadwal  waktu

pelaksanaan yang telah dilaksanakan,
sedangkan 8% yang menyatakan waktu
pelaksanaan kurang sesuai.

. Evaluasi Kepuasan

Dalam pelatihan disampaikan arti
pentingnya menjaga kualitas dengan salah
satunya dengan tidak menggunakan
minyak goreng berulangkali melebihi 3
kali pemakaian. Disampaikan pula materi
tentang mengelola limbah minyak goreng
bekas atau jelantah untuk dapat
dimanfaatkan menjadi produk yang
bermanfaat. Dari angket yang disebarkan
kepada peserta kegiatan PPM diperoleh
hasil bahawa  Evaluasi  Kepuasan
Pelaksanaan Pelaksanaan PPM
menunjukkan bahwa yang menyatakan
sangat puas sebesar 40% atau sebanyak
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10 orag dan yang menyatakan puas
sebesar 60%.

Materi  pengendalian  kualitas
produk enye-enye dan penanganan limbah
minyak goreng yang diajarkan meliputi
penjelasan mengenai bagaimana cara
menjaga kualitas produk, antara lain
dengan memperhatikan kualitas bahan
baku singkong yang digunakan, dalam
proses produksi meliptui penggunaan
minyak goreng yang tidak boleh elebihi 3
kali  pemakaian, sehhingga dalam
menggoreng diharapkan dapat langsung
jumlah yang banyak berkisar 10 kg
singkong  perhari serta bagaimana
mengolah limbah minyak bekas atau
jelantah mejadi lilin dan sabun cuci
tangan. Dari hasil angket yang di berikan
yang menyatakan kurang puas karena
waktu pelaksanaan yang kurang, hal ini
pengabdi menyadari bahwa waktu yang di
siapkan oleh tim pengabdi hanya 3 jam
yaitu dari jam 09 s/d jam 12.00 wib
mengingat para peserta masih memiliki
kesibukan, sehingga menjadikan masukan
bagi pengabdi bahwa perlu adanya proses
pendampingan bagi para peserta, dan
pengabdi memberikan kemudahan bagi
para peserta dapat mengirimkan email
atau whaatsup kepada para pengabdi
untuk menanyakan perihal yang masih
kurang dipahami.

Dari hasil angket yang telah diisi
oleh para peserta bahwa kegiatan ini
dirasa  sangat membantu = menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai
pentingnya menjaga kualitas produk yang

dihasilkan, bagaimana sebaiknya
penggunaan minyak goreng dan
bagaimana pemanfaatan dari limbah

minyak goreng/ jelantah menjadi produk
yang mempunyai nilai kegunaan seperti
lilin dan sabun.

Saran yang diberikan para peserta
antara lain untuk tidak bosan-bosan
datang untuk memberikan ilmu yang
bermanfaat kepada kelompok wanita
Pagoda desa Cigundi kecamatan Cibadak
Lebak banten yang terkait pada cara
pembuatan produk rumahan dan berharap
tidak bosan untuk memberikan bimbingan
dan motivasinya.
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Gambar 4. Kerupuk “enyek-enyek” dan
Produk Lilin yang dihasilkan
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM ini diharapkan dapat
membantu menambah ~ wawasan dan
pengetahuan mengenai pengendalian kualitas
dan penanganan limbah minyak goreng
bekas/ jelantah menjadi produk yang
beranfaat seperti lilin dan sabun. Pelatihan
yang telah diberikan diharapkan dapat
diterapkan, hal ini dapat membantu dalam
menjaga kesehatan dan meningkatkan
kualitas produk enye-enye sehingga akan
memperoleh keuntungan yang maksimal dan
dapat penanganan limbah dapat menjaga
lingkungan dari tercemarnya minyak goreng
bekas.
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Abstrak

Teknologi Informasi dan Komunikasi terus mengalami perkembangan dan melahirkan inovasi-inovasi
baru di era revolusi industri 4.0 baik dibidang pendidikan, ekonomi, pemerintahan, dan lain sebagainya.
Maka dari itu Teknologi Informasi dan Komunikasi sangat penting ditanamkan kepada anak- anak mulai
dari usia dini. Pada saat mengikuti Pengabdian Masyarakat disalah satu sekolah menengah atas di
Bandar Lampung, SMK SMTI diperlukan suatu alat peraga menggunakan raspberry pi, dari sini
munculah sebuah inovasi dan ide dari mahasiswa Universitas Lampung untuk membantu mempermudah
dalam proses belajar mengajar di SMK SMTI menggunakan suatu training kit menggunakan raspberry
dengan ini diharapkan siswa mampu belajar dengan mandiri bahasa pemrograman.

Kata kunci: Teknologi Informasi, Industri 4.0, raspberry pi

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi di era digitalisasi
yang cukup pesat mendorong masyarakat untuk
terus berevolusi mengikuti perkembangan zaman.
Semakin berkembangnya manusia, berkembang
pula ilmu pengetahuan dan teknologi di segala
bidang. Itu semua mengharuskan pendidikan
menyesuaikan langkahnya jika ingin tetap relevan
agar tidak tertinggal zaman. Hal itu menjadikan
pendidikan menjadi kian mahal, satu kenyataan
yang sering kurang disadari oleh banyak orang.
Berkembangnya umat manusia mendorong makin
banyak orang untuk maju dan tak mau tertinggal.
Akibatnya, baik faktor kualitas maupun kuantitas
pendidikan dan teknologi tidak bisa diabaikan.
Pendidikan tentang Teknologi informasi harus
diselenggarakan secara bermutu dan adil merata
bagi seluruh  rakyat. Teknologi terus
dikembangkan untuk mempermudah manusia
dalam menjalankan seluruh aspek dan bidang
kehidupannya, sehingga perkembangan dan
implementasi teknologi secara tidak sadar telah
mempengaruhi  kualitas dan taraf kehidupan
manusia. Teknologi Informasi dan Komunikasi
terus mengalami perkembangan dan melahirkan
inovasi-inovasi baru di era revolusi industri 4.0
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baik dibidang pendidikan, ekonomi, pemerintahan,
dan lain sebagainya. Maka dari itu Teknologi
Informasi dan Komunikasi sangat penting
ditanamkan kepada anak- anak mulai dari usia dini.

Berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayan tentang penghapusan mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) pada kurikulum 2013 dan digantikan dengan
bahasa pemrograman (coding), maka diperlukan
pelatihan dan suatu alat peraga yang dapat
mempermudah guru serta siswa dalam mempelajari
bahasa pemrograman (Dawood, 2014).

Alat peraga/trainer kit yang biasa dibuat dan
digunakan berbasis arduino dengan bahasa
pemrograman C Arduino, Oleh karena itu, pada
terapan teknologi yang akan diimplementasikan
kepada siswa adalah menggunakan teknologi
Raspberry Pi4 dengan bahasa pemrograman
pyhton, dimana bahasa ini merupakan bahasa
pemrograman masa kini dan juga bahasa
pemrograman Pyhton memiliki klasifikasi lebih
tinggi dibandingkan dengan bahasa pemrograman
arduino serta lebih banyak dibutuhkan didunia
akademik dan industri saat ini.
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2. Metode

Dari kondisi yang dikemukakan dalam
pendahuluan maka pemecahan masalah, masalah
yang telah dirumuskan di atas dilakukan dalam
bentuk pemberian materi teori dan praktek secara
langsung. Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah ceramah pemberian teori dan praktik
penggunaan secara langsung bagaimana
pemograman komputer. Untuk itu diperlukan
peralatan peraga yang menarik minat siswa
untuk memperlajari bidang ini.

Persiapan yang diperlukan dalam kegiatan
ini adalah penyusunan materi yang akan
disampaikan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini. Materi pelatihan disusun oleh
dosen yang akan memberikan materi kepada siswa
SMK. Materi pelatihan diberikan dalam bentuk
presentasi  disertai praktek langsung yang
dibantu oleh mahasiswa yang diikutsertakan dalam
kegiatan ini. Sebelum kegiatan dilakukan maka
perlu dilakukan pretest untuk mengetahui
tingkat pengetahuan mereka akan adanya
teknologi pemograman python menggunakan
raspberry Pi4 dan robotika. Setelah kegiatan
dilaksanakan juga akan dilakukan test berupa
posttest dengan soal yang sama untuk bahan
evaluasi keberhasilan kegiatan ini.

Evaluasi akan dilakukan pada awal kegiatan
(pre-test) dan akhir kegiatan (post-test) untuk
melihat keberhasilan dari kegiatan ini. Indikator
keberhasilan dari kegiatan ini jika ada perubahan
peningkatan pengetahuan minimal 20% dari tujuan
kegiatan. Untuk keperluan tindak lanjut kegiatan
akan dilakukan evaluasi menyeluruh melalui daftar
isian quisioner.

Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah
siswa SMK SMTI Bandar Lampung di Bandar
Lampung dengan jumlah peserta 20 orang.
Keberhasilan kegiatan ini diukur dengan melihat
hasil pretest dan posttest peserta kegiatan. Jika
terjadi peningkatan nilai hasil test maka dianggap
bahwa kegiatan ini berhasil.

3. Hasil dan Pembahasan

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan,
peserta diminta untuk melakukan pengisian
kuesioner ataupun test sebelum dan sesudah
kegiatan berlangsung. Pelatihan diikuti oleh 20
peserta dengan pertanyaan kuisioner yang
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diberikan meliputi materi tentang bahasa
pemograman python, demo robot berkaki, dan
pengenalan Raspberry Pi4 secara umum. Adanya
perubahan peningkatan pengetahuan rata-rata 25%
dari tujuan kegiatan. Dalam sesi diskusi, peserta
diberikan kesempatan bertanya maupun
memberitakan pendapat tentang materi-materi yang
telah diberikan sebelumnya. Sesi diskusi ini juga
dapat dijadikan tolak ukur untuk melihat
keikutsertaan atau keterlibatan para peserta/ siswa.

Ringkasan kegiatan beserta kondisi pra dan
pasca kegiatan dijabarkan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Ringkasan kondisi pra dan pasca kegiatan

Kondisi Kondisi
No Sebelum Pelakasanaan Sesudah
(Rata-rata pre- Kegiatan (Rata-rata post-
test : 65%) test : 90%)
Diberikan Peserta/ Siswa
Peserta/ Siswa Penjelasan dan mulai tertarik
| Belum Paham Pelatihan dan ingin
dengan Bahasa Bahasa kembali
Pemograman Pemograman mengikuti
Pyhton pelatihan
Peserta/ Siswa
Peserta/ Siswa antustas
bertanya
Belum Paham o )
Diberikan bagaimana cara
dengan Alat .
Penjelasan dan menggunakan
2 Embedded .
Peragaan Raspberry Pi4
System/ Raspberry Pi4 dan
Tertanam ‘ implementasiny
Raspberry Pi4 a pada peralatan
kimia
Peserta/Siswa Peserta
Belum Diberikan Demo memahami
3 Memahami Robot Berkaki  kinerja alogrima
Algoritma berbasis sederhana pada
Pemograman Raspberry Pi4 robot berbasis
Sederhana Raspberry Pi4
Gambar 1, 2, dan 3  berikut

memperlihatkan foto kegiatan pada pelatihan paket

teknologi.

Pelatihan Raspberry Pi4 tersebut

dilakukan di lokasi laboratorium komputer SMK
SMTI Bandar Lampung.
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Gambar 2. Penerapan Paket Teknologi

Gambar 3. Serah Terima Alat Peraga Raspberry
Pi4
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan
yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Siswa SMK SMTI Bandar Lampung
memperoleh suatu alat peraga yang dapat
mempermudah  dalam mempelajari bahasa
pemrograman.

2. Siswa dapat mengembangkan suatu teknologi
sebagai partisipan untuk kemajuan teknologi
dibidang Teknologi Informasi dan Komunikasi.

3. Alat peraga raspberry pi4 dapat menjadi
sarana untuk mengembangkan pengetahuan
dan kreativitas siswa dalam bidang terkait.
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Abstrak

Kawasan laut dan pesisir di Teluk Lampung merupakan kawasan pariwisata bahari yang menjadi tujuan
wisata atau destinasi utama dalam beberapa tahun terakhir. Setelah terjadi tsunami Gunung Anak
Krakatau pada Desember 2018 yang lalu, jumlah wisatawan yang datang ke Teluk Lampung dan
sekitarnya jauh menurun. Penyebab utama menurunnya jumlah wisatawan adalah tidak adanya jaminan
keselamatan jika mereka berkunjung kawasan ini, hal tersebut karena kurangnya informasi tentang sistem
peringatan dini, kurangnya pengetahuan masyarakat dalam penanggulangan bencana dan tidak tersedia
infrastruktur yang menjadi tempat pelindungan ketika terjadi bencana, seperti: jalur evakuasi, shelter dan
sebagainya. Tujuan dan sasaran kegiatan adalah: (1) memberikan pengetahuan dan pemahaman serta
menciptakan budaya masyarakat yang siaga dan adaptif terhadap ancaman bencana; (2) mengurangi
kerentanan dan meningkatkan kapasitas masyarakat baik secara individu, rumah tangga, maupun
komunitas dalam menghadapi dan menangani bencana; (3) menyusun draft rencana tindak (action plan)
pengurangan risiko bencana di kawasan pariwisata Teluk Lampung, Kabupaten Pesawaran. Metoda
pendampingan masyarakat untuk pengurangan resiko bencana ini dilaksanakan dengan model
pendekatan Pengurangan Resiko Bencana Berbasis Masyarakat (PRBBM) atau Community Based
Disaster Risk Reduction (CBDRR). Lokasi pelaksanaan pengabdian adalah Pulau Pahawang, Kecamatan
Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran. Kegiatan pengabdian dilaksankan 2 kali yaitu pada bulan Maret
2019 dan akhir September 2019. Dari kegiatan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa bahwa
kapasitas pemahaman masyarakat terhadap kesiagaan bencana masih kurang, infrastruktur untuk
evakuasi belum efektif dengan tidak adanya jalur evakuasi yang memadai, ketiadaaan shelter atau posko
tetap bencana, dan tidak adanya penunjuk/sign evakuasi bencana. .

Kata kunci: bencana, tsunami, pariwisata, Pahawang, CBDRR

1. Pendahuluan

Potensi sumber daya alam bahari yang
berlimpah dan menarik bagi wisatawan juga
berpotnesi menjadi ancaman, karena rawan
bencana. Kawasan laut dan pesisir di Teluk
Lampung merupakan kawasan pariwisata bahari
yang menjadi tujuan wisata atau destinasi utama
dalam beberapa tahun terakhir. Masyarakat lokal
yang menjadi pelaku wisata memperoleh dampak
sosial dan ekonomi yang cukup besar dengan
adanya peningkatan jumlah wisatawan yang
datang. Tetapi setelah terjadi tsunami Gunung
Anak Krakatau pada Desember 2018 yang lalu,
jumlah wisatawan yang datang jauh menurun.
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Penyebab utama menurunnya jumlah wisatawan
adalah tidak adanya jaminan keselamatan jika
mereka berkunjung kawasan ini, hal tersebut
karena kurangnya informasi tentang sistem
peringatan dini, kurangnya  pengetahuan
masyarakat dalam penanggulangan bencana dan
tidak tersedia infrastruktur yang menjadi tempat
pelindungan ketika terjadi bencana, seperti: jalur
evakuasi, shelter dan sebagainya.

Tujuan dan sasaran kegiatan pengabdian
adalah (1) memberikan pengetahuan dan
pemahaman serta menciptakan budaya masyarakat
yang siaga dan adaptif terhadap ancaman bencana.
(2) mengurangi kerentanan dan meningkatkan
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kapasitas masyarakat baik secara individu, rumah
tangga, maupun komunitas dalam menghadapi dan
menangani bencana (3) menyusun draft rencana
tindak (action plan) pengurangan risiko bencana di
kawasan pariwisata Teluk Lampung, Kabupaten
Pesawaran ~ bersama  masyarakat. Metoda
pendekatan  pada  kegiatan = pendampingan
masyarakat untuk pengurangan resiko bencana
adalah model pendekatan Pengurangan Resiko
Bencana Berbasis Masyarakat (PRBBM) atau
Community Based Disaster Risk Reduction
(CBDRR). Tujuan program CBDRR berfokus pada
mengurangi  kerentanan dan  meningkatkan
kapasitas masyarakat (individu, rumah tangga
maupun komunitas) atau dengan kata lain
meningkatkan  ketahanan  komunitas  dalam
menghadapi dan menangani bencana. Manfaat dari
kegiatan ini adalah untuk menyiapkan masyarakat
tanggap bencana dan penyusunan rencana tindak
(action plan) pengurangan risiko bencana di
kawasan pariwisata Teluk Lampung, Kabupaten
Pesawaran.

Lokasi wilayah pengabdian adalah di Pulau
Pahawang, Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten
Pesawaran. Kabupaten Pesawaran terdiri atas 37
pulau, dengan tiga pulau terbesar adalah Pulau
Legundi, Pulau Pahawang, dan Pulau Kelagian.
Desa Pulau Pahawang memiliki 5 Dusun yaitu
Dusun Jalarangan, Dusun Pahawang, Dusun Suwak
Buah, Dusun Peligetahan, Dusun Kalangan, dan
Dusun Cukunyai. Secara administratif luas wilayah
Pulau Pahawang adalah 1.084 Ha dihuni sekitar
400 kepala keluarga. Pulau ini dikenal dengan
hutan mangrovenya, terumbu karang yang indah
dan pantai pasir putih yang panjang. Pantai pasir
yang memanjang akan timbul seperti pulau pasir di
Pahawang Lunik bila sedang surut. Perjalanan
menuju pulau Pahawang dapat dicapai melalui
Dermaga Ketapang selama 40 menit.

2. Bahan dan Metodologi

Pendekatan Community Based Disaster Risk
Reduction (CBDRR) merupakan sebuah proses
yang melibatkan komunitas lokal agar terlibat aktif
dalam penanggulangan bencana. Sebagai pihak
yang paling mendapat risiko saat bencana terjadi,
maka masyarakat perlu memperkuat kapasitas dan
pengetahuan tethadap bencana. Hal ini berarti
bahwa masyarakat menjadi inti pembuat keputusan

dan penerapan tindakan pengurangan risiko
bencana.. Tahapan pelaksanaan CBDRR antara
lain: (1) Identifikasi Kelompok Masyarakat
Sasaran Kegiatan; (2) Sosialisasi dan pemantapan
program akan melibatkan stakeholder ; (3)
Penyuluhan dan kajian tentang pengelolaan resiko
bencana; (4) pelatihan pengurangan risiko bencana;
(5) pelaksanaan penyusunan draft rencana tindak
(action plan).

V9 PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS LAMPUNG =
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Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan, pre-test, post-
test dan Diskusi Bersama (Dokumentasi Tim, 2019)

Kegiatan pendampingan ini juga dilakukan
dengan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat
dengan mengundang 30 orang masyarakat terpilih
untuk mewakili masyarakat setempat. Dalam
kegiatan sosialisasi ini dilakukan pemutaran video
mengenai bagaimana cara efektif menghadapi
bencana dan memberikan arahan mengenai poster
kesiapsiagaan bencana (Gambar 2). Untuk
melakukan penilaian tentang tingkat pemahaman
dan kapasitas kebencanan dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan kuesioner pre-fest dan
post-test yang dilakukan  ketika  kegiatan
penyuluhan.

KAWASAN DESA JELARANGAN, KEC PURDUH PIDADA

PENDAMPINGAN MASYARAKAT TANGGAP BENCANA
KABUPRTEN PESAW/ARAN, PROVINS| LAMPUNG

KAWASAN TELUK LAMPUIIG, 2013
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Gambar 2 Poster Kesmpsmgaan Bencana Gempa
dan Tsunami (7im Pengabdian, 2019)
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Lembaga mitra yang terlibat dalam kegiatan
ini adalah Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran,
Badan  Penanggulangan  Bencana  Daerah
Kabupaten Pesawaran, Lampung Dive Club
(LDC), Badan Pengelola Daerah Perlindungan
Mangrove (BPDPM), LSM Mitra Bentala dan
Kelompok SADAR WISATA di kawasan wisata
Pulau Pahawang. Secara khusus, pada pertemuan
pendahuluan di bulan Maret-April 2019, bersama
Lampung Dive Club, tim pengabdian meminta
pendampingan ke masyarakat bersama aparat desa

dan tokoh masyarakat.

3. Hasil Kegiatan dan Pembahasan
Kegiatan pendampingan masyarakat tanggap
bencana di Pulau Pahawang ini terdiri dari 3 tahap:
a. Tahap pertama kajian data sekunder dan hasil
penelitian terdahulu serta wawancara dengan
tokoh masyarakat. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Permasalahan Pokok: Isu, Penyebab,
Dampak dan Alternatif Penanganan

m.erngak ]J.\lgkunga.n

- Banyalknya alat tangkap yang

e ALTERNATIF
PENYEBAB DAMPAK PENANCANAN
Isn: Li nean berkaitan de; hencana
Rusaknya linglaunean pulan kecil
Albktivitas tidak ramah - M ¥a hasil tangh - Penyulub inguy
].mgkmlgau - Muznahnya biota laut dan pelestarian linglungan dan
angan kayn Erove bu karang pengelolaan sampah
ﬂ.l Desa Pahawang - Banjir diwaktn musim hujan | - Perlo ada penataan desa
- Pembuangan sampah - Tanah korang subur {tata ruang)
sembarangan - Kekeringan air bersih pada - Dibentuk kelompok
- Tompahan minyak musim kemaran pengamanan pantai dan

- Erosi pantai dan hilangnya
pengaman alami pantai dari
rob dan tsunami

yang

mendirilan banzunan di
garis sempadan pantai

hutan

- Peraturan tentang aktivitas
di seldtar lingkunzan
pesisir

- Penegakan hulum

Kurangnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya
kelestarian linsknngan
- Rendahnya tingleat
pendidilcan
- Kurangnya partisipasi
masvaralat

- Pembuangan limbah
sembarang

- Penehansan kayu secara liar

- Pencemaran dan abrasi laut

- Kesejahteraan menurun

- Kurangnya kunjungan wisata

- Hutan vane sudah rusak

- Gotong royong'kerja bakii

- Pembuatan tempat sampah

- Penegakan
aturankesepakatan

Isu: Ekunuml dan Sosial Desa berleaitan dengan pariwisata
obyek wisata yang belum optimal

- Lingkungan (sanitasi) yang
kurang mendukung
- Kurangnya sarana

menunjang kegiatan wisata
- Kurangnya pendidikan dan
partisipasi masyarakat di
bidang kepariwisataan
- Rusaknya Potensi Pesisir

- Potensi vang ada sulit
dikembangkan

- Banyak anak putus sekolah
setinghkat SMP dan SAMU

- Knualitas SDM relatif rendah

- Sulitnya mendapat lapanzan
pekerjaan

- Pala. pildix masyarakat
sangat terhatas sehingga
berpengaruh terhadap
pembangunan desa

- Melakulkan penyuluban
terhadap masyarakat
tentang daerah wisata dan
sanitasi

- Meminta dulungan dari
perhankan /koperasi

- Pembangunan
infrastrulstur dasar

- Mengembangkan atraksi
wisata seperti berburn,
memancing, menyelam,

panjat sununa, dil

Sumber : Tim Pengabdian, 2019

b.
identifikasi

Tahap kedua adalah sosialisasi awal dan
kelompok masyarakat

sasaran.

Kegiatan ini dilakukan bersama mitra yang
teridir dari:aparat Desa (Kepala Desa dan
jajarannya), Lampung Dive Club (lihat video
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kegiatan), Badan Pengelola. Daerah
Perlindungan Mangrove  (BPDPM),
Pokdarwis, dan tokoh masyarakat. Tahapan ini

dilakukan 2 kali yaitu pada bulan Maret dan

bulan September 2019
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test
peningkatan  kapasitas dan pengetahuan

masyarakat tanggap bencana dengan mengenali
tanda-tanda (sign) terkait kebencanaan dan cara
menyelamatkan diri melalui poster, gambar
dan video edukasi, dapat disimpulkan jika
masyarakat sudah mulai mengenali potensi
bencana diantaranya gempa dan tsunami.
Meski demikian, masyarakat masih kesulitan
mengenali tanda-tanda bencana gempa. Jika
dilihat secara luas, masyarakat cukup memiliki
tingkat kesiapsiagaan yang cukup tinggi dilihat
dari pertanyan mengenai hal pertama yang
akan dilakukan ketika terjadi gempa dan
tsunami. Hal ini didukung dengan pengetahuan
masyarakat mengenai akses ke lokasi evakuasi
dan alternatif lokasi pengungsian seperti
sekolah dan tempat ibadah. Masyarakat juga
terlihat cukup mendapatkan akses informasi
dari media elektronik, informasi pemerintah
perangkat desa serta berdasarkan pengalaman
terdahulu ketika terjadi bencana.

Tabel 2. Hasil pre-test dan post-test
Kesiapsiagaan Bencana
Distribusi Soal Pre-tast | Post-test
Jumlah Responden (orang) *)
No Materi pertanyaan Jawaban | Jawaban | Jawaban | Jawaban
benar salah benar salah

1 | Jems Bencana 30 0 30 0

2 | Tanda-Tanda Gempa 11 19 24 [

3 | Tanda-Tanda Tzunami 21 9 30 0

4 | Kesiapsiagaan Gempa 26 4 20 1

5 | Kesiapsiagaan Tsunami 29 1 29 1

§ | Akzes Ke Lokasi 12 2 22 2
Evaluazi

7 | Petunjul/Sign Jenis 20 10 30 0
Bencana *¥)

3 | Simulasi Evaknasi § 22 23 7

3 | Information Sharing 15 15 26 4

10 | Petunjul/Sign Evakuasi 5 25 24 [
Bencana *¥)

11 | Sumber Informasi 13 T 30 0
Kesiapziagaan Bencana

12 | Altermnatf Lokasi Untuke 14 16 il [
Evalaiasi

Ket:

*) Jumlah rasponden terpilih berdzsarkan undanzan dan hasil penjaringan dengan kepala

desz satermpat diperclsh 30 orans respendan vans mewakdli 6 dusun.

*+) Responden dinyatakan menjawab denzan benar hanya jika mampu menjawab 3-8

zambar dari semua jemz sambar vang ditarpilkan.
Sumber: Tim Pengabdian, 2019
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Beberapa hal yang kurang berdasarkan
hasil tes tersebut adalah tidak adanya penunjuk
(sign ) untuk jenis bencana yang berpotensi di
Pulau Pahawang, poster kesiapsiagaan bencana
dan penunjuk (sign ) untuk lokasi evakuasi
bencana. Kekurangan ini dapat terlihat pada
jawaban responden pada tahapan prefest yang
menunjukkan jika selama ini tidak ada simulasi
atau pelatihan evakuasi bencana secara resmi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan aparat
dusun, selama ini masyarakat secara swadaya
memberikan pengetahuan (information
sharing) dengan mengandalkan kelompok
masyarakat seperti Karang Taruna dan warga
untuk melakukan pemantauan secara manual di
sepanjang daerah pesisir pantai. Selama ini
warga memanfaatkan mikrofon masjid sebagai
media untuk menginformasikan tanda-tanda
bencana kepada masyarakat secara luas.

Dalam keadaan darurat seperti pada tsunami
tahun 2018, pendistribusian lokasi evakuasi
masyarakat dilakukan secara random oleh
aparat dusun baik kepala dusun, pemuda
Karang Taruna serta tokoh masyarakat
setempat. Di dalam lokasi evakuasi tersebut
juga tidak hanya terdapat masyarakat setempat
namun juga wisatawan dan travel agent yang
turut dievakuasi bersama masyarakat. Dengan
demikian secara umum dapat dikatakan jika
mekanisme evakuasi masih kurang teratur
dengan baik. Tidak adanya pemahaman dan
standar evakuasi kesiapsiagaan bencana untuk
aparat dusun, organisasi masyarakat, serta

pihak  eksternal (travel agent) cukup
mempersulit dalam mekanisme evakuasi
bencana.

Tahap ketiga adalah survei dan sosialisasi
penyukuluhan tanggap bencana dan
penyusunan jalur evakuasi bencana. Kegiatan
pendampingan masyarakat tanggap bencana
tahap ketiga dilaksanakan pada September
2019 di Teluk Lampung ini ditujukan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
mengelola kawasan pariwisata bahari melalui
pengembangan  potensi yang ada di
masyarakat. Kegiatan ini dilakukan untuk
menilai tingkat pengetahuan dan kemampuan
masyarakat dalam menghadapi bencana
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sebagai dasar dan persiapan masyarakat dalam
membuat sebuah rencana tindak (action plan).
Dalam perencanaan dengan konsep bottom up
yaitu dengan mempertimbangkan potensi
masyarakat  sebagai  dasar  penyusunan
perencanaan yang konprehensif. Luaran dari
kegiatan pendampingan ini berupa Penyusunan
Peta Evaluasi Jalur Evakuasi Bencana Pulau
Pahawang (Gambar 3) sebagai upaya
pendataan dan identifikasi jalur evakuasi
sebagai sumber informasi dalam membangun
masyarakat tanggap bencana.

Gambar 3. Peta Jalur Evakuasi Bencana Pulau
Pahawang (Tim Pengabdian, 2019)

Dari hasil survei lapangan ditemukan
hampir di semua lokasi memiliki kontur yang
cukup tinggi dan tidak memiliki struktur yang
stabil. Lokasi pengungsian berada di atas bukit
dengan ketinggian yang memadai sekitar 3-5
meter dari lokasi permukiman penduduk
seperti pada Dusun Pahawang dan Dusun
Cukuh Nyai.

Beberapa jalur evakuasi sudah memiliki
akses jalan berupa beton yang memudahkan
untuk ditribusi penduduk maupun akomodasi
ketika terjadi bencana yaitu Dusun Jelarangan
dan Dusun Suak Buah. Pada Dusun Jelarangan
memiliki lapangan yang menjadi titik kumpul

sebelum  di  distribusikan ke  lokasi
pengungsian. Meski demikian pada semua jalur
evakuasi dan lokasi pengungsian tidak

dilengkapi dengan penanda (sign) sehingga
dikhawatirkan masyarakat akan kesulitan
menemukan akses ke lokasi tersebut.
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Berdasarkan temuan di lapangan hanya
menemukan sign yang tidak permanen. Dalam
membantu  memberikan  penanda, warga
terbiasa menggunakan masjid sebagai sarana
untuk menyebarkan informasi mengenai status
bencana. Temuan di lapangan hanya ada
penanda non permanen di Dusun Pahawang
dan Dusun Suak Buah. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 4.

_PETA JALUR EVAKUAS|

Gambar 4. Identifikasi Kondisi Eksisting Jalur
Evakuasi Bencana Pulau Pahawang (7im
Pengabdian, 2019)

4. Konsep Rencana Pengembangan Pulau
Pahawang dengan Masyarakat Tanggap
Bencana

Pulau pahawang sebagai salah satu destinasi
pariwisata pesisir di Provinsi Lampung yang juga
memiliki potensi sebagai daerah rawan bencana
tsunami dan gempa. Penyelenggaraan
penanggulangan kawasan rawan bencana sebagai
kebijakan pembangunan yang mengedepankan

manajemen resiko bencana (disaster risk
management (DRM)). Konsep disaster risk
management ~ (DRM) sebagai aktivitas yang

terintegrasi dalam menanggulangi bencana terdiri
dari tidakan preventif, kesiapsiagaan bencana
(preparedness), tanggap bencana (response) hingga
pemulihan (recovery). Pada tahapan pemulihan
mentik beratkan pada keberlangsungan kehidupan
masyarakat (/ivelihood) agar kembali seperti
semula tanpa mengalami kemunduran. Manajemen
resiko dihrapkan mampu megurangi dampak
bencana dan menjadi program tahan gempa yang
komprehensif sekaligus menjadi pencegahan
adanya permasalahan baru pasca bencana seperti
kemiskinan (poverty), kesehatan (health problems)



Q|
\B

SENAPﬂTl

P W
74

PROSIDING SENAPATI SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA

MASYARAKAT TEKNOLOGI DAN INOVASI

Sinergi Nasional Pengabdian Masyarakat untuk Pembangunan Berkelanjutan

Bandar Lampung, 22 September 2020
ISSN: 2685-0427

hingga masalah fisik pasca relokasi (Sumber: Ride
(2011); Cattermoul,B.,.Brown, D. Poulain, F.
(2014) dalam Manjarrez, 2018).

Berdasarkan beberapa studi mengenai
konsep disaster risk management (DRM) mengenal
pengelolaan  manajemen  bencana  berbasis
komunitas  (community  resilience).  Secara
mendasar konsep community resilence dipilh
karena mampu menjadi solusi manajemen bencana
yang  multisektoral.  Penerapan  community
resilience memberikan edukasi kepada masyarakat
untuk  menerima fakta bahwa kehidupan
masyarakat (livelihood) berada di kawasan rawan
bencana dan harus mulai menerapkan manajemen
bencana yang komprehensif (Colten, 2008).

Konsep community resilience memiliki
pandangan jika potensi bencana cenderung akan
selalu muncul serupa bahkan lebih dari sebelumnya
serta berdampak secara jangka panjang. Sehingga
dalam penerapan community resilience harus
menciptakan karakteristik masyarakat yang mampu
beradaptasi dengan kawasan rawan bencana
(Pasteur, 2011). Penerapan konsep Community
Based Disaster Risk Reduction (CBDRR).
memiliki  kunci utama yaitu participation,
sustainability dan ownership dengan
menitikberatkan pada masyarakat sebagai pelaku
utama. Dalam proses penyiapan masyarakat
tanggap bencana perlu dilakukan penyiapan faktor-
faktor pendukung yang saling berkaitan yaitu
coordination, stakeholder, information sharing,
risk and vulnerability, education, training,
legislation, resources dan early warning system
(Sjostedt, 2015).

Program Desa Tangguh Bencana mulai
dikembangkan  untuk tingkat Desa/Kecamatan
terutama pada daerah yang rawan bencana sesuai
dengan Peraturan Kepala Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) Nomor 1 Tahun
2012 Tentang Pedoman Umum Kelurahan/Desa
Tangguh Bencana. Program Desa Tanggap
Bencana ini didirikan dengan harapan masyarakat
yang tinggal di kawasan rawan bencana akan selalu
siap siaga dan mandiri dalam menghadapi ancaman
bencana. Konsep ini dikembangkan untuk
menciptakan peran dan kapasitas masyarakat
sebagai pihak pertama yang harus aktif dalam
penanggulangan bencana sebelum datangnya
bantuan dari pihak luar baik pemerintah maupun
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swasta. Peningkatan kapasitas masyarakat melalui
peningkatan sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi, pengorganisasian pranata lokal,
standar operasional dan prosedur penanggulangan
bencana menjadi indikator utama kesiapsiagaan
masyarakat menghadapi bencana.

Kesiapsiagaan bencana perlu ditingkatkan
untuk menciptakan masyarakat tanggap bencana
tanpa menghilangkan potensi pariwisata yang
selama ini sebagai sumber ekonomi utama
masyarakat. dengan demikian maka dalam
pengembangan kawasan Pulau Pahawang perlu
memperhatikan konsep utama sebagai berikut.

[1] Peningkatan partisipasi masyarakat dalam

membangun ketahanan lingkungan di kawasan

rawan bencana seperti:

e Peningkatan kapasitas pemahaman
masyarakat untuk dapat tanggap bencana
secara mandiri dengan organisasi tata kelola
yang komprehensif

o Kesediaan masyarakat untuk swadana dan
swadaya dalam kegiatan konservasi terumbu
karang dan hutan bakau sebagai bentuk
upaya perbaikan sistem lingkungan untuk
mitigasi bencana.

e Perbaikan sistem tata nilai di masyarakat
dalam pengelolaan pariwisata pesisir Teluk
Lampung dengan perubahan paradigma
bahwa kawasan pesisir tidak saja anugerah
tapi juga bencana

Peningkatan penerapan iptek di masyarakat,

dalam pengelolaan pariwisata pesisir Teluk

Lampung dengan perubahan paradigma bahwa

kawasan pesisir yang rawan bencana mampu

menjadi potensi pariwisata di Pulau Pahawang.

Peningkatan juga mampu menjadi

pendukung keberlanjutan potensi pariwisata

dalam bidang keamanan dan ketertiban dalam

Sapta Pesona , mengingat pariwisata sebagai

sumber ekonomi utama masyarakat.

Peningkatan pendapatan masyarakat

(2]

ni

diraih
partisipasi ~ masyarakat  dalam
menjalankan praktik-praktik pariwisata yang
berkualitas dengan menjaga kelestarian sumber

(3]

melalui
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daya pesisir Pulau Pahawang terutama
ekosistem hutan bakau, lamun dan terumbu
karang  sehingga dapat menjaga dan
meningkatkan wisatawan untuk datang ke Pulau
Pahawang. Selanjutnya dapat dikembangkan
sebagai ekowisata pesisir dengan
mengedepankan wisata alam, wisata budaya
hingga mampu mengubah aspek bencana
menjadi edukatif bagi wisatawan

Berdasarkan konsep utama tersebut maka
dapat dilakukan penyusunan draft rencana tindak
(action plan) pengurangan risiko bencana di
kawasan pariwisata Teluk Lampung tepatnya di
Pulau Pahawang Kabupaten Pesawaran (Tabel 3).

Tabel 3. Draft Rencana Tindak (Action Plan)

No Tujun Filiak Terlibat ‘ Kegiatan ‘ Tarzel ‘Tangks walktu (cabun ke-)
2 [3 [4 [5
T | Koordinasi aniar stalseholder terkait

1] Koordinasi unfuk. Pemerintah Menjalin hoordinasi antar lembaga | Komitmen bersama dalam
pembagian tugas, s sesuai dengan keahlian di masing- | mengembangkan kawasan
wewenang dan sumber | Pemerintah masing bidang pariwisata yang tanggap
daya; Daerah, Aparat bencana

121 Menemukan Desa, POKJA ~ Diskusi rutin dengan kelompok | » Menghimpun alternatif ||
permasalahan vang | Masvarakat, masyarakat agar terjalin ‘pemecahan masalah
utama yang dapat organisasi, LSM, kontinuitas dalam menangani + Kesepakatan bersama
muncul sclama proses | Swasta permasalahan ‘untuk memeeakkan
pelaksanaan - Menjalin aspirasi mulai dari masalah secara
pengembanga tingkat pelaku kegiatan dan ‘bersama
kawasan pariwisata paling terken dampalk bencana

vang tangeap bencana aitu masyarakat
il Community and soci
1] Menanamkan k; ~ Miclakukan pendckatan sosial | Masyarakal mampu
bencana bukan kepada masyarakat untuk menemukan solusi dan
hanya musibah namun mengidentifikasi akar inovasi dalam menghadapi
juga anugerah yang permasalahan dari kegagalan bencana secara mandiri
harus ﬂlhxdspl dan di dalam kesiapsiagaan bencana terutama terkait dengan
tangani secara bersama | Masy - Melatih kepemimpinan dan lingkungan dan pariwisata
i, LS) kebersamaan baik aparatdesa, | sebagai sumber ekonomi
akademis, tokoh POKJA. maupun masyarakat masyarakat
masyarakat yang mampu menjadi pembuat
setempat eputusan secara bijak dan
texstrulstur, keia terjadi
bencana

[2] Penguatan pemahaman ~Melibatkan akademisi dan pakar
masyarakat akan kebencanaan untuk memberikan
adanya bencana di contoh nyata mifigasi bencana di
Kawasan tempat negara maju dan berkembang
tinggal melalui vides simulasi dan

(3] Menambah wawasan langkah praktis
‘masyarakat akan - Melibatkan tokoh masyarakat
teknologi sistem setempat untuk menj

To Tujuan Fihak Terhibat Kegiatan Target Jangha walstu (tahun ke
1 i 5
peringatan din} ‘mengenal sejarah perkembangan
bencana yang lebih kawasan, adat istiadat
canggih dan mampu. kebudayaan serta perilaku nenek
diakses secara luas ‘movang yang schenarnva adapéif
terhadap bencana

{4 Melath masyarakat ~ Mengundang pakar bencana dan | Penyiapan masyarakat
untuk menjadi tanggap praktisi community and social | vang tidak hanya tanggap
bencana tidak hanva i memberikan bencana namun mulai
uneuk diri pelatihan dan membimbing menuju masyarakat yang.
namus juga uneuk masyarakat secara aktifdalam | adaptif bencana
menjamin keamanan kegiatan tanggap bencana
wisatawan dari huar

1T _| Pendataan bencana kawasan
1 Identifikasi dan Pemerinah ~ Kegintan research dan studs oleh | = Persiapan pedoman
fisik, Brovinsi. BNPB, akademisi dengan dibantu standar fprosedur
sosial, ekonomi Pemerintah ‘masyarakat sebagai sumber sebagai lengkap
kawasan Daerah, Aparat informasi dokumen dalam
Desa, POKJA, - Survey dan pengamatan data implementasi mitigasi
Masvarakat, fisik, sosial, ekonomi kawasan encana
akademisi, swasta, | - Melakukan analisis resiko - Menjadi data acuan
iz bencana berdasarkan analisis untuk menentukan
bahaya, analisis kerentanan, dan jalur evakuasi dan
analisis kemampuan penanganan lokasi evalwuasi yang
bencana tepat dan mampu
diakses secara aman
oleh varak:

1 Dara collection dalam Pembuatan dokumen
bentuk dobumen tertulis dan digital
tertulis dan digital vang mampu diakses
sebagai dokumentasi oleh pihak yans
database untuk berkepentingan sperti
menjamin konfinui pemda, BNPB,

s mitigasi akademisi dan
bencana masvarakat
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No Tujuan Pihak Terlibat Kegiatan ‘ Target Jangka waktu (tahun ke )
I [2 3 [4 [5
TV | Analisis manajemen resiko bencana dalam dokumen tata ruan;
11] Membuat datayang | Pemerintah - Melakukan pengamatan periodik | + Nitigasi bencana dapat

siap untuk dijadikan BXPB, di beberapa tempat yang ditingkatkan sesuai
acuan dalam Pemerintah berpotensi menjadi kawasan dengan kemampuan
menyusun standar, Daerah, POKJS, Kitis bencana dengan media lokal dan sumber daya
pedoman mitigasi akademisi dokumentasi data fotogeafi dan daerah.
bencana di kawasan video drone + Penentuan kawasan
pesisir - Membuat semua data, informasi, kritis hencana dan

{2 Memberikan studi, penelitian, dan analisis kawasan terdampak
kesimpulan mengenai menjadi pertimbangan material bencana, kawasan
Karakteristik bencana, dalam pereneanaan tat ruang aman bencana dan..
dampak bencana serta kawasan prioritas
solusi untu pengembangan
meminimalkan ekonomi kawasan
dampak

V[ Peni nifigasi bencana

111 Meningkatkan kualitas | Pemerintah = Membuat bangunan tahan « Penentuan jalur
dan kuantitas jatur voxi beneana (shelter) untuk lokasi evakuasi dan lokasi
evakuasi dan lokasi | Pemerintah evaluasi benca evakuasi v Tons oman..
evakuasi sesuai dengan | Daerah, Aparat Membuat lokasi dan vaman diakses
standar ruang dan Desa, POKJA, evakuasifpengungsian secara Tmasyaraka maupun

Masyarakat,
akademisi, swasta

berjenjang mulai dari t
Kommpel lokasi valeuns gk
dan seterusnya sesuai dengan

Karakteristik jenis bencana yang

distribusi barang
Infrastruktur evakuasi
bencana dapat menjadi
acuan sebagai mitigasi

ketika terjadi bencana
+ Secara tidak Jangsung
memberi jaminan

bencana di kawasan bﬂnutrml teriac keselamatan dan
pesisir nglatkan teknologi early seamanan hagi
warning system (EWS) yang lebih masvarakat sefempat
canggih dan mampu terhubung dan wisatawan yang
dnegan daerah lain yang lebih datang
aman + Peningkatan jumlah

wisatawan di Pulan

Pahawang
No Pihak Terlibat Kegiatan Target Jangla w
1 [z
Vi akan tata rusng Kawasan
nnnnnnnn inglungan ckosistem | + Masyaral

hutan bakau, lamun dan terumbu

gan
masyarakat Pulan Pahawang

asa s! ategis Ekowisata

terhadap bencana dan
mampu menjamin
sapta pesona bagi
kemajuan ckowisata
Pulau Pahawang
o Peningkatan dan

sebag:
bagian dari karakteristik
Wisata di Pulau Palawang | Masyarakat,

swasta

Paket budaya
Pahawang (heritage tourism)

Sumber : Tim Pengabdian, 2019

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini,
terjadi peningkatan kapasitas masyarakat terhadap
kesiagaan bencana (Tabel 2 ), hasil ini diperoleh
berdasarkan pre-test dan post-test melalui poster,
gambar dan video edukasi kesiapsiagaan
masyarakat tanggap bencana dengan mengenali
tanda-tanda (sign) terkait kebencanaan dan cara
evakuasi mandiri (Gambar 2). Sebelumnya
masyarakat tersebut tidak pernah melakukan
simulasi  evakuasi  bencana dan  hanya
mengandalkan  kelompok masyarakat seperti
Karang Taruna dan warga untuk melakukan
pemantauan secara manual di sepanjang daerah
pesisir pantai, kemudian memanfaatkan mikrofon
masjid sebagai media untuk menginformasikan
tanda-tanda bencana secara luas. Temuan di
lapangan menunjukkan infrastruktur evakuasi
belum efektif dengan tidak adanya jalur evakuasi
yang memadai, ketiadaaan shelter atau posko
bencana, dan tidak adanya penunjuk/sign evakuasi
bencana ( Gambar 4). Beberapa saran dari hasil
pendampingan masyarakat tanggap bencana ini,
diantaranya :
1. Perlu adanya peran aktif antar stakeholder baik
BNPB, Pemerintah Kabupaten dan Provinsi,
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Aparat Dusun dan Desa, organisasi
masyarakat, swasta (industri pariwisata) serta
masyarakat dalam meningkatkan kesiapsiagaan
bencana. Selama ini belum ada kegiatan
simulasi bencana sesuai standar kesiapsiagaan
bencana.

2. Dalam mewujudkan sistem kesiapsiagaan
bencana perlu dilakukan pendataan potensi
bencana, serta pengembangan jalur evakuasi
dan rencana tindak (action plan) yang sudah
disusun pada kegiatan ini (Tabel 3). Rencana
tindak selanjutnya dapat dijadikan panduan
dan standar dalam mewujudkan masyarakat
tanggap bencana di kawasan pesisir baik di
Pulau Pahawang maupun kawasan pesisir
lainnya.

3. Peningkatan infrastruktur evakuasi bencana
seperti perbaikan jalur evakuasi, penentuan
titik lokasi evakuasi secara Dberjenjang,
pembangunan shelter evakuasi yang permanen
hingga penambahan sistem early warning
system (EWS)

4. Penyediaan media edukasi evakuasi bencana
baik dalam bentuk papan sign, poster yang
dapat disosialisasikan dan diterapkan di lokasi-
lokasi publik seperti sekolah, balai desa,
tourism information center, tempat ibadah
yang ditempatkan secara merata di semua
kawasan Pulau Pahawang

Sebagai pihak yang paling mendapat risiko
saat bencana terjadi, sangat penting penguatan
kapasitas dan pengetahuan masyarakat terhadap
bencana Masyarakat menjadi inti pembuat
keputusan dan penerapan tindakan pengurangan
risiko bencana. Melalui konsep masyarakat tanggap
bencana, tidak hanya untuk masyarakat setempat,
namun juga untuk menjamin keberlangsungan
potensi pariwisata sebagai sumber perekonomian
masyarakat Pulau Pahawang.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada
LPPM Unila yang telah mendanai kegiatan
pengabdian ini melalui DIPA BLU Skema
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Unggulan Unila Tahun 2019. Ucapan terima kasih
juga disampaikan kepada Kepala Desa Pulau
Pahawang yang diwakilkan oleh Bapak Isnen,
Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran, Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Pesawaran, segenap kepala dusun setempat,
Karang Taruna, Pokdarwis, Lampung Dive Club
(LDC), Badan Pengelola Daerah Perlindungan
Mangrove (BPDPM), LSM Mitra Bentala.
Terakhir ucapan terima kasih juga disampaikan
kepada pihak-pihak yang turut membantu
pelaksanaan pengabdian ini.

Daftar Pustaka

Colten, C. E., Kates R. W., and Laska, S. B. (2008).
Community Resilience: Lessons From New
Orleans and Hurricane Katrina (Carri Research
Report 3). Oak Ridge National Labolatory.
Community and Regional Resilience Initiative.
www.resilientUS.org.

Manjarrez,A. J., Wickliffe, L.C. & Dean, A., eds.
(2018). Guidance on spatial technologies for
disaster risk management in aquaculture.
Summary version. Rome, FAO. 34 pp. Licence:
CC BY-NC-SA 3.0 IGO

Ride, A., Bretherton, D. (2011). Community Resilience
in Natural Disasters. ISBN 978-0-230-11428-9
(hardback). Palgrave Macmillan. United States.

Pasteur, K. (2011). From Vulnerability to Resilience: A
framework for analysis and action to build
community resilience. ISBN 978 1 85339 718 9.
Practical Action Publishing

Sjostedt, F., Viktor Sturegérd. (2015). Implementation
of Community Based Disaster Risk Management
in the Mekong Delta, Vietnam . Division of Risk
Management and Societal Safety Lund
University, Sweden. Report 5022 ISRN:
LUTVDG/TVRH—5022—SE.

Kajian Tentang Penanggulangan Bencana Alam Di

Indonesia.  (2009). Badan  Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB).
Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan

Bencana (BNPB) Nomor 1 Tahun 2012 Tentang
Pedoman Umum Kelurahan/Desa Tangguh
Bencana



o EE—

NAPATI

\2

s

PROSIDING SENAPATI SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA

MASYARAKAT TEKNOLOGI DAN INOVASI

Sinergi Nasional Pengabdian Masyarakat untuk Pembangunan Berkelanjutan

Bandar Lampung, 22 September 2020
ISSN: 2685-0427

RESTORASI BANGUNAN SEJARAH RUMAH DAERAH SWANTRA TINGKAT
(DASWATI)
KELURAHAN ENGGAL KOTA BANDAR LAMPUNG
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Abstrak

Retorasi bangunan Daswati dilakukan dengan mengembalikan kondisi fisiknya seperti semula dengan
membuang elemen tambahan dan memasang kembali bagian yang hilang atau rusak tersebut tanpa
menambah unsur atau elemen baru kedalamnya. Kegiatan ini menghasilkan produk desain perencanaan
bangunan daswati secara keseluruha, baik bangunan utama (bagian depan) maupun bangunan tambahan
di sisi bagian belakang sehingga menjadi satu kesatua. Berlokasi di Jalan Tulang Buwang nomor 11
(dulu 1754) Kota Bandar Lampung, sekilas tidak ada istimewa bangunan ini baik dari segi ornamen,
bentuk atap, maupun detail bangunan. Yang menjadi istimewa adalah bahwa bangunan Daswati
merupakan bangunan bersejarah bagi masyarakat di Provinsi Lampung. Perjalanan panjang sejarah ini
menjadi dasar kami lakukan kegiatan dengan mengaitkan bangunan ini adalah termasuk kategori
bangunan cagar budaya. Bentuk kegiatan ini memberikan produk desain ulang perencanaan dengan
metode eksploratif kualitatif pengamatan lapangan untuk mendapatkan hasil analisis berupa desain
gambar seutuhnya yakni gambar rencana digambar ulang tanpa menambah unsur atau elemen yang tidak

penting dalam bangunan.

Kata kunci: Restorasi, Bangunan, Cagar Budaya.

1. Pendahuluan

Ruang kota dengan segala  unsur
pembentuknya berperan dalam meningkatkan nilai
kawasan ekonomi kota. Kota dapat menyediakan
segala kebutuhan bagi orang yang tinggal dan
beraktifitas. Beberapa bangunan, jaringan jalan,
sistim infrastruktur dan ruang kota berfungsi
sebagai penunjang aktifitas warga kota, sehingga
sedari dulu hingga kini kota selalu mengalami
perkembangan sesuai dengan apa yang dibutuhkan
oleh warganya.

Ini pula yang dialami oleh Kota Bandar
Lampung sebagai kota dengan hiruk pikuk warga
kota akibat aktifitas yang terjadi didalamnya dan
Provinsi Lampung pada umumnya. Sejarah
mencatat, Provinsi Lampung khususnya di Kota
Bandar Lampung memiliki bangunan sejarah
tempat Provinsi Lampung berasal. Bangunan ini
dikenal dengan nama daswati.

Menurut  sejarah, pada tahun 1950
berdasarkan plebisit di Kewedanan Krui, sejak itu
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yang Krui yang semula merupakan bagian
Kerisidenan Bengkulu masuk menjadi bagian
wilayah ~ Keresidenan = Lampung.  Landasan
pembentukan Provinsi Lampung, yakni luasnya
wilayah keresidenan serta kemampuan potensi
ekonominya, maka berdasarkan PP Pengganti UU
No. 13 Tahun 1964, kemudian menjadi UU No.14
Tahun 1964, Keresidenan Lampung ditingkatkan
menjadi daerah tingkat I (provinsi) hingga saat ini.
Dengan demikian, lampung sejak tahun 1964
berdiri sendiri sebagai daerah tingkat I, bukan lagi
bagian dari Sumetera Selatan. (Sejarah Daerah
Lampung-Depdikbud 1997/1998)

Selain itu, usaha untuk merintis status
lampung dari keresidenan menjadi provinsi telah
dimulai pada tahun 1950, lebih lengkap rintisan
usaha ini dimulai pada awal bulan Februari 1963.
Dari sejarah yang panjang, oleh pengusaha
Achmad Ibrahim yang menugaskan Mochtar
(pegawai  perusahaan) menemui Suyatno
Siswoharjo (staf menteri urusan veteran) untuk
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bernegosiasi niatnya menyumbangkan kayu pada
pembangunan  Gedung  Genefo.  Negosiasi
mencapai kata sepakat, Suyatno menyinggung isu
pidato presiden pada hari buruh 1 Mei 1963 di
Istana Negara, diumumkan bahwa Keresidenan
Lampung diubah status  menjadi Daswati [
(provinsi).

Tanggal 4 Februari 1963, setelah pulang ke
Lampung diadakan kenduri di rumah Radja Syah
Alam (tokoh PNI) dan menceritakan segala
informasi yang didengarnya mengenai isu
peningkatan status lampung, dan pertemuan
lanjutan segera diadakan pada Kamis, 28 Februari
1963 di Jalan Imam Bonjol No. 4. Pertemuan
dihadiri tokoh masyarakat lampung dan pimpinan
partai politik mengagendakan pemantapan realisasi
status daswati lampung sepakat mengajukan
permohonan lagi segera ke Presiden Soekarno.
Panitianya dinamai Daswati [ Lampung.

Pertemuan selanjutnya pada Tanggal 7 Maret
1963 di Rumah Achmad Ibrahim yang beralamat di
Jalan Tulang Bawang No. 175 A (sekarang No. 11)
Tanjungkarang. Dalam pertemuan Bulan Maret ada
3 (tiga) isi penting (1). Segera diusahakan
pengajuan usul kepada presiden di Jakarta yang
berisi permohonanuntuk menjadikan daerah
lampung sebagai Daswati [, (2). mengangkat
Achmad Ibrahim, seorang tokoh masyarakat
lampung yang tinggal di Jakarta sebagai
penghubung bagi kelancaran kerja dan sekaligus
perwakilan di Jakarta, (3). Menetapkan alamat
kantor koordinasi dan surat menyurat Panitia
Daswati di Jalan Tulang Bawang No. 175 A
(seakrang No. 11). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa betapa penting arti rumah dan sejarah
kewilayahan pada saat itu. (sumber : Sejarah
Pembentukan Provinsi Lampung-Ariska
Warganegara, Unila.ac.id-2001).

Bangunan sejarah merupakan bangunan
yang akan dikenang sebagai bagian dari perjalanan
sejarah. Namun tidak semua bangunan sejarah
dapat dikategorikan sebagai bangunan cagar
budaya. Sesuai dengan isi UU No. 11 Tahun 2010
Bab I, Pasal I Tentang Cagar Budaya, dijelaskan
bahwa cagar budaya adalah warisan budaya
bersifat kebendaan berupa benda cagar budaya,
bangunan cagar budaya, struktur cagar budaya,
situs cagar budaya, dan kawasan cagar budaya di
darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan
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keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi
sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama,
dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan.
Kegiatan pelestarian pada bangunan yang
termasuk dalam kategori bangunan cagar budaya
bisa dilakukan antara lain dengan kegiatan
restorasi. Pemugaran bangunan cagar budaya dan
struktur cagar budaya yang rusak dilakukan untuk
mengembalikan kondisi fisik dengan cara
memperbaiki, memperkuat, dan/atau
mengawetkannya melalui beberapa pekerjaan salah
satunya adalah restorasi atau pemugaran. Lebih
jauh dalam UU No. 11 Tahun 2010 Tentang Cagar
Budaya menjelaskan bahwa pemugaran adalah
upaya pengembalian kondisi fisik benda cagar
budaya, bangunan cagar budaya, dan struktur cagar
budaya yang rusak sesuai dengan keaslian bahan,
bentuk, tata letak, dan/atau teknik pengerjaan untuk
memperpanjang usianya. Upaya pengembalian
kondisi suatu tempat atau fisik bangunan pada
kondisi asalnya dengan membuang elemen-elemen
tambahan dan memasang kembali bagian-bagian
asli yang telah rusak atau menurun tanpa
menambah unsur/ elemen baru ke dalamnya.
Restorasi/pemugaran  dilakukan dengan maksud
memberi  pengetahuan  (knowledge) tentang
restorasi/pemugaran (restoration) bangunan cagar
budaya dan menginformasikan bangunan cagar
budaya di Bandar Lampung. Tujuannya
mengenalkan ciri—ciri bangunan yang termasuk
kategori bangunan cagar budaya dan melestarikan
bangunan serta kawasan cagar budaya. Restorasi
dilakukan dengan cara penggambaran kembali
tanpa menambah bagian asli dari bangunan
tersebut. Kegiatan restorasi ini menggunakan
konsep yang telah disepakati oleh tim ahli cagar
budaya dengan melakukan langkah-langkah kerja
sebagai berikut : (1). Melakukan penelusuran
terhadap data berupa foto asli dari bangunan yang
akan direstorasi, (2). Observasi lapangan untuk
mendapatkan data lapangan, pendokumentasian,
pencatatan, pengukuran, dan wawancara dengan
narasumber terkait; (3). Melakukan penggambaran
ulang yang disesuaikan dengan kondisi asli tanpa
menambah elemen atau unsur baru dalam
bangunan; (4). Melaksanakan pembangunan.
Bangunan, menurut UU No. 28 Tahun 2002
Tentang Bangunan Gedung dijelaskan bahwa
bangunan gedung adalah wujud fisik hasil
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pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat
kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di
atas dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang
berfungsi sebagai tempat manusia melakukan
kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal,
kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan
sosial, budaya, maupun kegiatan khusus. Bangunan
yang dimaksud adalah bangunan Daswati yang
memiliki nilai arti penting bagi sejarah,
pengetahuan dan kebanggaan masyarakat Provinsi
Lampung.

Produk dalam kamus besar bahasa Indonesia
mempunyai bebrapa pengertian diantaranya (1)
barang atau jasa yang dibuat dan ditambah gunanya
atau nilainya dalam proses produksi dan menjadi
hasil akhir dari proses produksi itu; (2). benda atau
yang bersifat kebendaan seperti barang, bahan, atau
bangunan yang merupakan hasil konstruksi; (3).
Hasil; hasil kerja. Produk yang dimaksud adalah
hasil kegiatan restorasi yang telah pernah
dikerjakan dan dilakukan serta sesuai dengan
kaidah yang ditentukan oleh tim ahli cagar budaya.

2. Metode
Metode yang digunakan adalah observasi
pada  obyek  pengamatan, dengan tetap

mempertahankan kondisi asli bangunan yang masih
ada, tidak ada perubahan pada desain yang
diusulkan, tetap mempertahankan kondisi asli
bentuk mapun stuktur konstruksi bangunan secara
keseluruhan agar keaslian tetap terjaga guna
melestarikan bangunan cagar budaya.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan berisi hasil
pengamatan lapangan/observasi dan kegiatan
sosialisasi serta diskusi publik untuk mendapatkan
gambaran yang didinginkan oleh pemangku
kepentingan/stakeholder yang hadir pada saat
sosialisasi kegiatan restorasi.

Hasil dari kegiatan ini berupa produk
gambar ulang terhadap bangunan Daswati yang
menjadi obyek. Penggambaran ulang dengan cara
ke lapangan juga dengan teknik dan langkah
pengerjaan sesuai, guna menyesuaikan kembali
dalam dokumen perangkat lunak yang diinginkan.
Hasil penggambaran ulang sesuai dengan kondisi
bangunan asli tanpa penambahan elemen ataupun
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unsur dekoratif tertentu. Kegiatan restorasi sebagai
tanggap/respon kondisi bangunan yang oleh
masyarakat, pemerhati Daswati, komunitas sebagai
bangunan sejarah yang patut dipertahankan
keberadaannya. Mereka beranggapan seyogyanya
pemerintah tidak melupakan bangunan Daswati
sebagai saksi bisu lahirnya provinsi ini. Lebih
lanjut, pemerintah provinsi belum konsen terhadap
bangunan yang dianggap sebagai bangunan
bersejarah ataupun bangunan dengan kategori
cagar budaya dikarenakan belum ada aturan yang
jelas terkait akan hal ini, sehingga terkesan seperti
mengabaikan. Budayawan juga mengapresiasi
adanya kegiatan ini sebagai langkah awal dapat
mengusulkan kepada pemerintah. Arsitek senior, Ir.
Rislan Syarif, M.T, dalam pemaparannya juga
menjelaskan hal yang sama akan arti penting nilai
bangunan bersejarah dengan segala bentuk
perlindungannya yang wajib dilindungi dan
dilestarikan keberadaanya sebagai aset bangsa yang
menghargai nilai sejarah.

Gambar 1. Lokasi Rumah Daswati Sumber :
Google Maps @2017

Berbataskan dengan tapak sebagai berikut :

Utara : lokasi permukiman penduduk.
Selatan : Jalan Sriwijaya.

Barat : Berbataskan dengan ruko.

Timur Gg. Permukiman warga eks

swantra tingkat.

Selengkapnya hasil dari penggambaran
ulang terhadap bangunan Daswati dalam kegiatan
restorasi sebagai bagian dari pengabdian kepada
masyarakat.
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3.1. Eksisting, denah

Pada bangunan dibuat gambar denah ulang
yang disesuaikan dengan bentuk asli, demikian
juga terhadap material tidak ada perubahan bahan
dan bentuk juga ornament, sehingga kondisi asli
bangunan tetap dipertahankan.

Gambar 1. Masterplan, denah, pepohonan
eksisting dan situasi

3.2. Tampak Bangunan

Pada tampak dibuat gambar disesuaikan
dengan kondisi asli dari hasil pengamatan,
pengukuran maupun dokumentasi yang mendukung
hal ini dikerjakan. Tidak dilakukan penambahan
maupun perubahan apapun

Gambar 2. Tampak Bangunan daswati

Penggambaran rencana kusen dan detail
disesuaikan dengan bahan yang ada pada bangunan
asli. Tidak ada perubahan bahan pada gambar
ulangm tetap dengan menyesuaikan kondisi asli
bangunan Daswati.
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Gambar 3. Denah rencana kusen pintu,
jendela dan detail

3.4. Gambar Detil

Detail gambar mengikuti kondisi asli
bangunan yang ada sekarang ini dengan tetap
mempertahankannya. Hal ini tetap menyesuaikan
dengan apa yang ada dalam aturan serta teknik
pengerjaan pada bangunan yang termasuk
bangunan dengan kategori bangunan cagar budaya,
walaupun masih belum ada penetapan dari tim ahli
cagar budaya.

o

Gambar 4. Denah rencana kusen pintu, jendela
dan detail

4. Kesimpulan

Kegiatan ini bertujuan untuk mengedukasi
masyarakat melalui tindakan restorasi agar
masyarakat lebih menghargai jasa pahlawan
dengan tidak melupakan keberadaan bangunan
sejarah. Selain itu, adanya upaya untuk
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meningkatkan nilai bangunan terhadap kawasan
kota yang berdampak terhadap nilai kawasan kota
secara keseluruhan. Dimana letaknya yang sangat
strategis, pusat Kota Bandar Lampung, yang
memiliki berbagai macam fasilitas pendukung
maupun  infrastruktur ~ kawasan, sehingga
keberadaan bangunan bersejarah Daswati akan
menjadi ~ “image”  bagi  siapapun  yang
mengetahuinya. Restorasi bangunan dikerjakan
sesuai dengan metode dan teknik pengerjaan
yangtelah diatur dalam undang-undang dan
menjadi pedoman dalam pengerjaan bangunan
dalam kategori cagar budaya.
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STUDI PEMETAAN POTENSI GEOWISATA BERBASIS GEOSPASIAL
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KELOLA PARIWISATA BERKELANJUTAN
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Abstrak

Potensi geowisata Kec. Banjit di dominasi oleh potensi wisata air. Diantaranya Air Terjun Bukit Duduk,
Air Terjun Putri Malu, Pemandian Air Panas Jukuh Batu, dan Air Terjun Kenangan Pematang Rindu.
Potensi ini dimungkinkan karena Banjit berada di area tinggian dengan undulasi topografi yang cukup
curam. Seiring geliat ekowisata-geowisata, peran serta akademisi dituntut untuk mengedukasi
masyarakat, agar masyarakat bisa secara swakelola mengembangkan potensi alam disekitar mereka.
Tujuan dari pengabdian ini adalah: (1) Mendeskripsikan atau memetakan kondisi eksisting obyek
geowisata Air Terjun Pematang Rindu berbasis geospasial; (2) Mengedukasi masyarakat akan prinsip-
prinsip pengelolaan potensi geowisata berkelanjutan; dan (3) Mengedukasi masyarakat tentang bisnis
pariwisata, menuju tata kelola berbasis pemberdayaan masyarakat. Metodologi yang diterapkan adalah:
(1) Studi pustaka tentang pengembangan ekowisata-geowisata, (2) Melakukan visualisasi bentang alam,
geologi, foto dan video pada obyek pantai dan sekitarnya, (3) Melakukan kajian keekonomian, bisnis dan
model promosi. Manfaat dari kegiatan ini meliputi: (1) Tedeskripsi dan terpetakannya seluruh potensi
bentang alam dan geologi secara 2D berupa peta luasan dan bentang alam daerah di Kecamatan Banjit;
(2) Tervisualisasi potensi geowisata secara vidio dan audio; dan (3) Masyarakat mendapatkan
pengetahuan tentang potensi ekowisata di daerahnya, baik pengetahuan bentang alam, keekonomiannnya
dan dasar-dasar pengelolaan ekowisata yang berkelanjutan dan swakelola.

Kata kunci: Geowisata, Banjit, Way Kanan, Pemetaan

1. Pendahuluan

Geowisata  (geotourism), secara umum
berkembang sejak masyarakat merasa jenuh
dengan kehidupan yang penuh rutinitas, tekanan
kerja serba sibuk dan serba cepat, dimana mereka
ingin menurunkan ritme kehidupannya dengan cara
berwisata dan mendekatkan diri dengan alam.
Kegiatan geowisata mulai berkembang sejak para
turis beransel (back-pack tourist) pada tahun 1980-
an (Brahmantyo & Bachtiar, 2009).

Perkembangan ekowisata di Lampung saat
ini semakin marak dan berkembang pesat. Hampir
semua pihak ingin terlibat dalam
pengembangannya. Banyak tempat ekowisata
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bermunculan dengan obyek alami yang beragam:;
pantai, laut, pulau, gunung, air terjun, dan lain-lain.
Namun, keterlibatan masyarakat setempat belum

menjadi  perhatian utama. Baik dari segi
pengembangan, pengetahuan tentang
ekowisata/geowisata, = maupun  pembangunan
fasilitas di lokasi. Padahal, ekowisata harus

melibatkan masyarakat setempat bukan sebagai
objek, tetapi sebagai pemandu ataupun pelaku
utama pengadaan fasilitas yang sesuai dengan
kaidah-kaidah lingkungan, misalnya. Di lain pihak,
harus ada tenaga ahli yang tidak hanya bertindak
sebagai pemandu, tetapi sebagai interpreter yang
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akan memberikan wawasan ilmu pengetahuan
tentang obyek ekowisata tersebut.

Di Kecamatan Banjit khususnya, banyak
destinasi ekowisata yang sangat menarik, terutama
pantai dan pegunungan (bentang alam perbukitan,
geologi dan pantai). Namun sampai saat ini belum
dikembangkan secara serius, terutama pengetahuan
masyarakat tentang potensi destinasi ekowisata
masih sangat rendah. Pemahaman ekologi, geologi

dan tata kelola ekowisata/geowisata belum
terbangun, padahal mereka setiap hari ada di
lingkungan itu. Masyarakat setempat, belum

memahami bahwa potensi tersebut sangat diminati
oleh turis yang membutuhkan kesenangan,
represing, pengetahuan tentang alam. Di lain pihak,
secara ekonomi akan sangat menguntungkan jika
destinasi ekowisata tersebut dapat dilakukan secara
swakelola oleh masyarakat setempat.

Pengabdian ini diharapkan dapat membantu
mendeskripsikan kondisi eksisting obyek geowisata
di Kec. Banjit sebagai langkah awal dari proyek
pengabdian ini, yang nantinya bisa dikembangkan
di destinasi-destinasi lain secara berjenjang,
menuju “model paket geowisata” di daerah ini.
Selain itu, pengabdian ini menjadi langkah awal
peran serta tim dalam upaya mengedukasi
masyarakat setempat dari aspek pengetahuan
bentang alam, geologi, flora dan fauna, aspek
pendidikan dan aspek ekonomi (bisnis ekowisata),
supaya masyarakat setempat berperan secara
optimal.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Geowisata

Geowisata (geofourism) adalah kosakata
yang relatif baru dalam kepariwisataan nasional.
Istilah itu kurang populer dibanding ekowisata
(ecotourism), atau agrowisata misalnya. Namun
demikian, di dalam UU No. 9/1990 tentang
Kepariwisataan, selain wisata agro, baik ekowisata
maupun geowisata memang tidak disebut-sebut
(Brahmantyo & Bachtiar, 2009).

Apa itu geowisata atau geotourism? Istilah
geotourism muncul tak lebih tua dari pertengahan
1990-an. Seorang ahli Geologi dari
Buckinghamshire Chilterns University di Inggris
bernama Tom Hose diperkirakan menjadi orang
yang pertama aktif memperkenalkan istilah itu. Ia
misalnya menulis di Geological Society pada 1996
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suatu makalah berjudul “Geotourism, or can
tourists become casual rock hounds: Geology on
your doorstep”.

Apakah wisata yang berkaitan dengan
kebumian baru dirintis sejak tahun 1990-an? Tentu
saja tidak. Sejak para ilmuwan menjelajah berbagai
tempat di atas Bumi ini, terutama di Abad ke-18,
para ahli geologi sudah terbiasa menggabungkan
bussiness and leisure secara bersamaan. Dalam
ekskursi geologi di lapangan, rombongan
geologiawan telah terbiasa menikmati indahnya
pemandangan, keunikan bentang alam dan batuan,
asyiknya menyusuri sungai dan pantai, atau
mendaki perbukitan, di samping pekerjaan
utamanya mencatat proses-proses geologis.

Jika di AS geowisata identik dengan
ekowisata, di belahan benua lain, geowisata
ditempatkan sebagian bagian dari wisata alam
minat khusus yang prinsip-prinsipnya mengikuti
kaidah-kaidah ekowisata. Geowisata sebagai
bagian dari ekowisata bagaimana pun harus tunduk
pada prinsip-prinsip berwisata yang berwawasan
lingkungan dan berkelanjutan (Dowling &
Newsome, 2006).

2.2 Pemetaan Dengan Drone

Untuk menjawab tantangan pengambilan
data untuk pemetaan maka telah dikembangakan
teknologi baru dalam eksplorasi sumber daya alam
dengan menggunakan bantuan teknologi “UAV”
(Unmanned Aerial Vehicle). Diharapkan UAV
dapat digunakan sebagai alternatif solusi untuk
survey eksplorasi sumber daya di Indonesia.

Unmanned Aerial Vehicle (UAV) atau
disebut wahana udara tak berawak (Gambar 1)
merupakan sebuah  wahana terbang yang
mempunyai kemampuan dapat beroperasi tanpa
adanya pilot yang mengendalikan pesawat tersebut.
Saat ini UAV telah berkembang pesat seiring
dengan kemajuan di bidang teknologi elektronika
dan komunikasi. UAV pada saat ini telah dapat
digunakan untuk membantu mamantau pengawasan
kebakaran hutan, foto udara, pencarian korban
bencana dan lain-lain. UAV dapat dikendalikan
secara manual maupun secara otomatis (Young,
2016).
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Gambar 1. Unmanned Aerial Vehicle (UAV) yang
saat ini digunakan untuk foto udara dan sebagai
sarana penyaluran hobi bagi masyarakat kalangan
menengah. Sumber: (Young, 2016)

Di balik itu semua, manajemen yang baik
menjadi kunci keberhasilan aktivitas ekowisata.
Seluruhnya harus dikemas dalam konsep-konsep
berwisata yang tetap mengedepankan kesenangan.
Lebih dari itu, pengutamaan keselamatan. Tetapi
ekowisata perlu ahli yang dapat mendeskripsi dan
mengintepretasi obyek wisata tersebut. Tanpa
interpretasi, keseluruhannya memang hanya suatu
wisata alam, pasif, dan kering tak bermakna. Yang
diperlukan adalah proaktif mempromosikannya.
Kepekaan dan perhatian terhadap masalah
lingkungan di masyarakat Barat/Eropa menjadi

pegangan kita dalam mengelola ekowisata-
geowisata.,
Ketika  kesan  bahwa  eko-geowisata

Indonesia dikelola secara baik itu tertangkap,
informasi langsung tersebar dan selanjutnya kita
tinggal menunggu  kedatangan  kunjungan
berikutnya. Tapi hati-hati, tentu hal yang sama
dengan dampak sebaliknya bisa terjadi jika
berkesan buruk dan mengecewakan (Dowling &
Newsome, 2006).

3. Hasil Kegiatan

Kecamatan Banjit adalah salah satu bagian
dari wilayah Kabupaten Lampung Utara bagian
barat dan dengan adanya pemekaran wilayah
Kabupaten Way Kanan pada tahun 2000, maka
secara geografis Kecamatan Banjit masuk kedalam
wilayah Kabupaten Way Kanan (Gambar 2).
Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Kasui.
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan
Sumber Jaya, Kabupaten Lampung Barat. Sebelah
Timur berbatasan dengan Kecamatan Baradatu dan
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Kecamatan Bukit Kemuning. Sebelah barat
berbatasan dengan Kecamatan Belalau Kabupaten
Lampung Barat. Kecamatan Banjit merupakan
daerah dataran tinggi dengan luas 33.160 Ha.
Kecamatan Banjit beribukota di Kelurahan Pasar
Banjit. Kelurahan Pasar Banjit memiliki luas
wilayah sebesar 6 km? (Gambar 3).

Penduduk Kecamatan Banjit hasil proyeksi
penduduk 2018 sebanyak 45.648 jiwa. Bila dilihat
berdasarkan jenis kelamin, hasil proyeksi penduduk
menunjukkan bahwa di Banjit terdapat 23.504 jiwa
penduduk laki-laki dan 22.144 jiwa penduduk
perempuan. Desa dengan jumlah penduduk
terbanyak adalah Desa Juku Batu sebanyak 4.305
jiwa (9,43%), Desa Bandar Agung sebanyak 1.174
jiwa, Desa Sumber Sari sebanyak 1.506 jiwa, Desa
Bonglai sebanyak 3.923 jiwa, Desa Campang
Lapan sebanyak 1.406 jiwa, Desa Kemu sebanyak
1.242 jiwa, Desa Sumber Baru sebanyak 1.424
jiwa, Desa Neki sebanyak 1.237 jiwa, Desa Rantau
Temiang sebanyak 2.455 jiwa, Desa Menanga
Siamang sebanyak 3.013 jiwa, Desa Menanga Jaya
sebanyak 1.473 jiwa, Desa Rebang Tinggi
sebanyak 2.331 jiwa, Desa Argo Mulyo sebanyak
4.287 jiwa, Desa Rantau Jaya sebanyak 1.062 jiwa,
Desa Simpang Asam sebanyak 2.502 jiwa, Desa
Pasar Banjit sebanyak 3.490 jiwa, Desa Bali Sadar
Selatan sebanyak 2.139 jiwa, Desa Bali Sadar
Tengah sebanyak 2.115 jiwa, Desa Bali Sadar
Utara sebanyak 2.149 jiwa, Desa Dono Mulyo
sebanyak 2.417 jiwa. Sex ratio Banjit sebesar 106,
yang artinya setiap 106 orang penduduk laki-laki
terdapat 100 orang penduduk perempuan. Desa
dengan sex ratio terbesar adalah Desa Menanga
Jaya dan Rebang Tinggi sebesar 112, terkecil
adalah Desa Sumber Sari sebesar 98.

Keadaan geografis dan bentuk kontur
Kecamatan Banjit adalah pegunungan, keadaan ini
menyebabkan di Kecamatan Banjit Banyak dialiri
sungai dan air terjun yang berpotensi untuk
dijadikan objek wisata. Di Kecamatan Banjit
banyak terdapat air terjun, hampir semua desa di
Kecamatan Banjit memiliki air terjun yang
berpotensi dijadikan objek pariwisata.
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Gambar 2. Peta Kabupaten Way Kanan dan lokasi
Kecamatan Banjit (RTRW Kabupaten Way Kanan
2010)

.......
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Gambar 3. Peta Administrasi Kecamatan Banjit

Lokasi pengabdian memiliki beberapa objek
geowisata seperti (Gambar 4):
a. Air Terjun Bukit Duduk
b. Air Terjun Putri Malu
c. Pemandian Air Panas Jukuh Batu
d. Air Terjun Kenangan Pematang Rindu
Berdasarkan hasil dari pengamatan lapangan,
terdapat 4 area yang tidak hanya berpotensi
geowisata, tetapi juga agrowisata dan ekowisata di
Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan.
Masing-masing lokasi dideskripsikan tentang
lokasi detail, tinjauan geologi, dan produk daya
wisata. Berikut adalah deskripsi masing-masing
area:

432082 435974 439868 443758 447649 451581

&0

PETA DESTINAS WISATA
KE!

 qaman 451541

432082 439866 443758 447649

Gambar 4. Peta Destinasi Geowisata Kecamatan
Banjit, Kabupaten Way Kanan

1. Air terjun Bukit Duduk

a. Lokasi

Wisatawan yang berkunjung ke Air Terjun Putri
Malu, ada baiknya untuk sekalian singgah ke Air
Terjun Bukit Duduk, karena kedua air terjun ini
hanya dipisahkan jarak sejauh 100 meter, tepatnya
di Kampung Juku Batu, Kecamatan Banjit.

Meski tidak setinggi dan sebesar Air Terjun
Putri Malu, air terjun yang satu ini memiliki pesona
yang tidak kalah indah. Dengan pepohonan hijau
dan lebat serta bukit-bukit tinggi yang
mengelilinginya, air terjun ini seolah terisolasi dan
tampak sangat alami.

b. Kondisi Geologi

Air terjun ini berada di tebing dengan tekstur
halus (afanitik) dengan warna terang dan
didominasi oleh mineral K-Feldspar.

c. Produk Daya Tarik Wisata

Pemandangan air terjun yang memiliki air yang
sangat jernih yang dapat dijadikan obyek fotografi.

2. Air terjun Putri Malu

117

a. Lokasi
Dengan  ketinggian  sekitar 80  meter,
menempatkan Air Terjun Putri Malu sebagai salah
satu air terjun tertinggi di Provinsi Lampung.
Terletak di tengah kawasan hutan Register 24,
Kecamatan Banjit, membuat objek wisata ini relatif
jarang didatangi wisatawan, schingga suasana
sekeliling masih terkesan alami.
Soal keindahannya tidak perlu diragukan.
Dengan dikelilingi tebing-tebing berbatu yang
tinggi serta hijaunya pepohonan, jernihnya air yang
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tercurah dari atas menciptakan pemandangan yang
membuat siapapun akan betah untuk berlama-lama.

b. Kondisi Geologi

Air terjun Putri Malu ini berada di daerah tebing
dengan  dominasi batuan andesit dengan
karakteristik memiliki tekstur halus (afanitik)
dengan warna terang dan didominasi oleh mineral
K-Feldspar.

c. Produk Daya Tarik Wisata

Pemandangan air terjun yang memiliki air yang
sangat jernih yang dapat dijadikan obyek fotografi
(Gambar 5).

Gambar 5. Kondisi Air Terjun Putri Malu

3. Pemandian Air Panas Jukuh Batu

a. Lokasi

Sebagaimana sumber air panas yang lain,
mereka yang datang ke sini tidak hanya karena
ingin merasakan sensasi mandi di pemandian air
panas alami tapi juga untuk terapi dan relaksasi,
karena mandi dengan air hangat bercampur fosfor
dipercaya dapat mengobati penyakit kulit, pegal-
pegal, reumatik dan melancarkan peredaran darah.

Lokasinya yang berada di Kampung Juku Batu,
Kecamatan Banjit, tidak jauh dari lokasi Air Terjun
Putri Malu dan Air Terjun Bukit Duduk, membuat
sebagian dari wisatawan yang datang kesini adalah
mereka yang ingin melepaskan penat setelah
berkunjung ke kedua air terjun tersebut.

b. Kondisi Geologi

Pemandian air panas jukuh batu ini berada di
daerah manifestasi panasbumi dengan dominasi
batuan beku teraltelasi dengan karakteristik
memiliki tekstur halus (afanitik) dengan warna
terang dan didominasi oleh mineral K-Feldspar.
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c. Produk Daya Tarik Wisata

Air hangat yang mengandung belerang sangat
bermanfaat bagi kesehatan dan  relaksasi
pengunjung atau wisatawan (Gambar 6).

Gaba 6. ondlsi pemadin air pns Jukuh
Batu

4. Air terjun Kenangan Pematang Rindu

a. Lokasi

Air Terjun Pematang Rindu, air yang jatuh
dengan ketinggian 12 meter itu terletak di
pertengahan antara Dessa Pematang Rindu dan
Talang Asoy. Itulah mengapa air terjun itu dinamai
Curup Pematang Rindu. Lokasi wisata alam ini
tidak kalah indah dan sejuknya dengan wisata air
lainnya yang berada di Way Kanan. Air Terjun
Pematang Rindu juga memiliki pesona dan
keindahan tersendiri. Lokasi air terjun ini berada di
kawasan Hutan lindung register 24 bukit punggur
pematang rindu Kampung Menangasiamang,
Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan Provinsi
Lampung Lampung.

b. Kondisi Geologi

Air terjun ini berada di tebing dengan dominasi
batuan gunungapi lava andesit basal, tuf dan breksi
gunungapi terubah. Singkapan batuan lava andesit
yang terdapat memiliki rekahan sistematik yang
mencerminkan bahwa gaya tektonik cukup
berperan di lokasi ini.

c. Produk Daya Tarik Wisata

Pemandangan air terjun yang memiliki air yang
sangat jernih dapat dijadikan obyek fotografi.
Dapat dijadikan juga wisata ekstrim bagi pecinta
adrenalin untuk dapat menyebrangi antar batu
menggunakan jembatan tali atau bisa digunakan
untuk panjat tebing (Gambar 7).
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Gambar 7. Foto kondisi air terjun Pematang Rindu

4. Kesimpulan

Akademisi, = masyarakat umum  dan
Kelompok Sadar Wisata harus diajak dan diajarkan
tentang pemetaan potensi pariwisata (secara
sederhana) dari segi bentang alam, geologi, flora
dan fauna, juga pengelolaan potensi geowisata dan
mempromosikannya ke masyarakat luas. Sehingga
potensi alam di lokasi mereka dapat didayagunakan
dan memberikan manfaat bagi masyarakat
setempat.
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Abstrak

Kawasan wisata “Padang Savana” di Desa Braja Harjosari telah dikelola masyarakat sejak lama dan
mulai diperkenalkan kepada kelompok masyarakat sadar wisata sekitar lima tahun yang lalu. Kawasan
ini memiliki potensi ekosistem sungai dan hewan liar penghuni kawasan Taman Nasional Way Kambas
(TNWK). Namun pengembangan potensi tersebut belum maksimal, salah satunya belum memiliki peta
kawasan wisata. Sehingga diperlukan kegiatan pemetaan yang diharapkan dapat mendorong peningkatan
pemanfaatan kawasan bahkan menambahkan nilai ekonomi bagi masyarakat. Pengabdian ini bertujuan
untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan memetakan kawasan yang dapat dikembangkan dan
dikelola oleh masyarakat. Kegiatan ini juga ditargetkan untuk meningkatan kualitas dan
keunggulan/kearifan lokal yang berimbas pada peningkatan nilai ekonomi kawasan wisata “Padang
Savana” melalui pemanfaatan teknologi Unmanned Aerial Vehicle (UAV) dengan metode pemetaan
udara. Kegiatan pengabdian ini berlokasi di kawasan wisata “Padang Savana” dengan sasaran
kelompok sadar wisata Desa Braja Harjosari. Hasil yang diperoleh dari pengabdian ini adalah
terpetakannya kawasan “Padang Savana” dengan rincian kurang lebih 3,35 Ha untuk kawasan daratan
dan 0,5 Ha untuk kawasan perairan dari total luas kurang lebih 20 Ha (belum terkonfirmasi secara

administrasi) yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan daya tarik wisatawan.

Kata kunci: Braja Harjosari, Padang Savana, Pemetaan, UAV, Wisata

1. Pendahuluan

Kawasan wisata ‘“Padang Savana” yang
terletak di Desa Braja Harjosari sebelumnya
merupakan tanah bengkok yang dikelola oleh
pemerintah desa. Pemanfaatan kawasan ini telah
dimulai sejak lama dengan kegiatan seperti
perkebunan, lahan penggembalaan kerbau dan
sumber pakan ternak (Ardiana K dkk., 2015).
Sejalan dengan berkembangnya jumlah penduduk
dan meningkatnya perhatian masyarakat terhadap
kawasan ini, beberapa event lomba motor cross
pernah dilakukan dengan memanfaatkan lahan
terbuka di kawasan ini. Namun pemanfaatan ini
hanya bersifat tentatif dan tidak dikelola sebagai
event yang rutin. Adanya perhatian oleh kelompok
masyarakat sadar wisata (Pokdarwis) Desa Braja
Harjosari kemudian memanfaatkan kawasan ini
untuk lokasi wisata. Dengan memanfaatkan
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kerjasama dengan Taman Nasional Way Kambas
(TNWK) dan Pemerintah Daerah Kabupaten
Lampung Timur, beberapa fasilitas di kawasan ini
mulai dibangun. Beberapa fasilitas tersebut antara
lain: a) dermaga perahu sungai, b) gazebo, dan c)
kolam sodetan sungai.

Menurut (Rustiati dkk., 2017) diketahui
bahwa sektor pariwisata khususnya ekowisata bisa
menjadi salah satu solusi bagi Desa Braja Harjosari
untuk mengatasi permasalahan konflik dengan
gajah di kawasan desa penyangga TNWK. Selain
itu, konsep ekowisata ini juga berperan sebagai
pendekatan tidak langsung terhadap mitigasi satwa
liar dari konflik dan perburuan satwa (Arista dkk.,
2017). Oleh karena itu, pengembangan kawasan
wisata “Padang Savana” yang berlokasi tepat di
batas desa dengan TNWK menjadi sangat vital.
Semangat Pokdarwis Desa Braja Harjosari yang
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telah mulai mengelola kawasan ini menjadi
kawasan wisata harus didukung dan diperhatikan,
khususnya dalam permasalahan terkait peta
kawasan wisata “Padang Savana”.

Salah satu pemanfaatan teknologi dalam
upaya mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan melakukan pemetaan udara melalui
teknologi UAV. Teknologi ini mampu memetakan
kawasan wisata dengan cukup baik, sehingga dapat
diukur potensi pengembangan yang ada baik dari
segi jenis, luasan dan karakteristiknya. Solusi ini
diperlukan karena kondisi kawasan wisata “Padang
Savana” yang saat ini memiliki sedikit informasi
detil terkait peta kawasan wisata. Perlunya
pendampingan dalam penggunaan teknologi seperti
membuat peta kawasan wisata yang memanfaatkan
UAV juga dapat menjadi salah satu aspek yang
dapat dilakukan melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

Oleh karena itu, pengabdian ini berpeluang
membantu  masyarakat setempat  khususnya
Pokdarwis Desa Braja Harjosari untuk memetakan
kawasan dalam upaya mengoptimalisasikan
potensi-potensi wisata yang ada di kawasan ini.
Selain itu, pengabdian ini menjadi langkah awal
peran serta tim dalam upaya mendukung
masyarakat setempat untuk memetakan kawasan
wisata serta meningkatkan upaya masyarakat
setempat khususnya Pokdarwis dalam peningkatan
kualitas promosi maupun pengelolaan wisata
“Padang Savana”.

2. Tujuan dan Manfaat Kegiatan

Belum adanya peta detail kawasan wisata
“Padang Savana” baik dalam bentuk cetak maupun
elektronik  menyebabkan belum optimalnya
pemanfaatan kawasan wisata terutama terkait
sumber daya air dan tanaman. Kondisi ini juga
ditunjukkan oleh kurangnya spot wisata yang
memanfaatkan sumber daya air maupun potensi
tanaman yang ada. Oleh karena itu, kegiatan ini
bertujuan untuk melakukan pemetaan
menggunakan teknologi UAV untuk diserahkan
kepada Pokdarwis Desa Braja Harjosari agar
masyarakat pengelola kawasan wisata “Padang
Savana” memiliki peta detail kawasan serta
mengidentifikasi potensi pengembangan spot
wisata baru terkait optimalisasi sumber daya air
berdasarkan hasil pemetaan menggunakan UAV.

121

Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan
agar masyarakat mitra pengelola kawasan wisata
“Padang Savana” berhasil memiliki peta kawasan
wisata yang akan memudahkan mereka dalam
mengidentifikasi dan mengembangkan potensi
kawasan yang mereka kelola. Selain itu, kegiatan
ini juga diharapkan untuk memberikan manfaat
berupa teridentifikasinya potensi spot wisata baru
di kawasan wisata “Padang Savana” yang
berorientasi pada sumber daya air serta terciptanya
peta kawasan wisata yang salah satunya dapat
dimanfaatkan oleh mitra untuk membuat peta
masterplan pengembangan kawasan wisata serta
untuk mengajukan bantuan pendanaan baik dari
pemerintah daerah maupun swasta.

3. Bahan dan Metode Pelaksanaan

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah UAV atau Drone dengan tipe Phantom 4
dari DJI. Drone ini memiliki empat baling-baling
dan dilengkapi dengan kamera. Kamera dengan
resolusi 20 MPx mampu melakukan pengambilan
video dan pemotretan udara dengan cukup baik.
Kamera ini juga telah dilengkapi dengan gimbal
yang mampu menstabilkan getaran dan guncangan
saat pengambilan gambar sambil terbang
(Darmawan dkk., 2020; Ghazali dkk., 2020).

T

el s .—w '{'.
Gambar 1. UAV

DJI Phantom ang digunakan
untuk pemetaan dan pengambilan gambar untuk
kawasan wisata.

UAYV atau disebut wahana udara tak berawak
(Gambar 1) merupakan sebuah wahana terbang
yang mempunyai kemampuan dapat beroperasi
tanpa adanya pilot yang mengendalikan pesawat
tersebut (Hartono & Darmawan, 2019; Lovita dkk.,
2017; Rahmad, 2019). UAV telah berkembang
pesat seiring dengan kemajuan di bidang teknologi
elektronika dan komunikasi. UAV telah dapat
digunakan untuk membantu memantau pengawasan
kebakaran hutan, foto udara, pencarian korban
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bencana dan lain-lain. UAV dapat dikendalikan
secara manual maupun secara otomatis.

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan
dengan beberapa tahapan yaitu memetakan kondisi
alam dengan menerbangkan UAV DJI Phantom 4
untuk mengakuisisi peta, foto dan video dari atas
kawasan wisata ‘“Padang Savana”. Hasil pemetaan
UAV diolah dengan proses rendering untuk
menghasilkan citra beresolusi tinggi yang dalam
ukuran peta AQ serta disimpan dalam format
* jpeg. Berdasarkan hasil pemetaan kemudian
didiskusikan dengan mitra Pokdarwis untuk
mengidentifikasi  spot wisata baru  untuk
pengembangan kawasan wisata “Padang Savana”.

Gambar 2. Peta 11ntasan terbang UAV yané
digunakan pada saat akuisisi peta di lokasi kawasan
wisata “Padang Savana”

Gambar 2 menunjukkan area yang
dipetakan berada pada ketinggian 45 m dengan luas
lintasan 323 x 301 m sebanyak 2 grid lintasan
untuk akuisisi peta tahap pertama, sedangkan pada
akuisisi tahap kedua, ketinggian UAV 50 m dengan
luas lintasan 285 x 327 m sebanyak 1 grid lintasan.

4. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan
dalam pelaksanaan pengabdian ini meliputi
kegiatan survei awal untuk mengetahui lintasan
terbang dan kondisi existing di lokasi pengabdian
“Padang Savana”. Kegiatan ini dilakukan sebelum
diberlakukannya pembatasan akibat Covid-19.
Dalam kegiatan ini diperoleh gambaran lokasi
lintasan terbang yang telah ditunjukkan pada
Gambar 2. Pada saat dilakukan kegiatan ini,
kondisi cuaca sedang dalam musim penghujan,
sehingga sebagian kawasan wisata tergenang oleh
air.
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Gambar 3. Survei awal untuk mengetahui otensi
lintasan terbang UAV.

awal

Gambar 4. Kegiatan survei lokasi
pengabdian dengan diantar oleh salah satu anggota
masyarakat untuk menentukan lintasan terbang.
(Kegiatan ini dilakukan sebelum diberlakukannya
pembatasan akibat Covid-19)

Selain kegiatan awal untuk mendapatkan
gambaran lintasan terbang UAV, pada tahap ini
juga dilakukan identifikasi potensi kawasan wisata
khususnya pada pemanfaatan sumber daya air yang
mengelilingi kawasan wisata. Pada Gambar 5
nampak banyak masyarakat maupun wisatawan
yang memanfaatkan wilayah perairan di sekitar
kawasan wisata untuk berekreasi dengan cara
memancing maupun menjala ikan. Potensi ini dapat
dikembangkan menjadi lokasi pemancingan yang
lebih menarik wisatawan lokal dengan fasilitas
yang lebih baik.

Gambar 5. Hasi perﬁantauan potensi existing di
lokasi pengabdian.
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Hasil pemantauan menunjukkan banyak
warga yang melakukan kegiatan mencari ikan baik
dengan memancing maupun menjaring. Potensi ini
akan sangat menarik jika mampu dikembangkan
oleh masyarakat sebagai salah satu daya tarik
sumber daya air di lokasi wisata “Padang Savana”.
(Kegiatan ini dilakukan sebelum diberlakukannya
pembatasan akibat Covid-19).

Kegiatan selanjutnya dilakukan untuk
memetakan kawasan wisata menggunakan UAV
dengan desain lintasan yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Lintasan terbang dibuat menggunakan
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perangkat  lunak  PiX4D  Capture. Hasil
pengambilan foto udara tersebut kemudian diolah
untuk menghasilkan peta orthomosaik seperti yang
ditunjukkan oleh Gambar 6 di bawah ini.
Berdasarkan hasil pemetaan tahap pertama,
diperoleh peta kawasan wisata ‘“Padang Savana”
yang sebagian besar wilayahnya terendam air
akibat musim hujan yang cukup intensif. Kondisi
ini juga memberikan gambaran mengenai peluang
perbaikan khususnya tanggul sungai yang perlu
diperbaiki untuk mengatasi masalah banjir di
kemudian hari. Meskipun dalam kondisi tergenang,
pada saat akuisisi data dilakukan masih nampak
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Gambar 6. Peta orthomosaik yang dihasilkan dari akuisisi data drone tahap pertama di kawasan wisata
Padang Savana. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa kawasan Padang Savana sedang terendam air.

banyak wisatawan lokal yang berkunjung ke lokasi
kawasan wisata “Padang Savana” khususnya untuk

memancing.

Untuk mendapatkan peta dengan kondisi
kawasan yang lebih kering dan tidak tergenang
banjir, maka perlu dilakukan pemetaan ulang.
Selain itu, pemetaan ulang difokuskan pada
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kawasan wisata yang saat ini telah dikelola dan dilakukan dengan menggunakan ketinggian UAV
dikembangkan oleh Pokdarwis Desa Braja 50 m dengan luas lintasan 285 x 327 m sebanyak 1
Harjosari. Oleh karena itu, proses pengambilan grid lintasan.
gambar tahap kedua dilakukan kembali. Proses ini

105°4729°E 105°4T33°E N

ANASAN WISATA “PADANG SAVANA®
D SA BRAUA HARLOSAR)
KECANMATAN BRAUA SELEBAM '
KABUPATEN LAMPUNG TINUR - : * 40

Arunan Teknk Geotaka

Falutas Toknk
Instrumect OJ1 Prantom & b
e Acquasicn Date: 16-5-2020 e

Gambar 7. Peta orthomosaik yang dihasilkan dari akuisisi data drone tahap kedua di kawasan wisata Padang
Savana (kegiatan ini dilakukan setelah pemberlakuan protokol kesehatan terkait Covid-19).
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Hasil pemetaan kawasan menggunakan
UAV menunjukkan bahwa pemanfaatan kawasan
wisata masih jauh dari optimal. Hasil pengukuran
luas wilayah dari peta yang dihasilkan
menunjukkan bahwa lingkungan terbangun yang
saat ini telah dikelola oleh Pokdarwis kurang lebih
3,35 Ha untuk kawasan daratan dan kurang lebih
0,5 Ha untuk kawasan perairan. Hal ini masih jauh
dari pengelolaan optimal kawasan wisata dengan
luas kurang lebih 20 Ha kawasan daratan dan
perairan yang ada di kawasan wisata “Padang
Savana”.

Meskipun demikian, luasan yang terukur
hasil pemetaan ini masih belum dapat dikonfirmasi
dengan pasti oleh pengelola kawasan wisata karena
masih dalam proses administrasi di Desa. Dengan
hasil pemetaan ini, permasalahan mengenai luas
kawasan maupun batas-batas kawasan diharapkan
dapat diukur dan diperjelas agar ke depan dapat
dimanfaatkan dengan maksimal.

5. Kesimpulan

Secara umum, kegiatan ini telah berhasil
membuat peta kawasan wisata ‘“Padang Savana”
dengan menggunakan UAV. Hasil pemetaan ini
menunjukkan bahwa kawasan wisata ‘“Padang
Savana” memiliki potensi pengembangan yang
sangat baik salah satunya potensi wisata air.
Pemetaan ini juga mampu menunjukkan
permasalahan genangan air akibat tanggul yang
kurang baik saat musim hujan. Dengan
pemanfaatan UAV, luas wilayah terbangun mampu
dipetakan dengan rincian kurang lebih 3,35 Ha
untuk kawasan daratan dan 0,5 Ha dari total luas
kurang lebih 20 Ha kawasan daratan dan perairan
yang ada di kawasan wisata ‘“Padang Savana”.
Namun demikian, luas area dan batas-batas
kawasan wisata ini masih perlu untuk diperjelas
secara administrasi agar dapat dimanfaatkan
dengan maksimal dikemudian hari.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih disampaikan kepada LPPM UNILA
yang telah mendanai kegiatan ini sebagai bagian
dari luaran PkM Pemula No.
1585/UN26.21/PM/2020. Ucapan terima kasih juga
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kami ucapkan kepada Bapak Wayan Toni Candra
beserta seluruh Pokdarwis di Desa Braja Harjosari
yang telah banyak membantu dalam kegiatan ini.
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1. Pendahuluan

PELATIHAN TATA KELOLA DESTINASI PARIWISATA BERBASIS
MEDIA BRANDING STRATEGY

(Membangun Kerjasama Kelembagan Dan Peranserta Masyarakat Untuk Mewujudkan Desa

Sungai Langka Sebagai Desa Wisata)

Dian Kagungan®, Feni Rosalia, Dewi Ayu Hidayati, Damar Wibisono

Jurusan Administrasi Publik Universitas Lampung, Bandar Lampung
JI. Prof. Sumantri Brojonegoro No.l Bandar Lampung 35145
Penulis Korespodensi : dian.kagungan@fisip.unila.ac.id

Abstrak

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah : penguatan kapasitas kelembagaan desa dan
keterlibatan aktif kelompok sadar wisata dalam mengembangkan sektor pariwisata berbasis media
branding strategy. Perumusan masalah dalam kegiatan ini adalah : Rendahnya kapasitas kelembagaan
desa dan kelompok sadar wisata desa Sungai Langka memiliki konsekuensi logis terhadap rendahnya
tingkat kualitas pengelolaan di bidang pariwisata. Diperlukan tindakan nyata antara lain melalui diklat
tatakelola destinasi pariwisata berbasis media branding strategi untuk meningkatkan kapasitas dan peran
aktif kelompok sadar wisata.Metode yang digunakan : Focus grup discussion, dan evaluasi seluruh hasil
kegiatan ini. Lokasi kegiatan desa Sungai Langka, Kabupaten Pesawaran, peserta kegiatan ini berjumlah
20 orang meliputi:, Kepala Desa, beserta aparatur, anggota kelompok sadar, Kelompok wanita tani
(KWT), Pemuda dan Karangtaruna, tokoh masyarakat dan anggota Badan Perwakilan Desa,. Luaran
yang ditargetkan : a.Publikasi pada proseeding Senapati dan atau jurnal Sakay Sambayan, b.Video
kegiatan bersurasi 5 menit. Hasil dari kegiatan ini adalah : 1 .Kemampuan analisis peserta di desa
Sungai Langka ini secara singkat dapat ditingkatkan terutama dalam aspek kognitif dan afektif. Secara
kognitif rata-rata mengalami kenaikan sekitar 55% dari kemampuan dasar peserta. 2.Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa peserta pelatihan memiliki motivasi yang tinggi untuk mengaplikasikan hasil-hasil
pelatihan pada aktifitas-aktifitas di bidang kepariwisataan, termasuk pengembangan agrowisata.

Kata kunci: Destinasi pariwisata, Media branding strategy, Pelatihan, Sungai langka, Tatakelola.

1.1 Analisis situasi perencanaan  pelaksanaan dan  pengawasan
Strategi pengembangan pariwisata tidak pengelplaan obyek wisata, 2. bersama kalangan
dapat berjalan dengan baik tanpa sinergitas antara multipihak ~ dapat ~ membantu  penegakkan

strategy antara lain, 1. berpartisipasi aktif dalam

pemerintah, masyarakat dan investor. Selain itu
juga tentu dibutuhkan suatu cara atau strategi untuk
dapat memperkenalkan objek pariwisata, yakni
melalui media yang merupakan salah satu wadah
yang sangat dibutuhkan dalam mem-branding
berbagai hal, misalnya dalam mem-branding
destinasi wisata (Kagungan, 2019).

Bentuk peran serta masyarakat khususnya
kelompok sadar wisata (pokdarwis) dalam
pengelolaan pariwisata berbasis media branding
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pelaksaaan peraturan yang berlaku, terkait dengan
pengelolaan pariwisata 3. bersama kalangan
multipihak menjamin pengelolaan pariwisata
berbasis media branding strategy dapat terlaksana
secara baik, 4. terlibat dalam monitoring dan
evaluasi partisipatif, dalam tatakelola pariwisata

berbasis media branding strategy dan lain
sebagainya (Rahim, 2012)
Strategi yang dilakukan Pemerintah

Kabupaten Pesawaran dalam penatakelolaan area
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wisata menuju industri pariwisata berbasis kearifan
lokal dilakukan melalui program One Village One
Destination (satu desa satu destinasi wisata)
Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas
Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Pesawaran Nomor 100/111.3/2018
Tentang Penetapan Desa Wisata di Kabupaten
Pesawaran, Pemerintah Kabupaten Pesawaran
mengembangkan desa-desa di Pesawaran untuk
dijadikan sebagai destinasi wisata. Dari 148 desa di
Pesawaran saat ini sudah 50 desa yang
mengembangkan destinasi wisata, antara lain :
Desa Talang Mulya Kecamatan Teluk Pandan
mengembangkan agrowisata dan area wisata alam,
Desa Sungai Langka Kecamatan Gedung Tataan
terdapat agrowisata, Desa (Pekon) Ampai
kecamatan Marga Punduh mengembangkan
destinasi budaya rumah adat, desa Negeri Katon
sebagai desa sulam tapis, Desa Muncak Kecamatan
Teluk Pandan memiliki teropong laut dan
mayoritas wisata bahari, Desa Gunung Rejo
Kecamatan Way Ratai memiliki potensi wisata air
terjun dan agrowisata dan destinasi lainnya.
Melalui program one village one destination
diharapkan dapat menyuguhkan daya tarik wisata
sesuai potensi yang dimiliki wilayah tersebut.

Inovasi lainnya yang dikembangkan saat ini
oleh Pemerintah Kabupaten Pesawaran adalah
menjadikan Kabupaten Pesawaran sebagai pusat
strategis pengembangan indutri pariwisata berbasis
wisata bahari dan sumber daya alam tidak
terkecuali Kecamatan Gedung Tataan tepatnya
Desa Sungai Langka. Dengan segala potensi wisata
alam yang dimilikinya antara lain kawasan wisata
durian, kawasan air terjun, kawasan wisata hutan
pondokan, rumah makan dan sebagainya (Sumber:
Laporan Kegiatan Penyuluhan Sadar Wisata
Tahun 2020).

Berdasarkan hasil observasi lapang dan pra
survey yang dilakukan oleh tim, terdapat temuan
bahwa segala potensi pariwisata di desa Sungai
Langka ini belum sepenuhnya di kenal luas oleh
masyarakat selain itu tidak diimbangi dengan
pemampudayaan/kemampuan kelembagaan desa
dan anggota kelompok sadar wisata khususnya
dalam mengelola potensi pariwisata berbasis
sumber daya alam yang luar biasa tersebut.
Masalah rendahnya tingkat pendidikan mayoritas
masyarakat juga merupakan temuan lainnya.
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Meskipun ~ demikian  tidak  menjadi
kendala/hambatan besar untuk mengenalkan segala
potensi wisata desa Sungai Langka ini kepada
masyarakat luas. Untuk mencapai itu semua perlu
adanya pengelolaan media sosial yang baik
misalnya mulai dari menentukan tema apa yang
akan di bawa, konten apa yang akan di angkat,
serta icon pariwisata apa saja yang akan di
branding sehingga mampu menjadi objek wisata
yang unggul dan maju serta tidak hanya dikenal
oleh wisatawan domestik namun juga sampai ke
mancanegara.

Hal ini telah ditegaskan pula dalam Rencana
Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (Ripda)
Kabupaten Pesawaran tahun 2016-2021). Oleh
sebab itu pendidikan dan pelatihan penatakelolaan
destinasi pariwisata berbasis media branding
strategy dalam pengembangan industri wisata di
Desa Sungai Langka ini sangatlah penting, yakni
pengenalan berbagai program desa wisata Sungai
Langka Kecamatan Gedung Tataan ini beserta
semua potensi yang dimiliki, dalam rangka
meningkatkan kunjungan wisatawan lokal, nasional
dan mancanegara, dan sebagai upaya menarik
investor perlu segera dilakukan. Tim pengabdian
memberikan solusi perlu didukung dengan internet
marketing/website desa wisata dan optimalisasi
pemampudayaan kelembagaan desa yang handal
dibarengi peran kelompok sadar wisata (pokdarwis
setempat) sebagai ujung tombak pengembangan
desa wisata Sungai Langka berbasis agrowisata di
Kecamatan Gedung Tataan ini. Terlebih era ini
adalah era digital yang menuntut semua pihak
harus menyesuaikan dengan era tersebut.

1.2 Tujuan kegiatan :

Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa tujuan,

yaitu :

a. Penguatan kapasitas kelembagaan desa dan
keterlibatan aktif kelembagaan kelompok sadar
wisata (pokdarwis) dalam mengembangkan
sektor pariwisata berbasis media branding
strategy melalui pendidikan dan pelatihan
tatakelola destinasi pariwisata berbasis media
branding strategy

b. Pengenalan dan pendampingan dari aspek
manajerial (managerial skill) dan kemampuan
teknis (techniccal skill) guna mempermudah
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aparatur desa dan kelembagaan kelompok
sadar wisata tersebut mempromosikan semua
potensi wisata alam Desa Sungai Langka
kepada masyarakat luas.

c. Mendukung program Pemerintah Kabupaten
Pesawaran dalam menjadikan Kabupaten
Pesawaran sebagai salah satu kawasan strategis
pengembangan industri pariwisata melalui
diklat dan pendampingan tatakelola destinasi
pariwisata di Propinsi Lampung

d. Publikasi hasil kegiatan ini pada jurnal
Pengabdian Masyarakat tingkat lokal maupun
nasional

2. Metode

Metode Dan Tahapan Dalam Kegiatan Ke

Masyarakat

a. Metode dari aspek kognitif dimana Tim akan
memberikan pengetahuan tentang peningkatan
kapasitas kelembagaan desa agar aparatur desa
memahami tugas pokok dan fungsinya serta
pembinaan terhadap anggota kelompok sadar
wisata (pokdarwis) berpedoman pada Buku
Pembinaan Kelompok Sadar  Wisata
(Pokdarwis)

b. MetodePendampingan dan FGD pengenalan
program web desa wisata dan pentingnya
pengenalan  program ini yang  akan
dilakukan/difasilitasi oleh TIM dan juga oleh
fasilitator handal yang berasal dari LSM yang
concern dengan kajian rencana kegiatan
pengabdian ini.

c. Advokasi dimana Tim akan menghubungkan
aspirasi dan inspirasi masyarakat desa Sungai
Langka dengan pemerintah terkait dan para
stakeholder yang concern terhadap program
pengembangan desa wisata Sungai Langka

d. Monitoring dan Evaluasi terhadap hasil
kegiatan yang telah dilakukan, karena Tim
berharap kegiatan pengabdian ini terus
berlanjut.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Gambaran Umum Desa Sungai Langka

Desa Sungai Langka memiliki luas 900 ha dan

berbatasan dengan wilayah :

a. a.Sebelah Utara berbatasan dengan Desa
Bernung dan Negeri Sakti.
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b. b.Sebelah  Selatan
Kurungan Nyawa.

c. c.Sebelah Barat berbatasan dengan Hutan
Negara atau Gunung Betung.

d. d.Sebelah Timur berbatasan dengan Desa
Wiyono dan PTPN VII Nusantara Berulu.

berbatasan  dengan

Profil Kelompok Wanita Tani (KWT)
Kelompok tani adalah kumpulan para petani yang
memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk
bekerjasama meningkatkan produktivitas usaha tani
dan kesejahteraan anggotanya. Hingga saat ini
terdapat 11 KWT yang tersebar di 10 dusun di
Desa Sungai Langka.

Kegiatan yang dilakukan merupakan
kegiatan ekonomi kreatif yang mengelola hasil
sumber daya yang ada disetiap dusun. Bidang
usaha yang dimiliki setiaPP KWT berbeda-beda
KWT ini diharapkan dapat membantu perempuan
di Desa Sungai Langka khusunya para ibu-ibu yang
tergabung di dalam anggota KWT menjadi mandiri
dan maju serta dapat membantu meningkatkan
ekonomi keluarga. Berikut beberapa profil KWT
yang ada di Desa Sungai Langka :

1. Kelompok Wanita Tani Sri Rejeki
Kelompok Wanita Tani Sri Rejeki dibentuk
pada tanggal 20 Desember 2013 yang awal
mulanya 15 anggota yang
beranggotakan para perempuan Desa Sungai
Langka. Kelompok Wanita Tani Sri Rejeki
bertempat di dusun IV tepatnya dirumah Ibu
Waliem. Saat ini anggota Kelompok Wanita
Tani Sri Rejeki bertambah menjadi 24 orang.
Bidang usaha Kelompok Wanita Tani Sri
Rejeki ialah mengelola aneka keripik seperti
keripik pisang, keripik nangka, dan keripik
salak serta Penenunan Kain Tapis.

2.  Kelompok Wanita Tani Mitra Abadi
Kelompok Wanita Tani Mitra Abadi dibentuk
pada tanggal 10 November 2016 yang awal
mulanya 19 anggota yang
beranggotakan para perempuan Desa Sungai
Langka. Kelompok Wanita Tani Mitra Abadi
bertempat di dusun V tepatnya dirumah Ibu
Krismiyati. Saat ini anggota KWT Sri Rejeki

memiliki

memiliki
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bertambah menjadi 21 orang. Bidang usaha

Kelompok Wanita Tani Mitra Abadi ialah

memproduksi bumbu pecel, dodol labu siam,

dan bubuk biji salak.

3. Kelompok Wanita Tani Mawar Indah
Kelompok Wanita Tani Mawar Indah
dibentuk pada tanggal 22 Desember 2013
yang awal mulanya memiliki 15 anggota yang
beranggotakan para perempuan Desa Sungai
Langka. KWT Mawar Indah merupakan
Kelompok Wanita Tani pertama yang ada di
Desa Sungai Langka. Kelompok Wanita Tani
Mawar Indah bertempat di dusun VI tepatnya
dirumah Ibu Puji Astuti. Saat ini anggota
Kelompok Wanita Tani Mawar Indah
bertambah menjadi 24 orang. Bidang usaha
Kelompok Wanita Tani Mawar Indah ialah
memproduksi keripik tempe, choco tempe,
aneka kue kering coklat, pemanfaatan lahan
pekarangan dengan menanam sayuran segar
baik petik/polibag.

Kelompok Wanita Tani Melati Berbakti.
Kelompok Wanita Tani Melati Berbakti dibentuk
pada tanggal 17 November 2016 yang memiliki 14
anggota yang beranggotakan para perempuan Desa
Sungai Langka. Kelompok Wanita Tani Melati
Berbakti bertempat di dusun VI. Bidang usaha
Kelompok Wanita Tani Mawar Indah ialah
memproduksi minuman bubuk coklat, permen
coklat, minuman bubuk jahe. (Sumber :Profil
DesaSungai Langka ,Kecamatan Gedung Tataan,
Kabupaten Pesawaran Sebagai Salah Satu Desa
Wisata ~ Berbasis  Agrowisata  Kabupaten
Pesawaran)

3.2 Realisasi kegiatan

3.2.1 Waktu dan tempat kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang mengambil tema  Pelatihan
Tatakelola Destinasi Pariwisata berbasis media
branding strategy.

Waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan
kegiatan ini dimulai dari perencanaan, pelaksanaan,
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sampai pada penyusunan laporan kegiatan.
Sedangkan pelaksanaan kegiatan pelatihannya
dilaksanakan dalam waktu 1 (satu) hari dengan
rincian sebagai berikut: sesi pertama menyangkut
konsep (termasuk pre test), sesi kedua juga
penyampaian konsep dan sesi ke tiga praktek.
Lokasi pelatihan bertempat di balai desa, Desa
Sungai Langka Kecamatan Gedung Tataan
Kabupaten Pesawaran. Adapun pelatihanyang
dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Pelatihan yang dilakukan.

Substansi Kegiatan Penyampai
materi/
Pendamping/

fasilitator

Media Branding Strategy Dalam Dr. Feni
Tatakelola Indusrti Pariwisata Rosalia,
Kabupaten Pesawaran M.Si
(Membangun Kerjasama
Kelembagaan Dan Peranserta
Masyarakat Untuk Mewujudkan
Desa Sungai Langka Sebagai
Desa Wisata)
Pendampingan dan
pemberdayaan dalam kegiatan
Tatakelola  (pengenalan  dan
pembuatan blog/website) serta
Advokasi  keberlanjutan agar dan
memperoleh Dukungan LSM yang
pemerintah stakeholder concern terha
lainnya. dap tatakelola
pariwisata
Peningkatan = Kapasitas, Tugas Dian Kagungan,
Pokok dan Fungsi Kelompok M.H
Sadar Wisata (pokdarwis)
Sebagai Garda Terdepan
Pengembangan Desa Wisata

Dewi Ayu
Hidayati M.Si
dan Tim IT UPT
TIK Unila,

dan

3.3 Prosedur kerja untuk mendukung realisasi
metode yang ditawarkan

a. Langkah awal, melakukan observasi lapang
dan survey yang dilakukan oleh tim, terdapat
temuan bahwasegala potensi pariwisata
berbasis sumber daya alam di desa Sungai
Langka ini belum sepenuhnya di kenal luas
oleh masyarakat selain itu tidak diimbangi
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dengan kemampuan kelembagaan desa dan
anggota kelompok sadar wisata khususnya
dalam mengelola potensi pariwisata berbasis
sumber daya alam dan agrowisata yang luar
biasa tersebut. Masalah rendahnya tingkat
pendidikan  mayoritas  masyarakat  juga
merupakan temuan lainnya. Setelah kegitan ini
selesai melakukan penguatan kelembagaan dan
jaringan dalam arti menghubungi para pihak
yang akan berperan sebagai mitra kegiatan.

b. Langkah kedua, blog/website sebagai sarana
pengenalan ~ kawasan  wisata  berbasis
agrowisata dan sosialisasi tentang pentingnya
pemanfaatan TI dalam rangka pengembangan
industri pariwisata berbasis agrowisata kepada
masyarakat luas.

c. Langkah ketiga, mengadakan ekspose kegiatan
melalui jurnal/proseeding.

d. Langkah keempat, merekomendasikan kepada
Pemerintah Daerah Kabupaten Pesawaran dan
jaringan  kelompok  masyarakat lainnya
terutama yang concern terhadap
pengembangaan industri pariwisata berbasis
sumber daya alam dan agrowisata agar
memfasilitasi pengenalan web desa wisata
Sungai Langka.

3.4 Evaluasi kegiatan
3.4.1 Hasil pre test dan post test

Pre test dan post test dilakukan untuk
mengukur secara kuantitatif pengetahuan dan
kemampuan peserta pelatihan sehingga dapat
dilihat tingkat perubahannya dari sebelum
dilakukan pelatihan dan setelah dilakukan
pelatihan. Hasil pre test dan post test dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Nilai pre test dan post test

No  Peserta Nilai  Nilai  Persentase
PreTest Post Kenaikan
Test

1 Peserta 1 60 100 40

2 Peserta 2 45 100 55

3 Peserta 3 45 100 55

4 Peserta 4 60.5 100 30.5

5 Peserta 5 60,5 100 30,5

6 Peserta 6 60.5 100 30,5

7 Peserta 7 60,5 100 30,5
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8 Peserta 8 45 100 55
9 Peserta 9 60 100 40
10 Pesertal0 60,5 90 30,5
11 Peserta 11 60,5 100 30,5
12 Pesertal2 60,5 100 30.5
13 Pesertal3 60,5 90 30,5
14  Pesertal 4  60.5 100 30,5
15  Peserta 15 60,5 100 30,5
16  Peserta 16 45 100 55
17 Pesertal7  60.5 100 30,5
18  Peserta 18 45 100 55
19  Pesertal9 60,5 100 30.5
20  Peserta20 60,5 100 30,5
3.5 Analisis

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di desa Sungai

Langka ditempuh melalui beberapa aspek:

a. Aspek kognitif dimana Tim Pengabdi
memberikan pengetahuan tepatnya
“penyegaran” kembali tentang peningkatan
kapasitas serta pembinaan terhadap anggota
kelompok sadar wisata (pokdarwis)
berpedoman pada Buku Pembinaan Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis). Selain kepada
pokdarwis, pemberian pengetahuan juga
diberikan kepada Kelompok wanita tani
(KWT) dan BPD (Badan Permusyawaran
Desa). Sebagaimana diketahui Desa Sungai
Langka merupakan area wisata dan aneka
produk olahan ada di desa ini.

b. Selain aspek kognitif, kelompok Wanita Tani
Desa Sungai Langka mendapat pendampingan
kegiatan pemanfaatan pekarangan untuk
tanaman sayuran oleh Tim Fasilitator sejak
tahun kemarin (tahun 2019) sebagai salah satu
bentuk keberlanjutan kegiatan ini

c. Advokasi dimana Tim Pengabdian Masyarakat
akan menghubungkan aspirasi dan inspirasi
masyarakat desa Sungai Langka dengan
pemerintah khususnya Pemerintah Kabupaten
Pesawaran terkait dan para stakeholder yang
concern terhadap program pengembangan desa
wisata Sungai Langka. Hal ini sesuai dengan
misi Bupati Kabupaten Pesawaran yang akan
menjadikan Kabupaten Pesawaran sebagai
salah satu kawasan strategis pusat pariwisata di
Propinsi Lampung, melalui program ‘“one
village one destination”nya.
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Secara umum dapat dikatakan bahwa kegiatan

di desa Sungai Langka yang dijalankan telah
membawa peningkatan kemampuan dasar peserta
secara kuantitatif dan “berhasil” mengingat area
desa Sungai Langka juga merupakan area wisata
dan merupakan sentra penghasil berbagai produk
makanan olahan antara lain susu kambing etawa,
keripik nangka, kopi, wedang jahe instan, olahan
bumbu kacang yang cukup di kenal luas sampai
keluar daerah Lampung.

a. Kelembagaan desa, Anggota pokdarwis,
anggota Kelompok wanita tani desa Sungai
Langka bersama segenap masyarakat desa
memahami peran, tugas pokok dan fungsinya
sebagai ujungtombak pengelola desa wisata
berbasis agrowisata.

b. Desa wisata Sungai Langka telah memiliki
blog sebagai sarana publikasi program desa
wisata dan sebagai sarana promosi hasil produk
yang dapat dibanggakan antara lain susu
kambing etawa, keripik nangka, kopi, wedang
jahe instan, olahan bumbu kacang yang cukup
di kenal luas sampai keluar daerah Lampung.
Selain itu beberapa produk kuliner telah
dipromosikan  melalui  event  pameran
pembangunan nasional setiap tahunnya yang
difasilitasi oleh Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Kabupaten Pesawaran.

c. Kelompok Wanita Tani (KWT) dan Kelompok
sadarwisata (pokdarwis)Desa Sungai Langka
memiliki  kapasitas  kelembagaan  yang
kokoh/kuat yang mampu bersinergi dengan
para pihak terkait. Selain itu, berbagai kreasi
produk olahan yang bersumber dari potensi
desa  merupakan produk yang dapat
dibanggakan antara lain susu kambing etawa,
keripik nangka, kopi, wedang jahe instan,
olahan bumbu kacang yang cukup di kenal luas
sampai keluar daerah Lampung.

Sebagaimana diketahui, peningkatan kemampuan

dasar peserta secara kuntitatif menpunyai tujuan

sebagai berikut:

a. Dikuasainya kemampuan teknis (techniccal
skill) dan manajerial (managerial skill) untuk
mengkoordinasi dan mengintegrasikan
kepentingan dan kegiatan organisasi dalam
memahami aspirasi dan kebutuhan masyarakat

b. Dikuasainya kemampuan teknis (techniccal
skill) dan manajerial (managerial skill) untuk
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pemasaran hasil produk olahan laut/aneka
kerajinan tangan yang telah ditekuni selama ini
dalam rangka meningkatkan
income/pendapatan
c. Sinergitas yang terjalin antara kelembagaan
desa, kelompok sadar wisata, kelompok wanita
tani (KWT/ kaum ibu dan remaja putri, tokoh
masyarakat serta stakeholder dalam kegiatan
pengembangan desa wisata Sungai Langka
Berdasarkan hasil pre test dan post test yang
dilakukan, peningkatan terendah sebesar 30% dan
yang tertinggi sebesar 55% Namun dapat dikatakan
bahwa kenaikan terendah ini dikarenakan
pengetahuan dasar peserta sudah mencukupi
sehingga meskipun persentase kenaikan kecil tetapi
nilai cukup besar yaitu 100 dari nilai awal 70.
Sedangkan kenaikan tertinggi terjadi karena peserta
minimal mengetahui tugas dan fungsi sebagai
anggota kelompok sadar wisata, kelompok wanita
tani (KWT) yang turut andil dalam pengembangan
berbagai produk wisata melalui aneka keterampilan
yang mereka miliki dengan menghasilkan berbagai
olahan makanan mulai dari susu kambing etawa,
keripik nangka, kopi, wedang jahe, bumbu kacang
dan beberapa produk unggulan yang mereka jual,
serta pentingmya website dalam mendukung
perkembangan wisata di desa Sungai Langka dan
setelah mengikuti pelatihan ini, peserta menjadi
lebih paham dan mampu  meningkatkan
pengetahuan dan kapasitasnya, sehingga nilai yang
diperoleh dari 70 menjadi 100).

Dengan demikian, pelaksanaan pelatihan di
desa Sungai Langka ini diharapkan dapat
meningkatkan kapasitas peserta pelatihan dalam
rangka optimalisasi pengembangan kawasan wisata

berbasis agrowisata di Desa Sungai Langka
Kecamatan Gedung Tataan dan Kabupaten
Pesawaran.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan, hasil dan evaluasi kegiatan dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Kemampuan analisis peserta di desa Sungai
Langka ini secara singkat dapat ditingkatkan
terutama dalam aspek kognitif dan afektif.
Secara kognitif rata-rata mengalami kenaikan
sekitar 55% dari kemampuan dasar peserta.
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b. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta
pelatihan memiliki motivasi yang tinggi untuk
mengaplikasikan hasil-hasil pelatihan pada
aktifitas-aktifitas di bidang kepariwisataan,
termasuk pengembangan area agrowisata
kebun jeruk, kebun salak aktifitas kelembagaan
kelompok dan aktifitas yang berkaitan dengan
pengembangan wisata lainnya (antara lain
berbagai produk olahan makanan ringan, kopi
dan susu kambing etawa).

4.2 Saran

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang
kami lakukandi desa Sungai Langka ini dapat
diketahui bahwa minat dan motivasi peserta
pelatihan untuk menggali dan meningkatkan
pengetahuan, kemampuan dan kapasitasnya dalam
rangka peningkatan peran kelembagaan kelompok
sadar wisata (pokdarwis), kelompok wanita tani,
kelembagaan Badan Permusyawaratan Desauntuk
turut serta berkontribusi dalam pengembangan
kegiatan pariwisata

Oleh karena itu disarankan kedepan untuk
tetap melakukan kegiatan-kegiatan serupa secara
berkala guna meningkatkan kinerja dan kontribusi
anggota kelompok sadar wisata secara umum
dengan mengaktifkan kelembagaan desa lainnya.
Atau melakukan kerjasama dengan pihak
Perguruan Tinggi/ LSM yang concern terhadap
pengembangan pariwisata yang memang memiliki
kapasitas terkait dengan kegiatan
pelatihan//Pengabdian kepada masyarakat ini.

5. Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang tinggi

penulis sampaikan kepada:

1. Yth, Rektor Universitas Lampung c¢q LPPM
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4. Tim pelaksana kegiatan termasuk staf dan
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Abstrak

Kesadaran masyarakat untuk menggunakan pengobatan tradisional dengan obat tradisional sebagai
bagian dari pengembangan TOGA (tanaman obat keluarga) merupakan bentuk peran serta
masyarakat di dalam mengembangkan dan menyebar-luaskan teknologi tepat guna yang potensial
untuk menunjang pembangunan kesehatan masyarakat. Kegiatan bertujuan untuk (1) memberikan
pelatihan, sekaligus penyuluhan pemanfaatan TOGA, dan (2) budidaya tanaman jambu biji sebagai
salah satu TOGA yang berpotensi meningkatkan tingkat ekonomi masyarakat. Kegiatan dilaksanakan
di Balai Desa Way Limau, kecamatan Negeri Agung, kabupaten Way Kanan pada 4 Februari 2019.
Kegiatan berbentuk presentasi dan diakhiri dengan menghadiahkan bibit tanaman obat kepada wakil
peserta untuk diperbanyak agar dapat dimanfaatkan oleh seluruh yang hadir nantinya,dan buku
referensi untuk diserahkan kepada mahasiswa KKN dan Bapak Kepala Desa.Dapat disimpulkan
bahwa: (1) Penerimaan masyarakat terhadap Tim dan acara pelatihan berlangsung sangat baik dan
kekeluargaan; (2) Acara presentasi berlangsung sangat baik dan lancar; (3) Pada awalnya tampak
kesan bahwa para peserta tidak mengetahui secara jelas tentang materi yang diberikan, tetapi sejalan
dengan berlangsungnya acara, para peserta menjadi lebih memahaminya yang dibuktikan dengan
banyaknya pertanyaan dari para peserta. Dapat disarankan pula bahwa (1) kegiatan serupa perlu
diadakan di daerah lain yang membutuhkan, dan (2) perlu pemantauan secara terus-menerus akan
keberlangsungan materi/bahan yang telah disuluhkan.

Kata kunci: Bibit Tanaman, Pelatihan, Penyuluhan, Tanaman Obat, Way Kanan

1. Pendahuluan

Sebagai perwujudan upaya pelayanan
kepada masyarakat, Pemerintah telah menetapkan
Primary Health Care (PHC) sebagai suatu
strategi untuk meningkatkan pembangunan
kesehatan masyarakat. Keberhasilan prohram
tersebut sangat bergantung pada unsur penerapan
teknologi tepat guna dan peran serta masyarakat.

Kesadaran masyarakat untuk
menggunakan pengobatan tradisional dengan
obat tradisional merupakan bentuk peran serta
masyarakat di dalam mengembangkan dan
menyebar-luaskan teknologi tepat guna yang
potensial untuk menunjang pembangunan
kesehatan masyarakat. Untuk itu, penggunaan
obat tradisional perlu didorong dengan sebaik-

baiknya.
Sistem  Keschatan = Nasional  yang
merupakan penjabaran pola Pembangunan

Nasional mendapatkan dasar hukum dengan
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adanya Keputusan Menteri Kesehatan RI No.
99a/Menkes/SK/I11/1982 tanggal 2 Maret 1982.
Di dalam Keputusan Menteri Kesehatan tersebut
telah dijabarkan bahwa Sistem Kesehatan
Nasional  adalah  suatu  tatanan  yang
mencerminkan upaya bangsa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan mencapai derajat
kesehatan yang optimal sebagai perwujudan
kesejahteraan umum. Tetumbuhan, hewan, dan
mineral yang berkhasiat sebagai obat harus
dikembangkan  dan  disebar-luaskan  agar
semaksimal mungkin dapat dimanfaatkan dalam
upaya menciptakan kesehatan masyarakat. Salah
satu metode untuk mencapai program tersebut
adalah  dengan menggalakkan peran-serta
masyarakat di dalam pengembangan TOGA
(tanaman obat keluarga).

Tanaman obat keluarga (TOGA) pada
hakikatnya adalah tanaman yang berkhasiat
sebagai obat yang dibudidayakan di sebidang
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tanah, baik di halaman rumah, kebun atau ladang,
yang diruntukkan untuk memenuhi keperluan
keluarga akan obat-obatan. Hasil dari kebun
tanaman obat atau bahan obat selanjutnya dapat
digunakan sendiri atau disalurkan kepada
masyarakat, khususnya obat yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan.

Sayangnya pengembangan TOGA
(tanaman obat keluarga) sebagai salah satu pilar
Sistem Kesehatan Nasional sangat dipengaruhi
oleh kesadaran masyarakat akan kesehatan,
pengetahuan masyarakat akan tanaman obat yang
bermanfaat bagi kesehatan, dan teknologi
pemrosesannya. Oleh karena itu, kegiatan
penyuluhan dan pelatihan pemanfaatan tanaman
obat keluarga perlu dilakukan langsung ke
masyarakat, khususnya ke daerah-daerah
terpencil sebagai bagian dari Kuliah Kerja Nyata
yang dilakukan oleh mahasiswa.

Desa Way Limau, kecamatan Negeri
Agung, kabupaten Way Kanan merupakan salah
satu desa yang dibina oleh Universitas Lampung
melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata tahun 2019.
Sebagian besar penduduknya adalah petani lahan

kering dengan tingkat ekonominya adalah
menengah ke bawah. Tidak tersedianya
infrastruktur ~ yang  memadai, masyarakat

merasakan bahwa ketersediaan fasilitas kesehatan
baik puskesmas maupun rumah sakit terdekat
menjadi dambaan pokok di bidang kesehatan.

Di sisi lain, ketersediaan lahan baik
pekarangan maupun kebun sangat tersedia luas.
Peran masyarakat di sektor pertanian menjadi sisi
lain  yang  sangat mendukung  untuk
dikembangkannya program budidaya dan
pemanfaatan TOGA (tanaman obat keluarga)
untuk menjadi alternatif sekaligus jalan keluar

masyarakat ~ menghadapi  masalah  bidang
kesehatan tersebut.
Kegiatan ini  bertujuan untuk (1)

memberikan pelatihan, sekaligus penyuluhan
pemanfaatan TOGA, dan (2) budidaya tanaman
jambu Dbiji sebagai salah satu TOGA yang
berpotensi meningkatkan tingkat ekonomi
masyarakat di desa Way Limau, kecamatan
Negeri Agung, kabupaten Way Kanan. Dengan
dilaksanakan kegiatan ini, maka diharapkan
pengetahuan masyarakat tentang budidaya dan
manfaat TOGA dapat meningkat. Dengan itu, di
dalam jangka panjang, diharapkan tingkat
kesehatan dan ekonomi masyarakat akan
meningkat. Selain itu, karena kegiatan ini
dilaksanakan atas permintaan masyarakat sebagai
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kesatuan  program Kuliah Kerja  Nyata
Universitas Lampung, maka masyarakat akan
merasakan  secara  langsung  keberadaan
Universitas Lampung di dalam mendorong
tingkat kesejahteraan masyarakat setempat.

2. Bahan dan Metode

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan
pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) ini
dilaksanakan di desa Way Limau, kecamatan
Negeri Agung, kabupaten Way Kanan. Kegiatan
ini merupakan bagian dari program Kuliah Kerja
Nyata Universitas Lampung tahun 2019. Sasaran
kegiatan ini adalah para petani dan ibu rumah
tangga di desa Way Limau, kecamatan Negeri
Agung, kabupaten Way Kanan.

Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Way
Limau, kecamatan Negeri Agung, kabupaten
Way Kanan pada hari Senin tanggal 4 Februari
2019. Masyarakat yang hadir diundang oleh
aparat desa.

Kegiatan berbentuk presentasi oleh Tim
dari Fakultas Pertanian Universitas Lampung
yang terdiri atas: Prof. Dr. Ir. Soesiladi Esti
Widodo, M.Sc. (Budidaya Jambu Biji), Dr. Ir.
Subeki, M.Sc. (Obat Tradisional), dan Ir.
Ermawati, M.S. (Pemanfaatan Tanaman Obat-
obatan). Kegiatan presentasi dimulai dengan
melakukan pre-test (dalam bentuk tanya jawab
langsung) dan diakhiri juga dengan post-test
(dalam bentuk tanya jawab langsung).Selain itu,
dengan selesainya presentasi masing-masing,
dilakukan tanya-jawab/diskusi untuk
memperjelas topik presentasi. Kedua metode
evaluasi tersebut digunakan untuk menilai
pemahaman peserta terhadap materi yang
diberikan. Bahan presentasi adalah slide, bibit
dan bagian tanaman obat, serta buku referensi
(Capita Selecta Panen, Pascapanen dan Analisis
Mutu Produk Tanaman Buah yang ditulis oleh
Prof. Dr. Ir. Soesiladi Esti Widodo, M.Sc.).

3. Hasil dan Pembahasan

Tim berangkat dengan kendaraan dinas
Wakil Dekan III Fakultas Pertanian Universitas
Lampung, kira-kira pukul 06.30 dari depan
gedung A Fakultas Pertanian Universitas
Lampung, hari Senin tanggal 4 Februari 2019.
Tim melaksanakan kegiatan berdasarkan Surat
Tugas Dekan FP Unila No.
391/UN26.14/TU.00.00/2019 tanggal 1 Februari
2019, yang kemudian dikuatkan dengan Surat
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Tugas dari Ketua LPPM  Unila No.
299/UN26.21/PM/2019 tanggal 4 Februari 2019.

Setelah dipandu dengan Google Maps, Tim
sampai di desa Way Limau, kecamatan Negeri
Agung, kabupaten Way Kanan kira-kira pukul
13.00 WIB. Tim disambut oleh para mahasiswa
Universitas Lampung yang sedang KKN, dan
diantar ke rumah Bapak Lurah untuk istirahat
sejenak, makan siang, dan sholat dhuhur
(dijamak qosor dengan sholat asar). Setelah itu,
Tim dengan dipandu oleh para mahasiswa
menuju Balai Desa untuk memulai kegiatan.

Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa desa
Way Limau, kecamatan Negeri Agung,
kabupaten Way Kanan pada hari Senin tanggal 4
Februari 2019 pukul 14.30-17.30. Pada saat Tim
memasuki Balai Desa, ruangan sudah penuh oleh
peserta kegiatan yang sebagian besar adalah para
ibu2 PKK dan majlis taklim, yang setengahnya
adalah para bapak2 petani dan warga desa
(Gambar 1).

Gambar 1. Peserta para ibu dan bapak saat
kedatangan Tim FP Unila

Acara kegiatan dimulai dengan pembukaan
oleh MC dari mahasiswa KKN, dan dilanjutkan
dengan sambutan dari Bapak Kepala Desa dan
Tokoh Agama (Gambar 2).

Gambar 2. Tim FP Unila, bapak Kepala Dusun,
dan tokoh agama saat acara akan dimulai

Setelah sambutan, acara kegiatan diawali
dengan melakukan pre-fest (dalam bentuk tanya
jawab langsung). Tujuan pre-testdan post-test ini
adalah untuk mengetahui pengetahuan dan
pemahaman awal dan akhir para peserta terhadap
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materi yang akan diberikan.Pre-testdan post-
testdilaksanakan dalam bentuk tanya jawab
langsung, bukannya dengan bentuk tertulis,
karena peserta yang melebihi jumlah yang
diperkirakan dan waktu yang sangat sempit.
Selain itu, metode ini diyakini akan lebih
memotivasi dan menghidupkan suasana kegiatan,
sehingga membuat kegiatan pembelajaran
menjadi lebih efektif (Syamsyiah, 2008). Secara
umum, pre-testdan post-testmerupakan salah satu
bentuk evaluasi (evaluation), yang didefinisikan
oleh (Mehrens&Lehmann,1991) sebagai
penilaian yang sistematik tentang manfaat atau
kegunaan suatuobjek.

Presentasi dilakukan dengan urutan adalah
(1) materi Budidaya Jambu Biji oleh Prof. Dr. Ir.
Soesiladi Esti Widodo, M.Sc., (2) materi
Pemanfaatan Tanaman Obat oleh Ir. Ermawati,
M.S., dan (3) materi Obat Tradidional oleh Dr. Ir.
Subeki, M.Sc. (Gambar 3).Pemaparan materi
didukung dengan alat pengeras suara, laptop dan
LCD Proyektor (dari FP Unila).Kegiatan
presentasi diakhiri dengan post-test (dalam
bentuk tanya jawab langsung).

Gambar 3. Acara pembukaan yang dipandu
mahasiswa KKN Unila(kiri atas), Ir. Ermawati,
M.S. (kanan atas), Prof. Dr. Ir. Soesiladi Esti
Widodo, M.Sc.(kiri bawah), dan Dr. Ir. Subeki,
M.Sc. (kanan bawah) sedang mempresentasikan
materi

Berbicara tentang pemanfaatan tanaman
obat atau bahan obat alam pada umumnya
sebenarnya bukanlah merupakan hal yang baru.
Sejak terciptanya manusia di permukaan bumi,
telah diciptakan pula alam sekitarnya. Dengan
perkembangan pengetahunan dan kebutuhan akan
kesejahteraan, = manusia ~ mulai  mencoba
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memanfaatkan alam sekitarnya untuk memenuhi
keperluan  akan  kehidupannya, termasuk
keperluan akan obat-obatan dalam rangka
mengatasi masalah-masalah kesehatan yang
dihadapi (Departemen Kesehatan RI, 1983a).

Kenyataan menunjukkan bahwa dengan
bantuan obat-obatan yang berasal dari bahan
alam tersebut, masyarakat dapat mengatasi
masalah-masalah kesehatan yang dihadapinya
secara mudah, murah, dan efisien. Hal ini
menunjukkan bahwa obat yang berasal dari
sumber bahan alam khususnya tanaman telah
memperlihatkan peranannya dalam
penyelenggaraan upaya-upaya kesehatan
masyarakat. Adapun pemanfaatan TOGA yang
digunakan untuk pengobatan gangguan kesehatan
keluarga dengan gejala umum adalah demam
panas, batuk, sakit perut/diare, dan gatal
(Departemen Kesehatan RI, 1983b, 1983¢, 1992).

Acara pemaparan materi diakhiri dengan
menghadiahkan bibit tanaman obat kepada wakil
peserta  untuk  diperbanyak agar  dapat
dimanfaatkan oleh seluruh yang hadir nantinya.
Selain itu, dihadiahkan pula buku referensi yang
berjudul “Capita Selecta Panen, Pascapanen dan
Analisis Mutu Produk Tanaman Buah” yang
ditulis oleh Prof. Dr. Ir. Soesiladi Esti Widodo,
M.Sc. untuk diserahkan kepada mahasiswa KKN
dan Bapak Kepala Desa. Acara ditutup oleh
Bapak Kepala Desa. Acara keseluruhan selesai
kira-kira pukul 17.30, dan Tim langsung
meninggalkan tempat untuk kembali ke Fakultas
Pertanian Universitas Lampung.

Secara umum, acara kegiatan pelatihan
berlangsung sangat baik dan lancar.Pada awalnya
tampak kesan bahwa para peserta tidak
mengetahui secara jelas tentang ketiga materi
yang  diberikan, tetapi  sejalan  dengan
berlangsungnya acara, para peserta menjadi lebih
memahaminya. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya pertanyaan dari para peserta. Peserta
juga diberi contoh analisisusahabudidaya
tanaman jambu biji (Tabel 1)

Tabel 1.Analisis usaha budidaya tanaman jambu
biji (luas 1 hektar, jarak tanam 8 x 8 m, populasi
156 pohon)

Harga
Rincian satuan Biaya (Rp.)
(Rp.)
A. Biaya Tahun Ke-1
1. Sewa lahan 30.000.000
2. Bibit (800 batang) 3.000 2.400.000

3. Pupuk:
Pupuk kandang (6 ton) 150.000 900.000
Urea (25 kg) 1.500 37.500
SP36 (25 kg) 1.900 47.500
KC1 (25 kg) 1.800 45.000
4. Pestisida, fungisida 800.000
5. Tenaga kerja
Lubang tanam, ajir 23 7.000 161.000
HKP
Pemupukan 8 HKP + 15 5.000 131.000
HKW
Tanam 8 HKP + 10 HKW 106.000
Pelihara 40 HKP + 20 400.000
HKW
B. Biaya Tahun Ke-2-4
1. Pupuk
Pupuk kandang (10 ton) 150.000 1.500.000
Urea (75 kg) 1.500 112.500
SP36 (50 kg) 1.900 95.000
KCI (50 kg) 1.800 90.500
2. Pestisida, fungisida 781.250
3. Tenaga kerja
Pelihara 50 HKP + 50 625.000
HKW
4. Alat 600.000
C. Biaya Tahun Ke-5-15
1. Pupuk
Pupuk kandang (24 ton) 150.000 3.600.000
Urea (125 kg) 1.500 187.500
SP36 (300 kg) 1.900 570.000
KC1 (150 kg) 1.800 270.000
2. Pestisida, fungisida 1.093.750
3. Tenaga kerja
Pelihara 50 HKP + 60 550.000
HKW
4. Alat 450.000
Panen dan pascapanen (15 127.799.500
thn)
D. Pendapatan (15 thn, 70 245.000.000
t.)
E. Untung bersih (15 thn) 117.200.000
F. Parameter kelayakan
usaha
B/C ratio 1,917
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Keterangan: Panen dimulai pada tahun ke-6 dan
keuntungan mulai diraih pada tahun ke-6.
Analisis biaya dan pendapatan ini tentunya tidak
bersifat tetap, tetapi bergantung pada biaya input
produksi dan harga buah.

4. Kesimpulan

Dengan selesainya acara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa: (1) Penerimaan masyarakat
dan pimpinan dan tokoh desa terhadap Tim
secara khusus dan acara penyuluhan secara
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umum,  berlangsung  sangat  baik  dan
kekeluargaan; (2) Acara presentasi berlangsung
sangat baik dan lancar; (3) Pada awalnya tampak
kesan bahwa para peserta tidak mengetahui
secara jelas tentang ketiga materi yang diberikan,
tetapi sejalan dengan berlangsungnya acara, para
peserta menjadi lebih memahaminya yang
dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan dari
para peserta dan diskusi antar-peserta dan
peserta-pemateri.

Dengan selesainya acara kegiatan tersebut
dapat disarankan bahwa (1) kegiatan serupa perlu
diadakan di daerah lain yang membutuhkan, dan
(2) perlu pemantauan secara terus-menerus akan
keberlangsungan  materi/bahan  yang telah
disuluhkan.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada
Pimpinan  Fakultas  Pertanian  Universitas
Lampung yang telah memberikan kesempatan
untuk mendeseminasikan ilmu dan pengetahuan
kepada masyarakat yang membutuhkan dan
mendanai kegiatan secara penuh. Ucapan terima
kasih juga disampaikan kepada Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat,
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Universitas Lampung yang telah membantu
dengan menerbitkan Surat Tugas.
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Abstrak

Kopi yang merupakan komoditas unggulan Provinsi Lampung harus terus ditingkatkan potensinya antara
lain dengan memanfaatkan bagian tanaman kopi yang belum dimanfaatkan yaitu bunga kopi yang
memiliki aroma wangi yang khas. Komponen aromatik bunga kopi dapat diekstrak menggunakan proses
destilasi menggunakan peralatan destilasi dan memerlukan pengetahuan yang cukup untuk
menanganinya. Tujuan pengabdian pada masyararakat ini adalah meningkatkan pengetahuan petani
kopi tentang proses destilasi bunga menggunakan model unit penyulingan di Desa Bumi Jawa,
Batanghari Nuban, Lampung Timut. Hasil pengabdian pada masyarakat ini menunjukkan bahwa petani
telah meningkat pengetahuan dan kemampuannya dalam melakukan proses destilasi bunga kopi

menggunakan unit penyulingan yang ada

Kata kunci: bunga kopi, aroma, destilasi, unit penyulingan

1. Pendahuluan

Provinsi Lampung merupakan wilayah
kedua terluas di Indonesia untuk lahan tanaman
kopi yaitu 173.630 Ha, dengan produksi kopi
mencapai 131.501 ton per tahun (BPS Provinsi
Lampung, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa
lebih dari 10 persen areal tanam kopi Indonesia ada
di Provinsi Lampung dan dapat dikatakan bahwa
kopi identik dan telah menjadi ciri khas masyarakat
Provinsi Lampung  sehingga perlu  terus
dikembangkan lebih lanjut agar memiliki manfaat
dan nilai tambah yang lebih besar.

Dari dua jenis kopi yang dominan di
Indonesia, kopi robusta dapat dikatakan identik
dengan Provinsi Lampung karena merupakan
pemasok kopi robusta terbesar di Indonesia. Selain
itu, Kopi Lampung mendapat predikat sebagai
salah satu kopi terbaik di Indonesia karena dikenal
memiliki aroma dan cita rasa yang khas.

Kondisi tanaman kopi di
Lampung Timur, lokasi

Kabupaten
penga
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uu0i98bdian ini dilaksanakan, yaitu berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (2017), luas total
tanaman kopi robusta 1.061 hektar, terdiri atas
74.25 hektar tanaman belum produktif, 826 hektar
tanaman produktif, dan 160,75 hektar tanaman
tidak produktif karena rusak atau mati. Petani
penanam kopi mencapai 8.590 orang, dengan
produktivitas 660 kilogram per hektare, dan
produksi 545,60 ton per tahun. Kecamatan
Batanghari Nuban, Lampung Timur memiliki 13
desa, salah satunya adalah Desa Bumi Jawa yang
memiliki 24 hektar tanaman perkebunan 12 hektar
terdiri dari tanaman singkong, 9 hektar tanaman
kopi, dan 3 hektar adalah coklat yang dimiliki oleh
masyarakat Desa Bumi Jawa.

Sebagai upaya mengoptimalkan nilai tambah
tanaman kopi terutama bagi petani kopi adalah
potensi pemanfaatan bunga kopi yang sekaligus
diharapkan dapat menjadi solusi masalah fluktuasi
harga kopi adalah bunga kopinya. Bunga kopi
biasanya mekar pada permulaan musim kemarau
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sehingga pada akhir musim kemarau telah
berkembang menjadi buah yang siap dipetik.
Bunga kopi memiliki aroma wangi khas yang
menandakan bahwa bunga kopi memiliki minyak
atsiri  sehingga mempunyai potensi untuk
dimanfaatkan antara lain dengan proses destilasi.

Bunga kopi belum pernah dimanfaatkan
seperti bunga-bunga lainnya seperti mawar, melati,
kenanga dan bunga-bunga yang lainnya untuk
diekstraksi senyawa aromatiknya sehingga dapat
dimanfaatkan menjadi parfum, aromaterapi,
maupun produk lainnya. Bunga kopi mempunyai
mahkota berwarna putih dan beraroma harum
semerbak yang mirip aroma bunga melati. Kelopak
bunga berwarna hijau, pangkalnya menutupi bakal
buah yang mengandung dua bakal biji. Nohara et
al (1997) menyatakan bunga kopi arabika
mempunyai kandungan minyak atsiri berupa
senyawa aromatik yang mengandung nitrogen dan
juga turunan fenitana, epoxygeraniol novel (2,3-
epoxygeraniol dan 6,7-epoxygeraniol)
epoxygeraniol dan epoxynerol. Rahmawati,
Utomo, Subeki, Hidayati, dan Suroso (2019)
melaporkan  bahwa  metode  hidrodestilasi
menggunakan air merupakan metode yang paling
tepat dalam mengekstrak senyawa aromatik bunga
kopi robusta menghasilkan destilat yang
mengandung senyawa aromatik 1,2 oxolinalool
yang sama struktur dengan 1,2 epoxylinalool
seperti yang dilaporkan Nohara et al. (1997); aroma
yang dihasilkan hasil destilasi ini dinilai
menyerupai aroma bunga kopi oleh para panelis
ahli (para petani kopi). Fahrulsyah, Utomo,
Suroso, Subeki, dan Sri Hidayati (2019)
menambahkan bahwa analisis potensi nilai tambah
dengan memanfaatkan bunga kopi sebagai bahan
untuk hidrodestilasi untuk menghasilkan destilasi
yang mengandung senyawa aromatik dengan bahan
baku 1 kg bunga kopi mendapatkan nilai tambah
sebesar Rp. 553.932,- dengan tingkat keuntungan
59,3 persen.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan
terhadap potensi senyawa aromatik bunga kopi
maka perlu dilakukan wupaya pembuatan
Percontohan Unit Penyulingan Minyak Atsiri
Bunga Kopi dengan lokasi tanaman kopi yang
dikelola petani kopi dengan lokasi di Desa Bumi
Jawa, Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten
Lampung Timur.
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Tujuan pengabdian pada masyarakat ini
adalah meningkatkan pengetahuan tentang proses
destilasi bunga kopi dan peralatan yang dibutuhkan
di Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban
Kabupaten Lampung Timur.

2. Bahan dan Metode

Kegiatan  pengabdian  masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Bumi Jawa, Kecamatan
Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung Timur
yang berjarak sekitar 71,5 km yang ditempuh
sekitar 1,5 jam dari Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
dilakukan dengan kegiatan penyuluhan dan
pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan petani
kopi dalam melakukan proses destilasi bunga kopi
menggunakan unit penyulingan Tabel 1.

Tabel 1. Masalah, solusi, dan output yang
diharapkan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini

MASALAH SOLUSI Output/keluaran yang
diharapkan

Belum mempunyai | Penyuluhan dan | Petani kopi mitra

pengetahuan tentang | pelatihan proses | mempunyai pengetahuan

destilasi bunga kopi dan
penyediaan  peralatan
destilasi bunga kopi
skala  kecil  yang
dibutuhkan.

dan mampu melakukan
proses destilasi bunga
kopi menggunakan
peralatan destilasi bunga
kopi skala kecil yang
disediakan.

proses destilasi bunga
kopi dan peralatan yang
dibutuhkan.

3. Hasil dan Pembahasan

Bunga kopi yang digunakan pada
pengabdian masyarakat ini merupakan bunga kopi
yang telah mengalami penyerbukan seperti
disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1.Bunga kopi yang telah mengalami
penyerbukan yang digunakan sebagai bahan baku
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Model unit penyulingan bunga kopi yang
diperkenalkan kepada para petani kopi di lokasi
pengabdian pada masyarakat ini disajikan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Model unit penyulingan bunga kopi
yang digunakan

Model unit penyulingan bunga kopi yang
digunakan pada pengabdian ini menggunakan
adalah berkapasitas 5 kg bahan baku dengan
prinsip penyulingan uap langsung yaitu air terletak
di bagian bawah tungku tanpa bersentuhan
langsung dengan bahan baku. Pada saat tungku
dipanaskan maka air akan menguap dan
bersentuhan dengan bahan yang akan menguap
bersama komponen aromatik bunga kopi. Uap
selanjutnya akan masuk ke dalam konensor yang
selanjutnya mengembun dan di tampung dalam
penampung (Gambar 3).
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Gambar 3. Hasil penyulingan bunga kopi

Hasil penyuluhan tahap awal menunjukkan
bahwa belum ada petani kopi dari 8 petani (0
persen) yang ikut mengerti atau memiliki
pengetahuan tentang proses destilasi bunga kopi
untuk mendapatkan komponen aromatiknya.
Setelah mendapatkan penyuluhan, maka 8 petani
(100 persen) yang ikut mengerti tentang proses
destilasi bunga kopi.

Pada tahap awal pelatihan, belum ada petani
kopi (0 persen) yang mengerti atau memiliki
pengetahuan tentang unit penyulingan bunga kopi
dan cara mengoperasikannya; setelah mendapatkan
pelatihan maka maka 8 petani (100 persen) yang
ikut mengerti tentang unit penyulingan bunga kopi
dan cara mengoperasikannya.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
mampu meningkatkan pengetahuan petani kopi di
Desa bumi Jawa, Batanghari Nuban, Lampung
Timur tentang proses destilasi bunga kopi dan cara
mengoperasikan peralatan berupa unit desitikasi
yang digunakan.

Ucapan Terima Kasih
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Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat
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PENDAMPINGAN PRODUKSI HAND SANITIZER BERBAHAN BAKU
HIDROSOL HASIL SAMPING PENYULINGAN DAUN KAYU PUTIH
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Abstrak

Pandemi virus Corona menyebabkan ketersediaan salah satu bahan utama hand sanitizer yaitu alkohol
mengalami kelangkaan akibat meningkatnya produksi secara masif. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi hal ini adalah memanfaatkan bahan baku lokal yang tersedia antara lain hidrosol, hasil
samping dari proses penyulingan minyak kayu putih, yang dilakukan CV Berkah Jaya selaku mitra.
Hidrosol hasil samping penyulingan daun kayu putih diduga masih mengandung senyawa 1,8-sineol yaitu
persenyawaan tergolong dalam hidrokarbon teroksigenasi yang memiliki banyak manfaat antara lain
sebagai disinfectant. Tujuan pengabdian pada masayarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan mitra dalam memproduksi hand sanitizer berbahan baku hidrosol hasil samping penyulingan
daun kayu putih. Luaran yang ditargetkan dari kegiatan ini adalah mitra memahami dan mampu
memproduksi hand sanitizer berbahan baku hidrosol hasil samping penyulingan daun kayu putih.

Kata kunci: kayu putih, hidrosol, hand sanitizer

1. Pendahuluan

Pada saat ini, pandemi virus Corona (Covid
19) yang berawal dari Kota Wuhan, Cina pada
akhir Desember 2019 telah mendunia atau
menyebar dengan cepat ke berbagai wilayah di
Cina dan negara-negara lain, termasuk Indonesia.
Virus Corona merupakan virus yang dapat
menginfeksi sistem pernapasan yang pada banyak
kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi
pernapasan ringan, seperti flu. Namun, virus ini
juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat,
seperti infeksi paru-paru (pneumonia), Middle-East
Respiratory Syndrome (MERS), dan Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS)
(https://www.alodokter.com/virus-corona).

Sampai dengan saat ini, vaksin yang cocok
untuk mencegah infeksi virus Corona belum
ditemukan sehingga cara pencegahan yang terbaik
adalah dengan menghindari faktor-faktor yang
dapat menyebabkan seseorang terinfeksi virus ini
antara lain adalah rutin mencuci tangan dengan air
dan sabun atau menggunakan hand sanitizer yang
mengandung alkohol minimal 60% setelah
beraktivitas di luar rumah atau di tempat umum.
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Dengan makin banyaknya penduduk
Indonesia yang terinfeksi virus ini menyebabkan
upaya proteksi diri para penduduk di Indonesia
makin meningkat yang mengakibatkan antara lain
makin meningkatnya permintaan terhadap hand
sanitizer. Hal ini mengakibatkan ketersediaan hand
sanitizer di pasaran makin berkurang yang tidak
dapat diimbangi oleh produksinya yang antara lain
akibat keterbatasan bahan baku terutama alkohol.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk
membuat hand sanitizer non alkohol antara lain
menggunakan berbagai sumber daya alam yang
mengandung senyawa aktif yang diduga mampu
menggantikan fungsi alkohol. Salah satu sumber
daya alam yang diduga mempunyai komponen
aktif yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
pembuatan hand sanitizer adalah hidrosol atau sisa
hasil penyulingan minyak kayu putih. Kayu putih
diketahui mengandung senyawa 1,8-sineol yaitu
persenyawaan tergolong dalam  hidrokarbon
teroksigenasi. Senyawa 1,8-sineol = memiliki
karakteristik segar dan aroma camphor dan rasa
pedas yang memiliki banyak manfaat, seperti
digunakan untuk obat-obat penggunaan luar,
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semprot hidung, disinfectant, analgesik, atau
penyedap makanan, juga untuk kosmetik.
Selanjutnya, dilaporkan juga bahwa 1,8-sineol
digunakan untuk mengobati batuk, nyeri otot,
neurosis, rematik, asma, dan batu kemih (Margret,
1999 dalam Efruan dkk., 2016). Berdasarkan hal
tersebut maka diduga masih terdapat senyawa 1,8-
sineol pada hidrosol yang merupakan hasil samping
penyulingan minyak kayu putih yang didapatkan
pada proses pemisahan minyak kayu putih dan air.

Tujuan pengabdian pada masayarakat ini
adalah meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
mitra dalam memproduksi hand sanitizer berbahan
baku hidrosol hasil samping penyulingan daun
kayu putih.

2. Bahan dan Metode

Kegiatan  pengabdian  masyarakat ini
dilaksanakan di CV Berkah Jaya (mitra) yang
berlokasi di Desa Indra Putra Subing, Kecamatan
Bandar Jaya Timur, Kabupaten Lampung Tengah
yang berjarak sekitar 62,8 km yang ditempuh
sekitar 1 jam 11 menit dari Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
dilakukan dengan kegiatan penyuluhan dan
pendampingan untuk memberikan solusi kepada
CV Berkah Jaya selaku mitra yang melakukan
penyulingan daun kayu putih mendapatkan output
atau keluaran yang diharapkan seperti yang
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Masalah, Solusi, dan Keluaran yang
diharapkan kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini

MASALAH SOLUSI Output/keluaran yang
diharapkan
Hidrosol dihasilkan | Penyuluhan dan | Produksi hand sanitizer
dalam  jumlah yang | pendampingan terhadap | berbahan baku hidrosol
cukup besar  belum | mitra tentang | hasil samping
dimanfaatkan pengetahuan dan ke- | penyulingan daun kayu

mampuan mitra dalam
memproduksi hand
sanitizer berbahan baku
hidrosol hasil samping
penyulingan daun kayu
putih.

putih terlaksana sehingga
bernilai tambah.

3. Hasil dan Pembahasan

Hidrosol hasil samping proses penyulingan
minyak kayu putih yang digunakan sebagai bahan
baku hand sanitizer beserta bahan-bahan lain yang
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digunakan disajikan pada Gambar 1; sedangkan
kegiatan penyuluhan dan pendampingan disajikan
pada Gambar 2.

Gambar 1. Bahan baku pembuatan hand sanitizer
berbahan baku hidrosol hasil samping penyulingan
minyak kayu putih

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan dan pen
dampingan produksi hand sanitizer berbahan baku
hidrosol hasil samping penyulingan minyak kayu
putih

Hasil penyuluhan dan pendampingan tahap
awal menunjukkan bahwa belum ada karyawan CV
Berkah Jaya dari 5 orang karyawan (0 persen)
yang mengerti bahwa hidrosol dapat digunakan
sebagai bahan baku produksi hand sanitizer.
Setelah mendapatkan penyuluhan, maka 5
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karyawan (100 persen) yang ikut bahwa hidrosol
dapat digunakan sebagai bahan baku produksi hand
sanitizer.

Hasil penyuluhan dan pendampingan tahap
awal menunjukkan bahwa belum ada karyawan CV
Berkah Jaya dari 5 orang karyawan (0 persen)
yang mengetahui dan mampu memproduksi hand
sanitizer berbahan baku hidrosol hasil samping
penyulingan kayu putih. bahwa hidrosol dapat
digunakan sebagai bahan baku produksi hand
sanitizer. Setelah mendapatkan penyuluhan, maka
5 karyawan (100 persen) yang ikut mengetahui dan
mampu memproduksi hand sanitizer berbahan baku
hidrosol hasil samping penyulingan kayu putih.

Produk hand sanitizer yang dihasilkan dari
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini disajikan
pada Gambar 3.

Gambar 3. Produk hand sanitizer berbahan baku
hidrosol hasil samping penyulingan kayu putih.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
mampu meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan karyawan CV Berkah Jaya tentang
pengetahuan bahwa hidrosol hasil samping
penyulingan kayu putih dapat digunakan sebagai
bahan baku produksi hand sanitizer, serta
meningkatkan pengetahuan dan mampu
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memproduksi hand sanitizer berbahan baku
hidrosol hasil samping penyulingan kayu putih.
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PELATIHAN PEMBUATAN POMPA TANPA MOTOR (HYDRAULIC RAM

1. Pendahuluan

PUMP) UNTUK IRIGASI PERSAWAHAN MASYARAKAT
KELURAHANSUMBERREJO KECAMATAN KEMILING BANDAR
LAMPUNG
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Abstrak

Irigasi lahan pertanian masih menjadi masalah bagi sebagian petani di Kelurahan Sumberrejo,
Kecamatan Kemiling, sementara di daerah ini terdapat potensi aliran sungai Way Limus yang dapat
dimanfaatkan untuk membantu irigasi persawahan tersebut dengan menggunakan suatu pompa yang tidak
digerakkan oleh motor listrik atau motor (hydraulic ram pump). Pada makalah ini diberikan kegiatan
pelatihan pembuatan pompa tanpa motor (hydraulic ram pump) kepada masyarakat petani Kelurahan
Sumberrejo, Kecamatan Kemiling. Materi pelatihan yang diberikan secara teori dan praktek yaitu tentang
prinsip kerja pompa tanpa motor, pemilihan bahan dan pembuatan pompa tanpa motor (hydram pump),
pemasangan dan pengoperasian pompa di lapangan, dan perawatan pompa ini. Berdasarkan kegiatan
pelatihan yang dilakukan, dapat dlihat bahwa antusias masyarakat mengikuti kegiatan ini sangat baik
untuk memperoleh pemahaman pembuatan pompa tanpa motor (hydraulic ram pump). Hal ini terbukti
dengan sikap masyarakat yang serius dan banyak mengajukan pertanyaan saat pelaksanaan pemberian
materi teori dan praktek tentang pembuatan pompa tanpa motor (hydram pump). Hasil kegiatan ini juga
meningkatkan keinginan masyarakat untuk mengaplikasikan penggunaan pompa ini dalam membantu
irigasi persawahan mereka secara swadaya, dengan tetap meminta bantuan bimbingan dari tim
pelaksana dari Fakultas Teknik Universitas Lampung.

Kata kunci: Hydram Pump, Irigasi, Pompa tanpa Motor

KelurahanSumberrejo,  Kecamatan

Kemiling.

Intensifikasi pertanian mendapat perhatian
yang banyak di Indonesia saat ini. Usaha ini
diharapkan merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan pertanian terutama padi sehingga
dapat memenuhi kebutuhan bahan makanan
masyarakat yang setiap harinya terus meningkat
akibat jumlah pertambahan penduduk yang juga
terus meningkat. Salah satu teknik intensifikasi
yang dilakukan untuk meningkatkan produksi
pertanian tersebut yaitu dengan meningkatkan
sistem pengairan untuk daerah pertanian tersebut.

Lahan pertanian yang dijadikan sawah di
propinsi Lampung umumnya masih banyak belum
mendapat irigasi seperti yang terdapat di
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Masyarakat kelurahan ini mengolah sekitar 5
hektar sawah dan lahan pertanian, dan hanya
bergantung pada curah hujan yang turun untuk
pengelolaan daerah pertanian tersebut. Sehingga
areal persawahan di tempat ini tidak dapat ditanami
pada musim kemarau karena sawah mengalami
kekeringan yang mengakibatkan penurunan
produksi tanaman padi.

Di sekitar areal persawahan ini terdapat
aliran sungai Way Limus, namun aliran sungai ini
tidak dapat dialirkan langsung ke areal persawahan
karena aliran sungai Way Limus ini terdapat
dibagian bawah permukaan sawah sehingga
diperlukan pembuatan bendungan untuk sistem
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irigasi atau pompa untuk megalirkan air sungai
Way Limus tersebut ke areal persawahan petani.
Namun hal ini cukup memberatkan para petani
karena tidak memiliki dana yang cukup untuk
membangun bendungan, atau biaya energi listrik
atau bahan bakar untuk pengoperasian pompa.

Hal inilah yang mendorong tim pelaksana
untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat petani di Kelurahan Sumberrejo
dengan topik pelatihan pembuatan pompa tanpa
motor (hydraulic ram pump) untuk sistem irigasi,
sehingga nantinya akan membantu mengairi sawah
para petani yang nantinya juga akan meningkatkan
produksi padi sawah mereka. Dengan penggunaan
pompa tanpa motor ini petani tidak perlu
mengeluarkan biaya listrik maupun bahan bakar
untuk pengoperasiannya, karena pompa tanpa
motor ini dapat bekerja secara otomatis tanpa
membutuhkan energi bahan bakar ataupun energi
listrik tetapi menggunakan aliran sungai Way
Limus itu sendiri. Juga di dalam pengoperasiannya
pompa tanpa motor ini hanya membutuhkan sedikit
perawatan, karena tidak ada bagian yang
bergesekan sehingga penggunaan oil secara rutin
untuk  perawatan tidak  diperlukan seperti
penggunaan pompa motor diesel.

Gambar 1.Kondisi lahan pertanian masyarakatdi
Sumberrejo.

Gambar 2 menunjukkan diagram seluruh
komponen sistem pompa hydraulic ram pump.
Pompa Aydraulic ram pump adalah suatu peralatan
yang unik dimana peralatan ini menggunakan
energi dari aliran air yang memiliki ketinggian
jatuh rendah (H) sebagai energi suplai untuk
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memompa sebagian air ke tempat yang jauh lebih
tinggi dari head sumber air (h). Aliran air yang
kontinu mengakibatkan pengeoperasian pompa ini
juga kontinu dengan tidak menggunakan sumber
energi lain (Taye, 1999).
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Gambar 2. Instalasi pompa hydraulic ram pump

Pompa hydraulic ram pump adalah satuan
yang sederhana secara struktur, terdiri atas dua
bagian yang bergerak yaitu: katup pembuangan
(waste valve), dan katup pengeluaran (delivery
valve). Unit ini juga terdiri atas tangki penyimpan
udara (air chamber) dan katup udara masuk (snifter
valve). Pengoperasian pompa hydraulic ram pump
adalah intermitent akibat siklus pembukaan dan
penutupan katup buang dan pengeluaran.

Sebagaimana ditunjukkan sebelumnya, suatu
hydraulic ram pump memanfaatkan penutupan
aliran yang tiba-tiba di dalam pipa untuk
menghasilkan tekanan surge yang tinggi yang
dikenal sebagai water hammer (David dan Edward,
1988). Jika aliran di dalam pipa yang tidak elastis
diberhentikan tiba-tiba, kenaikan tekanan secara
teoritik dapat ditentukan dengan menggunakan
persamaan di bawah ini.

AH:VXC 0
g

Dimana AH adalah kenaikan tekanan (m), V adalah
kecepatan fluida di dalam pipa (m/det), C adalah
kecepatan gelombang suara di dalam fluida
(m/det), dan g adalah percepatan akibat gravitasi
bumi (m/det?).

PersamaanImemberikan tekanan maksimum
yang mungkin dapat dtimbulkan. Kenaikan tekanan
sebenarnya akan lebih rendah dari nilai yang
diberikan Persamaan 1, karena semua pipa
memiliki nilai elastisitas dan tidak mungkin untuk
menutup aliran di dalam pipa dengan seketika.
Karena head (H) yang dihasilkan seperti pada
Gambar 2, air mengalami percepatan di dalam pipa
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suplai (drive pipe) dan keluar melalui katup buang
(waste valve). Percepatan ini diberikan oleh
Persamaan 2 (Fox dan McDonald, 1995).

2 2
port Y e VLAV
D 2g 2g g dt
: L V?
Dimana H adalah head sumber (m), f——
D2g

adalah kerugian Aead di dalam pipa akibat gesekan

(m), f adalah faktor gesekan (Rumus Darcy-
2

Weibach), Zk;/—adalah jumlah  seluruh

g
kerugian head minor[] (m), k adalah suatu faktor
untuk pengecilan atau pembesaran saluran, L
adalah panjang pipa suplai (m), D adalah diameter
pipa suplai (m), V adalah kecepatan aliran di dalam
pipa (m/det), t adalah waktu (det)

Akhirnya aliran ini akan memiliki kecepatan
yang cukup untuk memulai menutup katup buang
(waste valve). Hal ini terjadi bila gaya geseran dan
tekanan di dalam air sama dengan berat katup
pembuangan. Gaya geseran dihitung dengan
menggunakan persamaan berikut ini:

V2

Fd=Cd><AV><p><2—g (3)
Dimana Fq adalah gaya geseran yang terjadi pada
katup pembuangan (N), Ay adalah luas
penampang katup pembuangan (m?), py adalah
massa jenis air = 1000 kg/m?, Cq adalah koefisien
geseran katup pembuangan. Koefisien geseran Cq
tergantung pada bilangan Reynolds aliran dan
bentuk objek. Untuk benda sirkular, Cq = 1.12 (Fox
dan Mc. Donald, 1995).

Beberapa parameter yang berhubungan dengan
perancangan pompa hydraulic ram  pump.
Parameter-parameter ini adalah (Tessema, 2000):
panjang pipa suplai (L), diameter pipa suplai (D)
dan ketebalan pipa suplai, head sumber (H), head
penyaluran (h), berat katup buang (W), langkah
pemompaan (S), luas orifice yang membuka katup
(Ao), luas penampang katup buang (Av), dan
ukuranruang tabung udara.

Pipa suplai adalah suatu komponen yang
penting dari suatu instalasi pompa hydram. Pipa
suplai harus dapat menahan tekanan yang tinggi
yang  diakibatkan oleh  penutupan  katup
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pembuangan. Beberapa persamaan emperik untuk
menentukan panjang pipa suplai (L) adalah(IDRC,
1986):
L =150 <L/D< 1000 4
Tangki udara direkomendasikan kira-kira 100
kali volume air yang akan dipompakan per siklus.
Berbagai percobaan dengan berbagai ukuran
menunjukkan bahwa ukuran katup udara tidak
mempunyai pengaruh pada pengoperasian pompa
hydraulic ram pump. Lubang kecil dengan
diameter lebih kecil dari 1 mm dapat
digunakan.Luas penampang aliran (Ag) yang
melalui katup pembuangan harus sama atau
melebihi luas penampang pipa suplai untuk
mencegah chocking aliran. Direkomendasikan luas
penampang katup pipa penyalur 1.45 c¢m? untuk
tiap liter air yang akan dipompakan.

2. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan
dengan berbagai tahapan yaitu:
a. Tahap persiapan
Persiapan ini difokuskan dengan penyiapan bahan-
bahan dan peralatan untuk pembuatan model
pompa tanpa motor (Aydraulic ram pump) dan
pembuatan modul yang digunakan, serta
melakukan koordinasi dengan ketua kelompok tani
Limus Lestari untuk melakukan pelatihan.
Peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah  komputer, perangkat Ilunak untuk
melakukan simulasi aliran pompa tanpa motor
(hydraulic ram pump, model dan bahan-bahan
yang digunakan untuk pembuatan pompa tanpa
motor (hydram pump) seperti pipa PVC, pipa
galvanis, katup satu arah (check valve), dan katup

impuls.
b. Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan ini dilakukan dengan memberikan

ceramah dan diskusi serta praktek. Materi-materi
pelatihan yang diberikan yaitu tentang prinsip kerja
pompa tanpa motor, pemilihan bahan dan
pembuatan pompa tanpa motor, penentuan head
sumber dan kapasitas air yang dipompakan untuk
mengetahui  ukuran-ukuran komponen pompa
hydram, pemasangan dan pengoperasian pompa di
lapangan, dan perawatan pompa. Materi praktek
diberikan di lokasi tempat pemasangan pompa
tanpa motor dengan memanfaatkan aliran kali Way
Limus.
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Debit air yang dipompakan : 3,947 Lit/ men.

c. Evaluasi

Evaluasi yang dilakukan terhadap kegiatan ini
meliputi evaluasi awal yang dilakukan sebelum
kegiatan ini dilaksanakan dengan melakukan
pretest dan evaluasi akhir setelah kegiatan ini
dilakukan. Evaluasi yang dilakukan meliputi
pemahaman penduduk tentang prinsip kerja,
pemilihan bahan, pengoperasian dan perawatan
pompa tanpa motor (hydram pump).

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelatihan kepada masyarakat ini
didukung oleh kelompok tani Limus Lestari,
dimana pelaksanaan teori kegiatan ini dilaksanakan
di rumah ketua kelompok tani Limus Lestari.
Materi yang diberikan yaitu:

a. Prinsip kerja pompa tanpa motor (hydram
pump) dan kegunaannya.
Pembuatan pompa hydram pump

c. Perkiraan biaya pembuatan hydram pump

d. Pengoperasian dan pemasangan pompa hydram
pump di lapangan.

e. Perawatan pompa hydram pump.

Sementara kegitan praktik pemasangan,
pengoperasian, dan perawatan dilakukan di areal
persawahan masyarakat dengan memanfaatkan
aliran air Way Limus. Pelatihan ini diikuti oleh
peserta yang berasal dari masyarakat dan anggota
kelompok tani Limus Lestari yang ada di
Kelurahan Sumberrejo, Kecamatan Kemiling
Bandar Lampung.

Parameter-parameter pompa tanpa motor
yang digunakan ditentukan dengan menggunakan
metode perhitungan yang digunakan Sinaga dkk.
(2010). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan
terhadap aliran air Way Limus, ukuran parameter-
parameter pompa tanpa motor yang digunakan
dapat dilihat dalam Tabel 1 (Sinaga dkk., 2018).
Tabel 1. Spesifikasi pompa tanpa motor (hydram

pump).

Parameter Nilai
Tinggi Head sumber 0 1,5m
Volume Tabung udara : 3.285cm?
Diameter pipa suplai : 2in.
Panjang pipa suplai : 11,3m
Diameter pipa penyalur : 5/8in.
Diameter katup buang : S54cm
Berat katup buang : 320 gr
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Evaluasi juga diberikan kepada peserta,
dimana tes awal dan tes akhir dirancang untuk
mengetahui secara jelas tingkat kemampuan yang
dicapai oleh masing-masing peserta. Pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan pada kuisioner terdiri
dari 10 pertanyaan. Semua pertanyaan yang
diberikan tersebut terdiri dari 5 materi pokok yaitu:
pengetahuan tentang dasar-dasar prinsip kerja
pompa hydram pump, pengetahuan tentang bahan
pembuatan Aydram pump, pengetahuan tentang
proses pembuatan hydram pump, pengetahuan
tentang pemasangan dan pengoperasian hydram
pump, dan pengetahuan tentang unjuk kerja dan
perawatan pompa hydram pump.

Gambar 3. Tim pelaksana memberikan penjelasan
prinsip kerja hydram pump.
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Gambar 4. Tim pelaksana memberikan penjelasan
komponen-komponen hydram pump.

Gambar 6. Tim pelaksana mendemonstrasikan
pemasangan komponen pipa suplai pompa tanpa
motor.

Gambar 5. Anggota masyarakat saat mengikuti
pelatihan di lapangan.

Gambar 7. Tim pelaksana mendemonstrasikan
pemasangan pompa tanpa motor.
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Gambar 8. Tim pelaksana mendemonstrasikan
pengujian pompa tanpa motor.

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan, dapat
dilihat bahwa antusias masyarakat untuk mengikuti
kegiatan ini sangat tinggi. Hal ini terbukti dengan

sikap masyarakat yang serius dan banyak
mengajukan  pertanyaan  saat  pelaksanaan
pemberian materi teori dan praktek tentang

pembuatan, pemasangan, dan perawatan pompa
tanpa motor (hydram pump). Karena ini
memberikan informasi bagi masyarakat bahwa ada
pompa yang dapat bekerja tanpa menggunakan
motor diesel atau motor listrik. Dan masyarakat
berniat ingin mengaplikasikan penggunaan pompa
ini untuk membantu irigasi persawahan mereka,
dengan tetap meminta bantuan bimbingan dari tim
pelaksana Fakultas Teknik UNILA dalam
pembuatan dan pengoperasiannya di lapangan.
Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap
peserta pelatihan berupa soal-soal yang diberikan
sebelum dan sesudah kegiatan ini dilaksanakan
dapat dilihat bahwa pengetahuan masyarakat
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tentang pembuatan, pemasangan, dan perawatan
pompa tanpa motor (hydram pump)meningkat,
yang awalnya dengan nilai rata-rata 50 menjadi 80.
Dari hasil diskusi atau tanya jawab yang dilakukan
terlihat keinginan beberapa peserta untuk
menerapkan langsung pengetahuan yang mereka
peroleh ini tidak hanya untuk irigasi pertanian, tapi
juga untuk memenuhi kebutuhan air bagi rumah
tangga.

4. Kesimpulan

Setelah melakukan kegiatan ini, maka dapat
ditaraik kesimpulan:

1. Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung dengan
baik dan antusias masyarakat Kelurahan
Sumberrejo, Kecamatan Kemiling Bandar
Lampung dalam mengikuti kegiatan pelatihan
pembuatan pompa tanpa motor (hydraulic ram
pump) ini sangat tinggi.

2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
berhasil meningkatkan pengetahuan
masyarakat untuk melakukan pembuatan
pompa tanpa motor (hydraulic ram pump) dan
pemilihan bahan yang sesuai dengan kebutuhan
dan melakukan perawatan pompa tersebut.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih disampaikan kepada LPPM UNILA
yang telah mendanai keberlangsungan pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
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Abstrak

Revitalisasi kompleks rumah Daswati direncanakan area ruang yang difungsikan sebagai pendukung
kegiatan guna meningkatkan kualitas ruang dalam kompleks berupa panggung, area kuliner
tradisional, bengkel kerja seniman (workshop), area pamer benda kerajinan seni, servis, area
pendukung fasilitas museum dan bangunan rumah Daswati sendiri sebagai Bangunan Museum Daswati
(BMD). Adanya pembagian ruang diharapkan bangunan Daswati yang direvitalisasi akan terpelihara
dan terjaga, dapat meningkatkan kapasitas bangunan beserta lingkungan kompleks rumah Daswati.
Bangunan Daswati layak disebut bangunan cagar budaya, karena arti penting sejarah dan
pengetahuan, usia bangunan lebih dari lima puluh tahun dan belum adanya penetapan sesuai apa yang
telah diatur dalam perundangan dan saat ini kondisi bangunan sangat memprihatinkan. Berlokasi di
Jalan Tulang Bawang, Kelurahan Enggal, Kota Bandar Lampung. Kawasan letak bangunan Daswati
memiliki berbagai aktifitas, seperti bisnis, kuliner, pusat olahraga temporer sehingga kualitas ruang
kawasan bernilai ekonomi. Metode pengerjaan dengan deskriptif eksplorasi guna mendapatkan data
lapangan dan hasil analisis berupa usulan desain melalui pembagian area, seperti pendukung kawasan

dan rumah Daswati dengan tidak melakukan perubahan desain yang mendasar.

Kata kunci: Revitalisasi, Bangunan Sejarah, Bangunan Cagar Budaya

1. Pendahuluan

Sejarah mencatat, sejak 2800 SM sampai
1200 M, peradaban dalam arsitektur dimulai pada
periode ini. (Sopandi, 2002). Di mulai dengan
adanya gundukan tanah hingga menbentuk suatu
bangunan secara struktur sesuai dengan periode
tertentu pada masanya. Di banyak kota di
Indonesia, bangunan tua, bangunan bersejarah,
atau bangunan dengan katergori cagar budaya
menjadi monumen penting sebagai citra (image)
kota. Bangunan tersebut selayaknya perlu dijaga
keberadaannya, dilestarikan untuk tujuan tertentu
yang memiliki arti penting bagi sejarah kota.
Revitalisasi adalah sama artinya dengan
pelestarian, merupakan bagian dari kegiatan
memelihara, menjaga kesinambungannya dan
mengawetkan dari aspek yang perlu dilindungi
yakni monumen historis (kistoric monument) yang
memiliki makna (signifikasi) baik sejarah, ilmu
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pengetahuan, kultural, dan lain-lain berdasarkan
piagam Athena 1931. (Mulyandari, 2011)

Hal yang lebih penting dalam pelestarian
adalah alih fungsi terhadap bangunan kuno dapat
dilakukan. Hanya bentuk bangunannya yang tidak
dapat diubah. Alih fungsi atau berubahnya fungsi
bangunan dalam pelestarian memang diijinkan.
(Antariksa, 2015). Bentuk penguasaan (dari
pemilik  kepada pemerintah), kepemilikan,
penguasaan, pengalihan, kompensasi, insentif,
penetapan, pengelolaan, perlindungan juga
pengembangan yang berkenaan dengan cagar
budaya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
rakyat diatur dalam peraturan perundangan. (UU
Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya,
pasal 7, 8, 10,11, 12, 17, 21, 23, 29).

Kota Bandar Lampung yang memiliki
bangunan Daswati atau Daerah Swantra Tingkat,
dulu disebut Daswati 1. Daswati I merupakan
cikal bakal pemerintahan provinsi. Daswati I
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Lampung yang baru melepaskan diri dari Daswati
I Sumatera Selatan baru memiliki Daerah Tingkat
II Lampung Utara, Lampung Tengah, Lampung
Selatan, dan Kotapraja Tanjungkarang -
Telukbetung (embrio Kota Bandar Lampung).
Upacara serah terima penyerahan kewenangan
pemerintah Daerah Swatantra Tingkat (Daswati) I
Sumatera Selatan kepada Daswati I Lampung
berlangsung pada tanggal 18 Maret 1964. Dan
pada hari itu juga rumah ini resmi sebagai Kantor
Daswati I Lampung. (Wahyu, 2013).

Pada tahun 1950 berdasarkan plebisit di
Kewedanan Krui, sejak itu krui yang semula
merupakan bagian Kerisidenan Bengkulu masuk
menjadi bagian wilayah Keresidenan Lampung.
Landasan pembentukan Provinsi Lampung, yakni
luasnya wilayah keresidenan serta kemampuan
potensi ekonominya, maka berdasarkan PP
Pengganti UU No. 13 Tahun 1964, kemudian
menjadi UU No.14 Tahun 1964, Keresidenan
Lampung ditingkatkan menjadi daerah tingkat I
(provinsi) hingga saat ini. Dengan demikian,
lampung sejak tahun 1964 berdiri sendiri sebagai
daerah tingkat I, bukan lagi bagian dari Sumetera
Selatan. (sumber : Sejarah Daerah Lampung-
Depdikbud 1997/1998)

Selain itu, usaha untuk merintis status
lampung dari keresidenan menjadi provinsi telah
dimulai pada tahun 1950, lebih lengkap rintisan
usaha ini dimulai pada awal Bulan Februari 1963.
Dari sejarah yang panjang, oleh pengusaha
Achmad Ibrahim yang menugaskan Mochtar
(pegawai  perusahaan) menemui  Suyatno
Siswoharjo (staf menteri urusan veteran) untuk
bernegosiasi niatnya menyumbangkan kayu pada
pembangunan  Gedung  Ganefo.  Negosiasi
mencapai kata sepakat, Suyatno menyinggung isu
pidato presiden pada hari buruh 1 Mei 1963 di
Istana Negara, diumumkan bahwa Keresidenan
Lampung diubah status menjadi Daswati I
(provinsi).

Tanggal 4 Februari 1963, setelah pulang ke
lampung diadakan kenduri di rumah Radja Syah
Alam (tokoh PNI) dan menceritakan segala
informasi yang didengarnya mengenai isu
peningkatan status lampung, dan pertemuan
lanjutan segera diadakan pada Kamis, 28 Februari
1963 di Jalan Imam Bonjol No. 4. Pertemuan
dihadiri tokoh masyarakat lampung dan pimpinan
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partai  politik mengagendakan pemantapan
realisasi  status daswati lampung sepakat
mengajukan permohonan lagi segera ke Presiden
Soekarno. Panitianya dinamai Daswati 1
Lampung.

Pertemuan selanjutnya pada Tanggal 7
Maret 1963 di Rumah Achmad Ibrahim yang
beralamat di Jalan Tulang Bawang No. 175 A
(sekarang No. 11) Tanjungkarang. Dalam
pertemuan Bulan Maret ada 3 (tiga) isi penting
(1). Segera diusahakan pengajuan usul kepada
presiden di Jakarta yang berisi permohonan untuk
menjadikan Daerah Lampung sebagai Daswati I,
(2). mengangkat Achmad Ibrahim, seorang tokoh
masyarakat lampung yang tinggal di Jakarta
sebagai penghubung bagi kelancaran kerja dan
sekaligus perwakilan di Jakarta, (3). Menetapkan
alamat kantor koordinasi dan surat menyurat
Panitia Daswati di Jalan Tulang Bawang No. 175
A (sekarang No. 11). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa betapa penting arti rumah dan sejarah
kewilayahan pada saat itu. (sumber : Sejarah
Pembentukan Provinsi Lampung-Ariska
Warganegara, Unila.ac.id-2001).

2. Metode

Metode yang digunakan adalah observasi
pada obyek pengamatan, dengan tetap
mempertahankan kondisi asli bangunan yang
masih ada, dilakukan beberapa kali perbaikan
desain gambar rencana dan mengusulkan
pengembangan desain. Revitalisasi terhadap
bangunan ini yang bertujuan mengenalkan ciri-ciri
bangunan yang termasuk bangunan cagar budaya,
melestarikan bangunan serta kawasan cagar
budaya.

3. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil pengamatan lapangan yang
didapat serta berdasarkan data sekunder didapat
hasil sebagai berikut :
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Gambar 1. Peta Lokasi Obyek. Sumber : google
map

Lokasi berada di Jalan Tulang Bawang,
Kelurahan Enggal, Kota Bandar Lampung dengan
batas tapak sebagai berikut :

1. Utara berbataskan dengan : lahan auto 2000.

2. Selatan berbataskan : Jalan Tulang Bawang.
3. Barat berbataskan : gudang auto 2000.
4. Timur berbataskan : lahan parkir kendaraan
auto 2000.
3.1. Tapak masterplan
Tapak merupakan kawasan padat dengan
berbagai macam fungsi pendukung seperti

perkantoran, kesehatan, pusat olahraga, kuliner,
bisnis, bank dan lainnya.
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3.2. Denah, tampak dan potongan

Tidak dilakukan perubahan mendasar pada
bangunan yang ada saat ini, pengerjaan dengan
menggambar ulang tanpa ada unsur apapun yang
ditambah dalam gambar rencana, gambar detil
lain, sehingga tetap menjaga keaslian bangunan
utama.
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/76 POTONGAN A-A

Gambar 2. Gambar Kerja Bangunan Daswati

3.3. Revitalisasi Kompleks Daswati

Revitalisasi kompleks Daswati melakukan
peningkatan kualitas ruang luar pada bangunan ini
dengan cara membagi ruang dalam pembagian
yang disesuaikan dengan kebutuhan sekarang.
Seperti yang terlihat pada gambar rencana usulan
dibawah ini.

’—>Zona Servis

Zona

51_

Area Kuliner A 1 7 = e -
Tradisional

WokrShop
‘| Kerajianan

Zona Panggung

(State Terbuka) .
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(Tempat Karcis)

Gambar 3. Konsep Revitalisasi

Pendukunc
Museum Dasy

Zona Penjual
Kerajianan
Benda atau S
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1. Rumah Daswati direncanakan sebagai
Museum Bersejarah

Bangunan belakang sebagai zona
pendukung museum bersejarah

Sisi halaman depan kanan bangunan (sisi
barat) direncanakan area panggung
berfungsi area kegiatan formal

Area pos Keamanan

Area kuliner tradisional

Area workshop Kerajinan Benda Seni, dsb.
Zona Pemasaran Produk/benda seni dan
lainnya.

Zona servis

Nowk

Konsep pembagian/zona pada tapak
disesuaikan dengan kondisi yang ada sekarang
sebagai pendukung fungsi bangunan, yakni
bangunan Daswati yang direncanakan sebagai
Bangunan Museum Daswati (BMD). Revitalisasi
pada kompleks rumah Daswati ini didesain
dengan bangunan pendukung bangunan, baik
permanen maupun tidak. Konsep peletakan fungsi
ruang disesuaikan dengan pewadahan kegiatan,
kebutuhan dasar sebagai pendukung museum dan
pemenuhan aktivitas seniman, sejarawan serta
pelaku budaya, sehingga tercipta ruang yang
mengakodasikan rangkaian kegiatan. Adapun
luaran produk berupa skema konsep olah desain
arsitektur pusaka (adaptive reuse) dengan pola
zonasi pada kawasan kompleks rumah daswati.
Seperti yang terlihat pada wusulan desain
pendukung bangunan berikut di bawah ini.

Gambar 4. Rencana Museum Daswati
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Gambar 5. Ilustrasi Pusat Kerajinan

Gambar 6. Ilustrasi Panggung Terbuka dan
Workshop

AA

Gambar 7. Ilustrasi Kuliner

Gambar 8. Ilustrasi Pos Keamanan dan Tiket
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4. Kesimpulan

Revitalisasi pada bangunan Daswati adalah
merupakan upaya pelestarian terhadap bangunan
bersejarah, nilai edukasi warga terhadap bangunan
ini diupayakan dengan jalan meningkatkan nilai
bangunan melalui fasilitas bangunan museum
daswati (BMD) sebagai tanda peringatan terhadap
penghormatan nilai sejarah di Provinsi Lampung.
Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan nilai
bangunan terhadap kawasan kota yang berdampak
terhadap nilai kawasan kota secara keseluruhan.
Bangunan yang terletak di jantung pusat Kota
Bandar Lampung, dengan berbagai macam
fasilitas pendukung maupun infrastruktur kawasan
disekitarnya diharapkan dengan keberadaan
bangunan bersejarah ini menjadi “image” bagi
siapapun yang mengabadikannya.

Ucapan Terima Kasih

Ditujukan kepada Dekan Fakultas Teknik
Universitas Lampung, Lurah Enggal, staf dan
karyawan  Kelurahan  Enggal, = komunitas

pemerhati Daswati, biro aset pemerintah provinsi,
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ECOTOURISM AND TSUNAMI MITIGATION
AND PREPAREDNESS PROJECT, LAMPUNG
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Jurusan Teknik Sipil Universitas Lampung, Bandar Lampung
JI. Prof. Sumantri Brojonegoro No.l Bandar Lampung 35145
Penulis Korespodensi : _ika.kustiani@eng.unila.ac.id

Abstrak

Sebagai pulau berpenghuni terdekat dengan Pulau Gunung Anak Krakatau (GAK), wisatawan yang ingin
melihat Pulau GAK harus transit di Pulau Sebesi, sehingga paket wisata alam bahari Pulau Sebesi selalu
satu paket dengan Pulau Krakatau. Dibalik keindahannya, perairan sekitar Pulau Sebesi — Krakatau
memiliki potensi risiko bencana akibat letusan GAK. Hal ini terbukti dengan kejadian letusan GAK yang
diikuti oleh gelombang Tsunami pada Desember 2018 yang lalu. Dampaknya, kegiatan pariwisata Pulau
Sebesi — Krakatau menjadi terhenti sementara, namun keingintahuan masyarakat terhadap Pulau GAK
ternyata masih cukup tinggi. Oleh sebab itu, Sebesi — Krakatoa Island Ecotourism and Tsunami
Mitigation and Preparedness Project, Lampung ditujukan untuk mengedukasi pelaku wista (Pokdarwis,
MDK dan DPL) Pulau Sebesi untuk dapat meningkatkan kapasitasnya dalam menjalankan kegiatan
ekoturisme berbasis masyarakat dan berbasis konservasi yang aman dan berkelanjutan (safe and
sustainable community based ecotourism). Kegiatan yang dilakukan sepanjang bulan Juni dan Juli 2019
di Pulau Sebesi ini menunjukkan hasil yang sangat baik, dimana masyarakat menjadi paham bahwa
mereka tinggal dan beraktivitas di daerah rawan bencana, paham bagaimana memitigasi kejadian
bencana, paham untuk bersiaga dalam menghadapi kejadian bencana, paham mengenai pentingnya
pertahanan alami garis pantai dari tsunami dengan melakukan konservasi terumbu karang dan
rehabilitasi hutan mangrove, paham pentingnya untuk berinovasi dalam menjalankan kegiatan ekoturisme
yang mampu mendanai kegiatan konservasi serta paham penting adanya seperangkat aturan desa untuk
menjalankan kegiatan ekoturisme yang aman dan berkelanjutan.

Kata kunci: Early warning system, Ekoturisme, Ferosemen, Reef Stupa

1. Pendahuluan

Berdasarkan data Kementerian Pariwisata,
Lampung adalah provinsi ketujuh yang paling
banyak dikunjungi wisatawan. Data juga
menunjukkan jumlah wisatawan ke Lampung naik
sebesar 120% pada tahun 2018. Banyak daerah
pariwisata baru bermunculan karena penyebaran
informasi oleh kaum muda melalui media sosial.
Dengan panjang garis pantai sekitar 1.105 km dan
sekitar 132 pulau, banyak tujuan wisata di
Lampung adalah wisata pantai dan pulau. Pulau
Sebesi - Krakatau adalah salah satu destinasi
pariwisata strategis Provinsi Lampung yang
menarik banyak wisatawan baik lokal maupun
asing. Pulau Sebesi merupakan pulau berpenghuni
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yang paling dekat dengan Pulau Gunung Anak
Krakatau (GAK). Pulau Sebesi merupakan tempat
transit bagi wisatawan yang ingin berkunjung ke
GAK sekaligus tempat untuk mengamati aktivitas
GAK. Selain itu, Pulau Sebesi terkenal dengan
panorama yang indah, pantai yang bersih dan
landai, air sebening kristal, dan terumbu karang
yang menakjubkan. Hal ini menjadikan Pulau
Sebesi - Krakatau cocok sebagai paket tujuan
wisata alam bahari (marine ecotourism).

Di tengah meningkatnya kegiatan pariwisata,
serangkaian tsunami menghantam Pulau Sebesi
pada Sabtu (22/12/2018) malam dengan ketinggian
gelombang mencapai tiga meter. Tsunami ini
adalah hasil dari letusan GAK.  Ketinggian
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gelombang tsunami saat mencapai pantai sangat
dipengaruhi oleh kontur dasar laut di sekitar pantai.
Inilah mengapa terumbu karang sangat berguna
dalam memecah gelombang tsunami. Sementara
jarak limpasan tsunami ke daratan sangat
dipengaruhi oleh topografi dan penggunaan lahan
di wilayah pesisir. Inilah sebabnya mengapa hutan
mangrove sangat penting ketika tsunami melanda.
Karena hutan mangrove di Pulau Sebesi hanya
mencakup sekitar 1,5 hektar (0,06%), tsunami telah
merusak hampir semua infrastruktur dan fasilitas
pariwisata di wilayah pesisir. Masalah diperburuk

oleh  ketidaksiapan  dan  ketidakmampuan
masyarakat Pulau Sebesi, yang umumnya
berpendidikan rendah, dalam mengurangi dan
mengelola situasi bencana dan melindungi

penduduk serta pengunjung.

Setelah bencana tsunami melanda, sektor
pariwisata khususnya destinasi wisata bahari (alam
laut, pantai, dan pulau) sempat merosot tajam.
Namun, hanya sebulan setelah bencana, wisatawan
mulai kembali mengunjungi Pulau Sebesi - GAK
karena keingintahuan publik tentang GAK
melebihi ketakutan akan risikonya. Inilah yang
mendasari Sebesi — Krakatoa Island Ecotourism
and Tsunami Mitigation and Preparedness Project,
Lampung melakukan serangkaian kegiatan yang
bertujuan untuk: (1) meningkatkan kewaspadaan
adanya resiko bencana tsunami dan bagaimana
memitigasi kejadian bencana; (2) memperkuat
lansekap pantai terhadap bencana tsunami; (3)
meningkatkan kemampuan masyarakat lokal
mengelola ekoturisme berbasis masyarakat dan
konservasi yang aman dan berkelanjutan; serta (4)
memberi arahan mengenai prosedur pembuatan
peraturan desa (perdes).

2. Metode

Kegiatan  Sebesi — Krakatoa Island
Ecotourism  and  Tsunami  Mitigation and
Preparedness Project, Lampung terdiri dari

serangkaian kampanye penyadaran, peningkatan

kapasitas, pendampingan dan pembinaan serta

transfer pengetahuan dan teknologi kepada
masyarakat Pulau Sebesi sebagai berikut:

1. Kampanye meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap adanya risiko bencana serta
mentransfer pengetahuan tentang cara
mengelola dan memitigasi bencana untuk
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melindungi kegiatan ekowisata pesisir berbasis
masyarakat dan konservasi lingkungan yang
aman dan berkelanjutan;

2. Pendampingan dan pembinaan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
mengelola ekoturisme berbasis masyarakat dan
konservasi  serta  pendampingan  dalam
penyusunan perdes tentang kunjungan ke Pulau
Sebesi — GAK serta strategi implementasi
aturan kepada para pengunjung;

3. Transfer pengetahuan dan teknologi tentang
cara membuat stupa terumbu karang dari
material ferosemen (ferrocement reef stupa)
untuk konservasi terumbu karang;

4. Transfer pengetahuan dan teknologi mengenai
penanaman mangrove dan upaya perluasan areal
mangrove;

5. Pendampingan ~ dan = pembinaan  untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
mendanai kegiatan konservasi secara mandiri
melalui program adopsi terumbu karang dan
pohon mangrove kepada pengunjung.

Narasumber kegiatan adalah Tim AGS dari
Universitas Lampung (Unila) dan Australia, Tim
Pengembangan Early Warning System (EWS) dari
Teknik Informatika - Jurusan Teknik Elektro (TE -
JTE) Unila dan Tim Satuan Pengendali Internal
(SPD) Unila. Adapun kegiatan di lapangan terdiri
dari tiga fase, seperti dijelaskan berikut ini:

Fase Pertama dilaksanakan pada tanggal 24
- 27 Juni 2019. Kegiatan utamanya adalah melatih
masyarakat lokal membuat stupa terumbu karang
dari bahan ferosemen serta metode transplantasi
terumbu karang dan penanaman pohon mangrove.

Stupa terumbu karang adalah konstruksi
buatan tempat tumbuhnya koral dan tempat
berkumpulnya ikan.  Terumbu karang adalah
pemecah gelombang alami yang dapat meredam
gelombang tsunami sebelum mencapai pantai.
Sedangkan hutan mangrove berfungsi sebagai
peredam energi tsunami di daratan sebelum
mencapai pemukiman warga. Perluasan areal
terumbu karang dan hutan mangrove adalah upaya
mitigasi bencana tsunami dengan memperkuat
bentang pantai. Diharapkan dari kegiatan ini akan
muncul gerakan adopsi terumbu karang dan pohon
mangrove untuk membiayai kegiatan konservasi
secara mandiri oleh Kelompok Sadar Wisata
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(Pokdarwis), Model desa Konservasi (MDL)
maupun Badan Pengelola Daerah Perlindungan
Laut (DPL).

Gambar 1. Desain stupa terumbu karang
ferosemen

CORAL ADOPTION
PULAU SEBESI

This certificate is awarded to
C. NIKEN

In ition of valuable ibuti on

coral conservation in Sebesi Island

13—14 July 2019

SYAIFULLOH 14 July 2019

Tourists Anareness Group Leader. Dae

MANGROVE ADOPTION
PULAU SEBESI

This certificate is awarded to
C. NIKEN

In ition of valuable ibuti on

mangrove conservation in Sebesi Island

13—14 July 2019

14 July 2019
Tourists Auareness Group Leader. Dare

Gambar 2. Desain sertifikat program adopsi
terumbu karang ferosemen dan mangrove

Fase Kedua dilaksanakan pada tanggal 13 -
14 Juli 2019. Kegiatan ini mengusung tema
Krakatoa — Sebesi Island Safe and Sustainable
Ecotourism. Kegiatan ini merupakan kerjasama
antara Tim AGS Unila, Dinas Pariwisata Provinsi
Provinsi Lampung dan Dinas Pariwisata Lampung
Selatan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk: (1)
menata sarana dan prasarana serta mengoptimalkan
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destinasi wisata agar terbentuk citra pariwisata
Lampung yang aman dan berkelanjutan; serta (2)
mempromosikan dan membangkitkan pariwisata
yang terkena dampak tsunami.

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Fase |

Kegiatan di Fase Kedua ini terdiri dari aksi
bersih-bersih  pantai dan penataan fasilitas
kebersihan, penanaman 1.000 bibit pohon
mangrove, transplantasi 100 bibit terumbu karang
pada 25 buah reef-stupa ferosemen, memasang
tugu di titik penyelaman dan snorkling di Pulau
Sebesi, menanam 500 pohon buah-buahan,
sosialisasi sadar wisata serta mitigasi bencana.

Adapun peserta kegiatan ini adalah elemen
penggiat  kepariwisataan yang terdiri  dari
pemerintahan, universitas, mahasiswa, alumni
Australia, alumni ITB, pelaku wisata dan

masyarakat Pulau Sebesi serta media sosial terkait
kepariwisataan.


